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KATA PENGANTAR 

Gagasan untuk memulai penulisan sejarah daerah Maluku dice­
tuskan oleh Saudara Paramita Rahaju Abdurrachman pada permulaan 
tahun 1968. Idea ini telah lama dipertimbangkannya, tapi baru 
bisa mendapat bentuk yang jelas dalaIl\ lingkungan LeDbaga Research 
Kebudayaan Nasiona1. 

Perhatian Sdr. Paramita terhadap wilayah Maluku mula-mula 
dib angkitkan oleh almarh urn Sutan Sj ah ri r, dimas a pendudukan J e­
pang. Pada waktu itu Sdr. Paramita bersama-sama dengan beberapa 
orang temannya sering berdiskusi dengan Bung Sjahrir ten tang ma­
salah-masalah yang mereka hadapi. Kekangan spirituil yang diala­
mi acap kali mengarahkan pembicaraan mer~ka kepada apa yang akan 
mereka lakukan setelah masa pendudukan Jepang berlalu, yaitu 
menghirup udara yang segar di luar negeri untuk membebaskan diri 
dari kekangan spirituil itu. Tapi Bung Sjahrir selalu mengingat­
kan mereka bahwa sebelum bertolak ke luar negeri mereka harus 
terlebih dahulu mengenal berbagai daerah di tanah air dari dekat 
Bung Sjahrir sendiri mengusulkan agar supaya mereka mengunjungi 
daerah Maluku, terutama daerah Banda, dimana Bung Sj ahrir harus 
be rdiam beberapa tahun lamanya, suatu daerah yang sangat menge­
sankannya . Saran ini senantiasa bercengkerama dalam pikiran. Sdr. 
Parami ta. Masa Revolusi yang mengikuti pendudukan Jepang mende­
katkannya dengan golongan pemuda-pemuda dari daerah Maluku yang 
tergabung dalam Pemuda Indonesia ~!a luku. 
Pergaulan ini memperbesar perhatiannya kepada daerah itu dan me­
nguatkan i ktikadnya untuk mendatangi Maluku pada kesempatan per­
tama. Ge,akan penumpasan "Republik Naluku Selatan" akhirnya mem­
bawa Sdj:. Paramita ke sana dan kedatangan yang pertama ini nya -
t a nya mempunyai pengaruh yang besar atas hidupnya: sejak masa i­
tu daya t a rik wilayah ini atas dirinya menjadi lebih kuat. Keda­
tangan pertama ini diikuti oleh berbagai kunjungan lainnya. Bu -
kan hanya keindahan alamnya saja yang sangat menarik perhatian -
nya, melainkan tatahidup, struktur masyarakat dan sejarahnya,ter 
lebih-lebih pengaruh kebudayaan Portugis atas kehidupan masyara­
kat Maluku dan perubahan-perubahan dan perpaduan-perpaduan yang 
terjadi sebagai akibat dari persentuan kedua kebudayaan itu. Hal 
inilah yang mendapat response dari rekan dan temannya, yang juga 
berminat terhadap persentuhan kebudayaan dunia Barat dan kebuda­
yaan setempat dan bersama-sama mereka memulai usaha mereka untuk 
menuangkan hasil-hasil penelitian mereka ke dalam karangan-karang­
an yang terhimpun dalam buku ini. 

Usaha ini bukanlah merupakan suatu kesatuan, lebih berben -
tuk suatu kumpulan karangan-karangan ten tang Maluku, terutama 
Maluku Tengah, diantara abad kelima belas dan kedelapanbelas. Ma­
sa yang membentang antara permulaan abad kelimabelas sampat per­
tengahan abad ketujuhbelas adalah suatu masa ketika masyarakat 
Maluku mengalami berbagai tekanan dan tantangan dari iuar secara 
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intensif dan mengalami perombakan-perorrbakan yang mendalam atas 
pola-pola kehidupannya yang ikut menentukan kehidupan masyarakat 

~laluku dalam abad-abad berikutnya. 
Setiap pengarang memtlsat"an perhatiannya kepada segi-segi 

sejarah setempat yang sesuai dengan selera dan pendidikannya. 
Karena itu judul karya ini kami sebut Bunga Rampai Sejarah Nalu-

ku. .~ 

Para pengarang adalah berturut-turut : 
1) Paramita Rahaju Abdurachman, dengan bidang spesialisasi sosi­

ologi dan sejarah Indonesia, khususnya sumber-sumber Portugis 
yang mengungkapkan akibat-akibat pengaruh kebudayaan Portugis 
atas kehidupan rakyat setempat; 

2) Z.J. Hanusama. indolqg dan ekonom, yang berusaha melukiskan 
kehidupan penduduk Tanah Hitu dan Nusa Laut serta perubahan -
perubahan dalam struktur pemerintahan di kedua daerah itu yang 
terj adi sebagai akib at pengaruh Belanda; 

3) F.L. Cooley; sosiolog dan antropolog. yang mengutarakan pro -
ses persentuhan dan perpaduan kebudayaan-kebudayaan asing dan 
kebudayaan setempat; 

4) R.Z. Leirissa; dengan bidang spesialisasi sejarah Indonesia, 
khususnya ~laluku. yang memperlihatkan perubahan - perubahan 
yang terjadi da1am lokalisasi penanaman cengkeh di Naluku 
dibawah pemerintah VOC. 

Harapan kami ialah agar supaya usaha yang sederhana ini 
menjadi titik-tolak penulisan-penulisan karya-karya sejarah Ha­
luku. 

C.P.F. Luhu1irna, Editor. 
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KATA PENGANTAR PADA CETAKAN KEDUA 

Lima tahun telah berlalu sejak dite;bitkan Bunga Rampai Sejarah 
Haluku'oleh Lembaga Research Kebudayaan Nasional. Dalam lima ta­
hun ini telah terjadi beberapa hal yang menjadi pendorong bagi 
kegiatan penelitian sej arab Haluku. 

Seminar Sejarah Haluku dalam bulan September 1971 telah membawa 
sarjana-sarjana Jakarta ke Ambon, dan terdorong oleh minat yang 
mendalam, sekembalinya, mereka membent~ Lembaga Penelitian Se­
jarah Haluku. 

Sebagai salah satu usaha Lembaga, dan atas permintaan masyarakat 
ramai, telah diusahakan penerbitan kembali Bunga Rampai ini. 

Kami sangat berterimakasih kepada pimpinan Lembaga Research Ke -
budayaan Nasional yang telah menyerahkan hak penerbitan kepada 
lembaga kami, hingga dapat dikeluarkan Bunga Rampai dalam bentuk 
baru ini. 

Dalam lima tahun terakhir ini, pengetahuan dan pandangan para pe­
nulis telah pula mengalami perobahan, dan karenanya karangan- ka­
rangan telah pula dirobah dan disesuaikan dengan hasil penelitian 
terakhir. Halaupun demikian niscaya masih ada kekurangan-kekurang 
an yang diharapkan dapat diperbaiki dikemudian hari. 

Penerbitan ini tidak dapat dilaksanakan tanpa bantuan Nyonya Su­
diarti Luhulima yang telah turut menyempurnakan tata-bahasa ka -
rangan-karangart. Begitu pula bantuan moril dan meteriil Saudara 
J. Huskita telah memungkinkan penerbitan ini. 

Semoga perhatian dad kawan-kawan dan masyarakat ramai dapat meng 
hasilkan lebih banyak kegiatan dalam bidang penelitian dan pula 
pengertian akan fasal-fasal sejarah Maluku. 

Jakarta. Desember 1973 Paramita R. Abdurachman 
R.Z. Leirissa 
C.P.F. Luhulima 

vii 





BAB 

TIGA PENGERTIAN ISTILAH MALUKU DALAM SEJARAH 

oleh R. Z. Lei.issa 

Istilah "Haluku" yang dipakai s.ekarang untuk menamakan dae­
rah yang diperintah oleh seorang gubernur yang berkedudukan di 
Ambon sebenarnya baru timbul dalam awal abad kesembilanbelas. 
Pada tahun 1817 pemerintah Hindia Belanda membentuk suatu badan 
administrasi untuk mengurus wilayah itu dengan nama "Gouverne­
ment der Holukken" yang dikepalai seorang gubernur·yang berkedu­
dukan di Ambon pula. 1 Batas wilayah kekuasaan administratif ini 
belum jelas pad a waktu itu. Baru dalam akhir abad kesembilanbe­
las daerah perbatasan ini ditegaskan setelah daerah-daerah yang 
berada di seki tarnya ditegaskan pula. Dengan demikian kita meli­
hat bahlva dalam tahun 1866 daerah Sulawesi Utara dikeluarkan da­
ri badan administratif itu dan dimasukkan dalam badan adminis­
tratif yang berkedudukan di Hakasar . Namun Irian Jaya tetap di­
pertahankan sampai pertengahan abad ke duapuluh. 

Sebenarnya sebelum abad kesembilanbelas jangkauan dari is­
tilah "Haluku" lebih sempit lagi. Apabila kita periksa historio­
grafi dan laporan-laporan ilmiah lainnya mengenai Maluku yang di­
catat dalam bibliografi mengenai Maluku yang disusun oleh Ruinen 
dan Nolthenius2 , maka nampak jelas bahwa sebelum abad kesembilan­
belas terdapat sekurang-kurangnya dua pengertian lain dari isti­
lah itu. Yang pertama dan yang tertua ialah pengertian yang dibe­
rikan oleh kerajaan-kerajaan yang ada di Maluku sendiri. Penger­
tian yang kedua adalah yang diberikan oleh vac sejak abad ketu­
juhbelas. 

Ketiga pengertian dari istilah "Haluku" itu tidak saja mem­
perlihatkan jangkauan kekuasaan yang terdapat di daerah itu dari 
masa ke masa tetapi juga memberikan kesan bahwa ada faktor-fak­
tor yang sedikit berbeda di pelbagai tempat di Haluku. 

Jangkauan istilah "Haluku" yang pertama berasal dari kera­
jaan-kerajaan yang terdapat disana sebelum berdirinya Republik 
Indonesia. Kerajaan-kerajaan itu adalah Ternate, Tidore, Bacan 
dan Jailolo. Kerajaan yang disebut terakhir itu sebenarnya telah 
hilang dalam abad ketujuhbelas karena daerah-daerahnya dibagi­
bagi antara kerajaan-kerajaan Ternate dan Tidore dengan bantuan 
vac. Keempat kerajaan itu muricul jauh sebelum daerah Maluku di­
datangi oleh orang-orang dari benua Eropa. Pengetahuan mengenai 
keempat kerajaan itu· dapat kita peroleh dari hikayat-hikayat dan 
silsilah-silsilah yang dihasilkan dalam kerajaan-kerajaan itu 
sendiri sebelum abad kesembilanbelas. Contoh-contohn)a, umpama­
nya, adalah Sejarah Ternate yang ditulis oleh Naidah, ~ 
Kerajaan Bacan yang diterbitkan oleh Dr Coolhaas tetapi tidak 
jelas siapa penulisnya4, dan Hikayat Tanah Hitu yang d~tulis 0-

leh Imam Rijali5 dan lain-lain yang disebut dalam Oud "en Nieuw 
aost-indien-nya Valentijn6• 
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7 b 1 agama Islam dianut 
~Ienurut Kronik Kerajaan Baca~ sed ~ ~m luku dan sebelum a-

oleh penduduk dalam kera-jaan-keraJaan l. a 'Gapi 8 Perubah-
o 0 d erah itu bernama . 

danya kerajaan-keraJaan l.tu, a b nama Jafarsadek 
an terjadi dengan datangnya seorang Yda1

:
g ernJoadi raJoa-raja di 

g yang kernu l.an me ' 
yang menurunkan orang-oran 0 kann a itu masing-masing 
daerah itu. Empat o~ang ya~q dl.turun anY ertama dinamakan 
memerintah disuatu boidan . Boldan Y g P 01 10" ang ~ketiga 
"Maloko Bacan", yang kedua adalah "NalokOdJ~l.hO"Haioro Ternate". 
adalah "Naloko Tidore" rian yang keempat a a a a "ke­
Sebutan lain yang dipakai dalarn ~ignik tersebut, umpamany , 
rajaan Naloko astana boidan Bacan . d 1 

Tidak dipersoalkan disini apakah benar bahwa pa a awa nya 
d d ki t pat pertama diantara keem-

kerajaan Bacan-Iah yang men u u em ok K 0 

pat kerajaan itu sepert{ yang diperlihatkan oleh Kronl. eraJaan 
Bacan. Dalam sejarah keempat kerajaan itu nampaknya memang open­
ting sekali kerajaan mana yang menduduki tempat yang utama :tu. 
Sejarah Ternate dari Naidah, yang ditulis ~auh ses~dah kronl.k 
Bacan tersebut ditulis, menunjukkan suatu l.nteraksl. antar~ keem­
pat kerajaan tersebut yang akhirnya dimenangkan oleh keraJaan 
Ternate dengan bantuan VOC. Kedudukan utama kerajaanoini seja~ 
abad ketujuhbelas sampai berdirinya Republik Indonesl.a,sepertl. 
yang diperlihatkan dalarn historiografi,adalah akibat dari kedu~ 
dukan yang unggul dari kerajaan itu serta hubungannya yang deml.­
kian erat dengan kepentingan-kepentingan VOC maupun Hindia Be­
landa. Namun ada kemungkinan bahwa sebelum abad keenambelas ke­
dudukan kerajaan Ternate tidaklah sedemikian penting. 

Dalam karya-karya tersebut kita dapat melihat bahtm penger­
tian istilah "Maluku" tidak mengalami perkembangan seperti hal­
nya dengan perkembangan kekuasaan kerajaan-kerajaan itu. Dari 
historiografi mengenai ~1aluku kita dapat menyaksikan baht~a kera­
jaan-kerajaan di Maluku mengadakan ekspansi kekuasaan yang meli­
puti keseluruh wilayah Indonesia bag ian Timur kecuali Sulawesi 
Selatan. Dalam abad ketujuhbelas kerajaan Ternate menganggap di­
rinya berkuasa juga atas Sulawesi Utara dan Maluku Selatan. Se­
lain itu kerajaan Tidore juga menganggap dirinya berkuasa atas 
wilayah Irian Jaya sebelah pantai utara dan baratnya. Namun da­
lam karya Naidah yang telah disebut diatas daerah-daerah ekspan­
si itu tidak pernah disebut Maluku. Hal ini tidak saja berlaku 
bagi ~aerah Sulawesi Utara 'dan Irian Jaya yang memang tidak per­
nah Ql.sebut sebagai }1aluku dalam sejarah, tetapi juga bagi Malu­
ku Selatan sekarang. 

Sampai dimana tepatnya batas-batas daerah Maluku menurut 
pengertian hikayat-hikayat tersebut tidak dapat kita tentukan 
dengan pasti pula. Rupanya bagi penulis hikayat-hikayat itu ba­
tas-batas geografis yang tegas dari suatu kekuasaan politik ti­
dak penting untuk dilukiskan. Haka terpaksalah kita mencari ja­
Ian lain untuk .menentukan batas-batas dari pengertian "Maluku" 
yang tertua in1. Pertama-tama yang dapat memberi kejelasan me­
ngenai h~l " ini adalah gelar-gelar yang dipakai oleh keernpat raja 
(stau kolano) disana. Valentijn mungkin b d ka 1 d 1 , er asar n egen a- e-
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genda yang dapat dikumpulkannyall , mengatakan bahwa pada mulanya 
setiap kolano dari keempat kerajaan itu disebut dengan gelar Ko­
lana Naloko. Apabila hal ini benar maka nampaklah bahwa keempat 
kerajaan tersebut masing-masing mempergunakan istilah Naluku. 
Hal inipun dikemukakan oleh Kronik Kerajaan Bacan tersebut. Te­
tapi, menurut Valentijn, ketika kerajaan Ternate menjadi kekua­
saan yang dominan di daerah itu maka ·istilah Naluku hanya dipa­
kai oleh'raja atau sultan Ternate saja, dan kerajaan-kerajaan 
lainnya memakai istilah lain yang sekaligus menunjukkan tempat 
kedudukan kerajaan-kerajaan ini. Raja dari kerajaan Bacan dina­
makan Kolano Nadehe, dan karena madehe dapat diartikan sebagai 
batas maka istilah itu menunjukkan bahwa raja tersebut memerin­
tah di daerah perbatasan lIaluku; dalam hal ini perbatasan sebe­
lah selatannya. Raja Tidore disebut Kima ·Kolano, dan karena kima 
dapat diartikan sebagai tengah-tengah maka raja tersebut meme­
rintah di daerah pertengahan Haluku. Raja Jailolo disebut seba­
gai Jikoma Kolano, dan karena jiko dapat diartikan sebagai sudut 
maka tempat kedudukannya adalah di sebelah sudut daerah ~Ialuku; 
dalam hal ini di perbatasan sebelah utaranya12 • 

Berdasarkan gelar-gelar tersebut maka dapat kita sebut bah­
I<a daerah yang dinamakan Naluku pad a mulanya hanyalah apa yang 
sekarang disebut sebagai Maluku Utara saja, yakni pulau-pulau 
Ternate, Tidore, Halmahera, Bacan, ~Iakian dan pulau-pulau kecil 
disekitarnya. Seorang pejabat Portugis yang berada di Ternate 
pada sekitar pertengahan abad keenambelas mengatakan bahwa dae­
rah yang diperintah oleh kolano di Haluku adalah " ••• Ternate, 
Tidore, Notel, Nakian, Kayoa, Bacan, Labua, yang dalam masa-masa 
yang lebih tua disebut Gape, D\!ku, Motil, Hasa, Halisa, Seke, 
Kasiruta". 1a juga mengatakan bah\m pejabat-pejabat rendahan da­
lam kerajaan-kerajaan itu (para Sangaji) tahu benar sampai dima­
na batas-batas kekuasaan mereka13. Jadi jelaslah bahl<a sekalipun 
batas-batas geografis itu tidak pernah disebutkan dengan tepat 
dalam historiografi tradisionil, namun setiap penguasa tahu de­
ngan pasti sampai dimana batas kekuasaannya. 

Valentijn juga menyebutkan bahwa Jailolo, yang merupakan 
batas sebelah utara itu, " ••• oleh orang-orang Ternate dinamakan 
"Pintu Gerbang Haluku ••• "14. Bahwa jalan utama ke Maluku bera­
da di sebelah utara memang agak sulit untuk dibayangkan apabila 
kita telah terbiasa dengan pandangan sejarah yang berpusat pada 
kedatangan vaG pada al<al abad ketujuhbelas. Namun sebelum masa 
itu hubungan antara daerah Haluku Utara dengan dunia luar dapat 
pula dilakukan dari sebelah utara itu. Pejabat Portugis tersebut 
diatas (Antonio Galvao) menunjukkan dalam karyanya bahwa salah 
satu jalan dagang yang penting dalam abad keenambelas adalah ja­
Ian melalui utara ini, yaitu yang melalui Sulawesi Utara, ke Ka­
limantan Utara ataupun melalui kerajaan Sulu, ke Halaka; selain 
'itu dari Sulawesi Utara dapat pula membelok ke selat llakasar sam­
pai ke pulau Jawa, atau terus ke selat Bali. Selain itu, menurut 
Galvao, jalan dagang ini juga dapat terus ke pelabuhan;pelabuhan 
di Gina. Malah menurut pendapatnya pengaruh dari Gina ini sangat 
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disebut fang. Se1ain 
d Im mata uang yang i i 1 h kua t sepertl umpamanya a a . k kembali dalam st a -

" . "d a t kl.ta temu an I itu perkataan el.na ap . ' se erti Batoehina do ~oro yang 
istilah geografis dad masa l.~~ it~ Batoeh i na do Huar yang menun­
berarti pulau Halmahera; selal. p .' b t tersebut juga berpenda-

. d . lau Seram. eJa a jukkan sebagl.an arl. pu , d' Haluku lItara ada ya£§ 
pat bahwa agama Islam yan~ datang~y~ . :alan dagang tersebut. 
berasa l dar i Halaka dan dl.bawa me a Ul. ~rgunakan jalan (i'agang ini 

P t . sendiri gemar memp 1 Orang-orang or ugl.S . rl.' ntim di pulau Jawa. Ja an 
h · d . k r 'aan-keraJaan rna untuk meng l.n arl. e aJ d 1 awal abad kedelapanbe1as 

dagang ini baru hilang peranannya a :~'amin di Manila serta ke­
ketika keduduka~ S~anyol te~ah a1~~~t da~J hilangnya peranan Halaka 
dud uk an VaG terJam1n pulabd~ ~ delapanbelas itu dengan Batavia . 
untuk digantikan selama a a e 

Jalan dagang lain yang lebih terkenal sekarang adalah. yang 
melalui selatan. Jalan dagang ini memang telah sangat ramal. ~ebe­
lum kedatangan orang-orang Lusitania tersebut ~an terutama dl.per­
gunakan bagi pedagang-pedagang yang berP1jat dl. pe~a~uhan-p:1:~Uh­
an di pulau Jawa maupun di pulau Sumatra . Jalan l.nl. menye a an 
pentingnya kedudukan daerah Haluku Tengah yang pada mas~ ~ersebut 
belum menghasilkan rempah-rempah. Helalui jalan d~gang l.m. daerah 
Haluku Tengah mendapat pengaruh kebudayaannya darl. p~sat-pusa t a­
gama Islam di pulau Jawa (Gresik, Demak, .dan lain~la:n). p~n~bah­
an Giri, yang oleh pejabat-pejabat VaG dl.namakan Raja Bukl.t me~ 
rupakan pusat yang penting sebelum kedatangan orang-orang Portugl.s 
dalam abad keenambelas. lstilah-istilah geografis yang masih ter­
dapat di beberapa pulau di Maluku Tengah juga menunjukkan hal i­
ni, seperti umpamanya ruban, Haspait dan lain-lain. Malah menurut 
Imam Rijali dalam Hikayat Tanah Hitu-nya salah satu perkampungan 
di jazirah Hitu di pulau Ambon berasal dari pulau Jawa. Apabila 
jalan dagang lainnya yang disebut diatas hilang peranannya dalam 
abad kedelapanbelas, maka karena kegiatan-kegiatan VOe,jalan da­
gang melalui selatan ini dipertahankan dalam abad-abad ketujuhbe­
las dan kedelapanbelas terutama karena pusat kekuasaan voe berada 
di Batavia. 

Sebelum kita memperhatikan bagaimana voe memakai istilah Ha­
luku, sebaiknya kita bertanya dahulu kapan sebenarnya istilah Ma­
luku menurut pengertian dari kerajaan-kerajaan di sana mulai di­
pergunakan. Kronik Kerajaan Baean tersebut mengatakan bahwa gelar 
Kolano Maloko mulai muneul beberapa saat sebelum datangnya agama 
Islam di sana, tetapi tidak dijelaskan dengan tepat dengan mem­
pergunakan angka tahun atau~un eara yang lain. Naidah dalam kar­
yanya telah disebut di atas 8 mengatakan bahwa pengislaman itu 
terjadi pada tahun 643 Hijrah atau 1250. Namun mengingat ciri u­
tama dari karya-karya semacam ini adalah kelemahannya dalam hal 
kronologi, maka data terakhir itupun masih diragukan. Galvao, 
yang rupanya lebih sadar akan faktor waktu, mengatakan bahwa peng­
anut Islam yang pertama adalah raja Ternate yang bernama Tidore 
Vangi d~ hal ini terjadi pada tahun 1460 T p' -=---b t 
P i 1_' • orne l.res, peJa a 
artug s ..... mnya yang terkenal karena 1 ki . 

pelabuhan Malaka, mengatakan bahwa hal u
it 

satnn~admengenal. khota 
. u erJa i an tara ta un-



tahun 1460 dan 1465. 19 Namun sayangnya data yang disebut terakh!r 
ini tidak bisa membawa kita kepada kesimpu1an bahwa penggunaan 
istilah Ha1uku seperti yang disebutkan di atas untuk pertama ka­
linya terjadi pada sekitar tahun-tahun itu. Cara-cara penuturan 
da1am historiografi tradisionil memang agak berbeda dengan cara­
cara yang dipergunakan orang-orang Barat da1am abad keenambe1as 
itu. Data ~ari sejarah dinasti di Cina'menunjukkan bahwa isti1ah 
Ma1uku te1ah dikenal orang-orang Cina sekurang-kurangnya antara 
abad-abad ketujuh dan kesembi1an (Sejarah Dinasti T'ang) , namun 
karena sedemikian minimnya sulit pula untuk mengatak~ bahwa yang 
dimaksud itu ada1ah Ma1uku da1am karya-karya tersebut. 20 

Juga tidak dapat diketahui dengan pasti kapan isti1ah ~1uku 
menurut pengertian dari hikayat-hikayat tetsebut diatas hilang 
dari pemakaian umum. Orang-orang Portugis da1am abad keenambelas 
rupanya masih mempergunakannya. Tetapi sejak kedatangan orang-a­
rang Belanda hal ini mu1ai berobah. 

Jangkauan istilah Maluku y~g dipakai oleh vqc adalah sesuai 
dengan perkembangan kekuasaan po1itik mereka. VOC pada mu1anya 
datang di Asia dengan maksud untuk berdagang. Untuk mengamankan 
maksud tersebut Staten Gener-aa1 atau Dewan Perwaki1an Rakyat Be­
landa, memberikan hak-hak yang 1uar biasa kepada badan dagang i­
tu. Hal ini memang merupakan hal yang biasa da.1am abad ketujuhbe­
las dan diakui syah oleh negara-negara lainnya dt Eropa. Hak-hak 
itu berupa izin untuk menja1ankan peperangan melawan orang-orang 
Spanyol dan Portugis serta izin untuk merebut daerah-daerah yang 
mempunyai hubungan politik dengan orang-orang Iberia tersebut. 
Selain itu diberikan pula hak-hak untuk mengadakan perjanjian­
perjanjian persekutuan dengan para penguasa di Asia untuk melawan 
kekuasaan-kekuasaan dari benua Iberia itu. Hal ini semua dituju­
kan untuk menjamin perdagangan dari badan dagang itu. Perjanjian 
persekutuan dan perdagangan yang pertama dengan kerajaan Ternate 
dilakukan pada tahun 160] 21 dan kemudian pada tahun 1609. 22 Pada 
waktu itu kepentingan VOC barulah perdagangan r~pah-rempah saja 
dan pengamanannya dari persaingan orang-orang Iberia. Namun kemu­
dian, untukmengamankan perdagangan pula, VOC mulai campur tangan 
dalam urusan-urusan dalam kerajaan-kerajaan di Haluku. Perjanjian­
perjanjian yang mengatur ketentuan-ketentuan seperti ini umpama­
nya perjanjian-perjanjian tahun-tahun 1638,23 1652,24 1667,25 dan 
1683. 26 

Pada· tahun 1683 kerajaan Ternate dijadikan leenstaat ("va­
zal") dari VOC yang berpusat di Batavia. Perkembangan serupater­
dapat pula di kerajaan-kerajaan 1ainnya di Ma1uku. 27 Untuk kep'en-

o tingan perdagangan dan campurtangan tersebut sejak semu1a VOC te-
1ah membangun ·· suatu badan administratif yang dinamakan . "Gouverne­
ment der Mohikken" dan yang berpusat di pulau Ternate. Disini 
terdapat seorang gubernur dan di tempat-tempat lainnya diangkat 
seorang Resident sedangkan di tempat-tempat lain pula diangkat 
seorang posthouder. Pejabat-pejabat ini tidak saja terdap,t di 
kerajaan-kerajaan di Hau1uku-Utara tetapi juga ditempatkan di wi-
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ti di Manado (seorang 
j an itu seper 

1ayah ekspansi kerajaan-kera a aan _Mongondou (beberapa ~rang 
Resident) di Gorontalo dan Bol g d legitimitas keraJaan-ke-

, menumpang pa a 5 d 
posthouder). Dengan cara! 'I meluaskan kekuasaannya., ecara a -
rajaan di Haluku vae ber laS1 , kerajaan-kerajaan 1tu oleh vae 
ministratif daerah-daerah ekspans1 
dinamakan "li01uccen" pula. ' berikan oleh vae masih berlainan de­

Namun pengertian ~ang,d1n oleh Hindia Belanda. Daerah-daerah 
ngan pengertian yang d:ber:ka kan Ma1uku Tengah dan Haluku Teng­
lain yang sekarang laz1m d1nama

k 
D' daerah-daerah itu terdapat 

d' b t ebagai l!alu u. 1 . S gara tidak 1se u ,s , e Di kepulauan Ambon-Lease, eram 
pusat kekuasaan la1n dar1 V~t'di sekitarnya terdapat s uatu koor­
dan pulau-pulau yang terdap G bernur vae yang berkedudukan 
dinasi yang dipimpin ~lehhsde~brangunuseJ'ak tahun 1605 ketika vae 
d ' Amb S' tern ini tela 1 ang 1 on. 1S , d' Ambon dan disempurnakan se-
berhasil merebut benteng p~rtUg1~ 1 B nda Kei-Aru Tanimbar 
jak tahun 1615. Kemudian d~ ke~u ~~:nsu:tu koordinas~ tersendiri 
serta Teun Nila Serua ter apa p b k d d k 
ula an juga dipimpin oleh seorang Gubern~r yang .. er e u u an 

~i Ba~da~ Badan administrasi yang pertama d1sebut Gouverne~e2§ 
van Amboina" dan yang kedua disebut "Gouvernement ~an Banda. , 

Dalam dokumen-dokumen vae kedua daerah yang dl~ebut , terakhlr 
itu tidak pernah dinamakan Ha1uku; istilah yang serlng dlgunakan 
hanyalah Banda dan Ambon saja. 

Tanda-tanda adanya perubahan yang menentukan sebenarnya te­
lah nampak dalam kejadian-kejadian sekitar pertengahan abad ke 
delapanbelas. Peristiwa-peristiwa itu mulai timbul di daratan E­
ropa tetapi kemudian me1uas ke Asia pula. Pertama-t~a ada1a~ pe­
perangan antara kerajaan Inggris dan kerajaan Perancls yang Juga 
menja1ar ke India dan Asia Tenggara serta Gina. Kemudian, yang 
penting pula, ada1ah Revolusi Perancis yang disusul oleh muncul­
nya Napoleon Bonaparte. Dengan runtuhnya Bonaparte maka kekuatan­
kekuatan konservat!f di Eropa mulai menyusun kembali peta politik 
Eropa. Hanyalah karena kepentingan-kepentingan golongan terakhir 
inilah maka daerah-daerah yang tadinya dikuasai oleh gubernur-gu­
bernur vae dikembalikan kepada kerajaan Belanda. Move ini teruta­
ma d!dukung oleh Inggris da1am Kongres Wina dengan maksud untuk 
menarik hat! pihak Belanda yang diharapkan akan menjadi tameng 
terhadap gerakan-gerakan politik kerajaan Perancis yang agresif 
itu. Maka sejak tahun 1815 secara syah telah ditentukan bahwa pi­
hak Belanda akan meneruskan kekuasaannya di Indonesia. 

Namun apabila kita mengalihkan pandangan kita ke Indonesia 
dalam pertengahan abad kedelapanbelas maka nampak bahwa di sini­
pun terdapat pelbagai perubahan dalam pandangan-pandangan VOG 
sendiri. Daerah rempah-rempah di Maluku sudah mundur kedudukan­
nya dalam pandangan dan kepentingan dagang VaG. Hasil-hasil pala 
dan cengkeh sudah tidak membawa kekayaan yang berlimpah-limpah 
bagi para pemegang saham badan dagang itu seperti halnya dengan 
keadaan dimasa sebelumnya. Sejak akhir abad ketujuhbelas yaitu 
sejak yoc berhasil mencapai monopoli pala dan cengkeh di'Maluku, 
ternyata neraca perdagangan voe telah menunjukkan kemunduran-ke-
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munduran yang memb ahayakan. Keruntuhan vae daLam akhir abad ke­
tujuhb elas dapat dieegah terutama oleh produksi barang-barang 
perdagangan yang baru. Pe rtama-tama adalah kopi yang memberikan 
keuntungan yang b esar s ejak perluasan penanaman tumbuhan itu di 
daer ah Pr i angan dalam awa l abad kedelapanbelas. Kemudian juga 
ka pas , i nd igo (nila)dan sutra di pantai utara pulau Jawa. Barang­
ba r ang i ni semua dipe roleh vae dengan eara monopoli juga sekali­
pun pe l aksanaannya agak berbeda dengan di Maluku berhubung adanya 
perb eda an-pe rbed aan politik dan sosial di daerah-daerah yang ber­
sangkutan. Peralihan pe rhatian dunia Barat ke pu1au Jawa ini di­
t eru skan dan d i perluas o1eh Daendels dan Raffles. Sistem yang me­
reka bangun pun dis esuaikan dengan keadaan di Jawa seperti sen­
tr a1isasi pemerintahan o1eh Daendels dan.sistem pajak tanah o1eh 
Raffles. 

Ke tika pihak Belanda mendapat kesempatan untuk melaksanakan 
ke t en tuan-ke tentuan Kongres Wina itu pada tahun 1816 maka dengan 
sendir i nya mereka memb angun sistem mer eka berdasarkan apa yang 
t e1ah ada s ebe1umnya, dan sejak t ahun 1830 muneul apa yang dise­
but eultuur s telsel yang terutama berpusat di pulau Jawa, Maluku 
dapa t dik a takan sudah tidak dipentingkan lagi. 

Sistem pemerintahan yang dibangun di Haluku sejak 1817 sebe­
narnya pertama-tama bertujuan untuk meneegah agar daerah itu ti­
dak jatuh ke tangan kekuasaan Barat lainnya. Ini yang merupakan 
salah s atu sebab utama mengapa ketiga "gouvernement" yang diba­
ngun oleh vae sej ak awa l abad ketujuhbelas itu disatukan menjadi 
"Gouvernement der Molukken" dengan pusatnya di Ambon. Suatu ke­
t entuan yang sebena rnya sudah ketinggalan jaman adalah diperta­
hankannya sis tem monopoli eengkeh dan pala. Seeara internasional 
ketentuan ini dicantumkan dalam Traktat London yang dibuat pada 
tahun 1824 antara pihak Belanda dan Inggris. 29 

Perubahan-perubahan da1am tata masyarakat sebenarnya tidak 
banyak t e rjadi sejak akhir abad kedelapanbelas. Sampai masa itu 
daerah Maluku te1ah terputus samaseka1i dari dunia luar. Hubung­
an perdagangannya putus, bukan saja dengan pulau-pulau lainnya 
di Indonesia tetapi juga antar pulau. Da1am hal supply bahan-ba­
han kebutuhan sehari-hari kotape1abuhan Hakasar menduduki tempat 
yang penting. Hal ini bukan saja berlaku bagi hubungan-hubungan 
yang ciib ina oleh pemerintah tetapi juga dalam perd"agangan trad"i­
sionil. Dalam hal yang terakhir ini yang utama ada1ah pedagang­
pedagang Mandar dan Bugis yang berhasil membina suatu mata rantai 
perdagangan di pulau-pulau yang terpeneil di Maluku. Peranan o­
rang-orang eina juga mulai muncul. Semuanya berpusat di Makasar. 

Selain itu hubungan kerajaan-kerajaan serta tempat-tempat 
lainnya di Haluku yang penduduknya beragama Islam juga terputus 
dengan pusat-pusat agama Islam di pulau Jawa. Pengaruh Maluku U­
tara atas Maluku Tengah dan Maluku Tenggara juga terputus sarna 
sekali. Satu-satunya hubungan adalah dengan vae. Dan karena vae 
terkenal dengan sifatnya yang konservatif dalam hal ini maka ti­
dak1ah mengherankan bahwa tidak terdapat pula perkembangan dalam 
bidang kemasyarakata-n yang didorong oleh badan dagang ini. Yang 
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1 gama Kristen di berbagai 
mungkin agak menonjol adalah per uasan a k 
daerah di Maluku. Namun dari penyelidikan-penyelidikan nampa 
bahwa dalam hal inipun nampak sifat' VOG tersebut di ata~ karena 
hanyalah' daerah-daerah yang pernah mendapat pengaruh Kr1sten se­
jak datangnya padri-padri portugis dan Spanyol dalam abad keenam~ 
belas yang mendapat perhatian dari VOG. 

Segi lain yang menonjol adalah masyarakat perkebunan yang 
dibangun VOG di kepulauan Ambon-Lease dan kepulauan Banda. Geng­
keh dan pala dikerjakan oleh penduduk di daerah ini dengan penga­
wasan para pemimpin masyarakat mereka (raja, patih, orangkaya) 
,<ian pejabat-pejabat VOC. Di wilayah lainnya di Haluku VOG ~enga­
dakan pengawasan dengan patroli-patroli setiap tahun (hOng1toch-
ten) untuk mempertahankpn ketentuan yang telah dicapai dalarn per­
tengahan abad ketujuhbelas bahwa di daerah-daerah ini tidak di- ' 
perkenankan adanya kebun-kebun pala dan cengkeh. Sistem monopoli 
VOG ini dipertahankan terus sampai tahun 1863. 

Sejak pertengahan abad kesembilanbelas penduduk dibebaskan 1 

untuk menjual cengkeh mereka kepada siapa saj a yang menginginkan­
nya dan larangan menan am cengkeh dan pala di daerah-daerah lain 
kecuali Ambon-Leas~ dan Banda dicabut. Namun sementara itu peme­
rintah Belanda membutuhkan tenaga-tenaga untuk mengawasi kearnanan 
daerahnya. Salah satu daerah yang merupakan potensi yang penting 
dalam hal ini' adalah kepulauan Ambon dan Lease lag1. Naka bermun­
culanlah pemuda-pemuda daerah itu di pelbagai daerah lainnya di 
Indonesia. Dalam masa-masa kemudian banyak pula di antara mereka 
yang memasuki dinas sipil. Setelah berdirinya sekolah-sekolah, 
yang dibangun untuk kepentingan administrasi- Hindia Belanda itu 
maka daerah kepulauan Ambon Lease lagi yang menjadi penting. se~ 
mentara itu sejak awal abad keduapuluh pemerintah Belanda beru­
saha untuk menarik daerah-daerah lainnya di Maluku kedalam we,ve­
nangnya. Hal terakhir ini tidak terjadi dengan aman dan tenteram 
seperti dapat kita saksikan dari peperangan-peperangan yang di­
lancar~an di pulau Seram umpamanya. Dengan demikian wil~yah-wila­
yah la1n yang tadinya tidak pernah mengenal sistem ' pemerintahan 
Barat berangsur-angsur masuk pula kedalam suatu proses yang me­
nyeluruh di Indonesia itu. 

d Sejak abad keduapuluh dapat dikatakan bahwa terdapat perbe-
~~nky~g cukup luas antara orang-orang Maluku yang berdiam di 
di ~a~a e~~t~:a~g-o~a~g Maluku yang berada di kota-kota besar 
mengiku~i 6uatu ri~e a asah· Penduduk yang terdapat di Maluku 
disebut terakhir itu ~:~~ derbe1a dengan or?ng~orang Maluku yang 
pecah pergolakan dal~ tah:na~~50ni dapat kita saksikan ketika 
dikendalikan oleh orang-or an yang berpusat di Ambon tetapi 
kan di Ambon 'Maka salah t g yang sebagian besar tidak dibesar­
litik di Mal~ku, terutamas:iu~gi ~tama dari keadaan sosial po­
kurang Bernat antara unsur_unsuro~~a~a:e, adalah percampuran yang 
tau ant~r~ orang-orang yang lama berd an unsur-uusur intern, a­
dian kembali ke Msluku untuk mend d k iam di luar Msluku dan kemu-

u u i tempat-tempat yang penting, 
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dengan penduduk setempat. Salah satu segi utama 1ainnya ada1ah 
keterbe1akangnya keadaan ekonomi karena masih terikat o1eh per­
kembangan yang bersumber pada VOC tersebut. 

Catatan : 

1. A.J. Bevers1uis en Mr. A.H.C. Gieben, °Het Gouvernement der 
Mo1ukken. (We1tevreden, 1919). 

2. Overzicht van de Literatuur Betreffende de Mo1ukken (1928, 
1935). 

3. P.A. van der Crab, "Geschiedenis van Ternate in Ternataansche 
en Ma1eische Tekst door den Ternataan·Naidah, met vertaa1ing 
en aantekeningen door P.A. van der Crab". B.K.I. (1878), 383-
493. --

04. W.Ph. Coo1haas, "Kroniek van het Rijk Bacan". T.B.G. 63 
(1923), 474-512. 

5. Pertama ka1inya dimuat da1am bentuk singkatannya o1eh F~. °Va-
1entijn, Cud en Nieuw Oost-indien. (Dordrecht, 1724) II'; °A, 
1-14. ° 

6. Bahwa masih ada pe1bagai hikayaOt 1ainnya dari masa-masa ini 
disebut da1am bib1iografi ten tang Ma1uku tersebut da1am ca­
tatan nomer 2. 

7. Coo1haas, op. cit., 510. 
8. Naidah menyebut Gapi sebagai salah satu dari nama-nama yang 

diberikan untuk daerah Ha1uku. Nama ini masih tertingga1 pada 
nama sebuah pu1au yang kini tidak termasuk da1am wi1ayah Ma-
1uku. 

9. Van der Crab, op. cit., 491. 
10. Bendera kerajaan Ternate bertu1iskan huruf-huruf Arab yang 

berarti "AI Mo10k Bo1dan Ternate". F.S.A. de C1erq, Bijdragen 
tot de Kennis der Residentie Ternate. (Leiden, 1890), 350. 

11. Va1entijn, op. cit., I, B, 131-132. 

12. Antonio Ga1vao daiaiil -"Sejarah Ma1uku"-nya yang diterbitkan 
oleh H.Th.Th. Jacobs, S.J., A Treatise on the Mo10ccos (c. 
1544). Probab1 the Pre1imina Version of Antonio Ga1vao's 
Lost Historical das Moluccas. 1971). 

13. Ibid., 35 
14. Va1entijn, op. cit., I, B, 133. 
15. Jacobs, op. cit., 334 (catatan) 
16. Ibid. ° 
17. A.B. Lapian, "Beberapa Tjatatan Dja1an Dagang Maritim ke Ma-

1uku Sebe1um Abad ke XVI", dIm. Maja1ah Ilmu-Ilmu Sastra In­
donesia, I, 3, (Maret 1965), 67-72. 

18. Van der Crab, op. cit., 401 
19. Jacobs, op. cit. 85, 334. 
20. Lapian, 6p. cit. 69 
21. Corpus Dip10maticum Neer1ando Indicum, I, 503. 
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Z2. ~., 61-65. 
23. Ibid., 316-324. 
24. Ibid., I, 37-42. 
25. IbId., III, 304-322. 
26. Ibid. , 356-359. 
27. DImU8t da1am Corpus Di1pomatiCum Neer1ando Irtdicum. 
28. Mr. J.A. van der Chijs,. De Vestiging van het Neder1andsch 

Gezag Over de Banda Ei1anden, 1599-1621 . (We1tevredLn, 1886 ) . 
29. Perjanjian 17 Maret 1824, pasa1 7 da1am Harry J. Marks , The 

First Contest For Singapore. ~. (1959), 254. ---



BAB II 

SEKE\..UMIT SEJARAH T AHAH HITU DAN HUSA LAUT 

SERTA STRUKTUR PEMERIHTAHAHHYA SAMPAI 

PERTEHGAHAH ABAD KETUJUHBELAS 

oleh Z. J. Manusama 

1. PENDAHULUAN/BAHAN-BAHAN 

Pulau Ambon terdiri dari dua buah jazirah, yaitu Hitu di u­
tara serta Leitimor di selatan dan yang dimaksud di dalam karang­
an ini dengan Tanah Hitu ialah bagian utara dari jazirah Hitu, 
yaitu dari negeri Lima sampai dengan Tial, kecuali Waay. Pulau 
Nusa Laut ialah sebuah pulau, yang letaknya paling timur di kepu­
lauan yang sekarang dikenal sebagai kepulauan Lease. 

Hasil karya penulis-penulis setempat/n~sional, yang sampai 
sekarang belum pernah atau jarang dibaca, yang kami pergunakan 
ialah untuk Tanah Hitu: 
1. Kapata Kapahaha; 
2. "Hikayat Tanah Hitu", karangan Imam Rija1i; 
3. "Radja Hitu en de 4 perdana's", sebuah skripsi dari almarhum 

Abdul Sukur (1926); 
untuk Nusa Laut: 
1. sebuah kapata ten tang kedatangan serombongan manusia di pulau 

Nusa Laut serta pembagian pulau itu an tara dua orang upu latu 
dan lima orang upu pati, selanjutnya disebut kapata I; 

2. kapata tentang peperangan antara pendatang itu melawan upu 
latu Leemese, yang telah berada di situ (kapata II); dan 

3. sebuah karya dari Tanasale, Raja negeri Leinitu di pulau Nusa 
Laut, mengenai sejarah pulau itu. 

Sedikit keterangan mengenai bahan-bahan tersebut diatas ada­
lah: pertama-tama, tentang Nusa Laut. Kedua kapata tentang Nusa 
Laut yang disusun dalam bahasa daerah (yang di pulau Ambon dan 
sekitarnya lazim disebut bahasa tanah), telah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Belanda dan dijelaskan oleh G.w.w.e. Baron van Roe­
velll , yang juga telah memuat karya Tanasale yang disuBun dalam 
bahasa Melayu, sebagai lampiran pada sebuah karya lainnya. 2 Kami 
pergunakan perkataan "kapata", akan tetapi menurut van Roevel13 
kedua bahan tersebut di atas harus dinamakan "legu" oleh karena, 
katanya, "legu" berarti "lagu" dalam bahasa tanah dan berisi se­
macam epos atau fragmen dari sejarah kuno, sedangkan "kapata" ia-

" lah lagu-Iagu lainnya yang berupa syair yang umumnya terdiri dari 
empat atau enam baris. 

Di jaman sekarang perkataan "legu" tidak lagi dikenal dan 
semua lagu dalam bahasa tanah disebut "kapata", yang jika dinya­
nyikan diiringi oleh pukulan gong dan/atau tifa (gendang). Sangat 
disesalkan bahwa van Roevell tidak mencatat irama kedua kapata 
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k nnya dalam penyelidikan 
i tidak men emu a 1 tersebut dan kami sendir "1" tersebut tidak dikena lagi 

ta kedua egu h i 1 h ' setempat; malah ternya lainnys masih diketa u 0 e se-
sebagai "kapata" sekalipun yang 
bagian penduduk di Nusa Laut'

d 
k tereatat dan ketiga bahan menge-

Peneipta kedua kapata ti a bil ana terjadinya peristiwa­
nai Nusa Laut itu tidak menyeb~~ ri~rakan itu. Hanya bagian 
peristiwa yang dilagukan aFau ik:~ suatu petunjuk sebagai beri­
terakhir dari kapata II member 
kut: 

Salamate lesi ela 
Leamate hit! 

Latu putia yea 

Burano hatHi 
Lesi latu putia yea, 

Latu puti a-manu 
Yau manu tula em 
Latu puti a-lena 

Yau lena tula em. 
lIe aela duniai, 
Ni kawasa harori alamo 

Bahagia bertambah 
(ketika) dengan terbitnya 
matahari 
raja putih (orang Eropa) 
memerintah 
(ketika) bulan naik 
lebih bertambah lagi kekuasaan 
latu putih, 
Latu putih menveberang lautan 
Saya menyeberang dengan dia 
Latu putih berjalan menyusur 
pantai 
Saya berjalan dengan dia. 
la memerintah dunia, 
kekuasaannya meliputi seluruh 
alamo 

Dari fragmen ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, kapata ini selu­
ruhnya disusun, atau setidak-tidaknya bagian terakhirnya baru di­
tambahkan, setelah orang Eropa tiba di sini. 

Keterangan tentang bahan-bahan untuk Tanah Hitu: 
Kapata Kapahaha4 adalah sebuah kapata dari negeri Morela, salah 
satu negeri di Tanah Hitu, yang meneeriterakan perang di Kapahaha 
melawan Belanda. Bahan kapata inipun tidak menyebut angka tahun 
terjadinya peristiwa itu, akan tetapi tahun itu dapat ditentukan 
berdasarkan sumber-sumber Belanda, yaitu 1646. Pengarangnya tidak 
diberitahukan dan tahun penyusunannya pun tidak. Belum kami seli­
diki apakah iramanya masih dikenal oleh rakyat di Tanah Hitu. 
"Radja Bitu en de 4 perdana' s" ialah sebuah skripsi -dari almarhum 
Abdul Sukur, y~ , ~ disusun berdasarkan interviewnya dengan pemuka-
pemuka adat di beberapa negeri di Tanah Hitu dalam tahun 1926. 1-
sinya antara lain: asal nama Hitu serta hikayat para perdana dan 
raja Stania. S "Hikayat ,Kotidjah" ialah hikayat istd dari Tuluka­
besi, pahlawan Kapahaha. 
"Hikayat Tanah Hitu,,6 menurut Rumphius dan ValenUjn disusun oleh 
Imam Rijali yang di dalam hikayat itu disebut Zafarjali dan Zifat 
al Rljal1. Penulisnya mempergunakan aksara Arab tetapi bahasanys' 
adalah bahasa Helayu. Jika nasksh yang kaml per~unakan dibanding­
kan dengan transkripsi H. J. Jansen 7. yang dilengkapi dengan ter­
jemahan dari bahasa Helayu ke dalam bahasa Belanda maka - mes1d-
pun transkripsi Jansen ltu belum seluruhnya kami p~lajari - dapat 
dikatakan bahwa. ada perbedaan diantaranya. Umpamanya sllsllah ke' 
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tiga dari keempat perdana Tanah Hitu, yakni Tanahitumesen, Nusa­
tapi, dan Pati Tuban, yang dalarn transkripsi Jansen diuraikan de­
ngan panj ang l ebar, sarna sekali tidak terdapat di dalam naskah 
yang kami pergunakan. Valentijn mengatakan bahwa ia sendiri memi­
liki sebuah naskah Hikayat Tanah Hitu dan, katanya, naskah itulah 
yang dipergunakannya untuk menyusun Hikayat Tanah Hitu secara 
ringkas di dalarn bukunya "Oud en Niel!w Oost-indien ect.", jilid 
kedua. • 

Di dalam catatan Jansen tertanggal 21 April 1926, yang di­
larnpirkan pada transkripsinya, dikatakan bahwa beberapa orang ke­
pala pemerintahan negeri di Ambon, maksudnya tentu di Tanah Hitu, 
memiliki fragmen-fragmen dari pada naskah hikayat itu, sedangkan 
aslinya berada di dalarn tangan Raja Seitq di Tanah Hitu. Naskah 
as li ini menurut Jansen ditulis di atas kertas Belanda tua (oud­
Hollands papier), berukuran folio dan tulisannya amat rapih. Nas­
kah yang kami pergunakan disusun dengan rapih pula sesuai dengan 
pemberitaan Valentijn, sehingga timbul pertanyaan: naskah manakah 
yang asli? Atau, apakah penulis hikaya t sendiri telah menulis le­
bih dari satu naskah dengan isi yang berbeda-beda? 

Sebagaimana halnya dengan semua bahan-bahan setempat yang 
telah diuraikan di a tas , Hikayat Tanah Hitu tidak menyebutkan ta­
hun-tahun terjadinya peristiwa-peristiwa, kecuali mengenai saat 
l'afatnya Mihirjiguna atau Arinjiguna di Betawi; yakni dalam bulan 
Rabiulawal hari ke 12 tahun H(ijrah), yang jatuh pad a hari Ahad. 
Catatan ini tidak sempurna karena tahun Hijrah itu tidak disebut, 
akan tetapi dari sumber Belanda dapat ditetapkan tahunnya, yaitu 
162 2. Oleh karenanya maka dalam penjelasan selanjutnya akan kami 
pergunakan bahan-bahan asal penulis-penulis Belanda untuk menyem­
purnakannya , antara lain "Oud en Nieuw Oost-indien ect", jilid II 
karan§an Valentijn dan "Ambonsche Landbeschrijving" karangan Rum­
phius , yang perna~ diumumkan dan yang aslinya berupa manuskrip 
sekarang berada di Rijksarchief di Den Haag (Nederland). Mengenai 
manuskrip Rumphius ini perlu ditambahkan bahwa dalam tahun 1921 
oleh Jansen atas petunjuk dari Orangkaya negeri Hitumesen yang 
bernama }Ioh. Alif Poluwaipaliti, telah pula ditemukan sebuah ma­
nuskrip Rumphius di Hitumesen dan berjudul "Ambonsche Landbe­
schrijving". Manuskrip yang disebut terakhir ini tidak utuh lagi 
dan banyak halamannya yang sudah hilang9 • 

Naskah Hikayat Tanah Hitu yang kami pergunakan sebenarnya 
terdiri dari 107 halaman, akan tetapi halaman pertama yang memuat 
alkisah pertama, yaitu alkisah ten tang tibanya Pati Selan Binaur 
atau Zamanjadi di Tanah Hitu, yang kemudian akan menjadi perdana 
Totohato, tidak ada pada microfilms kami, mungkin karena telah 
hilang atau rusak. Dengan demikian yang kami transkripsikan ha­
nyalah 106 halaman. Setiap peristiwa penting dimulai oleh penu­
lisnya dengan perkataan "alkisah", tetapi nomer seperti yang ter­
dapat dalam Oud en Nieuw' Oost-indien-nya Valentijn tidak terdapat 
dalam naskah dan diberikan oleh Valentijn pula. Jarak waktu hi~­
yat ini kurang lebih 200 tahun, oleh karena Jamilu, salah seorang 
yang kemudian akan menjadi perdana di Tanah Hitu, menurut Valen-



tijn meninggalkan negeri asalnya di Jailolo dalam tahun 1465 dan 
tiba'di Tanah Hitu pada waktu zamanjadi dan Perdana Hulai, yang 
juga akan menjadi perdana, telah berada di ~ana. A~hir h~k~yat 
ini 1alah 1646 sebab dalam tahun itu Rij ah melar~kan dH~ dari 
Tanah Hitu ke ;Iakasar karena j a tuhnya benteng Hitu yang terakhi r 
ke dalam tang an Belanda, yaitu benteng Kapah~ha yang o~eh " Valen­
tijn dan penulis-penulis Balanda lainnya dis~ngkat menJ~d~ Kapaha. 
Kesalahan ini diambil oleh penulis-penulis setempat seh~ngga Ta­
man Pahlawan di Ambon diberi nama Kapaha dan bukan Kapahaha. 

Apakah naskah hikayat yang asli juga pernah mempunyai sampul, 
yang sekarang sudah hilang dan apakah pada sampul itu atau pad a 
halaman pertama dari padanya tertera judul dan nama penulis hika­
yat itu, tidak dapat k~i pastikan. Seperti telah kami katakan di 
atas, menurut Valentijn dan Rumphius, penulis hikayat ini ialah 
Imam Rijali. Rumphius yang tiba di Ambon pad a tahun 1652, yaitu 
kira-kira enam tahun setelah perang Kapahaha berakhir, mengatakan 
bahwa Rijali adalah seorang Imam yang pandai mengarang. Namun apa­
bila kita teliti naskah Hikayat Tanah Hitu, maka timbul beberapa 

pertanyaan: 
1. apakah Rijali seorang pribumi dari Tanah Hitu ataukah ia seo-

rang pendatang, seorang berasal dari daerah lain, umpamanya 
dari Hakasar, Sumatra atau Malaka? 

2. apakah pad a zaman abad ketujuhbelas itu seorang pribumi dari 
Tanah Hitu sudah begitu mahir mempergunakan bahasa Melayu dan 
~enyusun suatu naskah dengan cara yang cermat dan sesistematis 
1tu ataukah dapat karoi anggap Rijali hanya sebagai sumber 
tunggal/utama bagi penyusunan hikayat ini, sedangkan penulis­
nya adalah orang lain? 

3. ba~aiman~kah ~askah atau naskah-naskah hikayat yang disusun di 
Makasar ~tu t~ba di Tanah Hitu atau di Ambon? 

Jawaban-jawabannya akan kami berikan dibawah na~ti. 

II. TANAH HITU 

A. Pendahuluan 

Sebelum kita menel"ti h H ~ sejarah dan s" t na itu perlu kiranya diberi b b ~s em pemerintahan di Ta-
l. Perkataan Ambon tel h di e erapa catatan: 
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. - a gunakan Rij ali k pu au ~tu dan Rumphiu untu menamakan seluruh 

s mempertegas peng nya, nama itulah yang di gunaannya, karena kata-
mannya. Tidak benar jik p~~~unakan oleh orang pribumi di za-
tuk pulaunya dan Amboi a atakan bahwa Ambon ialah nama un-
i b 1 ~ untuk kotan k---~ erasa dari perkataan Amb ya, arena perkataan Ambo-
rang-orang Portugia untuk 1 oine yang dipergunakan oleh-O:-­
orang Portugis dari Ambon ~ulau itu. Sampai berangkatnya orang-

e urn ada aebuah kotapun yang diting-



galkan; yang ada hanya "Kota Laha", nama benteng mereka yang 
diberikan oleh penduduk setempat (kota = benteng, laha = labu­
han atau teluk) dan kampung Mardika dan mung kin beberapa buah 
rumah tinggal orang-orang Portugis di luar benteng mereka. 

2. Leitimor oleh Rijali hanya satu kali disebut tetapi dengan e­
jaan Leitimol, yang sebagaimana telah kami terangkan pad a awal 
karangan ini ialah jazirah selatan dari pulau Ambon. Henurut 
Rumphius nama itu sebenarnya hanya dipakai untuk sebagian saja 
dari jazirah itu, yaitu bagian Tenggaranya, tetapi lambat laun 
menjadi sebutan bagi seluruh jazirah itu. Apakah dahulu bag ian 
baratnya bernama Leihalat? 

3. Pulau Seram disebut Seran atau Tanah Besar, sedangkan kata Nusa 
Ina yang sekarang dipakai uhtuk nama pulau itu dalam bahasa 
tanah, tidak pernah dipergunakan baik oleh Rijali maupun oleh 
Rumphius (nusa = pulau, ina = ibu). Kata Selan, menurut Rum­
phius, hanya dipergunakan bagi sebagian dari pesisir · selatan 
dari pulau Seram, yaitu dari Elpaputih sampai ke Werinama. 

4. Haluku: Rijali mempergunakannya dalam arti wilayah kerajaan di 
bagian utara dari propinsi Haluku sekarang, artinya tidak ter­
masuk daerah taaluknya; menurut Rumphius yang dimaksud dengan 
Haluku ialah pulau-pulau Ternate, Tidore, Hotir (Hotijl), Ha­
kian dan Bacan, sedangkan keempat raja di utara, yaitu raja 
Jailolo, Ternate, Tidore dan Bacan disebut raja-raja Maluku 
dengan gelar kolano. 

5. Dalam Hikayat Tanah Hitu alkisah ke-XI diceriterakan bahwa, 
raja Hitu pernah mencoba mendarat di suatu pantai yang bernama 
Honimoa, tetapi tidak berhasil menaklukannya dan baru setelah 
Perdana Jamilu datang ke sana dengan angkatanny~ maka qonimoa 
ditaklukkan. Oleh sementara penulis Belanda dikatakan bahwa 
yang dimaksud dengan Honimoa oleh Rijali ialah pulau Saparua, 
akan tctapi Rcmphius menjelaskan bahwa Honimoa adalah pesi3ir 
pantai negeri Haay .. u:~n ditambahkannya bahwa tempat pendaratan 
raja Hitu itu, setelah ia gagal mematahkan perlawanan· orang­
orang Io/aay, dinamakan Potalatu, yang berarti "buang senjataku'.' 
Honimoa juga dipakai sebagai nama bagi seluruh pulau Saparua 
akan tetapi, menurut Rumphius, Honimoa dahulu hanya nama untuk 
sebagian dari pulau Sapalua, yaitu bagian tengahnya, dan bahwa 
nama seluruh pulau Saparua dalam bahasa tanah sebermula ialah 
Uliasar atau Liasar, nama mana kemudian dipakai untuk gabungan 
pulau-pulau Haruku, Molana, Saparua dan Nusa Laut. Mengenai 
hal ini kurang lebih dua abad kemudian dari Rumphius dicatat 
oleh van Hoevelill bahlJa, nama Lease adalah suatu perubahan e­
jaan dari Uliasar atau ·Liasar, yang pada jamannyapun masih di­
kenaI oleh penduduk setempat hanya untuk pulau Saparua, hal 
mana dapat dilihat dari isi sebuah pantun yang berbunyi (menu­
rut van Hoevell): 

Saparua, tanah Lease 
Orang berkota diatas karang 
Cinta dua punya kekasih 
Dari dulu sampai sekarang. 
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b i ~langkasar (Hengkasar) dan 
6 Hakasar ditulis oleh Rijali se agab gai salah s ebuah pu1au da-

. d sedangkan se a -Banda sebagai Ban an, R ngaing Tentang Rosenga-
• d R- -ali menyebut ose' p ri gugusan Ban a ~J - b 1 menurut sebuah peta ortu-

L engatakan a 1I,a i ng ini P.A. eupe m d H nt a legr e kepada Andre Fur-
gis (1601) dan surat Nico1a~~_6~16~ 2 , nama pu1au itu ia1ah Sa-
tado de Hendo~a tertang~a 1 J _ aa 1 dari Heemske;rk (1599) 

_ - katanya menurut utn d -r angunl, tetap~ d menurut sebuah peta ar~ 
nama pulau itu adalah Ros~ngyn l~n A akah Leupe tidak membua t 
Joost Joosten (1602) ROSS~ng~~n ~ra~ de Honta1egre, ka r ena 
sua tu kesal~han den~ankme~g~l~~ ~onta1egre dengan Saranguni ia­
menurut kam~ yang ~l;~ l~uina (1ihat Antonio Pigafetta)13. 
lah sebuah pu1~u_d~ : ~p nakan oleh Rijali tanpa sesuatu 

7. Ulisil,a dan Uhlima kd~per~u t itu dan ia antara lain hanya me­
penjelasan tentaTng he ~~t at:rgo10ng persekutuan U1ilima. Ke-
ngat akan, bahwa ana ~ u - ' - - - .- d- k- 1 _ . _ d -I '-n bagian dari Ha1uku Se1atan ~ ena 
dua ~stl1ah 1tu yang ~ a~ -
d Patasiwa dan Patalima atau UrsiIJa dan Url~ma , me-

enganRnamha_ ada1ah dua pola yang sangat antagonistis dan 
nurut ump ~us. d k 1 - d-
di zamannya sendiri sudah sangat tua sehingga ti a ag~ apa t 
dicari penje1asaonya dan ia hanya menambahkan bahwa k:dua per­
sekutuan ini tersebar di dalam wilayah kekuasaan k:raJaan-ke­
rajaan dari utara, khususnya wilayah ~ernate ~a~ T~dor:, teta~ 
pi dikatakannya bahwa, di zaman Rumph~~s _ sen~~r~ neger~-~eger~ 
yang tergabung di dalam persekutuan UI~I~ma ~alah (khusus un­
tuk Seram dan kepu1auan Ambon) negeri-negeri yang beragama Is­
lam dan yang disebut Ulisiwa ialah negeri-negeri yang b eragama 
Kristen atau yang belum beragama. Selanjutnya ia mengatakan 
bahwa Ulisiwa berasal dari Tidore dan Ulilima dari Ternate dan 
bahwa bagian barat dari jazirah Hoamoal tergo1ong Ulisiwa oleh 
karena bagian itu sebermula adalah wilayah kerajaan Tidore dan 
baru kemudian menjadi wilayah kerajaan Ternate, sedangkan ba­
gian timur jazirah itu adalah UIiIima, karena memang dari da­
hu1u termasuk wilayah kerajaan Ternate. Jazirah Hoamoal, menu­
rut Rumphius dan Valentijn. ditulis Hoamohel dan menurut orang­
orang Portugis disebut Veranola, yang berasal dari kata Wara­
nela dan berarti Banda Besar oleh karena di sana terdapat ba­
nyak orang asal Waran atau Lontor, salah satu pulau dari gugus­
an kepuIauan Banda. 

8. Semua sumber Belanda menulis gelar perdana yang berasal dari 
pulau Jawa Tanahitumesen, tetapi Rijali sering menyebutnya 
Tanihitumesen; Tulukabesi ditulisnya Tulukibesi dan nama ayah­
nya ditulis Samusamu bukan Samsamu. 

9. Gime1aha; perkataan ini yang dipergunakan oleh Rijali sebagai 
ge1ar bagi para wakil sultan r'ernate di kepu1auan Ambon dan 
bukan Kime1aha. Apakah ini suatu kesalahan ejaan oleh Rumphi­
us (Quimelaha) dan penu1is-penuli~ Belanda Iainnya ataukah 
yang dipakai oleh Rijali itu adalah ejaan menurut bahasa Ti­
dore oleh karena F.S.A. de CIerq14 mengatakan bahwa sebutan 
bagi kepala-kepala kampung di Tidore ialah Gimelaha'dan di 
Ternate Kimel~a. Apakah sebabnya Rijali tidak mempergunakan 
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gelar Salahakan bagi para pejabat ini, yang menurut Rumphius 
dan Valentijn adalah gelar para wakil sultan Ternate di Ambon 
dan sekitarnya, tidak dapat kami terangkan. 
Apa sebabnya para wakil sultan Ternate itu berada di Ambon? 
Dalam Alkisah ke-VIII dieeriterakan oleh Rijali bahwa, Pati 
Tuban, salah satu dari keempat perdana Tanah Hitu pada waktu 
ia berada di pulau Jawa kurang lebih di tahun 1500, telah ber­
temuodengan sultan Ternate yang bernama Zainul Abidin, yang 
juga berada di situ untuk mempelajari agama Islam. Kedua pe­
mimpin itu telah "bersetia dan mufakat serta berjanji-janjian 
dan bersumpah-sumpahan sehingga datang pada hari kiamat". Sul­
tan Zainul Abidin ini telah wafat dalam perjalanan pulang ke 
Ternate di Bima sebagai akibat luka pada dadanya karena diti­
kam dengan sebuah lembing oleh seorang hulubalang Bima dan ke­
tika Hairun menjadi sultan Ternate dalam tahun 1535. Haka ia 
mengutus Kaieili Darwis ke tanah Hitu untuk meneguhkan perjan­
jian an tara kedua pemimpin itu di Jawa, dan Rijali pernah me­
ngatakan bahwa Pati Tuban diangkat oleh sultan Ternate sebagai 
anggauta ke sepuluh dari dewan kerajaannya (Soasiwa). Apakah 
perjanjian antara sultan Zainul Abidin dan Tanah Hitu dapat 
dianggap sebagai suatu perjanjian antara dua partners yang 
sama tinggi deradjadnya, oleh karena apa alasan para sultan 
Ternate untuk menempatkan wakil kerajaannya di sana dan untuk 
apa Tanah Hitu - menurut Rumphius - harus memberi upeti kepada 
sultan Ternate? Upeti ini kemudian dihapuskan oleh sebab salah 
seorang sultan Ternate, ketika ia singgah di Ambon dengan ka­
pal Portugis, yang akan membawanya ke Goa sebagai tawanan, di­
bebaskan oleh orang-orang Hitu dari penahanan orang-orang Por­
tugis. Akan tetapi pihak Tanah Hitu berpendapat bahwa mereka 
tidak pernah membayar upeti kcpada sultan Ternate dan yang 
diberikan itu ialah sekadar sirih pinang sebagai suatu tanda 
persahabatan. Para Gimelaha yang disebut Rijali ialah bertu­
rut-turut: 

a. Rubohongi dengan gelar Bendahara yang tiba di Ambon dalam 
tahun 1570 sebagai pengganti ayahnya Samurau tetapi Samurau 
ini tidak disebutkan oleh Rijali, mungkin karena ia berke­
dudukan di Buru. Pengganti Rubohongi adalah 

b. Bassi atau Bassifrangi, yang meninggal dunia dalam tahun 
1611 atau 1612; penggantinya adalah 

e. Sabadin, anak Jamali, eueu Rubohongi, yang menurut Rijali 
bergelar ~!angkubumi di tanah Ambon; ia wafat dalam tahun 
1621 sebelum Coen tiba di Ambon untuk ke Banda. Pengganti­
nya adalah 

d. Hidayat, eueu dari Samarau yang bernama lIuleeangan dan Hi­
dayat yang digelar oleh Rijali Perdana Gimelaha, meninggal 
dunia dalam tahun 1624 dan diganti oleh 

e. Leliato (1624-28), yang dalam tahun 1628 ditangkap oleh 
Sri Sultan Hamzah dan diserahkan kepada VOC yang kemudian 
menawannya di Batavia sampai ia dibunuh dalam tahun 1649. 
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11. 
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h sampai 1638, karena da-
f. Luhu (1629-43), tetapi resmi

b ~~y~leh sultan Ternate. Da­
lam tahun itu ia ditarik kern . ~eh pihak Belanda atas perin­
lam tahun 1643 ia ditangkap ~ h di Ambon dalam tahun 
tah Sri Sultan Rsmzah dan ~iMunj~ra yang tidak disebut oleh 
1644. Pengganti Luhu adala a 
Rijali. r u eti kepada sultan Ter-
Apakah benar Tanah R~tu m~bayaangPdiberikan olen Rijali 
nate jika kita melihat ge ar y ? 
ke ada Rubohongi, yaitu gelar Bendahara . . 

Kata Pang sering sekali dipergunakan oleh.RiJ:li ialah otang-
ka a ~ntara lain dalam bentuk sebagai ber~kut. 
~ orangkay~ gimelaha dan orangkaya semuanya; 

orangkaya Kapi~an Ritu, dan 
orangkaya dalsm negeri Boano. . . 

Apakah arti kata orangkaya ini tidak dapat d:~elaska~, baik 
oleh Rijali maupun oleh Rumphius atau Valent~Jn. Mel~hat . 
penggunaan kata itu sebagaimana diterangkan di ata:, karo~ 
berpendapat bahwa istilah orangkaya dipakai sebaga~ gelar 
bagi semus pejabat pemerintahan di pulau Ambon d~n sekitar-. 
nya, tetapi dari mana asalnya dan bilaroana kata ~tu mulai d~-
P
ergunakan tidak dapat ksmi terangkan. Rumphius mempergunakan 

"d "mid k" gelar "hoofd-orangkaya", "orangkaya an n ere orang aya 
bagi kepala pemerintahan di kepulauan Ambon, Lease dan Seraro. 
Sampai sekarang kata orangkaya masih dipakai, akan tetapi 
sebagai gelar terendah bagi para kepala pemerintahan negeri 
di sana sesudah gelar raja dan patih. 
Terakhir akan kami soroti suatu persekutuan, yang dikisahkan 
di dalam alkisah ke-XV dari Rikayat Tanah Ritu, yakni suatu 
persekutuan antara Tanah Ritu dan negeri Nusaniwe (nus a = 
pulau dan niwe = kelapa). Dikatakan bahwa Tanah Ritu mempu­
nyai empat orang perdana dan empat bangsa, yang akan kami 
terangkan nanti. Nusanive mempunyai empat orang perdananya 
aksn tetapi hanya satu bangsa. Keempat perdana Nusanive ada­
lah, menurut Rikayat Tanah !litu, Pati Lupa, Lisakota, Lopula­
lang (raja sepuluh ibu pedang) dan Pati Nailai. Rumphius ha­
nya menyebut tiga nama, yakni Latu Lopulalang, Latuhalat (ra­
ja di barat) dan Lisakota, yang keempatnya tidak disebut. A­
pakah Pati Lupa atau Pat! Nailai dapat disaroakan dengan Latu­
halat tidak dapat kami katakan. Maksud daripada persekutuan 
itu ialah bahwa mereka akan hidup bersaudara atau untuk me­
minjam kalimat dar! Rikayat Tanah Ritu sendiri "apabila kasih 
negeri Ritu ia keduanya juga, atau kebajikan negeri Nusanive, 
ia keduanya juga". Persekutuan ini menurut hemat karoi tidak 
lain daripada apa yang sekarang dikenal dengan istilah "pela",_ 
hanya ~rkataan itu tidak dipakai oleh Rijali, mungkin agar 
dapat d~engerti oleh para pembacanya di Makasar atau karena 
perkataan "pela" itu belum dikenal pada zaman Rijali. Dalsm 
peperangan terakhir melawan Portugis negeri 
Nusaniwe pindah dari tempatnya di Leltim k Tanah Hitu dan 
baru kembali ke tempat 1 or e asa nya setelah orang-orang Portugis 



berangkat dari pulau Ambon. l1enurut Rumphius tempat yang ma:' 
reka diami di Tanah Hitu ialah pantai yang bernama Pasirputi 
dekat Hutunuku, dimana Belanda mendirikan bentengnya yang 
pertama di dalam tahun 1599, yang diberi nama "Casteel van 
Verre", tetapi oleh rakyat di sana disebut Kota Warwijk. 

B. Sejar~h 

Sekarang akan kita teliti sekelumit sejarah Tanah Hitu de­
ngan mengikuti riwayat Rijali sebagai terdapat dalam Hikayat Ta­
nah Hitu dengan di sana-sini ditambah dengan catatan-catatan asal 
Belanda. 

Siapa sebenarnya Rijali? l1enurut Valentijn ia adalah seorang 
lman di Tanah Hitu dan naskah Hikayat Tanah Hitu yang kami pergu­
nakan tidak pernah menceriterakan asal-usulnya, hanya dalam alki­
sah ke-XXVI, alkisah yang terakhir, dikatakan bahwa pada waktu 
Rijali berada di pulau Buru dalam pelariannya dari Tanah Hitu ke 
Uakasar dalam tahun 1646, maka telah datang ke sana untuk menemu­
inya antara lain Pati Lai yang disebut keluarganya dari Tanah Hi­
tu dan bahwa setelah Rijali mendengar ceritera keluarganya itu 
tentang keadaan di Tanah Hitu, maka ia mengambil keputusan untuk 
"membuang diri kita (ke) tanah lain, supaya kita jangan melihat 
dan mendengar tanah kita lagi". Henurut Rumphius Rijali adalah 
putra dari Saptu dan Saptu adalah putra dari Abubakar, artinya 
Saptu adalah saudara dari Kapitan Hitu Tepil dan Perdana Nusatapi 
Baros serta Latu Lisalaik atau yang juga disebut Orangkaya Bulan 
yang menggantikan Baros pada tahun 1645; tetapi Hikayat Tanah Hi­
tu transkripsi Jansen, yang memuat beberapa silsilah, an tara lain 
~ilsilah Jamilu, menyebut selain Sanani dan Tamata-ela _ (kedua­
duanya juga disebut oleh Rumphius) sebagai putra-putra dari Sap­
tu, juga dua orang putra lain, yaitu Kaya Tepil dan Ahata. Apa­
kah Rijali dapat disamakan dengan Kaya Tepil atau Ahata? Dan a­
pakah Pati Laik, yang telah menemui Rijali di pulau Buru, sama 
dengan paman daripada Kaya Tepil dan Ahata, yang bernama Latu 
Lisalaik (=raja perang) itu? 

Tadi telah kita lihat bahwa ia sendiri telah mengatakan bah­
lola ia akan membuang dirinya ke tanah lain dan tidak akan melihat 
dan mendengar tanahnya sendiri lagi, sehingga dapat kami menarik 
kesimpulan bahwa ia adalah seorang pribumi dari Tanah Hitu dan 
jika kita perhitungkan, bahwa Rumphius tiba di Ambon dan tinggal 
di jazirah Hitu pada masa orang-orang sebaya dengan Rijali dan 
mungkin juga beberapa orang daripaqa generasi sebelumnya, maka 
dapat karoi garisbawahi catatan Rumphius bahwa Rijali adalah anak 
dari Saptu. Apakah sebabnya catatan Rumphius tidak sama dengan 
catatan Hikayat Tanah Hitu transkripsi Jansen tentang nama Rija­
Ii? Apakah nama sebenarnya adalah Kaya Tepil atau Ahata, sedang­
kan nama Rijali itu adalah suatu nama samaran atau nama yang ia 
pergunakan setelan ia menjadi Iman di Tanah Hitu atau setelah ia 
meninggalkan tanah leluhurnya? Ataukah Hikayat Tanah Hitu yang 
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b kan karya Rijali sendi-
1 h J ansen itu u R" Ii telah ditranskripsikan 0 e ah HUu berdasarkan karya ,l.Ja , 

ri akan tetapi disusun di Tan i ua tidak dapat kaml. berl 
, ' tanyaan in sem itu? Atas pertanyaan-per , 

jawaban. " berapa umurnya ketika ia 
Bilamana Rijali dl.lahl.rkan at~~ k kami ketahui, demikianpun 

melarikan dirinya ke Haka: ar pu~ ~l. :ga atau siapa anaknya. Ri­
tidak ada catatan apakah l.a ber ed' uad 1 m Hikayat Tanah Hitu pa da 

kali disebut l. a a h ' j ali untuk pertama i 'i una (atau menurut Rump l.US, 
waktu mayat Hihirjaguna ata~ Ar nJ , gk Ambon (1632). Mihirjiguna 

d ' b lang darl. Betawl. e , Ariguna), 1 awa pu , ' d ri ayahnya Kapitan Hl.tu yang 
ini, setelah ia mendapat 1Z1~ a , dalam tahun 1621 atau 162 2 un­
bernama Tepil, berangkat ke ~taw1 Banda yang dibawa oleh Coen 
tuk memperjuangkan ~ga: ,o~~~i~:~n~e Banda lagi atau setidak-ti­
dari Banda ke Betaw1 d1ke , Coen mengizinkannya untuk i­
daknya ke Ambon. Atas perm1ntaan~yatanah Keling dan jika kit a 
kut dengan sebuah kapal 'Beland~ ,e" diceriterakan seca­
mengikuti hikayat perjalan~n H1hk1r~una {an!au tidak mau kita a-

o ang-lebar dalam alk1sah e- ,ma a 
ra panJ 'k k ' Ian bahwa RiJ' ali pun telah ikut ke tanah Ke-kan menar1 eS1mpu M' h' " 
I' 't Sekembalinya Rijali dari Betawi dengan mayat 1 1rJ1gu-
n~n~a1s~~ahkan sepucuk surat dari Coen k:p~da van Speult (Guber= 
nur VOC di Ambon) dan Kapitan Hitu yang 1Sl.~ya adalah ~ahwa per 
mohonan Mihirjiguna tersebut diterima te~apl. aga: pemb1caraan se­
lanjutnya dilakukan oleh kedua pejabat d1 Ambon l.t~., ~:mulangan 
orang-orang Banda itu gagal karena tibanya mayat }lih1rJ1gu~a ber­
samaao waktunya deogan peristiwa yang dikenal dengan ~ama, ~ 
sche moord" (1632). Mihirj iguna meninggalkan seorang 1str1, seo­
rang wanita asal Ternate yang bernama Boy Fakiri dan seora~g anak 
yang bernama Boy Hongi yang kemudian akan menikah dengan ?1mela~a 
Majira, salahakan atau wakil sultan Ternate yang menggant1kan G1-
melaha Luhu. 

Mihirjiguna inilah yang bersama-sama dengan Sibori, anak dari 
Tubanbesi, disuruh oleh para perdana ke pulau Jawa untuk mencari 
Belanda guna meminta bantuan mereka melawan Portugis yang dengan 
bala bantuan dari Goa dibawah laksamana lautnya Adre Furtado de 
Mendo~a, telah mematahkan kekuatan perang Ritu pada awal abad ke­
tujuhbelas. Mereka menjumpai armada Belanda dibawah pimpinan lak­
samana laut Matelief de Jonge dan Steven van der Raghen di Banten 
pada tahuo 1604 dan bersama-sama kembali ke Ambon dalam tahun 
1605. Menurut Valentijn, ikut serta dengan kedua wakil Tanah Ricu 
ke pulau Jawa ialah seorang utusan dari Raja Nusaniwe yang berna­
ma Lekatompesi. 

Teotang peperangan antara Coen dengan Banda alkisah ke-XIV ' 
antara lain mengatakan bahwa pada waktu Coen singgah di Ambon da­
lam pelaya:annya ke Banda dalam tahun 1621, maka Kapitan Hitu Te­
pil telah 1kut dengan kapal Belanda ke Banten, sedangkan 30 orang 
anak para Orangkaya (dari negeri-negeri mana tidak disebut) an­
tara lain anak Tepil, yang bernama Ralaeni, menumpang sebuah ka­
pal Inggris ke sana. Tepil telah mencoba mendamaikan kedua belah 
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pihak tetapi tidak berhasil. Setelah pihak Belanda menang maka 
Coen mengharuskan orang Banda merebahkan benteng serta menyerah­
kan semua senjata mereka kepada Belanda. Sebelum berangkat ke Be­
tawi melalui Ambon Coen telah memerintahkan kepada semua orang I 

Banda yang masih cerai-berai karena peperangan itu agar pulang ke 
negeri mereka masing-masing. Setelah mereka berkumpul maka 800 o­
rang dinaikkan ke kapal untuk dibawa ~e Betawi dan 40 orangkaya 
lainnya aibunuh. Karena ketakutan maka sebagian besar dari pendu­
duk kepulauan Banda lari ke Seram dan Goron dan dari situ sebagi­
an dari mereka pindah ke Makasar. Tentang 40 orang orangkaya yang 
dibunuh oleh Coen itu Valentijn mengatakan bahwa menurut Hikayat 
Tanah Hitu mereka tewas dalam peperangan, artinya bukan dibunuh. 
Setelah membaca alkisah tentang peperangan di Banda, maka kami 
berpendapat bahwa Rijali sendiri telah iKut dengan rombongan Te­
pil ke sana. 

Untuk kedua kalinya Rijali disebut namanya dalam peristiwa 
pertemuan para Orangkaya, Panglima dan Pendekar Tanah Hitu untuk 
menentukan sikap Tanah Hitu terhadap VOC, berhubung dengan pena­
hanan Kapitan Hitu Kakiali yang telah menggantikan ayahnya (Te­
pil) dalam tahun 1633. Dalam tahun 1634 ia ditangkap oleh Belan­
da, menurut Rijali karena ia difitnah mencari hubungan dengan Ma­
kasar untuk melawan Belanda. Ia diundang naik ke sebuah kapal Be­
landa untuk berunding, tetapi setelah ia berada di atas kapal itu 
maka ia ditawan bersama sebelas orang Orangkaya lainnya. Kemudian 
semua orangkaya, kecuali Orangkaya negeri Wakal yang bernama Ta­
malesi, dilepaskan dan Kakiali serta Tamalesi dibawa ke Betawi 
dalam tahun 1535. Oleh karena itu maka sebagian besar dari Tanah 
Hitu mengangkat senjata melawan Belanda dan usaha pihak Belanda 
untuk meredakan suasana, antara lain dengan janji bahwa Kakiali 
akan dilepaskan dari tahanan, tidak berhasil. Dalam perembukan 
pemimpin-pemimpin Tanah Hitu mengenai janji Belanda, Rijali me­
nentang pendirian beberapa pemimpin untuk menerima janji Belanda 
itu, artinya untuk meletakkan senjata sambil menunggu kemhalinya 
Kakiali dan Tamalesi, karena ia berpendapat bahwa jika peperangan 
dihentikan, maka Tanah Hitu akan rusak dan Kapitan Hitu tidak a­
kan dilepaskan. Peperangan baru dihentikan ketika pad a tahun 1637 
Kakiali dan Tamalesi dilepaskan oleh Gubernur-Jendral van Diemen 
dan tiba kembali di Hitu. Akan tetapi tidak lama kemudian ia di­
fitnah kembali, yaitu bahwa ia mengadakan hubungan perdagangan 
cengkeh dengan Makasar, sedangkan pihak Hitu telah berjanji bahwa 
cengkeh mereka hanya akan dijual kepada VOC dan karena takut bah­
wa Belanda akan menangkapnya lagi, maka ia mengungsi ke suatu 
benteng di atas gunung Wawani. 

Untuk ketiga kalinya nama Rijali disebut pada waktu kunjung­
an sultan Hamzah dari Ternate ke Ambon dalam tahun 1638. Sultan 
Hamzah memanggil Kapitan Hitu untuk memperlihatkan kepadanya su­
rat perjanjian antara Tanah Hitu dengan Belanda, akan tetapi oleh 
karen a Kakiali pada saat itu sedang sakit, maka ia menyuruh pang­
limanya, Nahudimeten, dan Imam Rijali untuk menghadap Sri Sultan 
untuk memberitahukan bahwa surat perjanjian itu telah hilang se-
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_ 1 h Belanda. Surat perjan-
waktu isi rumah Kapitan Hitu dirampalshos~ltan Hamzah tidak dije~ 

g diminta 0 e 1· B jian mana sebenarnya yan h asal penulis-penu ~s e-
laskan karena menurut catatan ~ejara diadakan antara pihak 
landa ~elah ada beberapa perjanJian ~a~ghun 1638 itu. Perjanjian 
Belanda dan Ternate Tanah Hitu saHmpia~ :alah yang diadakan dengan 

1 d dan Tanah tu a K· W pertama antara Be an a kedua antara ap~tan 1tu 
van Waerwijck dalam tahun 1~99.~a~ii:~~ukan, bahwa pihak Tanah 
dengan van der Hagen antara la~e ada Belanda 400 bahar (400 x 180 
Hitu berjanji akan memberikan PB 1 nda berhasil mengusir orang­
kg = 72.000 kg) cengkeh bilamana Ket: (di sana artinya benteng), 
orang Portugis dari pulau AmbOd~' °hkan kepada Tanah Hitu, se-

d ng hitam akan ~sera h· senjata an ora 1 d Valentijn dan Rump 1US sama-
dangkan orang putih kep~da Be anta'enyerahan benteng, senjata dan 
sekali tidak menyebut sar~~-sar: ikianpun Heerasl? Apakah pasal­
orang Hitam ~e~ada Tana~ ~~~k T::ah Hitu hanya diadakan saja se-
pasal yang d1aJukan ole p emasukkannya secara tertulis ke 
cara lis~ o::h B:1and~1~~nK:r:na bahasanya adalah bahasa Belanda 
da~~ p:ri~~~~~a~~~' dibaca atau dimengerti oleh pihak.Hitu? .Apa­
~~~d:~gan sengaja Valentijn dan Rumphius tidak mengut~p perJan: 
. . itu menurut alkisah Rijali? Apakah ini sebabnya, menga~a p~­
~1~nBelanda tidak pernah mengumumkan naskah Rijali yang ~s11, se­
d:ngkan para sejarawan Belanda banyak menu1is ten tang se]arah In­
donesia secara terperinci? Apakah ini alasannya, mengap~ trans­
kripsi Jansen dari Hikayat Tanah Hitu yang su~a~ selesa7 da~am . 
tahun 1926 tidak pernah diumumkan dan hanya d~s1mpan saJa d~ ~e~­
den, sedangkan Jansen sebe1um Perang Dunia II terkena~ sebaga~ 
seorang "Ambon kenner" yang sering menu1is dan menerb1tkan karya­
nya mengenai Ambon? 

Di dalam pembahasan di atas tadi ten tang perj anj ian an tara 
Tanah Hitu dengan van der Hagen telah disinggung istilah "orang 
hitam". Siapakah yang dimaksud dengan "orang hitam" ini? Menurut 
kami orang hitam ini bukan orang pribumi Ambon dan sekitarnya, 
melainkan orang dari 1uar kepulauan itu, malahan dari luar kepu-
1auan Indonesia. Menurut Rumphius dan Valentijn, ketika Lopes 
d'Azavedo dikirimkan ke Ambon memerangi pihak Hitu dalam tahun 
1538 maka te1ah ikut bersamanya antara lain tujuh keluarga orang 
Mardika, tetapi tidak dijelaskan siapa mereka atau dari mana a­
salnya. Sete1ah d'Azevedo menduduki Pikapoli di pesisir utara ja­
zirah Hitu, yaitu tempat dimana orang Portugis telah mendirikan 
bentengnya yang pertama, maka orang Mardika ditempatkan di sana 
untuk memperkuat pertahanan Portugis ke pesisir teluk Ambon, dan 
akhirnya mereka ditempatkan di samping benteng terakhir dari Por­
tugis di jazirah Leitimor, yaitu di tempat yang mulai saat itu 
sampai seakrang dikenal sebagai Kampong Mardika. Ch.R. Bakhiuzen 
van den Brink16 mengatakan bahwa orang Mardika ini mungkin bera­
sal dari luar Indonesia, karena mereka tidak mengerti bahasa }\e­
layu: Menurut kami orang Mardika ini berasal dari India Selatan 
(KeI1ng) d~n oleh karenanya dc~Jam Hikayat Tanah Hitu disebut ".£:. 
rang hitam • Mereka dinamakan O?ang Mardika oleh karena mungkin 
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lIlereka itu sebermula adalah budak-budak Portugis yang kemudian 
dimerdekakan dan ikut orang Portugis dari India sampai ke Maluku 
sebagai pembantu ten tara Portugis atau membantu rumah tangga me­
reka. Oleh karena mereka di pulau Ambon dipergunakan oleh Portu­
gis untuk ikut mempertahankan benteng maka mereka dianggap seba­
gai musuh berwarna hit am disamping musuh yang berkulit putih, ya­
itu orang Portugis. 

Pad a zaman VOC orang-orang ~mrdika ini mendapat kedudukan 
tertentu dalam masyarakat Ambon, umpamanya mereka ikut dalam ar­
mada hongi dengan sebuah perahu tersendiri sebagai petunjuk jalan. 
Gnatohude, demikian gelar kepala orang-orang l1ardika itu, menjadi 
anggauta tetapi dari Dewan Justisi yang dibentuk oleh VOC di ja­
zirah Leitimor (selain orang Mardika yang menjadi anggauta tetap­
nya adalah beberapa kepala dari negeri:negeri di jazirah Leiti­
mor). Dewan atau Landraad yang pertama dibentuk Oleh Gubernur 
Blok dalam tahun 1616 terdapat wakil orang Nardika yang bernama 
Lucas Carvalho yang kemudian diganti oleh Paulo Gomes. Bagaimana­
kah nasib orang-orang Hardika itu sekarang? Nereka telah meng-a­
similasi-kan diri mereka secara total ke dalam masyarakat di Am­
bon dan Kampung Nardika sekarang bukan lagi suatu kampung yang 
khusus didiami oleh orang-orang Nardika. Alangkah baiknya j ika 
diadakan penyelidikan tentang sisa-sisa orang-orang ~mrdika itu 
sebelum bekas-bekas mereka hilang samasekali. Perlu dicatat bahwa 
janganlah mereka disamakan dengan orang borgor (burgers), khusus­
nya yang disebut Inlandsche Burgers. Yang dimaksud dengan Inland­
sche Burgers adalah orang pribumi di daerah Ambon dan kepulauan 
di sekitarnya yang karena suatu jasa kepada VOC telah dibebaskan 
dari segala kewajiban sebagai penduduk negeri, antara lain dari 
kewajiban ikut dalam armada hongi yang sering kali membawa maut 
itu. Sebaliknya mereka yang menjadi orang-orang borgor ini kehi­
langan segala hak atas tanah dan lain-lain hak di dalam negeri 
mereka, malahan mereka harus meninggalkan negeri mereka dan men­
cari tempat tinggal lain, umpamanya di dekat benteng Belanda, di­
mana mereka waj ib ikut dalam semacam \~aj ib militer yang disebut 
"schutterij" bersama-sama dengan orang-orang borgor turunan Be­
landa dan orang Hardika. Pasukan orang Hardika dan Inlandsche 
Burgers di kota Ambon diberi nama "de groene Guezen" karena panji 
mereka beD~arna hijau dan tempat mereka berkumpul adalah di jalan 
yang sampai Perang Dunia kedua dikenal sebagai "Groeneguezenst­
raat". 

Di atas tadi telah kita lihat bahwa Kakiali sekembalinya da­
ri pembuangannya di Betawi pindah kedudukannya dari pantai ke gu­
nung, yaitu benteng Wawani. Di dalam peperangan antara Belanda 
melawan Kakiali, tidak semua negeri di Tanah Hitu ikut membantu 
Kakiali, tetapi Kakiali mendapat bantuan dari Hakasar dan penghu­
lu perang tentara Hakasar adalah Karaeng Bonto Hanampo dan Daeng 
Bulikan yang datang atas permintaan pihak Tanah Hitu. Menurut 
Hikayat Tanah Hitu yang pernah ke Hakasar untuk minta bantuan itu 
adalah "orang Hitu, orang Kambelo dan gimelaha", tetapi menurut 
Rumphius, Rijali juga ikut sebagai utusan Kakiali dan antara lain 
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dikatakan banwa Rijali menderita di dalam peperangan ini. Perang 
Wawani berakhir dalam tahun 1643, yaitu setel

ah 
semangat para 

pahlawan di Wawani patah sebagai akibat tewasnya pemimpin mereka 
(Kakiali). Akan tetapi sumber Belanda mengatakan bahwa pembut;luh­
nya adalah seorang 5panyol yang bernama FranciSco de Troyra, yang 
telah menyamar masuk ke dalam benteng Wawani dan d~am di sana se­
bagai sahabat karib Kakiali. '5etelah itu tentara H~tu dan , bantuan 
dari Hakasar itu lari cerai-berai dan sebagian besar lagi ke ben­
teng Kapahaha, an tara lain Rijali, oleh sebab negeri-negeri di 
Tanah Hitu telah dilarang oleh Belanda untuk menerima mereka. 

Benteng Kapahaha adalah benteng, Tanah HUu yang terakhir 
yang jatuh ke tangan Belanda pada tanUn 1646. Di dalam akhir hi­
kayat perang Kapahaha int Rijali disebut untuk kali yang terakhir, 
yaitu bahwa ia lari dari Tanah Hitu, mula-mula ke pulau Kelang 
yang pad a waktu itu berada di bawah pimpinan Gimelaha Daga dan 
Kaicili Hupaluhu (oleh Valentijn disebut Besi Mulut). Hereka i­
ngin meneruskan peperangan tetapi Daga diperintahkan oleh sultan 
Ternate untuk berdamai. 5ebab itu Rijali bersama Gimelaha Besi ke 
negeri Lisela di pulau Buru. Di sana ia bertemu dengan keluarga 
Pati Laik sebagaimana telah diterangkan di atas. Dari pulau Buru 
Rijali menuju ke Makasar melalui pulau Buton. Di sana ia berdiam 
bersama Pati Ngaloan yang menurut Rumphius telah menyuruh Rijali 
menulis hikayatnya. Rijali terpaksa melarikan diri karena ia - se­
b~gai,salah,seorang pemimpin perlawanan terhadap Belanda, seperti 
~1ura1kan d~ a:as -,pasti akan mengalami nasib teman-teman seper­
Juangannya, ya:tu d1bunuh, seperti Tulukibesi yang oleh Rijali di­
sebut Tubanbe~~; ~tau~un dibuang ke pulau Jawa seperti keempat 
sau~ara Tu:uk1~es1 ya~tu Tulesi, Teakan, Alang dan Usen; dua orang 
anak Tu~uk:bes1 yang bernama Juljalan dan Pelekolan, dua orang a­
~ak Kak1al~ yang bernama Wangsa dan Patinggi, serta Perdana Pati 

uban yang bernama Kelisa dan Bermela (sebenarnya Bermaila) dan 
seorang Imam yang bernama Tuwele. 

Dalam p~rang ~pahaha ini disebut beberapa nama dan gelar 
yang perlu d~sorot1 dan diterangkan di sjni P t k 
taan Kapahaha. Menurut Rum h' • er ama-tama per a-
Hausihol (Hausihol adalah p ws Kapahaha, yang juga disebut Mata 
5elesi) di zaman Port i n~ahdaripada sebuah negeri dari Uli 
oleh 5amusamu, ayah d~~isT~~U~i di~erkuat menjadi suatu benteng 
samu adalah putra ketiga d ' Tbes~, si pahlawan Kapahaha. 5amu­
dan Tanah Hitu tertanggal ~r~ ~halele. Perjanjian antara Belanda 
Tanah Hitu oleh Kapitan Hit ~n~ 1637 ditandatangani oleh pihak 
leh Telouki at au Telouca (k~du~ keem~at perdana, tetapi juga 0-
orangkaya kapahaha da dua eJaan menurut Heeres) sebagai 

, n menurut Heer ' atas usul Kakiali maka T 1 ki es persetuJuan para perdana 
Tubanbesi untuk p~rtama kel~ diangkat sebagai Tubanbesi. Gel

ar 

perang pertama antara Hit~ d muncul dalam alkisah ke-XII ten tang 
karena dalam peperangan i i an Portugis dalam tahun 1538 oleh 

h b 
n termasyur d ' a esi dan Tubanbesi 5i ua panglima yaitu Lekala-

Tanah Hitu tidak dit~ran:~a sebenarnya Tubanbesi i~i oleh Hikayat 
Tubanbesi yang pertama ial~'stetaPi Rumphius mengatakan bahwa 

epamola, yang adalah per dana Tanahi -
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tumesen yang pertama dan Sepamo1a gugur di da1am perang melawan 
Portugis itu. Tubanbesi kedua ada1ah Taha1e1e, putra Sepamo1e dan 
ayah Samusamu. Ia mendapat ge1ar itu karena keberaniannya yang 
istimewa sehingga syamsirnya (=pedangnya) juga mendapat suatu ge-
1ar, yaitu Luku1u1i yang berarti patah tu1ang. Tubanbesi kedua 
ini menyerahkan dirinya kepada Portugis bersama perdana Pati Tu­
ban yang bernama Pati1ima atau putranya. Keduanya dibawa oleh 
Portugis ke Tidore dan di sana mereka dibunuh. Apakah Samusamu 
anak Taha1e1e juga mendapat ge1ar Tubanbesi tidak dapat kami ka­
takan, yang je1as iapun seorang pendekar di Tanah Hitu. Yang pas­
ti ada1ah bahwa anak Samusamu, yaitu Tu1ukibesi, seperti te1ah 
dikatakan diatas, mendapat ge1ar Tubanbesi dan dia1ah yang ter­
akhir memakai ge1ar itu. Oleh N. Kandau.da1am bukunya "Hikayat 
Khotijah" dikatakan bahwa istri Tu1ukibesi ada1ah putri dari Ka­
pitan Verheyden, pemimpin pasukan Be1anda yang menyerbu dan me­
nundukkan benteng Kapahaha pada tangga1 25 Juli 1646. Oikatakan 
oleh KaTldau bahwa kapa1 yang ditumpangi Verheyden bersama keluar­
ganya, ketika sedang ber1ayar ke Ambon, te1ah menga1ami kece1akaan 
di 1autan antara pulau Buru dan pu1au Seram, sehingga istrinya, 
seorang wanita keturunan Portugis yang dikawinnya di Hindustan, 
meningga1 dunia. Anaknya yang tungga1, Lorine, terdampar di pu1au 
Boano dan ketika Patiwani, seorang pah1awan Tanah Hitu da1am pepe­
rangan Kapahaha, tiba di Boano, maka anak Verheyden itu diberikan 
kepadanya dan dibesarkannya di Tanah Hitu. Lorine, yang oleh Pa­
tiwani diganti namanya menjadi Khotijah, dikawinkan dengan Tu1uki­
besi. Benar tidaknya keterangan ini tidak dapat kami katakan, ma-
1ahan Kandou menambahkan bahwa anak Khotijah dengan Tu1ukibesi, 
yang bernama Pele100h (mungkin maksudnya Pe1ekolan) dibawa dan 
dipelihara oleh Verheyden di Betawi. Oi at as tadi te1ah dikatakan 
bahwa Peleko1an dibuang ke Betawi bersama-sama dengan saudara­
saudaranya dan beberapa pah1awan .dari Kapahaha. Khotijah, yang 
oleh sementara orang di Ambon disebut Khadijah, tewas di Kapaha, 
ketika ia menangkis pukulan atau tembakan maut terhadap suaminya 
dari Verheyden dan dengan demikian Tu1ukibesi sempat me1arikan 
diri. Kemudian ia menyerah dan dibunuh oleh Belanda. Tentang Kho­
tijah ingin kami catat bahwa menurut Kandou dipasang sebuah papan 
di atas kuburan Khotijah di Kapahaha dengan tu1isan Lorine Ver­
heyden. 

Apa artinya Tubanbesi? Hanya Rumphius yang sedikit memberi 
penjelasan, yakni bahwa tuban ialah kata yang lazim digunakan o­
rang di Tanah Hitu, mung kin juga di seluruh kepu1auan Ambon dan 
sekitarnya, untuk pulau Jawa, dan besi artinya pendekar. Oengan 
demikian menurut kami Tubanbesi artinya pendekar dari Tuban atau 
pendekar dari Jawa. Memang, jika kita melihat asal-usul para per­
dana Tanahitumesen ternyata mereka berasa1 dari Tuban (Jawa). Pa­
ra Tubanbesi ini ada1ah pendekar, huluba1ang perang di Tanah Hitu 
dan bukan para Kapitan Hitu. 

Oiatas tadi juga telah disebut seorang anak Kakiali, yaitu 
Patinggi yang juga dibuang ke Jawa. Menurut de Haan17 • Patinggi 
bersama 10 orang lainnya mula-mula dibuang ke Jawa dan kemud~an 
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dibawa ke pu1au ~\aurit1US dalam tahun 1646. Tetapi setahun kemu­
dian ia kembali ke pu1au J8\~a dan masuk tentara vac. Ia mencapai 
gelar letnan dan sering disebut "Pattinggi Nusapati van Ritu". Ia 
meninggal pada tahun 1707 dan tiga putranya besert~"keluarga me­
reka diperbblehkan kemba1i ke Ambon; Tetapi ValenUJn mengata~an 
bahwa hanya seorang anaknya, yaitu Abdul Rachman, yang kembal~ ke 

Ritu. . Nama Patinggi ini untuk pertama kali disebut dalam Rikayat 
Tanah Ritu alkisah ke-II, yaitu bahwa kepada perdana Nusapati 
pertama yang bernama Jamilu oleh Ratu Japara, Nyai Bawang (menu­
rut Valentijn Nyai Kabawang) telah diberi nama Patinggi. Rumphius 
mengatakan bahwa Jamilu sebagai perdana Nusapati pertama, setiba­
nya di Tanah Ritu mendapat nama Tahaleleela dan dari Japara ia 

mendapat nama Patinggi • Demikianlah sekelumit sejarah Tanah Ritu yang dijelaskan de-
ngan mengikuti riwayat Rijali sepanjang yang diceriterakan dalam 
Rikayat Tanah Ritu. Sejarah tidak pernah mencatat bilamana Rijali 
meninggal. Bilamana dan siapakah yang membawa naskah atau naskah­
naskah Rikayat Tanah Ritu dari Makasar ke Ambon? Dapat dikatakan 
bahwa Rijali sendirilah yang melakukannya ketika - menurut Rum­
phius _ ia pulang kembali dari Makasar ke Ritu dalam zaman perang 
Majira, yaitu antara 1651 dan 1652. Ia kemudian kembali lagi ke 
Makasar karena melihat bahwa Majirapun mulai kalah. 

Tinggal sekarang suatu pertanyaan saja, yaitu apakah Rijali­
lah yang menulis Rikayat Tanah Ritu. Sekurang-kurangnya Rijali a­
delah sumber utama/sumber tunggal bagi penulisan .hikayat itu dan 
oleh karena Valentijn, dan lebih jelas lagi, Rumphius sendiri 
mengatakan bahwa Rijali-lah yang menulis hikayat itu 'maka kami 
dapat menerima bahwa Rijali-lah yang menulisnya, terlebih lagi 
karena belum ada keterangan yang menentang pendapat ini. 

C. Pemerintahan 

1. Asal pemimpin-pemimpin lembaga pemerintahan 

beras:~a~~~is;~~~~ ~. S:::! ielan Binaur ' (atau Zamanjadi, yang 
berasal dari Tuban _ Jaw) arat), dan b. Perdana Nulai (yang 
,d. Perdana Kipati (atau ~ ~i cp p:rdana Jamilu (dari Jailolo), dan 
Laut), tiba di Tanah Rit y kat~ yang berasal dari Goron - Seram 
negeri. Rikayat ten tang ~ib:~ a mas~ng-masing mereka mendirikan 
dalam naskah yang kam" ya Pat~ Selan Binaur tidak terdapat 

~ pergunakan kar b" " uraikan di at as _ riway t it ' ena - se aga~mana telah d~-
Rikayat Tanah Ritu yangat l~ terdapat dalam halaman pertama dari 
kami hanya dapat mengutipeV 1 r~~k at au hilang. Dengan demikian 
Selan Binaur ini mulanya b a tent In ~ang mengatakan bah\~a Pati 
tetapi kapan ia tiba di er e~pat t~nggal di atas bukit Paunus

a
, 

erasal dari Tanunu di S e ut an. Apakah benar ia b 
sana t~dak dis b k 

d k eram Barat at d mur an emudian baru pergi ke T au ari Benaur di Seram Ti-
Hitu tidak dapat dipastik anunu untuk selanjutnya ke Tanah 

an pula. Melihat namanya yang kedua, ya-
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itu Zamanjadi, kami beranggapan seakan-akan nama in1 d1ber1kan 
kepadanya oleh karena ia sebagai pendatang pertama di Tanah Hitu 
telah memulai zaman baru di Tanah Hitu (jadi arti nama itu adalah 
lahir atau terbentuk). 

Di dalam alkisah ke-ll sama sekali tidak disebut tibanya se­
orang yang bernama Pati Mulai; yang disebut di sana hanyalah Kyai 
Tul~, Kyai Dau (d) dan seorang saudara perempuannya yang bernama 
Nyai Mas, yang berasal dari Tuban. Apakah Kyai Tuli atau Kyai 
Dau(d) yang menjadi perdana dari bangsa ini ataukah yang disebut 
oleh Rijali penghulu kelengkapan (pemimpin armada) yang telah 
mengadakan pembicaraan dengan penduduk Tanah Hitu pada waktu me­
reka tiba di sana? K~ungkinan besar mereka bukan berasal dari 
Tuban tetapi dari tempat lain di pulau Jawa, karena sebagaimana 
telah kami uraikan di atas, yang dimaksuokan dengan Tuban di Hitu 
adalah pulau Jawa. Nama lain dari pada Perdana Mulai ialah Sepa­
mole, sebagaimana telah disebut pula di atas. 

Pendatang ketiga ialah Jamilu, yang sebagaimana telah dika­
takan di atas, juga bernama Patinggi dan Tahaleleela. Rijali me­
ngatakan bahwa ada· dua bangsa di negeri Jailolo, satu bangsa Jai-
1010 dan satu bangsa Jawa, tetapi keduanya adalah bangsawan, pu­
tra raja. lni dapat diartikan bahwa seorang di antara mereka ada­
lah putra permaisuri raja yang berasal dari Jailolo dan seorang 
lagi adalah putra dari permaisuri yang berasal dari Jawa, yang 
terakhir inilah yang bernama Jamilu. Untuk menghindarkan perang 
saudara sebagai akibat dari perseng~etaan mengenai siapa yang a­
kan menggantikan raja, maka Jamilu meninggalkan negerinya, berla­
yar ke jurusan selatan dan akhirnya tiba di jazirah Hitu. Menurut 
Valentijn, Jamilu meninggalkan Jailolo pada tahun 1465; Rijali 
sering menamakannya Jamilu Bijaksana karena tindakan-tindakannya 
yang bijaksana. Seorang saudara Jamilu bernama Kyai Pati menjadi 
Orangkaya di Lisabata (Seram Utara), tetapi Valentijn menamakan­
nya Pati Rumerai. 

Pendatang keempat, Kipati atau Kyai Pati tiba dari Goron da­
lam tahun 1400, di pantai Nukohali dekat sungai yang bernama Wai 
Olon. Apakah Kipati at au Kyai Pati adalah nama sebenarnya atau 
tidak, tidak jelas, karena menurut Rumphius ia diberi gelar Pati 
setelah ia menikah dengan putri Jamilu, dan Valentijn mengatakan 
bahwa raja asal dari Goron ini namanya adalah Pati Lain. 

2. Susunan pemerintahan 
Keempat pedatang itu masing-masing mendirikan negeri, yaitu 

Zamanjadi mendirikan negeri Sopele, Perdana Mulai mendirikan ne­
geri Waipaliti, Jamilu mendirikan negeri Latim dan Kyai Pati men­
dirikan negeri Olon. Pada suatu ketika keempat pemimpin itu berem­
buk dan mengambil keputusan untuk menggabungkan negeri-negeri me­
reka dan keempat pendtang menjadi perdana-perdananya dengan gelar 
sebagai berikut: 
a. Pati Salaun Binaur atau Zamanjadi digelar Totohatu; 
b. Mulai digelar Tanahitumesen, yang menurut Rumphius adalah azas 

atau dasar Tanah Hitu; 
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c. Jamilu mendapat ge1ar Nusapati, yang berarti yang telah menda­
maikan nusa (pu1au) sebab ia telah mendamaikan Perdana Tanahi· 
tumesen dengan Totohatu ketika keduanya berperang; 

d. Pati Lian, Kipati atau Kyai Pati, digelar Pati Tuban. Henurut 
Valentiyn semula ge1arnya adalah Pati Tuha atau me~urut ~ 
yat Tanah Hitu transkripsi Jansen, Pati Tua; kemud1an baru di­
ganti menjadi Pati Tuban. Dengan demikian gelar itu tidak 
menunjukkan bahwa ia berasal dari Tuban,seperti halnya dengan 
perdana Tanahitumesen • Rumphius menambahkan bahwa Perdana Pati 
Tuban yang pertama ini juga digelar Haulana. 

Totohatu, Tanahitumesen, Nusapati, dan Pati Tuban bukanlah 
nama baru bagi para perdana, tetapi gelar yang diberikan kepada 
mereka yang bertugas sebagai perdana, tugas-tugas mana dipegang 
oleh orang-orang yang berasal dari keluarga-keluarga itu pula. 
Pada masa kemudian datang pula suatu bangsa lain yang terdiri da­
ri tiga kaum dan tiga kampung, yaitu Hunut, Tomu dan Mosapal. Ke­
tiganya ditambahkan kepada keempat negeri para perdana tersebut 
sehingga jumlahnya menjadi tujuh sehingga dengan demikian negeri 
itu dinamakan tujuh atau Hitu. Namun menurut Abdul Sukur perkata­
an ~ berasal dari bahasa Ternate ~ yang berarti dapur. Pad a 
suatu ketika Kapitan Hitu (tidak disebut namanya) memindahkan 
kampungnya Latim serta kampung-kampung Olon, Sopele dan Mosapal 
ke sebuah tempat yang dinamakan Hila; negeri-negeri lainnya yang 
tidak dipindahkan dinamakan Hitulama. Dengan demikian kami ber­
pendapat bahwa uraiart Abdul Sukur tersebut di atas tidak tepat. 
Dengan penambahan ketiga kampung tersebut di atas jumlah para 
perdana tidak ditambahkan. Keempat orang per dana tersebut meng­
angkat ~o ora~g galaran yang o1eh Abdul Sukur dinamakan galungan 
dan dar1 ke-t1gapuluh orang galaran itu diangkat tuj uh orang 
penggawa. Tentang kedua lembaga ini Rijali hanya mengatakan bahwa 
mereka mengerjakan segala pekerjaan yang diberikan oleh para per­
dana; atau apabila ada sesuatu yang harus dilakukan, maka keempat 
perdana tersebut harus memberi persetujuan mereka dahulu dan ke­
:udiban kepala dari ketiga negeri tersebut diajak m~rundi~gkannya 

an aru sesudah itu diteruskan k d k . ' dan ketigapuluh galaran. epa a etuJuh penggawa tersebut 

Apakah para- penggawa dan 1 merupakan ke 1 . para ga aran atau gulungan ini juga 
tetapi valen~~j: pemen.n~ahan tidak dapat dij elaskan oleh Rij ali; 
Uli atau persekut~~g(ta an bahwa Tanah Hitu dibagi dalam tujuh 
emas), Saylessi saw~~em~ensChap), yaitu Uli Helawan (helawan = 
masing-masing m;mpunyai'kea:~:uku, Ala, Nau Binau dan Solemata; 
wa adalah kepala dari lim Pb h yaitu pa:a penggawa. Para pengga-
termasuk ke dalamnya tili : lua negeri ~1 enam Uli karena tidak 
wa tiap negeri dikepalai ~ ~wan. Tetap1 Rumphius mengatakan bah­
oleh seorang kepala yang ~ e

i 
s:orang Orangkaya dan setiap uli 

negeri di Tanah Hitu ia m e~ ~P1~ rapat-rapat uli. Tentang jumlah 
adalah tiga buah di uli HenlJe as an bahwa 30 negeri di sana itu 

1 
e awan masing . sapa; dua negeri di uli S 1 -mas1ng Hunut, Tomu dan }fo-

uli 1ainnya. Selanjutnya i 0 emata serta lima negeri dalam lima 
a mengatakan bahwa oleh karena uli-uli 
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di Tanah Hitu pada umumnya terdiri dari lima negeri, maka mereka 
tergolong persekutuan ulilima seperti halnya dengan Urimesen di 
Leitimor yang juga terdiri dari l ima negeri masing-masing Puta, 
Kapa, Seri, Sima dan Awaha . Selain itu terdapat pula suatu ga­
bungan dari sembilan negeri atau ul isi<.,a yang t erdiri dari nege­
ri-negeri yang terdapat di sebelah bpra t Tanah Hitu, yai tu nege­
ri-negeri Uring, As ilulu, Larike, vlakasihu yang sebenarnya 3dalah 
gab ungan dari t iga negeri,dan Tapi, Al ang dan Liliboi. Apa sebe­
narnya tujuan dari uli terakhir ini tidak dapat kami ka takan. 

Henurut Abdul Sukur ketujuh penggm.,a dan t empat kedudukan 
mereka ada lah: 

l. Siatu di Hitu (Uli Helawan) 
2 . Latuhelu di Lima (Uli Nau B"inau) 
3. Helala t u di Seith (Uli Ala) 
4 . Heilessi di Kaetetu (Uli Hutunuku) 
5. Ti talvahi tu di Hakal (Uli Sawani) 
6 . Maatit auen di Hila (Solemata?) 
7. Pikassao di Torno (Uli Selesi ?) 

Kita meliha t bah",a kedudukan Maatitauen di Hila dan Pikassou di 
Torno tidak dapat diterangkan, karena Torno termasuk Uli Helawan 
dan Hila sebenarnya terle t ak dalarn wi l ayah Uli Ala . Selanjutnya 
Sukur menerangkan bahHa adat keempat perdana ialah: 

Totohatu hijau atau biru (keduanya dalam bahasa ta-
nah disebut mala) 

Tanahitumesen hi t am 
Nusapati merah, dan 
Pati Tuban kuning. 

Warn a yang dipakai oleh para penggawa adalah sarna dengan yang di­
pakai oleh Totohatu, yaitu hijau atau biru, karena, katanya, me­
nurut us ul Totoha tulah lembaga penggawa itu diadakan. Selanjutnya 
Sukur mengatakan bahlva orangkay d negeri Mama la adalah kepala dari 
para penggmva. Apa yang dimaksud dengan "kepala dari para pengga­
wa" itu tidak diterangkan; apakah ia semacam perantara antara pa­
ra perdana dan para p~nggawa lainnya? Juga tid-ak diterangkan ten­
tang warna yang harus dipergunakan oleh para gelaran atau gulung-
an. 

Sesudah Pati Tuban kembali dari Jawa maka muncul suatu lem­
baga b aru dalam pemerintahan Tanah Hitu, yaitu lembaga Raja. Me­
nurut Rijali yang diangkat menjadi raja yang pertama adalah seo­
rang dari keturunan Kyai Tuli, yang sebagaimana telah kami jelas­
kan di atas, adalah seorang dari dua putra raja Tuban yang telah 
tiba di Hitu sebelum Jamilu. Raja Tanah Hitu yang pertama diberi 
gelar Raja Sitania, artinya raja tempat bertanya atau raja yang 
bertanya. Bahwa lembaga baru ini dibentuk setelah Pati Tuban kem­
bali dari pulau Jawa menyebabkan kami mengambil kseimpulan bahwa 
kemungkinan besar Pati Tuban yang telah membawa pengaruh dari 
yang dilihatnya di luar daerahnya sendiri, sehingga harus ada se­
orang yang bergelar sultan atas raja. Apa sebenarnya tugas raja 
1n1 dan apakah ia lebih tinggi kedudukannya dari pada para perda­
na? Seperti telah dikatakan di atas, arti gelar raja Sitania ada-
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lah raj a tempat bertanya dan Rijali mengatakan bahl.a "amar dan 
nahi" (titah dan larangan) adalah hak keempat perdana dan Rumphi­
us mengatakan bahwa kepada Latu Sitania rakyat mengajukan perso­
a1an-persoalan mereka, sedangkan yang mengambi1 keputusan ada1ah 
hanya para perdana dan keputusan para perdana itu harus diterus­
kan kepada rakyat oleh raja. Dengan demikian je1as1ah bahwa kedu­
dukan raja ada1ah semacam 1Amb ang kepa1a pemerintahan dengan tu­
gas yang terbatas, yaitu tempat rakyat mengajukan persoa1an-per­
soalan mereka, dan pemerintahan tetap berada da1am tangan para 
perdana. Lembaga raja ini sampai tahun 1646 tetap ada dan sesudah 
berakhirnya peperangan di Tanah Hitu maka pemerintahan para per­
dana ditiadakan oleh Belanda, demikian pula 1embaga Kapitan Hitu. 
Dan yang mengambil alih.tugas pemerintahan lintuk Hitu1ama ada1ah 
Raja Hitu. Bagaimana nasib daripada para penggal.a dan ketiga ge­
laran di Uli Helawan tidak kami ketahui. Yang terang ia1ah bahwa 
penggawa di lain uli dipertahankan oleh Be1anda dan mereka menja­
lankan tugas mereka sebagai kepa1a pemerintahan negeri di samping 
menjadi anggauta dari del,an yang kemudian akan dibentuk juga di .. 
jazirah Hitu oleh Belanda. 

Sesudah orang-orang Portugis tiba di Hitu maka timbul suatu 
lembaga baru, yaitu 1embaga Kapitan Hitu. Tentang peris ti"a keda­
tangan rombongan Portugis yang pertama ini Rija1i menu1is bah"a 
pad a waktu Jamilu mendengar bahwa di laut pu1au Tiga ada sebuah 
perahu dengan seke1ompok manusia, yang menurut pemba\ola berita be-
1um pernah di1ihatnya, maka ia memerintahkan untuk membalva mereka 
k: hadapannya. Pu1au Tiga ada1ah pu1au-pu1au di hadapan negeri A­
s~lulu . dan menurut Rumphius negeri Asi1u1u ini disebut oleh orang 
Portug~s Rucute11~, yang berasa1 dari Nusate10 atau Pu1au Tiga. 
orang-oran~ Portug~s yang pertama mendarat di tanah Hitu dipimpin 
oleh. Frans~co :erano. }lereka terdampar di kepu1auan Nusapinyo 
~~u~~ia~a) ket~ka . kapa: mereka hendak ber1ayar pu1ang dari Banda 

a a a dan dar~ Luc~para mereka dibawa oleh sebuah perahu pe-

r
rombPak ke. Tsanah H~tu da1am tahun 1515. Nenurut Rumphius bukan 

om ongan erano ~ni or E rat di sana mel . k ang-orang ropa pertama yang te1ah menda-
, a~n an rombongan Portugis l' d' b Ludovicus Varto " a~n ~ awah pimpinan 

tidak h mann~s yang t~ba d~ sana da1am tahun 1506. Rija1i 
perna member~ keterangan ~n~ S d h S menga1irlah orang-oran P . • esu a eranno, maka mu1ai 

. g ortug~s dan ses d h lalnnya. u a nya orang-orang Eropa 

Dalam penjelasan Rija1i tentan . 
dengan orang-orang Port . h g pemb~caraan pihak Tanah Hitu 
yaitu perdana Jamilu da~gb~sk ankya ditonjo1kan seorang perdana, 

u an eempat perd b satuan, atau suatu dew T ' ana se agai suatu ke-an. etap~ Rumphiu pat perdana itu merupakan s t d s mengatakan bahl.a keem-
tertua usianya dan bah"a k ~~ku ewan yang diketuai oleh yang 
maka Jamilulah yang menjad: ~ a rombongan Portugis tersebut tiba, 
rang-orang Portugis dibe .~ etu~. Sebab itu maka Jami1u oleh 0-
h r~ nama Kapitan" b ormatan dan terimakasih at se agai suatu tanda ke-
kemudian diperkuat oleh Ra ,asppelayanan yang baik dan ge1ar itu 

Ja ortuga1 sehingga Jami1u menerima 
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gelar lain lagi yaitu "Don". Dengan dernikian rnaka timbullah suatu 
lernbaga baru di dalam cara pernerintahan Tanah Hitu setelah tahun 
1515. 

Apakah tugas Kapitan Hitu sebenarnya? Dalam sejarah setelah 
1515 akan kita lihat bahwa lembaga inilah yang akan memegang pe­
ranan pent i ng dalarn rnenghadapi bangs~-bangsa asing sehingga lem­
baga perdana terdesak dari t ernpat yang teratas dalarn sistem perne­
rintahan di Tanah Hitu. Peranan Kapitan Hitu urnpamanya kita lihat 
dalarn pembica raan antara Hitu dengan Belanda. Perjanjian antara 
Tanah Hitu dengan voe tertanggal 1 Juli 1620 ditandatangani dari 
pi hak Hitu oleh Kapitan Hitu ["Kapitein -capitao- Hitu met de vier 
hoofden des lands (orangkaya ampat)"], sedangkan da lam perjanjian 
tertanggal 17 Juni 1633 ditentukan bahwa 'Kakial i diangkat sebagai 
"opperh oofd" dan Kapitan Hitu. Jabat an Kapitan Hitupun telah men­
j adi hak warisan para perdana Nusapati; yang pertarna adalah Jami­
lu, yang j uga disebut Tahalel e-ela dan Patinggi, kedua putranya 
Abubakar atau Healatu; ketiga putra Abubakar yang bernama Tepil 
yang terakhir memangku jabatan ini karena setelah ia meninggal 
pada tahun 1633 maka ia diganti oleh saudaranya yang bernama Ba­
ros sebagai Nusapati, dan sebagai Kapitan Bitu diangkat putranya 
yang bernarna Kakial i . Setelah Kakiali tewas dalam tahun 1643 di 
HaI,ani rnaka dari pihak Belanda dilarang mengangkat seorang Kapi­
tan Hitu baru. Tetapi secara rahas ia penduduk Tanah Hitu mengang­
kat putra Kakiali yang bernama Wangsa. Setelah berakhirnya perang 
Kapahaha Wangsa dibuang ke pulau Jawa bersama saudaranya yang 
bernama Patinggi serta pahlawan-pahlawan Hitu lainnya. 

Sebelurn Kakiali menjadi Kapitan Hitu ia telah memangku jabat­
an Hukum semasa ayahnya yang bernama Tepil itu. Jabatan Hukurn ini 
menurut Rumphius artinya fiscaal, yaitu sama dengan hakim. Jabat­
an ini dipangku oleh Kakiali setelah saudaranya Haelani meninggal 
pada tahun 1630. Haeiani yang mati kar'ena diracun wanita mestiso 
Portugis dalam tahun 1607 dibawa ke negeri Belanda bersama-sama 
anak Raja Nusaniwe, anak Orangkaya Lakatua dan anak Orangkaya Na­
tahuat kata Rijali. Hereka kembali ke Ambon bersama Gubernur Jen­
deral Pieter Both dalam tahun 1614. Sejak tiba kembali di Ambon 
Haelani rnendapat suatu julukan, yakni "Kapitan Kaos" karena ia 
selalu berpakaian sebagai orang Eropa (bersepatu dan kaoskaki). 
Ia rnenjadi Hukum dalam tahun 1623 setelah saudaranya Arinjiguna 
meninggal dunia di Betawi pada tahun 1622. Jabatan Hukum ini un­
tuk pertama kali disebut dalam Hikayat Tanah Hitu bagi Abubakar, 
ayah dari Tepil. Apakah Jabatan Rukum inipun menjadi hak warisan 
bagi turunan Jamilu, artinya apakah yang bakal menjadi perdana 
Nusapati atau yang bakal menjadi Kapitan Hitu, juga harus memang­
ku jabatan ini tidak dijelaskan oleh Rijali maupun oleh penulis­
penulis Belanda lainnya. 

Di atas telah kita lihat bahwa ketiga putra Tepil, yaitu A­
rinjiguna, Haelani dan Kakiali meninggal dunia atau tewas dan ti­
ga orang anak Tepil lainnya, yaitu tiga orang wanita, mengalami 
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"nasib yang malang pula oleh karena suami-suami mereka mati dibu­
nuh oleh Belanda, yaitu Gimelaha Luhu, Pati Kambelo dan Seke dart 

Boano. . ' . T Aertus GijselslS mengatakan bal1\Ja jl.ka para peml.mp l.n anah 
Hitu berjalan ke baileo (=balairung, t~mpat musyal~aral~), ur~~annya 
adalru1 sebagai berikut: di depan s~kall. ~dalah RaJa.Hl.tu, d1.1kuti 
o1eh Pati Tuban 1alu Nusapati (Kapl.tan H1tU) , Tanah1tumesen dan 
akhirnya Totohatu. Dari urutan ini j e1as . bah~a yang harus membuka 
ja1an ia1ah pemangku jabatan yang terakhl.r dl.bentuk, sesudah itu 
para perdana berurutan, dari be1akang ke depan menurut saat tiba 

mereka ke Tanah Hitu. 

3. Silsilah Nusatapi 

a. Perdana Nusatapi 
Sebagai perdana Nusatapi Tepi1 digan~i oleh saudaranya Baros 

yang da1am tahun 1645 dibunuh o1eh Be1anda di Ambon karena dicu­
rigai bersekutu dengan para pahlawan Kapahaha. 01eh Be1anda adik 
Baros yang bernama Lisa1aik diangkat sebagai Orangkaya di Kampung 
Latim. (Tokoh ini te1ah kita sebut dalam pertemuannya dengan Ri­
jali di Buru). Nama julukan Latu Lisa1ayk ada1ah "Orangkaya Bulan" 
karena bagian depan dari kepa1anya botak, julukan ini te1ah men­
jadi ge1ar turunan perdana Jamilu se1anjutnya, oleh karena dari 
pihak Be1anda mereka tidak 1agi diperkenankan mempergunakan ge1ar 
Nusatapi. Dengan demikian maka si1si1ah singkat perdana Nusatapi 
ada1ah sebagai berikut: 

Jamilu (N) (.H.) 

I 
Abubakar (Hea1atu) (N) (N) (K.H.) 

Tepil (N) (K. H.) 
(. •• -1633) 

I 

I 
Baros (N) 

(1633-1645) 

II----rl----.I 
Arinjiguna (H) Hae1ani (H) Kakia1i 

(H) (K.H.) 

I 
Saptu 

Rijali 

Latu Lisa-
1ayk (Orang 
kaya Bulan) 

,---------1 
Patinggi Wangsa (K.H. 1643-46) 

N = Nusatapi; K.H. Kapitan Hitu; H = Hukum. 

32 



b. Si1si1ah singkat perdana Tanah1tumesen (T) dan Tubanbesi (T.B.) 
sampai dengan tahun 1646 ada1ah: 

SOj_'0 (T) (U.) 

1 1 
Horasan (T) 

I 
Taha1e1e (T.B.) 

I Ka1ebau (T) 
I 

Latu Kayoan 
I 

Sibori 
I 

Jenal Samusamu (T.B.?) 
(T. 1637-46) I 

Ralim Tu1ukibesi (T.B. 1637-46) 

Sebagaimana te1ah diuraikan di atas, Taha1e1e te1ah menyerahkan 
diri kepada Portugis pada awa1 abad ketujuhbe1as dan dibunuh di 
Tidore. Tu1ukibesi pah1awan Kapahaha ia1ah Tubanbesi terakhir dan 
Latu Kayoan, pada waktu Kakia1i berada di da1am tawanan Be1anda 
dari 1634-1637 diangkat oleh gubernur jendra1 van Diemen sebagai 
Kapitan Hitu dan oleh karena Latu Kayoan bukan dari keturunan 
yang berhak memangku jabatan itu, maka pengangkatannya oleh Be-
1anda te1ah mentmbu1kan kemarahan dan ketidakpuasan di ka1angan 
Tanah Hitu. Da1am tahun 1637 Latu Kayoan, yang juga disebut orang­
kaya Tua, karena ia berdasarkan usianya menjadi ketua daripada 
para perdana, dibebaskan dari tugasnya sebagai Kapitan H1tu dan 
di da1am tahun 1646 ia diganti oleh Ra1im yang berge1ar Orangkaya 
Ternate, suatu nama y.ug diberikan kepadanya karena ia di1ahirkan 
di Ternate. Tidak disebut di mana Ra1im menjadi Orangkaya, akan 
tetapi kemungkinan besar di Waipa1iti. Sibori, anak Taha1e1e, 
yang bernama Arinjiguna ke Banten untuk mencari Be1anda. 

c. Si1si1ah ringkas perdana Pati Tuban (P.T.) sampai 1646. 

Pati Puti (P.T.) 
I 

1 
Patilima (P.T.) 

I---------rl 
Hea1atu (P.T.) Tawy1 

1--1-1 __ -'1 I 
Ke1isa (P.T.) Pati Tua Jumat 

I 
Pati Usen (Patiwani) 

1 
Patiraja 

I 
Beraim-e1a 
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I'~ti. Puti, Pa t i Tua d~n Pati Lian yang pada alml abad keenamb e las 
be r onp.kat ke tanah JaIVa untuk menuntut pe lajaran dalam agama Is­
lam m~nurut Rumphi us penggantinya 1alah putranya Pa tilima yang 
telah mcnyerahkan diri kepada Por tugis bersama Tubanbesi Tahale le 
se t e l ah mer eka dikalahkan ol eh Furtado pada 31val ketujuhbelas dan 
keduanya dib unuh di Tidore . Tetapi Rijali mengatakan dalam a l ki­
sah ke XXI (transkripsi kanii) bahlVa yang menyerahkan dirinya ke­
pada Portugi s selain 'lubanbesi ialah Orangkaya Patilvani yang da­
lam transkrips i Jansen dadpad a Hikayat Tanah Hilu diseb ut pe rd a­
na Path.ail ibn Pati Tuban. Oleh sebab Rijali selanjutnya menulis 
1>a1""a se t e1ah keka1ahan ilu keempat perdana 1ari ke Seram , maka 
kami mengira bah'va Rumphius telah melakukan suatu kekeli ruan dan 
yang dimaksud di sini hukan1ah seorang perdana Pati Tuban t e tapi 
seorang putranya yang bernama Patilvani (Pa tilvil? ). Nama Patilvani 
yang berarti "pati yang berani" juga dib er ikan kurang 1ebih 35 
tahun kemudian kepada Pati Usen yang t elvas dalam suatu pert empur­
an melawan Belanda di laut depan Rumakai (Seram) dalam t ahun 1644. 
Patiwani terakhir ini, menurut Rumphius, k3lvin dengan adik pe rda­
na Nusatapi, Baros. Bermain-ela atau oleh penulis-penulis Belanda 
disebut Berme1a, adalah seorang Imam yang dalam zaman Kakia li 
bertindak sebagai kepala dari kampon g Olon, dan bersama dengan 
perdana Pati Tuban, yang bernama Kelisa, dibuang ke pu1au Jawa 
dala~ tahun 1646. Kelisa diganti oleh adiknya Pati Tua, art i nya 
ia d1angka t 01eh pihak Belanda sebagai Orangkaya di Kampung Olon. 

d. 5i1:i1ah para . perdana Totohatu tidak dib erikan baik 01eh Rija-
. 11 (transk:1psi Jansen) rnaupun oleh Rumphius sehingga berda­

s~rkan bahan 1a1n, umpamanya Corpus Diplomaticum, hanya dapat ka­
m: sebut beb~rapa nama dari para Totohatu, yaitu Solice a tau Sou­
hssa yang d1sebut dalam perjanjian tertanggal 28 Hei 1637 seba­
ra~ salah satu penandatanganannya, dan da1am sebuah perjanjian 
a1n tertangga: . 26 .Mei :634 di mana Totohatu disingkat dengan P 

~ang menurut RiJa11 menJadi Totohatu dalam tahun 1637 yaitu yang 
ernama Mulutan Akhirnya ad' k ' 

secara rahasia da1 t h ' i6n46g 1ang at menjadi perdana Totohatu 
mu. am a un , menurut Valentijn, ada1ah Heato-

e. Silsilah para Raja Hitu ' u a . .. 
beberapa nama 't HJ g. t1dak dapat kaml ber1kan selain 

tahun 1637 dan men~ryuat1Ru ho~g11amu yang menjadi raja Hitu pada 
ump 1US da1am z P . . 

rang Raja Hitu yang berna L h . aman ortug1s d1kenal seo-
B 1 

ma atu o11tuho D 1 ., . 
e anda tertanggal 28 Mei 1637 te • a am.perJanJ1an dengan 

salah seorang penandat rcatat nama Raja Hitu sebagai 
menjadi P. angannya, akan tetapi namanya disingkat 

4. Resume 
Yang memegang pimpinan 

pada akhir abad ke1imabelas 
sanakan tugas mereka secara 
oleh yang tertua usianya di 
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ini ialah tujuh o:ang penggawa sebagai kepala dari tujun uli, 
yang diangkat dar1 antara tigapuluh orang gelaran atau gulungan 
yang mengepalai tigapuluh buah negeri di dalam ketujuh uli terse­
but. Pada awal abad keenambelas muncul suatu lembaga baru, yaitu 
Raja Hitu, yang sebenarnya tidak mempunyai sesuatu kekuasaan pe­
merintahan dan kurang lebih duapuluh tahun sesudahnya timbul lem­
baga Kapitan Hitu yang sampai tahun 1633 dijabat oleh Perdana Nu­
sapati dan sesudahnya jabatan Kapitan Hitu dipisahkan daTi jabat­
an perdana Nusapati, artinya mulai tahun itu dua j~batan ini di­
pangku oleh dua orang pejabat, akan tetapi keduanya masih ketu­
runan Jamilu. Gelar Kapitan Hitu, yang pada mulanya diberi oleh 
orang-orang Portugis kepada Perdana Jamilu sebagai suatu gelar 
kehormatan, berkembang menjadi suatu jaba~an, yang dalam mengha­
dapi orang asing, khususnya orang Eropa, lebih penting dari pada 
kedudukan para perdana. Hal ini antara lain dapat kita lihat pada 
"het opperhoofd", sebutan pada Kapitan Hitu oleh Belanda. Di 
samping lembaga Kapitan H!E~ masih ada lagi suatu jabatan yang 
menjadi hak turun-temurun perdana Jamilu, yaitu jabatan Hukum di 
Tanah Hitu, semacam hakim. Lembaga Kapitan Hitu janganlah kita 
samakan dengan jabatan kapitan, kapitan perang, yang antara lain 
dijabat oleh Patiwani dalam perang Kapahaha. Jabatan ini adalah 
sama dengan pendekar perang, bukan hulubalang perang di Tanah Hi­
tu karena yang menjadi hulubalang ialah yang bergelar Tubanbesi, 
suatu jabatan yang menjadi hak turun-temurun perdana Tanahitume­
sen. Setelah berakhir perang Kapahaha, maka Belanda menghapuskan 
sistem pemerintahan yang telah menjadi adat di Tanah Hitu selama 
kurang lebih 150 tahun dan pemerintahan di sana disamakan dengan 
sistem di jazirah Leitimor. Lembaga perdana dan Kapitan Hitu di­
tiadakan dan lembaga Raja Hitu waktu itu menjadi suatu lembaga 
pemerintahan, yaitu di negeri Hitulama. 

III. NUSA LAUT 

A. Sejarah 

Pad a awal karangan ini telah disinggung isi dar.ipada dua ka­
pata atau lagu yang disusun dalam bahasa tanah dan yang isinya 
hampir sarna dengan karangan·Tanasale yang berbah~sa Melayu. ,Ju~a 
telah diterangkan bahwa tidak dapat dipastikan b~lamana per1st1wa­
peristiwa yang dikisahkan itu terjadi dan jika k1ta membaca Rum­
phius maku harus disimpulkan bahwa peristiwa-peristiwa itu ter­
jadi ~ebelum tibanya orang-orang Eropa di sana, artinya sebelum 
awal abad keenambelas. 

Kapata I menceriterakan bahw~ pada suatu saat mendaratlah 
serombongan manusia di pulau Nusa Laut yang dalam bahas'a tanah 
d ' ) t i tempat mereka menda-1sebut Nusahulawano (= pulau emas , pan a 
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rat adalah Siralau. ~Ienurut Tanas ale mereka berasal dari pUlau 
Ambon Banda Ternate, Irian, Buru, Hanipa dan Hoamoa1, tetapi 
berda~arkan keterangan-keterangan yang karni pero1eh dapat dipas­
tikan bahwa mereka berasal dari pulau Seram ~ khusu~nya di bagian 
tengah pesisir selatan pulau itu. Hal ini dl.perkuat oleh G. IV. H. C. 
Baron van Hoevell yang mengatakan bal~\"a bahasa tanah yang diper­
gunakan di sana adalah ter!TIasuk golongan dialek Hatuaha yang me­
liputi pesisir selatan Seram Tengah dan berhadapan dengan kepuIau_ 
an Lease serta kepulauan Lease sendiri. Apa alasan mereka untuk 
pindah dari pulau Seram yang luas itu untuk datang ke pulau yang 
keeil dan terpeneil ini tidak diberitahukan, akan tetapi pas ti 
bukan karena alasan ekonomis oleh karen a pulau Seram eukup luas 
dan subur; transmigras~ ini kiranya merupakan akibat daripada 
perkelahian antar daerah atau antar go longan. 

Kapata II mengkisahkan peperangan antara para pendatang rne­
lawan penduduk yang telah ada di sana dan bertempat tinggal di 
hena (~ negeri) Lesiela dengan pimpinan seorang upu latu (bapak 
raja) Leemese yang berasal dari Boano. }ta1esi atau maresi (; ka­
pitan perang) dari Leemese bernama Maahaa, artinya empat mata 
(maa; mata, haa; empat). Nama ini diberikan kepadanya karena 
menurut keterangan penduduk di Nusa Laut, dalam peperangan ia s~­
lalu mempergunakan sebuah perisai yang ditempeli dua buah batu 
kaca sehingga ia dapat melihat ke belakang tanpa menoleh. Tetapi 
ternyata Kapitan Maahaa dikalahkan oleh pendatang-pendatang ter­
sebut 0 dalam suatu perkelahian terakhir di pan tai Nulaa; Raj a Lee­
mese ~uga k~ali lagi ke Boano sedangkan sebagian dari rakyatnya 
melar1kan dl.rl. ke Seram Timur dan Goron. 

B. Pemerintahan 

Setelah pendatang-pendatang baru itu tiba di pantai Siralau 
mereka mengadakan perundingan ten tang pembagian pulau itu dan se­
bermula pulau itu mereka b OO d 0 

(= ibu di bagian di atas) :gl. menJa 1. d~a ba~ian, yaitu Inahaha 
dengan pimpinan upu lat p.;n Ina1ulu (l.bu dl. bagian di bawah) 
yang pertama dan upu 1 ~ p o:"usa beserta teun Peetihu di bagian 
kedua tersebut Dua b a 0 u 1 auli dengan teun Laurissa di bagian 
persekutuan ya~g dikeagl1and itu menurut kami tidak lain daripada 

o d k na engan nama u1i k 0 tl a digunakan dalam k ' mes lpun perkataan itu 
apata-kapata terseb t T atau bangsa (geslacht) di Ok _ u. eun artinya kaum 

menurut garis kebapaan ~:~gda ~ta~Ooleh pertalian darah yang sarna 
tau yang dipergunakan dO 1 P lsamakan dengan perkataan luma-

K d l pu au Ambon 
e ua bagian atau uli itu t • 0 

sntara hena Lesinusa di b ah erbag1 lagi, yaitu Inahaha dibag! 
klan mempunyai dua t aw upu latu Lesinusa yang dengan demi­
kepala u11; kemudian u~:s YKalktu sebagai kepala hena dan sebagai 
(teun Sit) na a erisa di b ah ania , Henasiwa dO b aw upu pati ~1anusama 
hu}, sedangkan upu latu 1i awah upu latu Tanasale (teun Sooha­
~ena Hetalepa-pewae dan ~:~al~osellsa (teun Loakutu) mengepalai 
au. l.gus ditugaskan menjaga pantai Sira-
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Inalu~~ dibagi antara hena Samasuru di bawah upu latu Pikau­
Ii di samp~ng tugasnya sebagai kepala uli; Risapori Henalatu di­
bawah upu pati P~tinala (teun Sopamena) dan hena Tounusa di bawah 
upu pati Tahapar~ (teun Peetihu). Dalam pembagian wilayah antara 
ketujuh hena terdapat suatu keanehan, yaitu bahwa daerah Mulaa, 
wilayah upu latu Leemese dan tempat di mana ia telah dikalahkan 
oleh pendatang baru itu, diberikan kepada hena kedua upu latu 
walaupun daerah itu terletak di antara hena Kekarisa dan Toun~a 
jauh dari hena kedua upu latu itu sendiri. ' 

Dari pembagian tersebut di atas kita lihat bahwa kedudukan 
upu latu lebih tinggi dari pada kedudukan upu pati, akan tetapi 
dari bahan-bahan setempat tidak nyata, demikian pun dari bahan­
bahan Belanda, apa sebenarnya tugas dari pada upu latu di dalam 
ulinya, atau kewajiban upu pati terhadap upu pati lau lainnya. 
Pasti sistim pembagian serupa ini telah mereka bawa dari tempat 
mereka, hal mana sekaligus membuktikan bahwa mereka bukan lagi 
kelompok-kelompok manusia yang masih mengembara, tetapi telah me­
ngenal temp at tinggal yang tetap. 

Apakah pembagian pulau Nusa Laut menjadi dua bagian itu ada 
hubungannya dengan sistem yang sudah lama digambarkan oleh sarja­
na-sarjana Eropa sebagai sistem tweedeeling? Hal pembagian seru­
pa ini kita lihat juga umpamanya di Saparua, yang dibagi menjadi 
Honirnoa dan Hatawano; Haruku yang dibagi menjadi Hatuaha dan Oma; 
Ambon dibagi menjadi Hitu dan Leitimor. Apakah sistem ini memang 
suatu sis tern khas di wilayah Ambon dan sekitarnya atau dengan 
perkataan lain, apakah ini suatu filsafat hidup pribumi di sana 
dahulu? Contoh lain, yang dapat digolongkan sebagai tweedeeling 
ialah umpamanya pertentangan-pertentangan antara Ulisiwa dan Uli­
lima (di kepulauan Lease: Patasiwa dan Patalima), laut dan darat, 
kiri dan kanan, mena dan muria (muka dan belakang), hitam dan pu­
tih. Jika benar bahwa tweedeeling ini dapat dikatakan filsafat 
hidup penduduk pribumi di sana dalam zaman dahulu maka timbul 
pertanyaan apakah filsafat hidup tweedeeling ini dapat dikatakan 
filsafat hidup yang sederhana, artinya yang belum berkembang ke 
suatu filsafat yang kompleks? 

Apakah istilah hena yang dalam Kapata I artinya negeri 
(kampung) dapat disamakan dengan aman ataukah sebuah hena terdiri 
dari beberapa aman? Pertanyaan ini tidak dapat kami jawab karena 
kekurangan bahan. 

Umumnya dianggap bahwa uli-uli yang termasuk Ul~s~wa terd~ri 
dari sembilan negeri dan yang tergolong Ulilima terd~r~ d~ri l~ma 
negeri, akan tetapi kedua uli di pulau Nusa Laut yang mas~ng-ma­
sing terdiri dari empat dan tiga negeri (hena) adalah golongan 
Ulilima dan menurut Rumphius di Nusa Laut memang hanya terdapat 
tujuh negeri dari zaman sebelum tibanya Portugis. Apakah.memang 
tiap uli dari Patasiwa harus terdiri dari sembilan neger~ dan da­
ri Ulisiwa harus terdiri dari lima negeri ataukah istilah siwa 
dan lima mempunyai arti sembilan dan lima dalam hubungan lain da­
lam masyarakat di sana? 
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Henurut hemat kami t iap hena t erdiri dari beberapa uku, uku-

1 t oa dan kata yang terakhir inilah yang sekarang terkenal. o a au s , 19 d k . 
Uku ada1ah suatu kata yang dipergunakan oleh Jansen an u uoal 
kami kutip dari suatu nota tertanggal 5 Agus tus 18lf8 kepada R~Si~ 
den Ambon dari Latumaerissa , raja negeri Paperu20 suatu neger~ d~ 
pulau Saparua. Henurut hemat kami uku terdiri dari ~eberapa teun 
t anpa adanya pertalian darah ant ar teun-teun seuku ~tu, dan teun 
terdiri dari beberapa rumahtangga yang harus ada pertalian darah 
di antaranya (menurut garis kebapaan). Kepa1a dari s uatu uku yang 
sekarang dikenal dengan sebutan kepa1a soa, ~an yang oleh J ansen 
dis ebut upu, dipi1ih oleh dan dari antara kepala teun se-uku. P~ra 
kepala uku dan kepa1a soa ini mengangka t seorang di antara mereka 
untuk menjadi kepala hena, upu pati, upu latu atau Orangkaya, dan 
mereka ini dianggap sebagai seorang primus inter paris. Pemi1ihan 
kepala hena serupa ini masih kita 1ihat sampai dalam abad yang 
1alu karena da1am Staatsblad 1824 no 19a yang ditandatangani oleh 
Gubernur Jendral Baron van der Capellen di Ambon pada waktu ia 
berkunjung ke sana, ditetapkan bahwa kepala suatu negeri dipilih 
oleh para kepala soa bersama tua agama di negeri-negeri yang b er­
agama Kristen atau kasisi .di negeri-negeri yang beragama Islam, 
akan tetapi calon-calon itu harus berasal dari teun raja, dengan 
diberikan prioritas kepada anak sulung dan anak-anak lain dari 
pada pejabat yang lalu. Menurut Bleeker21 cara pemilihan kepala­
kepala negeri oleh kepala-kepala soa, yang kemudian ditambah de­
ngan tua agama/kasisi adalah cara pemilihan kepala negeri dari 
dahulu kala. Menurut hemat kami tua agama dan kasisi oleh Belanda 
ditetapkan sebagai pengganti dari pada para kepala urusan keper­
cayaan mereka/hubungan dengan dunia arwah datuk-datuk yang t elah 
meninggal, yang sekarang di Seram masih dikenal dengan nama mau­
weng. Apakah jabatan upu latu dan upu pati itu menjadi hak war is­
an teun tertentu dari semula , menurut hemat kami tidak pasti ka­
rena apa gunanya ada pemilihan oleh kepala-kepala uku ? Akan teta­
pi lambat laut - bilamana tidak dapat dipastikan - jabatan itu 
menjadi hak warisan turun-temurun bagi suatu uku, malahan bagi 
suatu teun tertentu, dan akhirnya menjadi hak warisan bagi anak 
dari raja sebelumnya. Demikianpun halnya dengan lembaga kepala 
soa, hanya ia dipilih oleh anggauta dari ukunya. Teun raja dina­
makan teun atau mataruma raja dan soanya soa raja. Soa raja ini 
tidak mempunyai kepala dan hal ini malahan memperkuat pendapat 
kami bahwa kepala hena itu pada mulanya memang hanya seorang ke­
pala soa. Jansen tidak pernah menggunakan kata~, akan tetapi 
kata ruma tau, mungkin suatu kata yang hanya dipergunakan di pu­
lau Ambon, khususnya di jazirah Hitu. 

Tadi kami menyebut tujuh nama hena di pulau Nusalaut yang 
tidak akan dapat ditemukan dalam peta manapun juga karena nama­
nama itu adalah nama daripada hena-hena asli yang semuanya terle­
tak jauh di pedalaman di tempat-tempat yang sangat strategis un­
tuk dapat mempertahankan diri terhadap serangan-serangan musuh 
dan hena-hena itu sekarang disebut negeri lama yang umumnya ma­
sib ada sisa-sisanya berupa reruntuhan tembok-~embok batu. Ketu-
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juh.negeri itu dipaksa oleh voe - demik1an juga sebagian besar 
dar~ pada negeri-r.egeri di pulau Ambon dan Lease yang dahulu 
terletak di pedalaman - untuk turun ke pantai, a~ar Belanda dapat 
mengawasi mereka, khususnya perdagangan mereka yang sudah diang­
gap menjadi monopoli Belanda serta agar mudah hena-hena itu dapat 
ditundukk~, bila timbul pemberontakan terhadap Belanda. Anehnya 
bahwa pem~ndahan hena-h~na ke tempat yang baru di pesisir panta1 
itu hanya merupakan pem~ndahan manusianya saja sedangkan nama 
hena tidak.dibawa turun ke tempat kediaman yan~ baru sehingga 
tempat ked~aman yang baru itu diberi nama baru dan nama-nama baru 
inilah yang kita kenaI dari peta-peta sekarang, yaitu: 

Titawaay untuk Lesinusa 
Ameth untuk Samasuru 
Abubu untuk Kakerisa 
Leinitu untuk Henasiwa 
Sila untuk Hatalepa Pawas 
Nalahia untuk Risapori Henalatu dan 
Akoon untuk Tounussa. 

Akan tetapi menurut sumber-sumber Portugis nama Titawaay dan Ameth 
sudah dikenal oleh mereka dan hal ini berarti bahwa kedua negeri 
itu telah turun ke pesisir pantai jauh lebih dahulu dari kelima 
negeri lainnya, mungkin karena kedudukan kedua upu latu sebagai 
kepala uli. Kelima negeri lainnya mungkin baru turun antara 1615 
dan 1635. 

Sampai sekarang penduduk asli negeri-negeri ini masih dike­
nal nama dan tempat negeri lainnya dan dalam upacara-upacara adat, 
walaupun tidak lagi digunakan bahasa tanah karena sebagian besar 
dari mereka tidak paham bahasa itu, negeri lama-lah yang dipergu­
naka~ dan bukan nama negeri tempat kediaman mereka sekarang, yang 
telah didiami lebih dari 350 tahun. Menurut Rumphius, negeri Sa­
parua, yang negeri lamanya bernama Rila, sudah dua kali dipindah­
kan, yaitu pertama kali ke suatu tempat antara Tiouw dan Sirisori 
ke suatu tempat dekat Paperu, di daerah Hatawano dan dalam tahun 
1670 dipindahkan lagi ke tempatnya yang sekarang. Pemindahan ini 
diadakan dengan membawa pindah nama Saparua, jadi tidak diberi 
nama baru setiap kali negeri itu dipindahkan. Oleh karenanya maka 
timbul pertanyaan: apa sebabnya maka nama negeri lama t1dak diba­
wa turun ke pesisir pantai, ke tempat sekarang? Apakah mungkin 
oleh karena mereka menganggap pemindahan secara paksa oleh Belan­
da itu hanya bersifat semen tara dan bahwa mereka sekali kelak a­
kan kembali ke hena-nya yang asli? Telah diketengahkan bahwa j\llll­
lah negeri-negeri lama adalah sama dengan jumlah negeri baru di 
pesisir pantai dan oleh karenanya tidak dapat dikatakan bahwa ke­
tujuh negeri baru itu adalah gabungan dari pada beberapa negeri 
lama, sehingga ketika mereka diturunkan itu harus mencari nama 
baru. Pemindahan hena itu telah mengakibatkan perubahan fundamen­
til dalam cara berpikir penghuni-penghuninya, sehingga mulai saat 
itu mereka hidup dalam dua alam, yang satu adalah alam adat, de­
ngan mengarahkan semua aktifitas ke negeri lama, dan yang kedua 
adalah yang bukan bersifat aclat dengan lleJnusatan aktifitas d1 da-
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B 1 d Dualisme ini masih hidup lam negeri barll, negeri paksaan e an a. 
sampai sekarang. ' t b I 

Kami mengakhiri tinjallan ini dengan suatu catatan ya1 1I a1-

t Rumpl11' uS dan Valentijn di Titawaay terdapat suatu lem-wa menuru , I ' 't 
ba a ang diberi nama laturnahina (latu - raJa, ~a nna ~ ,: an1 a, 

g , y , it) Ia bukanlah seorang ,~an1ta tetap1 seorang jad1 raja para wan a. , 
pria putra dari putri raja', dan tugasnya adalam semacam Juru 
bica~a bagi kaum wanita dalam negerinya. Di xaman Rurn~hius nege­
ri-negeri yang mempunyai seorang latumahina ialah T1tawaay dan 
negeri-negeri Porto dan Paperu di pulau Saparua. Apa~ah dengan 
adanya lembaga ini berarti bahwa kaum wanita mempunya1 ~uatu ke­
dudukan tertentu di dalam masyarakat? Ataukah dapat kam1 mengang­
gapnya sebagai sisa-sisB dari sistem matrilineat? 

IV. ANALISA KEDUA SISTEM PEMERINTAHAN 

Dalam uraian ten tang Tanah Hitu telah kita lihat bahwa untuk 
tiga lembaga pemerintahan adat di sana dipergunakan kata-kata 
yang bukan asli dan tidak dikenal di wilayah sekitarnya, yaitu 
perdana, penggawa dan galaran atau gulungan. Apakah kata-kata i~i 
yang sekarang sudah menjadi lazim di Tanah Hitu memang pernah d1-
pergunakan dalam abqd keenambelas sampai pertengahan abad ketu­
juhbelas dan apakah tidak terdapat perkataan-perkataan lain dalam 
bahasa ~!elayu atau bahasa tanah yang dipakai pada masa itu, apa­
lagi jika kita perhatikan bahwa bahasa tanah di pulau Ambon dan 
sekitarnya sampai sekarang justru masih dipakai dalam percakapan 
sehari-hari di negeri-negeri yang menganut agama Islam, termasuk 
Hitu? Menurut hemat kami Rijali mempergllnakan ketiga perkataan i­
ni oleh karena Hikayat Tanah Hitu tidak disusun dalam bahasa ta­
nah tetap! dalam bahasa Helayu dan disiapkan di Makasar atas per­
mintaan Pati Ngaloan, dengan demikian tidak dipergunakan istilah­
istilah dalam bahasa tanah agar tulisan itu dapat dimengerti oleh 
pembaca-pembaca yang bukan orang-orang pribumi Ambon. Tiga isti­
lah itu adalah gelar beberapa pejabat pemerintahan Sulawesi Sela­
tan yang 'di sana disebut padanrang, punggawa dan galzrang. Dengan 
demikian kami berkesimpulan bahwa perkataan-perkataan itu telah 
menjadi lazim sekarang di Ambon setelah tahun 1644, dan sebelum­
nya samasekali tidak dikenal dan yang dikenal hanya Orangkaya, ~ 
pu pati, upu latu dan raja, karena sebagaimana telah diuraikan di 
atas, dalam perjanjian dengan Belanda dipergunakan istilah Orang­
kaya ampat atau raja ampat untuk keempat perdana. Untuk keempat 
kepala pemerintahan di Nusaniwe Rijali juga menggunakan perkataan 
perdana yang sampai sekarang tidak difenal di Nusaniwe dan hal 
inilah yang menguatkan pendapat karoi tersebut. ' 

Sistem pemerintahan baik di Tanah Hitu maupun di Nusa Laut 
bukan asli dalam wilayah hukumnya, karena telah dibawa dari luar 
wilayah yang bersangkutan. Apakah persamaan dan perbedaan antara 
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sistem pemerint ahan kedua wilayah itu? Untuk menjawab pertanyaan 
ini akan kami beri s edikit penjelasan, yaitu bahwa menurut Rum­
phius bebe r apa .negeri di s ampi ng Tanah Hitu dan Nus aniwe juga 
t e rdapa t peme r~ntahan yang berla inan dengan di Nusalaut: 
1. negeri Kambelo yang t erl e t ak di jaz irah Hoamoal dipimpin oleh 

Pa ti a t au Ki pati Tehe lia dan neger i ini dibagi dalam ti ga buah 
kamp un g yai tu: a). Sabohi Ha tela ·di bawah Halibubesi dan Kipa­
t i Tehe l ia sendiri dan Mayana, b) . Sabohi Hatela di bawah Ha­
l i bubesi dan Lehehatubes i dan c). Saboho Henebele di bawah ti­
ga o r ang Orangkaya yaitu Tambaga , Makanobal dan Pati Kilin. 

2. Kaibobo terdiri dari duabelas kampung yang dipimpin oleh dua­
be l as or ang Orangkaya t tetapi keduabelas kampung itu digabung 
menj adi dua hoofdnegorijn yaitu Le ih~lat dan Leitimor, kedua­
nya di bawah dua orang hoofdorangkaya. Apa sebabnya istilah 
hoofdnegori jn dan hoo f dorangkaya dalam bahasa Melayu atau ba­
hasa tanah tidak diberitahukan; apakah hoofdorangkaya dapat 
disamakan dengan upu l a tu, sebagai kepala daripada suatu ga­
bungan negeri-negeri atau daripada suatu uli? 

3. Les idi terdiri dari enam ~ di bawah tig~rang hoofdorangka­
~, yaitu Imam Swacki Latucole dan Pati Waran (dalam zaman 
Rumphius ) • 

4 . Rarakit di Seram Timur terdiri dari lima kampung di bawah lima 
orang Orangkaya. Dalam tahun 1649 kelima Orangkaya itu adalah 
Ussen, Somo, Sakeda, Lawangan dan Subilang. 

5. Hatuputi di pulau Kelang mempunyai empat orang Orangkaya dan 
6. Luhu, yang seperti Hitu, mempunyai empat pemimpin, di sini di­

sebut hoofdorangkaya, hanya Luhu telah memiliki sistem ini se­
j ak kur ang labih tahun 1400, artinya j auh sebelum sis tem "raj a 
ampat" dikenal di Hitu. Kampung-kampung di Luhu itu adalah: 
a . Waran Leitu di bawah Kipati Luhu dan tiga Orangkaya yang 

namanya dibe~i oleh Rumphius yaitu Waranbesi, Mahubesi dan 
Luhu Tican, ketiganya dengan gelar mindere orangkaya, serta 
adik Kipati yang bernama Luhubesi; 

b. Nuru Makatita di bawah Ngaru Lamu dengan Pati Halat dan Ke­
litua; 

c. Samaneri di bawah Kotalima dan orang keduanya adalah Lesi 
Caluwa; apa yang dimaksud dengan orang kedua (tweede per­
soon) tidak dapat kami terangkan, dan 

d. Timul Pawayl di bawah Loyata dengan "orang-tua"nya yang 
bernama Laubessi. 

Keempat Orangkaya ini mengepalai tujuhbelas negeri dengan cara 
pemerintahan yang sama dengan di Tanah Hitu. Bedanya hanya 
bahwa Kipati Luhu selalu mengetuai para hoofdorangkaya di Lu­
hu, sedangkan di Tanah Hitu yang menja?i ket~a adalah yang 
tertua usianya, artinya selalu bergant~-gant~. 

Mengenai sistem pemerintahan di Luhu ingin kami tambahkan 
bahwa sistem inipun telah 4imusnahkan oleh Belanda, yaitu dalam 
tahun 1652 sete1ah perang Majira dfmenangkan oleh Be1anda di ba­
wah pimpinan Arnold de Vlaming van Oudshoorn. dan yang menyedih-_ 
kan ialah bahwa nama de V1aming ini karena kekejamannya dalam pe 
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nurnpas an peperangan di Ambon dan sekitarnya dal~m perten~ahan a­
bad ketujuhbelas, justru rnasih hidup di sana. D~ Ambon d~perguna­
kan istilah zaman Vlarning atau "taon Vlaming" dalarn arti z~la~ 
dahulu, suatu istilah yang rnenunjukkan suatu tragik dalam p~lnr­
an, di dalam ~ehidupan rnasyarakat di sana, bukan hanya ol~h kare­
na de Vlaming telah rnema tikan ribuan penduduk, akan tetap~ yang 
lebih menyed ihkan ialah karena ia telah membunuh sernangat serta 
mengaburkan ingatan rnereka akan "zaman jaya" sebelurn de Vlarnin g. 

Di balo/ah keempat perdana ialah tujuh penggawa, yaitu para 
kepala uli yang dapat dinarnakan dengan dua orang upu latu di Nusa 
Laut danpara gelaran ialah sebagai kepala negeri-negeri sarna de­
ngan kelima upu pati di Nusa Laut. 

Sebagai keseluruhan "kita rnelihat bahwa sistem pernerintahan 
di Tanah Hitu sudah jauh berkernbang dan telah terjadi gabungan di 
dalam beberapa fase dengan tiga kampung, sehingga rnenjadi negeri 
Hitu, yang tetap dikepalai oleh keernpat perdana dan kernudian ",i­
layah kekuasaan mereka diperluas sehingga rnereka rnenguasai keenam 
uli lainnya di Tanah Hitu; sistem pernerintahan di Nusa Laut tidak 
sempat berkembang sampai sebegitu jauh, artinya sampai terjadi 
gabungan-gabungan yang nyata dan efektif. 

Alasan ~erlambat berkernbangnya sis tern pernerintahan di Nusa 
Laut ialah: 
1. karena pulau Nusalaut tidak dipengaruhi oleh pendatang-penda­

tang dari luar daerah seperti pedagang-pedagang yang umurnnya 
mendatangi Luhu serta negeri-negeri lain di Hoarnoal pada umum­
nya dan Tanah Hitu sebelurn tibanya orang-orang Portugis dan 
orang Eropa lainnya karena pulau Nusa Laut pada rnasa itu belum 
rnenanam cengkeh dan tidak terletak di jalan pelayaran peda­
gang-pedagang itu; 

2. dikejar oleh kedatangan orang-orang Eropa, khususnya orang-o­
rang Belanda, yang telah rnerobah sis tern pernerintahan sesuai 
dengan kepentingan rnereka. 

Lembaga Raja Hitu yang tidak sarna dengan upu latu dan ~ 
pati dan yang hanya rnerupakan suatu lembaga pengaduan tidak di­
kenaI di Nusa Laut, tetapi di Nusa Laut, khususnya di'Tita",aay 
terdapat lembaga latumahina, juga sernacarn lernbaga pengaduan akan 
teta~i kh~us untuk kaum wanita. Tetapi sejak tahun 1646, yaitu 
setelah d1hapuskan pernerintahan para perdana di Tanah Hitu oleh 
Bel~nda, Raja Hitu ditetapkan sebagai Orangkaya negeri Hitularna, 
seh~ngga lembaga ini rnenjadi sarna dengan para upu latu dan upu 
pati di Nusa Laut. 

o Yang juga tidak dikenal di Nusalaut ialah lembaga Kapitan 
H1tU, Hukum dan Tubanbesi, tetapi di sana dikenal rnalesi atau rna­
resi yang ~ebagai akibat dari pengaruh dari orang-orang Portugis 
sekarang d~sebut sebagai kapitan. 
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BAB III 

PENINGGALAN. PENINGGALAN YANG BERCIRI 
PORTUGIS DI AMBON 

oleh Paramila R. Abdurachman 

I. PENDAHULUAN 

"Zaman Portugis" 

"Bap~k Tiang l Sarimanela, Kepala Soa yang tertua negeri Pas­
so d1 pulau Ambon, yang menjabat Pejabat Raja2 , menceritera­
kan bahwa negerinya, Passo, didirikan oleh orang Portugis. 
Sebenarnya penduduk tinggal di Negeri Lama, lima kilometer 
dari Passo di pantai Teluk Dalam, di jazirah Hitu, suatu 
t:mpat yang terlindung dari angin dan waktu pasang, tempat 
d1mana kapal-kapal dapat berlabuh dan di sekitar negeri itu 
ada tanah subur untuk berkebun dan terdapatlah hutan-hutan 
sagu. Waktu Portugis diusir dari jazirah Hitu karena usaha­
usaha penginjilan, mereka menyeberang ke gunung-gunung Hitu, 
sampailah di Teluk Dalam, dekat Tanjung Martafons, di an tara 
negeri-negeri Rumahtiga dan Pdka. Henyusur pantai mencari 
tempat untuk menetap, di mana kapal-kapal dapat berlabuh, 
tibalah mereka di Negeri Lama yang cocok dengan kehendak me­
reka. Penduduk disuruh pindah dan berkampung di mana kedua 
jazirah, Hitu dan Leitimor, bertemu. Di sana sudah ada suatu 
negeri yang letaknya pad a pantai timur di Teluk Baguala dan 
bernama Baguala pUla3• Didirikanlah suatu negeri baru, ber­
dampingan dengan Baguala, tetapi di pantai Teluk Dalam, yang 
diberi nama Tombalina. Akan tetapi karena letaknya pada per­
temuan kedua jazirah itu, Portugis kemudian berikan nama ba­
ru, ialah Pass04• 

Lama-kelamaan dua negeri ini, Tombalina-Passo dan Bagu­
ala, menjadi satu, lazimnya disebut Passo. Akan tetapi ma­
sing-masing tetap mempunyai baileu dan batu teun sendiri, 
dan .sampai sekarang demikianlah keadaannya". 

Bapak Tiang sendiri tampaknya sebagai hasil percampuran darah se­
jak berabad-abad dari Alifuru, Helayu dan Kaukasia. Begitu pula 
beberapa anggauta Badan Saniri. Dan ada yang nama keluarganya 
Portugis. 

Ceritera-ceritera seperti disebut di atas, yang menunjukkan 
kenangan akan "Zaman Portugis", ketika bangsa-bangsa Eropa mulai 
datang ke Maluku masih banyak terdapat di seluruh kepulauan Ma­
lUku. Ceritera-c~ritera, kapata-kapata (seperti kapata Tombosite 
dari Taniwel5), nyanyian-nyanyian, masih sering mengenangkan pen­
dud uk Haluku pada zaman Portugis itu. Kenangan yang le~~h tegas 
lagi terdapat terutama di pulau Ambon dan Lease, dan d1Jumpai da-
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lam (nama-nama~ tempat (seperti "Sawahtelu" di Hitub
), nama kelu­

arga7, kata-kata dalam bahasa }lelayu-Ambon8 , kebiasaan-kebiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari, dalam musik, tarian dan puing ben-

teng. Walaupun penduduk Ambon mengenalnya sebagai peninggalan Por-
tugis, tetapi dianggap sebagai barang biasa, sesuatu yang sudah 
turun-temurun menjadi bagian kehidupannya. Sesuatu yang merupakan 
warisan dari masa nenek-moyang ketika sejarah Maluku masih dise­
lubungi rahasia. Secara etymologis kat a "Portugis" bagi orang Am­
bop berarti: "kuno, ~, sesuatu yang tidak konkrit". Pengeta­
huan konkrit ten tang sejarah Maluku baru dimulai dengan zaman 

VOC. 
Berbicara dengan Bapak Tiang dan anggauta-anggauta Saniri 

negeri Passo dan penduduk umum mengenai pandangan mereka akan 
pembagian sejarah Ambon, terdapatlah pembagian sebagai berikut: 

Zaman Nenek Moyang 

Zaman Portugis 

Zaman Vlaming 

Zaman Kompeni 

Zaman Repub 11k 

di mana nenek moyang datang di Ambon untuk 
bertempat tinggal, berkebun, membentuk ke­
luarga, yang menjadi nenek moyang orang 
Ambon sekarang. 
lanjutan dari Zaman Nenek Moyang, , pada 
waktu mereka pertama kali bertemu dengan 
bangsa Barat (orang berkulit putih, atau 
"bermata kucing" = hijau), termasuk masa 
pertama VOC. 
pada waktu mana VOC meneguhkan kekuasaan­
nya dengan jalan "hongi", monopoli Belanda 
pada perdagangan rempah-rempah, turunnya 
pengaruh dan kekuatan kerajaan-kerajaan di 
Maluku-Ambon, Seram dan pulau-pulau lain 
di sekitarnya. 
pads waktu mana orang Ambon dikerahkan 
menjadi "Serdaru" dari "Kompeni" (tentara 
Hindia Belanda) untuk menaklukkan Aceh, 
Bali dan Lombok; kemudian sampai kira-kira 
tahun 1950. 
pada waktu mana Maluku menjadi bagian in­
tegral dari Republik Indonesia, sesudah 
pengakuan kedaulatan RI dan penyerahan 
kekuasaan Belanda. 

Menelaah pembagian . . t lId 1n1 ernyata bahwa periodisasi itu tidak 
:~ a ~ a adPersamaan dengan periodisasi sejarah. Sesungguhnya 

pe~~~n;n~a1:\:;:~!hi~ii ~zam:n Portugis" merupakan suatu ti~ik 
a u u, engan perobahan-perobahan yang me-

nentukan sifat masyarakatnya Pad h k k peralihan dari mas ar kat • a a e atnya, zaman itu membawa 
ler, pada waktu ma~a :aru :~r~l menuju ke suatu masyarakat seku­
masa ini pulalah adat b mu ai dengan peralihan sejarah. Pada 
lai dicatat. Dan'penda~a:e :gaimana ditentukan nenek-moyang, mu­
gi-segi perekonomian g ~r~ membawa pula perobahan dalam se-

, pemer t an, kerokhanian dan kebudayaan. 
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Akan tetapi, dalam pandangan umum zaman Portug ' ka ' h ' 1S merupa n sua tu 
masa yang maS1 terkabung kabut, Kesadaran sejarah baru muncul se-
t elah me~galami ~erobahan-p~robahan yang menggemparkan selama za­
man Vlam1ng. ~eg1~ulah, tul1san-tulisan sejarah dari tangan orang­
orang Indones1a t1dak tegas menyebut hubungan dan pengaruh dari 
masa itu , walaupun orang-orang Portugis berada di Maluku ku 
lebih 100 tahun (1512-1605). rang 

Rijali, pengarang "Ilikaya t Tanah Hitu" di sekitar tahun 1650 
empat puluh tahun setelah Portugis meninggalkan Naluku. menyebl!t ' 
kedatangan merek~ dan beberapa kejadian penting, tetapi da r i hi­
kayat tersebut t1dak dapat langsung ditarik peristiwa-peristiwa 
yang berasal dari hubungan dan pengaruh timbal-balik yang niscaya 
t elah berkembang dalam waktu sekian lam~ . 

"Barang-barang Portugis,,9 

Pelancong-p e lancong ke daerah Ambon-Lease sekaligus dapat 
menyaksikan ha l-hal yang bersifat "Eropa" atau "Barat" dalam ke­
biasaan dan bahasa. Hereka yang t i nggal lebih lama dan menjadi 
bagian dari keh idupan sehari-hari kemudian akan cepat menangkap 
hal-hal asing dalam kebias aan , musik, tari-tarian dan hal-hal la­
in yang kemudian disebut "barang" Portugis. 

"Barang" Portugis ini sering tidak berasal dari bangsa Por­
tugis kalau diselidiki lebih lanjut, melainkan dari pengaruh bang­
sa lain yang datang kemudian, terutama bangsa Belanda (mulai masa 
VOG dalam abad· ketujuhbelas) dan Inggris (selama pemerintahan Ing­
gris 1 812-1815). Namun masih ada suatu lapangan besar kebudayaan 
dan sejarah yang akan mengungkap kepada seorang peneliti pening­
galan-peninggalan berciri Portugis dalam kehidupan Ambon, sebagai 
bukti yang nyat~ dari hubungan timbal-balik antara bangsa Maluku 
dan Portugis selama hampir seabad. Giri-ciri Portugis ini telah 
merupakan s uatu warisan kebudayaan yang memberikan identitas ke­
pad a negeri-negeri tertentu di AmbonlO , yang membedakannya dari 
negeri-negeri lain di kepulauan itull, di mana pengaruh Portugis 
dan peninggalan-peninggalan tidak ada atau hanya terdapat dalam 
bentuk yang tidak menyolok. 

Bahan-bahan tertulis Portugis 

Para sejarawan Indonesia pada umumnya mengenal tulisan-tu­
lis an dari pengarang-pengarang Belanda dari abad keenambelas dan 
ketujuhbelas terutama pejabat-pejabat vaG dari tahun-tahun per-

, ,,12 Gi ' 1 13 tama berdirinya factorij-factoriJ vaG d1 Ambon • Aert Jse s 
telah menghasilkan karya yang penting bagi pengetahuan aksn kea­
daan masyarakat pada tingkat di mana imprint Portugis masih sa­
ngat berkesan pada lain fihak menggambarkan keadaan masyarakat 
yang dalam b~yak hal belum ber.obah oleh pengaruh persentuhan de-
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ngan kebudayaan asing. Begitu pula "Ambonsche Landbeschri 'jVing"
14 

dari Rumphius, telah membuka banyak fakta yang penting untuk 
mengisi berbagai kekosongan da lam sejarah Ambon,dan kepulauan s e­
kitarnya terutama tentang keadaan negeri-neger~ dan keluarg a-ke­
luarga y~ng menghuninya dalam abad ke tujuhbelas. 

Masyarakat }Ialuku, dalam hal ini khusus di Ambon ~a~ Leas e, 
pada umumnya mendasarkan pengetahuan akan sejarahnya d~ Zaman 
Portugis" dari karangan "Bapak Valentijn" yang menulis "Oud en 
Nieuw Oost-indien"lS dan tidak sadar bahwa dalam banyak hal Va-

6 "b h H' ,,,1 lentijn mengambil bahannya langsung dari Am onsc e ~stor~e 
karangan Rumphius. 

Tulisan-tulisan dari tangan bangsa lain, terutama dari Por­
tugis dan Spanyol, hanya.dikenal di kemudian hari dalam terjemah­
an dan sadu~n oleh bangsa lain (lihat Ruinen), terutama Belanda 
dan Inggris. Akan tetapi, hanya sejumlah kecil dari seluruh him­
punan dokumen, manuskrip dan tulisan serta penerbitan dari orang­
orang Portugis yang dikenal. Sejumlah terbesar masih merupakan 
"terra incognita" bagi orang Indonesia dan oleh karena itu kira­
nya gambaran yang didapat tentang hubungan antara masyarakat pri­
bumi Indonesia dengan orang-orang Portugis semasa Portugis berse­
mayam, berdagang dan bersengketa di lautan Maluku, tidak lengkap. 

Oleh sebab itu, untuk mengungkap tabir sejarah ini, dan me­
nentukan latar belakang dan sebab-musabab adanya sejumlah sisa 
peninggalan bangsa dan kebudayaan Portugis, perlulah kiranya dia­
dakan penelitian terhadap sumber-sumber sejarah asli. Dokumen-do­
kumen ini tersebar di Portugal sendiri, dan di palbagai negeri di 
Eropa. Archivo da India di Sevilla, Archivo Nacional di Simancas 
dan Biblioteca Nacional di Madrid, British Museum (Manus cript 
Department) dan India Office Records, Commonwealth Relations Of­
fice di London dan Instituto Storico dela Compania del Gesu di 
Roma, adalah pusat-pusat penting dari dokumen-dokumen Portugis, 
baik yang bersifat keduniawian maupun keagamaan. Di samping itu 
perpustakaan-perpustakaan di samping museum, arsip-arsip tertentu 
di negara-negara lain di Eropa dan Amerika juga memiliki koleksi 
dokumen Portugis dari abad ke enambelas dan ke tujuhbelas, 

Koleksi terbesar dari dokumen-dokumen terdapat di Arq~ivo 
Nacional da Torre do Tombo di Lisboa, yang menyimpan Iebih dari 
100.000 dokumen yang terhimpun dalam berbagai golongan. Yang pen­
ting di antaranya bagi sejarah Indonesia terdapat dalam Gavetas 
("IaCi-lad"), Corpo Chronol6gico (dokumen-dokumen yang disimpan 
sec~ra kronologis), dan berupa Cartas (surat-menyurat), Chancel­
lana (dokumen-dokumen dari Secretariat Raja) dan lain· sebagainya. 
Dokumen-dokumen kerajaan Portugal terdapat juga di arsip kota-kota 
Evora dan Braga, dan dalam perpustakaan universitas Coimbra semasa 
kota ini masih menjadi pusat kerajaan. Di samping itu juga terda­
pat manuskrip-manuskrip asli dari pengarang-pengarang Correa, Bo­
telho, Galv~, Ferna5 Mendes Pinto dan lain-lain17. Perpustakaan 
terbesar untuk menghimpun manuskrip Portugis adalah Biblioteca da 
Ajuda (dahulu perpustakaan raja-raja Portugal) dan Bibliot~ca 
Nacional (kedua-dua di Lisboa)l8. Kemudian terdapat arsip dari 
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USKup-uskup Katolik di berbagai tempat dan dari S t C cia " d' ( h ,an a asa 
Miser~cor ~a, ruma ,-rumah penampungan orang sakit dan jompo dar1 
Gereja Katol~k), d~ mana bis a ditemukan arsip-arsip ten tang pero­
rangan, ya ng pe~nah be~t~gas untuk pemerintah Portugis di Asia. 

Pej ao a t-peJabat m~l~ter dan sipil dari keraJ'aan Port 1 
, P t ' d " uga , 

ba~k or ang or ug~s s e~ lr~ atau bangsa lain, missionaris dan a-
wak ka pa l, t e ~ah men~lls dengan penuh semangat dan panjang lebar 
ten t ang ne gerl-negerl dan bangsa-bangsa serta keadaan dan ad t 
kebias a~~ di sudut-sudut dunia yang baru mereka datangi itu. :da­
lah keb lJ a~sanaan pemuka-pemuka kerajaan (seperti Pangeran Henry 
Pelaut, RaJ a Manuel I), untuk memberikan hadiah kepada mereka 
yang da pa t memberikan laporan lengkap, yang dapat digunakan untuk 
menentukan ga ris kebijaksanaan pemerintah terhadap negera-negara 
dan bangsa-~angsa yang baru ditaklukkannya. Laporan-laporan dari 
kapitan- kapltan benteng dan loji di wilayah "Asia Portuguesa" ke­
pad a kapitan-kapitan di Goa dan Halaka dan kepada raja-muda di 
Goa, diteruskan kepada "Casa da India" di Lisboa. Semua dokumen­
dokumen tersebut serta jawaban-jawabannya dan dokumen-dokumen la­
in terhimpun selalu dalam "Livro dos Hon,.oes" (atau "DOcuUlentos 
R t 'd ") 19 "B k '\ , ", b elllet 1 os . U U ,'USlm ltU menggam arkan pasang surut riwa-
yatnya Portugis dalam usahanya untuk menyebarkan dan menegakkan 
kekuas aannya dalam perdagangan dan agama selama mereka berada di 
Afrika dan Asia. Selain surat-surat dan laporan-laporan resmi da­
rip ada awak kapal dan pejabat-pejabat, terdapat pula surat-surat 
pribadi kepada para keluarga, dokumen-dokumen mana tetap disimpan 
oleh keluarga itu. Keluarga bangsawan seperti Albuquerque, Gama, 
Freytas, Lima, Castro sampai kini menyimpan arsip keluarga mereka, 
dan jarang di antaranya yang mengumumkan dan menerbitkannya. Patut 
disebut dua koleksi dokumen yang terhimpun dalam perpustakaan 
pribadi dari Duque de Cadaval dan Duque de Palmela yang juga memu­
at manuskrip-manuskrip asli pengarang-pengarang Portugis. Kedua 
perpustakaan ini sekarang mulai dibuka untuk umum. 

Jurnlah dokumen yang telah diumumkan dari koleksi resmi Peme­
rintah masih berjumlah sedikit, dibanding dengan jumlah seluruh­
nya. Berbagai lembaga penelitian, atas kerjasama dengan Pemerin­
tah Portugal, telah mulai sejak sepuluh tahun yang lalu untuk mem­
buat "microfilms", mentranskripsi dan menerpitkan dokumen-do~umen 
yang ada di Torre do Tombo, Ajuda, Biblioteca Nacional, Arqu:vo 
Hist6rico Ultramarinos (kedua-duanya di Lisboa), lembaga seJa­
rah dari universitas di Lisboa dan Coimbra, lembaga sejarah dari 
Societas Gesu di Roma telah menghasilkan karya-karya seperti 
"As Gavetas da Torre do Tombo", "Documentas:ao para a hist6ria das 
missOes do Padroado Oriente: Insuli'inda". Pekerjaan ini, yang ma­
sih terus berjalan, akan memakan waktu 20 tahun lagi menurut du­
gaan pimpinan lembaga-lembaga tersebut. 

Walaupun jumlah transkripsi ini masih kurang: namun.telah 
dapat dibuka tabir tehadap keadaan Maluku dan bagl~-baglan . lain 
dari Indonesia dalam abad keen~belas. Dan penelitlan:penel~tian 
seksama dari transkripsi-transkripsi ini dapat memberl~an gamba~ 
an tentang kejadian-kejadian di Haluku khususnya dan dl Indones a 
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d pada waktu bangsa Indonesia mengalami hubungan per-pa a umumnya, . k i i 
d b a Eropa Di samping penerb1tan trans r ps -trans-tams engan angs . ,. 

k i i ini telah terdapat penulisan sejarah oleh chron1cler-chro-
n~ci:r resmi dari pemerintah Portugal, seperti Jo~o de . Barr~s ~an 
Diogo de Couto20, sedangkan pengarang-pengarang sepert~ Tome P1-
res Diogo Lopes de Castanheda, Duarte Barbosa, dan seJumlah la­
in2i, telah pula menulis tentang hal-ikhwal bangsanya waktu mere-
ka berpengaruh dan berkuasa di Asia. . . . 

Dengan meneliti segala tulisan ini dapatlah k1ranya ter1S1 
suatu kekosongan akan pengetahuan ten tang keadaan masyarak~t Ma­
luku di abad ke enambelas, suatu bab dalam sejarah Indones1a yang 
sedikit dikenal, juga oleh orang-orang Maluku sendiri. 

II. PORIUGIS DI MALUKU 

Hubungan dengan dunia luar, terutama dengan Portugis 

Pengetahuan Portugis tentang daerah re~pah~re~pah didapat 
dari ceritera-ceritera dan tulisan-tulisan yang datang ke Lusita­
nia dari perantau-perantau yang membukukan pengalaman mereka. Di 
Maluku sendiri hubungan dengan orang-orang dari bangsa dan suku 
lain, sebelum kedatangan Portugis, sudah berjalan berabad-abad 
la,manya, sebagaimana terbukti dari tulisan-tulisan Arab dan Cina 
dan dari karangan semasa kerajaan Hindu Kediri dan kemudian Maja­
pahit22 ; pun dari ceritera-ceritera asal negeri-negeri di Ambon­
Lease yang sampai kini masih beredar. 

Perdagangan antara bangsa-bangsa dan suku-suku lain dengan 
Maluku disebabkan oleh rempah-rempah yang dihasilkan di Nusantara 
Timur itu, yaitu cengkeh di daerah kepulauan Ternate dan Tidore, 
pala di Banda dan kayu cendana di Timor. 

Sebagaimana disebut Tome Pires dalam "Suma Oriental"23 
"pedagang-pedagang bangsa /1elayu mengatakan bahwa Tuhan men­
ciptakan Timor untuk kayu cendana dan Banda untuk pala dan 
Maluku untuk cengkeh, dan barang perdagangan ini tidak dike­
nal di lain-lain tempat di dunia kecuali di tempat-tempat 
yang disebut tadi; dan telah saya tanyakan dan selidiki de­
ngan teliti apakah barang ini terdapat di tempat lain dan 
semua orang katakan tidak". 

. Deinum dalam karangannya ten tang cengkeh24 memberi riwayat 
s1ngkat tentang cengkeh, yang asalnya dirahasiakan berabad-abad 
lamanya oleh orang-orang Cina. Seorang biarawan Byzantin, Cosmas 
(atau Cos mas Indicopleustis), yang mengunjungi India sekitar 547 
A.D., ~tuk pert~a kali menyinggung bahwa cengkeh itu diimport 
d~i C1na dan Sn Langka. Henurut Gabriel Rebello dalam "Informa­
lao das cousas sobre as Moluccas"25 cengkeh itu berasal dari Ter­
nate, Tidore, Motir dan Makian, Deinum berpendapat bahwa selain 
empat pulau ini juga Halmahera adalah tempat asalnya cengkeh di­
sebarkan oleh burung dara dan burung musiman.26 
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fa t idak se pend apat dengan Rumphius yang menga t akan bah~}a 
Makian,~dalah t empat aS~l yang a~li karena l e t ak geog rafis pulau 
pulau 1tU, yang berdekatan sekall. Pigafetta dalam buku ca tatan 
hariannya mengatakan27 : 

" cengkeh ~i~ak terdapa t di dunia kecuali di pegunungan kel i­
rna pul au 1nl~ namun beberapa terdapat di Geilolo dan di sua­
tu pulau kecll antara Tidore dan Hotir bernama Hare tetapi 
tidak baik keadaannya . Nama cengkeh ini adalah "~hO o'd" d ' 

h . " b 1 " _ me, 1 Sarang an1 onga aUan dan di Halaka " chianche" 8. 

Perdaganga,n cengkeh dan pala sej ak rempah-rempah ini menjadi 
bahan perdagangan terpusa t di pu lau Terna t e dan Tidore serta Ban­
da. Lalul intas perdagangan kemudian menyebabkan bahwa pulau-pulau 
itu dari dulu sudah mengenal persentuhan 'dengan kebudayaan lain 
apabila bangsa-b angsa aSing datang baik untuk ~Iaktu singkat mau~ 
pun untuk rnene t ap . Dalam lalulintas antara dunia'luar dengan Ter­
nat e-Tido r e , dan Banda, Hitu kernudian menjadi tempat berlabuh un­
tuk rnendapat a ir, selanjutnya tempat ini berkembang menjadi ban­
dar. 

Pada ,,,aktu orang-orang Portugis tiba di Haluku, kerajaan-ke­
r ajaan Ternate dan Tidore sedang terlibat dalam perlombaan untuk 
merebut kekuasaan politik mutlak di daerah Maluku dan pulau-pulau 
di l au t Banda. Dalam perlombaan ini fihak Ternate akhirnya menang, 
denga n rnenggunakan faktor baru, ya itu kedatangan Portugis di per­
airan ·Maluku. Berita tentang Portugis di Halaka dan direbutnya 
kota itu, telah t e rsebar di kepulauan Nusantara Helayu, dibawa 
oleh saudagar-saudagar Jawa dan Arab, yang berdagang antara Hala­
ka dan kepulauan di Timur. Begitu pula kedatangan flotilla Portu­
gis di bawah pimpinan Antonio Abreu dan Francisco Serrfo di Banda 
dan Hitu pada awal tahun 1512 segera terdengar di kepulauan di 
utara. Apalagi setelah Portugis dengan berhasil telah membantu 
Hi tu rnenghalau serangan dari fihak orang Ceram. Kolano Ternate, 
Bayan (Na-) sirulah dengan segera mengutus adiknya, Kaicil Dan"is 
ke Hitu untuk rnengundang orang-orang Portugis itu datang ke Ter­
nate. Setelah kapal-kapal Portugis di bawah pimpinan Serrto tiba 
(Antonio Abreu telah kembali ke Malaka) , Kolano Ternate juga me­
nyetujui permintaan pendirian bandar dagang dan benteng di pulau 
Ternate. Dapat diduga bahwa Kolano Ternate memperhitungkan kekuat­
an Portugis dengan senjata dan kapal modern dan keingin~ untuk 
berdagang sebagai faktor meninggikan kekuatan dan prest1se terha­
dap saingannya, Kolano Tidore. 

Padre Sebastian Gon~alves dalam Apostolado de Francisco Xa­
vier29 menulis dalam tahun 1579 bahwa di an tara kerajaan-kerajaan 
~aerah Timur itu Ternate-lah yang paling kuat dan disebut ~ 
de Maluca, yang mel~puti seluruh daerah antara Siau, Horo, S~la­
weSi, Amboino dan banyak daerah (lugares) lain. Kekuatan in1 di­
sebabkan karen? di pulau itu ada sebuah benteng Portugis yang k~­
eil dengan k~~uatan 40 - 50 tenaga tempur, yang ~enyeba~kan Ter 
nate mempunyai keunggulan terhadap kerajaan-keraJaan lalll. 
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Fihak Tidore yang dalam tahun 1512 itu terlambat mengirimkan 
utusannya harus menunggu sembilan tahun lagi untuk mengimbangi 
kekuatan itu, yaitu juga dengan kedatangan fihak lu~r, yakni Spa-
nyol dalam tahun 1521. . 

Alfonso de Albuquerque, sesudah l!len~klukkan }!alaka dalam ta­
h 1511 memherikan perintah kepada Antonio Abreu dan Francisco 
s~rto ~tuk mencari jalan ke pulau-pulau rempah-remp,ah yang oleh 

d d Ar b disebut "Jazirat-al-}!uluk = ( daerah dad pe agang-pe agang a 1 h 
banyak tuan"). Instruksi bagi Abreu adalah tegas, ia a agar 
awak kapal tidak membajak, berusaha keras untuk mencapai hubungan 
yang baik dengan penduduk itu, dan supaya memperhatikan kebiasaan 
"pribumi"30. .' . 

Dengan latar belakang inilah kiranya harus ditinJau hubungan-
hubungan dagang antara Portugis dengan sultan-sultan di Maluku, 
dengan regedors dan cabe£a di Hitu dan Banda3l• Baik Ternate, ma­
upun sultan-sultan di pulau-pulau lain minta Portugis untuk men­
dirikan benteng di daerah mereka, serta minta bantuan untuk mene­
guhkan kekuasaannya. Sebagai balas jasa fihak Portugis mendapa.t 
rempah-rempah. Baru dalam tahun 1518, sesudah kekuasaan Portugis 
di Goa dan Malaka mulai berakar, maka dikirimlah flotilla di bawah 
pimpinan Trist~o de Menezes untuk mengangkut bahan-bahan rempah 
dari Maluku. Dalam perjalanan pulang flotilla itu singgah di Hitu 
dimana te1ah didirikan sebuah loji sejak tahun 1515. Pada perja-
1anan itu juga, karena musim timur telah tiba, fihak Portugis 
mencari pelabuhan yang aman, dan ditemuinya Te1uk Dalam ("Cava"). 
Pa4a kesempatan ini Portugis membantu lagi Hitu menghalau serang­
an dari Seram. 

Periode pertama ini, dimana Portugis dapat meluaskan hubung­
an dagang dengan tenang, dikejutkan oleh kedatangan sisa-sisa es­
kader Spanyol di bawah pimpinan anak buah mendiang Ferna'o de Ma­
ge1haes dalam tahun 1521. Francisco Serrao, ya:.1E, telah menet~r- di 
Ternate, te1ah menulis kepada kawan karibnya, Fernao de Magelhaes, 
ten tang sega1a kejadian sejak ia meninggalkan Portugal, dan telah 
pula memberitahukan tentang jalan-jalan untuk mencapai kepulauan 
rempah-rempah. ~gelha'es, yang telah menawarkan jasa-jasanya kepada 
raja Portugal dan tidak mendapat responsi, kemudian telah berhasil 
mendapat tugas dari raja-raja Spanyol, dan telah menemukan jalan 
baru lewat Amerika Selatan menyeberangi Lautan Tedll.h. Waktu tiba 
di Sebu, di kepulauan yang kemudian dinamakan Philipinas, ia di­
bunuh oleh penduduk setempat. Sisa eskadernya, dipimpin oleh Elca­
no dan Antonio Pigafetta, berbasil meloloskan diri dan tiba di Ma-
1uku, sesudah 27 bulan mengarungi lautan. Setiba di Maluku mereka 
mendapatkan Portugis di Ternate, dan karena itu berlayar ke Tidore 
dimana mereka d!sambut dengan hangat oleh Kolano Ti.dore32 • 

Walaupun Portu&!~ dar! permulaan perusaha untuk mencegah 
t!ndakau-tindakan yang dapat d!anggap bermusuhan, namun sejak mu­
lauya tujuan kedatangan adalah untuk mendapatkan hak monopol! a­
tas perdagangan rempah-rempah. Sebagaimana dibentangkan oleh A. 
Metlink-Roelofaz33 memang bukan maksud Portugis untuk menguasai 
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seluruh perdagangan antar-pulau, melainkan cukup monopoli rempah­
rempa~ terutama cengkeh, pala dan bunga pala. Oleh karen a itu 
Tris tao de Meneze~. meminta kepada Kolano Ternate agar Portugis 
diberikan monopol~ itu dan diizinkan untuk mendirikan sebuah ben­
teng guna melindungi perdagangan rempah-rempah. Sultan Ternate 
yang rupanya merasakan tekanan dari adanya fihak asing di daerah­
nya merasa segan memenuhi permintaan itu dan baru dalam tah 
1522 monopoli i~u ~iberikan dan benteng didirikan. Mungkin k~a­
diran Spanyol d~.T~dore menjadi dorongan untuk memberikan bantuan 
kepada Portugis ~tu. 

Sejak bangsa Lusitania muiai mendatangi daerah-daerah di A­
frika, Asia dan Amerika Selatan di zaman ~angeran Henrique (Henry 
Pelaut), maka olehnya telah dihidupkan dan diadakan kebijaksanaan­
kebijaksanaan yang dapat menjamin hubungan (dagang) dengan daerah­
daerah itu. Kebijaksanaan-kebijaksanaan itu adalah34 : 
- pendirian "feitoria" (bandar-dagang) 
- pemberian tanah-tanah (doara-o) kepada para bangsawan untuk di-

eksploitasi 
- pendirian "companhia da nau" (suatu bentuk asuransi maritim 

yang menjamin perongkosan flotilla-flotilla yang dikirim ke 
daerah-daerah baru) 

- mengadakan monopoli dagang at as suatu bahan perdagangan terten­
tu. 

Apabila pendirian "companhia da nau" berlaku khusus untuk 
dalam negeri, ketiga kebijaksanaan lainnya diikuti di mana Portu­
gis tiba dan mengadakan persiapan untuk menguasai daerah baru itu 
demi tujuan-tujuannya. 

Sebagaimana dij elaskan oleh C. R. Boxer dalam "Four Centuries 
of Portuguese Expansion", tujuan ekspansi Portugal adalah "orang 
Kristen dan rempah-rempah" sebagaimana diucapkan oleh awak-awak 
eskader Vasco da Gama waktu mereka tiba di Calicut dalam tahun 
1498. Di mana Raja Portugal juga merupakan pemegang tertinggi da­
ri hak-hak patronaat gereja Katolik, maka tiap petugas kerajaan 
merupakan seka1igus penyebar ~njil. 

Dalam sejarah masa Portugis di Maluku Utara, Ambon dan Ban­
da, te1ah jelas dilihat begaimana usaha penginji1an itu. Usaha 
ini akhirnya menghasilkan pengkokohan dunia Islam, karena daerah­
daerah Islam saling membantu, dan mencari bantuan dari fihak Is­
lam di luar daerah seperti dari Ratu Japara. Pada fihak lain usa­
ha penginjilan menghasilkan penasranian dari daerah-daerah yang 
tadinya memeluk kepercayaan kuno. Menurut Meilink-Roelofsz us aha­
usaha penasranian ini tidak dilakukan karena "humanitarian aspect" 
dalam agama Kristen, tetapi karena memeluk agama Kristen berarti 
sefihak dengan Portugis dan pada ekstreemnya, menentang pengaruh 
Ternate yang sering identik dengan pengaruh Islam, maka motif 
penginjilan cukup jelaS. d B da 

Pasang surutnya pengaruh Portugis. di Maluku, Ambon ~ an 
banyak tergantung dari sikap dap kepandaian capitao-capitao Por­
tugis di Maluku. Faktor lain yang menentukan kekuatan Portugis a­
dalah keadaan dalam negeri, hubungan politik antara Ternate dan 
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Tidore. Oleh karena itu menjadi jelas bah\~a pada mas ~ kekuasaan 
Terna te belum meluas, tidak ada ha langan bagi Portug1s untuk men­
c'irikan benteng-benteng dan loj i -loj i ~i Naluku, Ambon dan, Banda, 
dan bagi Spanyol di Tidore. Konsentras1 perdagangan Portug1s ada­
lah di Ternate dan Banda, sedang Hitu merupakan bandar. Akan teta­
pi bagi kapal-kapal Portugis, jarak Hitu-Banda kurang menguntung­
kan di mana r empah-rempah dari Banda dibm~a oleh orang-orang 
Banda, dan diduga karena itu Portugis dala~ tahu~ 1531 menghadi­
ahkan pulau Uu kepada Kaicil Daroes (Danns), K1melaha sultan 

Ternate. 36 

Di masa pertama ini telah pula diadakan penginjilan. Tiap 
flotilla Portugis membawa padri-a"am yang bertugas untuk mengatur 
soal-soa1 kerokhanian dWak kapa1; di mana kapa1 berlabuh, mereka 
menyebar agama Kristen kepada penduduk setempat. Usaha penginji1-
an secara teratur dimulai pada "aktu pend irian benteng-benteng dan 
10ji-loji, pada waktu mana padri-padri mulai datang. Fakta pertama 
mengenai penginjilan di Naluku adalah sekitar tahun 1523; "aktu 
Antonio de Brito datang untuk mendirikan benteng di Ternate" ikut 
serta beberapa biarawan Fransiscan. Mengenai missi pertama ini ti­
dak ada banyak khabar. Baru da1am tahun 1534 (semasa pemerintahan 
Trist~ de Atayde) , diadakan lagi penginjilan secara serius, 
dipelopori seorang pedagang Portugis, Gon~alves Veloso, yang ting­
gal di Horo. Kolano dari Mamoya (suatu tempat di Moro) , yang ma­
sih mengikuti kepercayaan kuno menghadapi serangan-serangan dari 
tempat-tempat sekitarnya yang sudah memeluk agama Islam. Menurut 
Visser 37 ia datang minta bantuan dari Ve10so, yang menganjurkan 
agar Kolano itu mencari perlindungan dari Portugal. Dan untuk men­
dapatkan perlindungan itu ia harus menjadi Kristen, bersama rak­
yatnya. Hal ini terjadi dan Kolano Mamoya dibaptis di Ternate de­
ngan sega1a upacara, di mana hadir juga Tristao de Atayde. Se­
kembalinya ke Horo, "Dom Jo~o" (nama baptisannya) disertai dua o­
rang padri, Simon Vaz dan Francisco Alvares. Tristao de Atayde 
terkenal dalam sejarah Maluku sebagai seorang yang kurang bijak­
sana. Semasa pemerintahan terjadi beberapa hal yanz oleh orang 
Maluku tidak dapat diterima, dan karena itu raja-raja mengadakan 
perjanj ian rahasia untuk menjatuhkan Portugis dan ka\van-kawannya. 
Salah seorang korban adalah "Dom Joa'o", yang dibunuh dalam pepe­
rang~R yang terjadi, dan missi pertama ini berakhir dalam tahun 
1536 • 

Masa pemerintahan de Atayde berakhir dengan penahanan Sul­
tan Ternate, Tabarija (Tabariji), atas tuduhan mengadakan komplot 
te:hadap Portugis. Ia dibuang ke Goa, di mana ia memeluk agama 
Kr1s;,en setelah berkenalan dengan seorang bangsawan Portugis 
,Jordao de Freytas ya~g menj abat pada pemerintahan raj a-muda Por­
tugis di Goa, tetapi telah sering datang ke Maluku Tabari]' a me~g-

b'1 b " • am 1 nama aptisan Dom Manuel". Da1am tahun 1537 ia menghadiah-
kan pulau Ambo~dan Ceram kepada de Freytas yang di kemudian hari 
men~9bat,capitao cii Maluku. Sementara itu adikhya Tabarija, Hai­
run ,d1angkat menjadi sultan o1eh Portugis. 
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Trista'o de At ayde diganti oleh Ant" G 1,.J ( 
1 d onlO a vao 1536-1540) seorang yang u ung an bijaksana serta . . ' , 

. . h d k d J UJur, yang menaruh banyak 
perhatlan ~ er a ap ea aan masyarakat dan sejarah Naluku dan ke­
pu1auan lalnnya. 

Di Ambon, di mana Portugis ingin mend"k b '. . lrl an enteng di Hitu 
yang 01eh orang Hl tu kurang disenangi Portug1'S at . d ' 

II ' . " as anJuran an nasehat 1 tu, mencarl tempat berlabuh yang t l' d d ' . d' . er 1n ung ar1 angln 
timur, .1 pan t a1 ~elat an dan sampailah mereka di Hatiwe-Tawiri. 
Orang H1t U me~~anJ urka~ kedua t empat ini karena "termasuk Ulisiwa 
dan makan bab1 • Tetap1 di sini lah menurut mereka P , ,orang ortu-
gis akan mendapatkan orang-orang yang dapat membantu mereka meme-
lihara kapa~-kapa1 merek~. Di sanalah orang-orang Portugis mene­
tap dan kalnn denga~ gad1s~g~diS pribumi.. Akan tetapi orang Hitu, 
yang menganggap Hat1we-Taw1r1 tet ap sebagai termasuk daerah keku­
asa~n ~erek~ , j uga datang menetap di sekitar dua tempat itu, dan 
terJad1 lag l bentrokan-bentrokan. 01eh sebab itu, pemuka Hatiwe 
(yang kemudian disebut Or angkaya Hatit,e) dalam tahun 1536, bersa­
rna kakak putrinya dan pengikut-pengikutnya pergi ke Nalaka dan 
terus ke Goa untuk minta bantuan Portugis terhadap gangguan dari 
Hitu itu. Di sana mereka masuk agama Kr isten dengan mengambil na­
ma " Dom Joab" dan "Dona Isabel". 

Bantuan yang diminta itu baru dapat dikirim oleh Galvao da­
lam tahun 1537 dan suatu armada dar i 25 cora-cora dengan pasukan­
pasukan yang terdiri dari 400 orang Ternate dan Tidore dan 40 o­
rang Portugis dipimpin Diego Lopez de Azevedo tiba di Ambon. Pi­
hak Hi tu yang te1ah mendatangkan bantuan dari Japara, Nakasar dan 
Banda, t erka l ahkan, dan Portugis dengan armadanya menyusur selu­
ruh pantai Ambon untuk mengadakan hubungan persahabatan dengan 
tempat-tempat di sana. Pada kesempatan itu diadakan juga pengin­
jilan 01eh padri-padri yang ikut serta ke Nusaniwe dan Amantelu40 

Kemenangan ini tidak bertahan lama. Oposisi di Bitu terhadap 
penginjilan terus berjalan dan dalam tahun 1538 itu juga Portugis 
diusir dari loji mereka di pantai utara. Nereka menyeberangi pe­
gunungan jazirah Hitu dian tar oleh kepala negeri Hukunalo sampai 
di pantai selatan di mana mereka mengadakan perkampungan pada u­
jung mulut Teluk Dalam, yang sekarang dinamakan Poka41 • Kemudian 
mereka berpindah dekat tanjung yang diberi nama Cabo Hartim Af­
fons042. Perkampungan ini letaknya dekat negeri Rumah-tiga, tidak 

jauh dari Hatiwe-Tawiri. 
Masa pemerintahan Antonio Galv~ merupakan masa ~ang te~ang 

dalam sejarah Maluku. Ia terkenal sebagai seorang ahl1 pemerln­
tahan yang jujur dan memperhatikan nasib dari ba~ah~nya. Umpam~­
nya untuk memudahkan hidup daripada mereka yang lngln menetap dl 
Maluku ia membawa alat-alat rumah tangga yang lazim dipakai di 
Portugal. 

Galv1W dapat kepercayaan dari raja-raja di }!aluku sehin~ga 
persekutuan dari raja-raja tersebut untuk melawan usaha pengln-
j Han dapat dibubarkan. Penginjilan dalam masa itu. meluas ke }!oro 
dan Jailolo di mana Kolano Sabia keponakan dari raja Jailolo me-
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1 k K 'sten Pada suatu ketika anak-m13k dari raja-raja me u ' agama r1 . . d S . 
d ' d'ki ' k Ternate untuk mengikuti pelaJaran pa a em~na-
~ sana 1 r~m e ,.... C . 1 l' ti 

ri Ternate yang telah dibentuk oleh Galvao. urn.eu um m~ ~pu . 
1 . menulis dan berhitung dan dalam \~aktu s~ngkat 

pe aJkaran agkamal , . . d ' Haluku mengirimkan anak-anak mereka ke se-
pemu "a-pemu 'a aln 1 . 

kolah itu pula. . 
Walaupun terdapat suasana tenang, para pe~uka Islam d~ Ter-

nate tetap memusuhi perluasan .agama Kristen. Dlantaranya dla~akan 
suatu peraturan yang melarang seorang Islam memeluk agama laln; 
apabila hal ini terjadi juga maka orang yang bersan~kutan akan 
diasingkan dan harta bendanya men~adi mi~ik.u~u~. Blla s~se~ran~ 
yang sudah kembali ke Islam kemudlan menJadl Krlsten.lagl, la dl­
kenakan hukuman mati. Psrsaingan antara kedua agama ltU tetap 
berlangsung tetapi Hairun, Sultan Ternate pada \~aktu itu, adalah 
kawan baik dari Galvao dan menjunjung pejabat Portugis itu. Pada 
waktu Galv~ harus mengahl1iri masa jabatannya, para Sultan dan 
Rakyat Naluku mengirim surat permintaan pada raja Portugal supaya 
Galvao menjadi Kapitan Hor di Naluku seumur hidup. Nama julukan 
yang diberikan padanya adalah "0 Pai" (Bapak). 

Sesudah Galv~ dipanggil kembali, tidak ada lagi seorang wa­
kil pemerintah Portugal yang demikian bijaksana dan ulung dalam 
memerintah kepulauan itu, dan mewakili kepentingan negaranya. Se­
sudah masa itu hubungan an tara sultan-sultan di Haluku serta pe­
muka-pemuka di Ambon-Lease dengan fihak Portugis tidak lagi seba­
ik semasa Galv~. Diketahui bahwa Galv~ telah menggunakan sega l a 
harta bendanya untuk kepentingan kernajuan daerah yang dikuasai­
nya, tetapi sekembalinya di Portugal ia tidak dihiraukan dan a­
khirnya meninggal dunia di rumah sakit dalam keadaan yang menye­
dihkan43 • 

Sejarah hubungan politik antara Portugis dengan pemuka-pemu­
ka di Naluku, Ambon-Lease dan kepulauan lainnya antara tahun 1540 
sampai 1605 merupakan suatu rangkaian pertikaian antara para pen­
datang dan penduduk pribumi untuk mempertarungkan kekuasaan atas 
kepulauan itu, diseling dengan kejadian-kejadian yang akhirnya 
menentukan siapa yang menjadi pemenang. Dalam masa itu penginjil­
an telah menunjukkan kegiatan-kegiatan yang meningkat sesudah 
Fransiseus Xavier tiba di ~!aluku dan telah mengatur pengiriman­
penglrlman padri-padri ke daerah-daerah itu. Akan tetapi di mana 
usaha penyebaran agama Kristen berdampingan dengan usaha perluas­
an kekuasaan politik dan perdagangan, dapat diduga bahwa dari fi­
hak k~rajaan-kerajaan di Haluku dan kepala-kepala tempat di Hitu, 
yang Juga menjadi pendekar dari agama Islam mengadakan reaksi a­
tas kegiatan itu. Dan \~alaupun pada suatu k~tika keempat kerajaan 
terbagi atas golongan yang membela agama Islam dan golongan yang 
menganut agama baru, akhirnya terdapat suatu kristalisasi keadaan 
yang menent~kan dan yang masih berlaku dalam abad keduapuluh. 

Sebagalmana telah diuraikan terlebih dahulu pada tahun 1537 
Sultan Tabariji dari Ternate dibuang ke Goa. Di ~ana ia bertemu ' 
dengan seorang bangsaw Pt ' ~ " an or UglS, Jordao de Freytas, yang telah 
senngkall datang di Naluku. l!enurut Tiele44 de Freytas menasehat-
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kan Tabariji sup~ya menjadi Kristen untuk mendapat dukungan atas 
usahanya membukt1kan bahwa ia tidak terlib t d 1 .' , d" a a am suatu komplot-
an. Nasehat 1n1 iturut1 dan Tabariji menJ' adi K 't d 

b'l "D M 1" r1S en engan 
menga~ 1 nama o~ anue ,bersama dengan ibunya yang mengambil 
nama Dona lsabela , y~g d1berikan kepada mereka oleh Raja Huda 
Nuno da Cunha dan J~rdao de Freytas. la kemudian menghadiahkan 
pulau Ambon, r?ng d1~n~gap miliknya, kepada de Freytas. Raja Por­
tugal, Dom Joao, dem1k1an terharu oleh kejadian itu sehingga ia 
memerintahkan,kepada Martim Alfonso de Souza, gubernur di Goa, un­
tuk mengemba11kan T~bariji pada kedudukannya. Pemberian Tabariji 
kepada de Freytas d1teguhkannya dengan Decreet Raja dan de Fre _ 
tas diangkat menjadi capitllo di Haluku (1543). y 

Keput~san Raja Portugal untuk mengembalikan Tabariji sebagai 
sultan men1mbulkan suatu kesulitan, yang diselesaikan oleh de 
Freytas dan pejabat-pejabat pemerintahan di Haluku dengan kepu­
tusan untuk menawan Sultan Hairun dan mengirimkannya ke Malaka 
untuk diadili. Sultan Hairun yang diangkat oleh Portugis itu ter­
nyata telah membuktikan keunggulannya sebagai kepala pemerintahan 
dan telah diakui umum di Ternate sebagai raja. De Freytas terpak­
sa akhirnya menangkapnya juga beserta Jogugu Samarau untuk dibawa 
ke Halaka. Ternyata setibanya Hairun di Malaka (1545), Tabariji 
telah meninggal dunia sehari sebelumnya,. dan dalam testamennya 
ia, sebagai raja Kristen, telah menunjuk raja Portugal sebagai 
ahli warisnya. Pemerintahan Portugal di Halaka bermaksud mengi­
rimkan Hairun kembali, tetapi ia menolak dan minta agar dikirim­
kan ke Goa guna bertemu dengan Raja Huda untuk mendapat keputusan 
resmi dalam persoalan ini. Akhirnya ia dikembalikan ke Ternate 
dan dipulangkan pada kedudukannya sebagai raja. 

Pada ,'mktu Jordao de Freytas tiba di Ternate, suatu eskader 
Spanyol di bmvah pimpinan laksamana Ruy de Villalobos, yang telah 
diutus oleh Raja Huda di Hexico untuk mencari jalan ke pulau-pulau 
rempah-rempah itu, telah tiba di Tidore. De Freytas dapat me~akin­
kan Villalobos bahwa daerah itu termasuk daerah kekuasaan Raja 
Portugal sehingga akhirnya awak kapal eskader itu dipulangkan ke 
Spanyol. Villalobos sendiri yang masih menunggu kesempatan untuk 
berangkat, telah diba\.m ke Ambon di mana ia jatuh sakit dan akhir­
nya meninggal dunia (di Nusaniwe?). 

\~alaupun de Freytas telah mendapat pulau Ambon sebagai milik, 
tetapi ia tidak sempat melunaskan pemberian itu, dan a~i:nya 
mengutus keponakannya Vasco untuk mengclaimnya dan ruend1r1kau ben­
teng dekat Hatiwi-Tawiri. Vasco pergi bersama kawan-kawannya, di 
antaranya seorang yang bernama Fausto Rodrigu4s, yang keluar dari 
dinas militer Portugis untuk menetap di Ambon 5. Tindakan ini me­
nyebabkan kemarahan fihak Ritu yang meminta bantuan dari Ratu Ja­
para untuk menyerang perkampungan baru itu. De Freytas yang men­
jadi gusar mengeluh tentang hal ini kepada sultan Rairun yang 
menjawab b:mwa Jordiit> adalah "senhor" dari pulau itu dan karena~ 
nya, ia (Hairun) tidak dapat berbUat apa-apa, juga tidak sebaga 
vazal Raja Portugal. 
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De Freytas dipanggil kembali ke Goa sebe:um mas a jabatannya 
berakhir. Sementa ra itu tibalah Francisco XaVl.er di Amboina dalam 
tahun 1546. Pad a waktu itu sudah ada tujuh t empat di sekitar Te­
luk Dalam yang menjadi Kristen, letaknya jauh ke pedalaman karena 
takut akan serangan dari pihak Islam. Xavier sendiri tidak menye­
but nama-nama tempat-tempa t itu, tetapi kiranya tempat-tempat itu 
adalah: Hati\~e, Ta\dri, Nusaniwe, Kilang, Soya, Halong dan Ema. 
Tindakan pertama adalah membaptis penganut agama Kristen di sana, 
sebab mereka belum dibaptis. Kemudian ia mengelilingi pulau itu 
untuk mengadakan penginjilan dan memberikan pelajaran catechismus. 
Pelajaran-pelajaran ini diadakan dalam bahasa Helayu yang t e lah 
dipelajarinya di Ha l aka . Sesudah kunjungan di pulau Ambon ia me­
neruskan ke Ceram dan Nusa Laut. Halaupun da lam surat-surat Xa­
vier sendiri tidak disebut kunjungan ini, menurut Hessels, tidak 
dapat dibantah berhubung suatu penyelidikan resmi yang diadakan 
atas dasar keterangan Fausto Rodrigues dalam tahun 1608 di Hanila, 
yang telah mengikuti perjalanan Xavier itu. Sekembalinya di Ambon 
telah tiba kapal-kapal Portugis dari Ternate yang membawa sisa 
dari awak eskader Villalobos dengan laksamananya sendiri bersama 
sembilan orang padri. Dalam tahun 1546 Xavier pergi ke Tern-ate 
dan kemudian ke Horo untuk mengadakan pembaptisan dan penginjilan. 
Dalam tahun 1547 ia kembali ke Ambon dan kemudian berangkat ke 
Halaka. 

Pengganti de Freytas, Bernaldim de Souza, memelihara kete­
nangan dalam daerah ini kecuali dalam tahun 1549 ketika ia merasa 
perlu untuk memerangi Jailolo karena rajanya terus-menerus menye­
rang orang-orang Kristen di sana. Bersama dengan Hairun ia menga­
dakan suatu ekspedisi yang oleh Hairun dipergunakan untuk meluas­
kan kekuasaannya atas Jailolo dan Tidore. 

Semen tara itu, de Freytas yang telah dipanggil karena ditu­
duh melakukan pelbagai pelanggaran, telah membuktikan ketidakbe­
naran tuduhan itu dan kemudian ditempatkan kembali di Haluku. Ia 
membawa pula surat dari Raja Nuda Goa yang menyatakan bahwa keku­
asaan Hairun tidak akan diganggu-gugat. Hairun menerima kabar itu 
dengan baik dan sejak itu ia membantu fihak Portugis, baik dalam 
h~l perdagangan maupun dalam hal penginjilan. Walaupun ia sendiri 
tldak m~njadi Kristen (menurut para padri karena ia tidak mau 
m~nceralkan keseratus istrinya dan sekian banyak selirnya) ia 
tldak menghalangi usaha penginjilan, malahan berjanji bahw~ salah 
seorang p~tranya akan menjadi Kristen. Juga di antara saudara-sau­
dara putrlnya ada yang menjadi Kristen. 

hun l~;~un-tahun kemudian mer~akan masa tenang, tetapi da1am ta-
b ' Duarte de E~a, capitao baru yang terkena1 da1am sejarah 

sekag~l orang yang loba, mengambi1 suatu tindakan yang memburukkan 
se all nama Portugis d k'b ka 
T d

an menga 1 at n suatu pemberontakan oleh 
ernate an Tidore Dari pulau Makian te1ah' 'd zaman nenek-moyang hasi1 cengkeh dari 

Tid d h ' ,men]a i mi1ik bersama raja-raja Ternate dan 
ore, an aSl1 ltu ada1ah kh k kedua raja itu. usus untu membe1anjai keper1uan 
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Kapitan baru ini ternyata tid k 
memerintah agar hasil cengkeh men , ad,m~uhmengakui hak itu, dan 
(d a n ia sendiri) . Hal ini d't 1 kJa 

1 a ~n perdagangan Portugis 
1 0 , a oleh Hanun yang k d' d ' wan bersama ibunya dan saudaranya lId' eQU lan lta-

pat perlakuan yang baik. Dalam e a u l~e~jarakan tanpa menda­
l eh Jailolo dan Bacan (yang tel~hr:~~:an,lnl ,Po rtugiS dibantu 0-
1010 diberi gelar "Sul t an" oleh P J~dl Knsten). Sangaji Jai­
run demikian kejinya sehingga ora~gr:~~alS . pPerlak~an ter~a~ap Ha~-

b ng ortugls send1r1 - me-reka yang menetap, e rdagang, missionaris da d' d ' 
d b " n pa r1-pa r1 - ber-sa t u an mengam 11 t 1ndakan yang berlawanan Akh' 

' I d • 1rnya mereka ber-has1 menawan e E~a dan dikirim ke Goa seb ' t h ' , b k ' , agal a anan. Ha1run d1be as an; 1a t1dak mengambil tindakan bala Ak ' , ,..., b san. an tetap1 ca-p1 t ao yang aru , Hanuel de Vasconcellos memba b ' d ' , wa erlta ar1 Raja 
Nuda bahwa berdasarkan testamen TabariJ' a raJ'a Po t 1 h ' , , , r uga arus d1-
aku1 sebaga1 p engu~sa at as Haluku dan Hairun memerintah sebagai 
~azal Portuga l. Halrun tetap tinggal diam dan menuruti perintah 
1tU karena dalam usaha menyerang Jailolo dan Tidore ia teta di-
bantu Portugis . p 

Pada t~ak tu Xavie: tiba kembali di Halaka, ia mengatur supaya 
ada 3 ,padr1 ~ang perg1 ke Ambon untuk meoelihara keadaan agama di 
neger1-n~g~:1 yang telah memeluk agama Kristen dan untuk mengada­
kan peng1nJllan. Sesudah tahun itu pengiriman padri-padri diada­
kan secara t eratur dan pad a tahun 1555 telah terdapat 30 tempat 
Kristen di Ambon dan 13 di pulau-pulau Oma, Saparua dan Nusalaut, 
sedangkan di pulau-pulau Buru dan Seram juga telah ada orang-o­
rang yang beragama Kristen. Akan tetapi menurut padri-padri itu 
s endiri 46 "walaupun penduduk menjadi Kris ten, adat-istiadat dari 
agama kuno masih tetap menguasai kehidupan mereka, dan apabila 
memang akan diharapkan kehidupan sebagai orang Kristen, perlu di­
kirim sa tu padri untuk satu tempat. Keadaan geografis dari pulau­
pulau ini merupakan penghambat untuk mengadakan penginjilan seca­
ra i nt ensif, dan karena itu masih terdapat keadaan di mana diada­
kan pemotongan kepala manusia pada kesempatan pesta adat". 

Keadaan yang menggambarkan kelemahan masyarakat Kristen ini 
diperburuk lagi karena kedatangan Kaicil Liliato dengan armada 
Ternate untuk menyerang kaum Kristen di Ambon dan Buru, sebagai 
tindakan pembalasan terhadap peristiwa penahanan Hairun. Perla­
wanan hebat terjadi di Oma, Kilang dan Hatiwe. Di Nusaniwe, raja­
nya memihak pada Ternate. Di pulau Buru Leliato memaksa perkawin­
an antara laki Islam dan wanita Kristen dan sebaliknya, dan ke­
luarga-keluarga campuran ini disebar di semua kepulauan Ambon dan 
Lease. Dalam tahun-tahun kemudian keadaan di pulau Ambon demikian 
hangat sehingga dianggap perlu untuk menetapkan seorang capitan 
khusus bagi daerah itu. Ant~nio Paez yang menjadi capitao yang 
pertama itu, tiba pada tahun 1562 dengan membawa dua orang padri. 
Semen tara itu Hairun telah mengutus putranya, Baab Ullah, untuk 
menaklukkan Ambon. Dengan 4000 tenaga tempur ia menyerang Nusani­
wi (yang sementara itu sudah menjadi Kristen lagi). Sewa~tu ter­
jadi pertempuran, flotilla Paez tiba, dan tersiar kabar Juga bah­
Wa raja Bacan, yang menjadi Kristen itu, telah mengirimkan bantu-
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( m kepada Portugis. Karena kejadian itu Paez mulai denga~l mendi­
rikan benteng di Hitu, dekat perkampungan .vasco de Freytas, se­
dangkan kedua padri itu memusatkan perhat~an me::eka kepada peng-
injilan di Lease (Saparua), Oma, Nusalaut dan L-~sabata. . 

Kedudukan sultan Hairun telah menjadi demikian kuat selnngga 
ia merasa terancam oleh maksud Paez dengan/mendi::i~n ~enteng di 
Ambon itu. la memprotes pada Henrique de Sa, cap~tao.d~ Haluku. 
Karena perdagangan cengkeh dapat terancam apabila Ha~run merasa 
tersinggung maka de Sa melarang Paez untuk mendirikan benteng itu. 
Karena tenaga tempur tidak ada pada paez . (ha~ya 30 ~rang ~erdadu) 
maka ia mencari jalan lain. Negeri-neger~ Kr~sten d~organ~sirnya 
dalam suatu persekutuan dan diadakan militia dan angkatan laut 

yang teratur. 
Kejadian ini hanyalah permulaan dari peperangan yang kemudi-

an berkobar dimana kedua belah fihak menderita korban, dan teru­
tama tempat-tempat Kristen menjadi sasaran. Ditambah keseg~nan 
fihak Portugis untuk memperhatikan kaum Kristen karena leb~h me-
mentingkan perdagangan rempah-rempah. 

Baru dalam tahun 1565 sesudah raja Portugal mengirim suatu 
surat yang memarahi Raja !luda di Goa, de Noronha, diambil tindak­
an-tindakan. Suatu eskader dengan 1000 orang tentara dipimpin Con­
~alo Pereira tlarramaque berangkat ke Ambon. Di an tara pembantu­
pembantu Pereira terdapat Gabriel Rebello yang sebelumnya telah 
lama berdiam di Maluku dan kembali sebagai fetor47 • Di Ambon, 
tentara dari Jawa sebesar 600 perajurit dibantu 2000 orang Hitu 
relah mendirikan tempat-tempat pertahanan di sekitar Teluk Dalam. 
Pereira telah dapat menghalau serangan-serangan mereka, dan kemu­
dian ia minta kepada Hairun supaya membantunya mendirikan benteng. 
Hairun menyanggupi pembangunan benteng di Hitu atas ongkosnya 
sendiri kalau Portugis bersedia mengakui hak-haknya atas Veranu­
la, Lesidi dan Kambelo. Hal ini ditolak oleh Pereira, yang akhir­
nya mendirikan benteng (masih di Hitu) juga dengan bantuan kaum 
Kristen dan kaum kafir. 

Sementara Pereira berada di Ambon, capit~ Ternate, Diego 
Lopez de Hesquita, mempersoalkan lagi hasil cengkeh pulau Makian 
dan memberikan sultan Hairun barang-barang perdagangan sebagai 
gantinya. Peristiwa ini hanyalah salah satu alasan untuk mencari 
persoalan dengan Hairun. Akan tetapi perselisihan yang muncul itu 
dapat diselesaikan berkat bantuan seorang perantara; kemudian 
Mesquita bersumpah atas Kitab Injil dan Hairun bersumpah atas 
Kor'an, bahwa tidak ada lagi perselisihan antara mereka. Akan te­
tapi, esok harinya (28 Pebruari 1570) Mesquita menyuruh membunuh 
Hairun dengan membujuk keponakannya Antonio Pimentel. 

Pembunuhan atas diri Hairun menyebabkan semua raja di Maluku 
bersatu dan bersumpah akan membantu Baab Ullah - putra sulung Ha­
iru~ yang telah diangkat sebagai raja - untuk mengusir Portugis 
dar7 kepulauan Haluku. Benteng Portugis di Ternate tidak dibantu 
lag~ deng~n bahan makanan sehingga pada tahun 1575 Portugis ter­
p~sa men~nggalkan benteng itu dan mencari persahabatan dengan 
T~dore. Sultan Tidore mengizinkan mereka mendirikan benteng di 
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daerahnya dengan maksud me1indugi di' d 
Ternate, dan untuk memajukan perdag r~nya ari serangan-serangan 

U11 h angan cengkehnya Daab a memper1uas serangan ser • 
Bacan yang sampai saat itu membantu-fih:~g;:~~a ~andmenak1ukkan 
likan ge1ar "Sultan" kepada sangaJ' inya (seJ'akk u~~s k~n menhgemba-

1 D d' , lra- ~ra ta un 1560 su ~an, acan b~gahnt~ gelarnya menjadi Sangaji). 
Per~stlwa pem unu an Hairun mempengaruh" k d Am-

' b h ,J ~ Juga ea aan di bon, Pere1ra erusa a membantu capitao Portug' d' T 
' ' 1 ' , , ~s ~ ernate tetapi 

t1dak berhas~ • Ia send~r~ Jatuh sakit dan meningga1 dUnia dalam 
tahun 1571 dalam keadaan yang me1arat sehingga tidak ada ongkos 
untuk ,membayar penguburann~a. Benteng di Ambon te1ah terbakar, 
mungk~n oleh orang-orang H1tu, dan oleh karena itu diputuskan 0-
1eh Sancho de ~asconcel10s, yang kemudian menjadi capitao di Am­
bon, untuk mem1ndahkannya ke jazirah Leitimor dekat Nusaniwe di 
pertuanan Urtetu; kemudian benteng itu dipindahkan lagi ke timur. 
Pembangunan benteng baru ini dicegah oleh kepa1a-kepala negeri­
negeri [(ris ten yang sampai saat itu membantu Portugis mungkin 
mereka mengkhawatirkan pengurangan kekuasaan mereka s~ndiri. Ter­
jadi1ah peris tiwa penahanan raj a Nusaniwe, Ruy de Sousa, dan pem­
bakaran Puta oleh Portugis. De Sousa yang berhasil me1arikan diri 
dari talolanan bi:!rhasi1 pula menyatukan Nusaniwe dan tempat-tempat 
di sekelilingnya untuk me1awan Portugis. Vlalaupun kemudian de 
Vasconcellos dapat mengemba1ikan ketenangan di Ambon, namun sua­
sana aman belum pulih. Ternyata dari permintaan padri-padri dalam 
tahun 1581 agar diperbolehkan mendirikan dua buah gereja di luar 
benteng karena penduduk tidak berani mengunjungi gereja yang ber­
ada di dalarn benteng. 

\-lalaupun fihak Portugis masih berkuasa di Ambon dan Tidore 
dan usaha penginjilan dan perdagangan rempah-rempah terus berlang­
sung, namun sejak tahun-tahun itu bintang mereka cepat menurun. 
Juga disebabkan karena politik dalam negeri, dimana dalam tahun­
tahun 1578 Raja Sebastiao telolas dalam pertempuran di Alcasar-Que­
biro Karena tidak terdapat ahli waris langsung terjadilah perso­
alan penggantian. Penyelesaiannya ialah penyatuan kerajaan Portu­
gal dengan Spanyol. Pihak Spanyol yang sedang mengha~api pembe-, 
rontakan dari propinsi-propinsinya di Holland, kemud~an menutup~ 
pelabuhan-pelabuhan Lisboa dan Oporto untuk mencegah perdagangan 
dengan Inggris dan Holland. Akibat dari tindakan ini adalah pe:­
dagangan Portugal sangat menurun dan akhirnya l~puh. Seja~ akh~r 
abad keenambelas kejayaan masa lampau Portugal t~dak terkeJar la­
gi. 

d ' t ran a Belanda dan Semen tara itu bangsa-bangsa lain - ~ an a y 
Inggris - te1ah mengikuti jejak Portugis dan mencari ja1an ke

h 
pu-

1 ' D k tiba di Haluku dalam ta un au-pu1au rempah-rempah. FranC1S ra e h d'b ' 
1579. Sebenarnya tUJ'uannya adalah Tidore, tetapi setela l'"er1-

1 h D k "D uty atau tahukan oleh Sangaji Motir (yang disebut 0 e ra e ep d' 
"Viceroy" dari sultan Ternate), bahwa portug~s sbudahbmeinke~:~ap~ 
S " d' mana ia d1sam ut a ana maka 1a menuJu ke Ternate, 1 "n e1isahkan 
tidak diadakan perdagangan. Kedatangan Drake 1n~ me gg cengkeh 
POrtugis karena takut akan persaingan da1am per agangan • 
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Hal ini baru terjadi dalam tahun 1598 dengan kedatangan Be landa. 
Baab Ullah yang telah berhasil meluaskan dae: ah d~n kekuasa­

an Ternate meninggal dunia dalam tahun 1583 da~ d1gann ~leh pu­
tranya yang bernama Said yang meneruskan poIit1k ekspans1 dan pe-

ngejaran terhadap kaum Kristen. . ' . 
Keadaan missi selama ini tidak maJu dan t1dak mundur. Padr1-

padri datang dan pergi dan setiap padri mengeIuh tentang keadaan 
di Haluku dan Ambon. Hengeluh karena pada suatu pihak Ternate ma­
kin berkuasa dan makin menekan masyarakat Kristen. Dalam usaha i­
tu Ternate dibantu oleh Hitu dan Japara. Pada fihak lain Portugis 
lebih mementingkan perdagangannya dan membiarkan kaum Kristen. 
Tertekan oleh serangan-serangan dari pihak Islam, jumlah orang 
Kristen berkurang; banyak di antara mereka keluar dari gereja ka-

rena takut. 
Karena keadaan ini, telah diminta dari pengawas missi-missi 

Jesuit di India, padre Valignano, supaya mengunjungi Naluku dan 
Ambon, tetapi karena kesibukan pekerjaannya ia mengirim wakiinya, 
padre Harta yang tiba dalam tahun 1587. Sebelum Marta (orang Ita­
lia) ~enjadi anggauta dari Societas Jesu, ia pernah menjadi per­
wira di Italia. Pengalaman inilah mungkin menyebabkan ia kemudian 
dapat melihat keadaan politik-militer di Haluku. Ini sebabnya pa­
ra sejarawan memberi nama julukan baginya, "padri-politicus". 

Setiba di Ambon ia segera menghubungi semua tempat dan Iapor­
rannya48 memuat keterangan-keterangan yang sangat penting tentang 
keadaan sosial-politik di Maluku dan Ambon. Tercatat dalam laporan 
itu bahwa di Ambon (dan kepulauan Lease) ada 70 tempat tetapi ha­
nya 34 yang dikuasai Portugis. Jumlah orang yang tadinya beragama 
Kristen, tetapi telah menjadi Islam adalah 47.000, dan mereka 
yang menyebut diri Kristen berjumlah 25.000 orang. Untuk mereka 
ini hanya terdapat seorang padri saja. 

Da1am laporan lain ia menggambarkan keadaan kepulauan Timur 
itu, di mana "sudah 20 tahun terus-menerus ada perang, dan fihak 
musuh makin berkuasa, keadaan Portugis makin memburuk dan menurun. 
Kedua capitao, di Tidore dan di Ambon, hanya memikirkan bagaimana 
mereka dengan secapat mungkin dapat mengumpu1kan harta dan rne1u­
pakan kepentingan kerajaan dan penghormatan kepada Tuhan. 

~aporan dari tahun 1590 adalah penting untuk pengetahuan ke­
ada an politik di Ha1uku, karena menggambarkan kekuasaan Ternate 
yang me1iputi 72 buah pulau yang membayar upeti dan yang terben­
tang an tara Mindana~ sampai Bima-Korreh dan Nova Guinea. Tenaga 
tempur yang harus d1berikan oleh masing-masig daerah ka1au ada 
peperangan ada1ah: . 

Ternate (16 tempat) 
Motir 
Makian 
Kajoa 
Gacea (Gasse. disebe1ah timur Obi?) 
Kepu1auan Su1a 
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3.000 
200 

1.500 
300 
300 

4.000 



pulau Buru dan sekitarnya 
veranu1a dan Ceram 
Boano dan Manipa 
pulau-pulau Na, Noloa dan Guinea 

timur Ternate 

Hiri 
Hayu dan Tafuri 
Dooi 
Rau dan tlorotai 
Batochina (Halmahera) 
Di "Matheo" (Celebes): 
Totola (Toli-toli) dan Buol 
Kaudipan 
Gorontalo dan Limboto 
Tomini 
Manado 
Dondo 
Labagus (?) 
~ulo dan Jaqua (?) 
Gape (Keling), Tambuku, Buton 
Sangir 

50 mil di sebelah 

4.000 
30.000 
3.000 

tidak tentu 
400 
400 
500 

1.000 
10.000 

6.000 
7.000 

10.000 
12.000 

2.000 
700 

1.000 
10.000 
tidak tentu 
3.000 

Laskar ini yang terdiri dari 130.300 tenaga tempur tetap ditambah 
dengan tenaga cadangan dan budak. Walaupun, menurut Tiele, jumlah 
ini tidak dapat dipastikan namun memberikan gambaran dari penga­
ruh dan kekuasaan kerajaan Ternate pada dasawarsa terakhir abad 
keenamb elas. 

Se1ama sepu1uh tahun di Ma1uku dan Ambon padre Marta te1ah 
memberikan keterangan-keterangan yang sangat penting. Tetapi ter­
nyata dari 1aporan-1aporan yang ditu1isnya dalam nada mineur itu 
bahwa kekuasaan Portugis sudah berakhir. Ia meningga1 dunia dalam 
tahun 1598, disebut orang "orang tua yang budiman dan suci", da­
lam umur 55 tahun, terserang penyakit semacam pes yang telah tim­
bu1 karena peperangan terus-menerus dan kekurangan makan. 

Da1am suasana ini tibalah kapa1-kapa1 pertama dari Belanda. 
Dalam tahun 1598 suatu kompeni dagang Belanda te1ah menyiapkan 
suatu eskader di bawah pimpinan Jacob van Neck, Wijbrand van War­
wijck dan Jacob van Heemskerck untuk menemukan ja1an ke pulau-pu­
lau rempah-rempah. Van Heemskerck tiba di Hitu dan diterima baik 
oleh Kapitan Hitu yang sudah tua sekali (ia telah mengalami empat 
sultan Ternate) dan dua saudara dari sultan Ternate. Karena ti­
dak mendapat muatan maka ia berlayar terus ke Banda. Van Warwijck 
tiba di Ternate dan bertemu dengan sultan Said, yang menerimanya 
dengan baik juga. Said menggunakan kesempatan adanya kapal-kapal 
aSing di pe1abuhannya untuk mengadakan serangan-serangan terhadap 
pulau-pu1au tetangganya, dan meluaskan 1agi daerah kekuasaannya. 
Van Warwijck menempatkan enam orang di Ternate untuk mengatur 

perdagangan rempah-rempah. 
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Da1am tahun 1599 tiba1ah Steven van der lIagh en di pe1abuhan 
Hitu. 1a diminta oleh Hitu un tuk membantu menyerang benteng Por­
tugi s di Leitimor; hal itu disetujuinya: Tet~pi ~esudah beberapa 
\,aktu mernblokirnya ia terpaksa mundur. 1a berhasll ~end~pat per­
se tujuan dari pi hak Hitu untuk mendirikan bent eng dl Ka :lt e tu de­
kat Hila yang dinamainya Kastee1 van Verr e (Be~te~g Jauh). 0 

Da1am tahun 1600 t i balah J acob van Neck dJ. Hltu dan menemUl 
orang-orang Be1anda yang tingga1 di bent eng t e r sebut. 0 Semen tara 
itu fihak Amb on (kaurn Kr i sten di Leitimor) dan Portugls t e1ah 
mencoba menyerang Asibu1u, t e tapi karena Hitu dibantu Be1anda, 
per cobaan ini gaga!. Van Neck kemud ian berhasil r.len~adakan kon­
trak dengan fiha k Hitu yang membebaskan Bel a nd a darl pembayaran 
pajak dan uang pelabuhan (uang jangkar). 

Kegelisahan Portugis "aktu mend engar t ent ang kedatangan ka­
pa1-kapal Belanda di Haluku menyebabkan peoerintahan di Goa me­
nyiapkan suatu armada yang besar ya ng sekaligus dapat menaklukkan 
pulau-pulau r empah-rempah dan menjadikannya bagian dari kerajaan 
Portugal. Ayres de Saldanha, yang menjabat Raja Huda dalam t ahu n 
1600, mendapat instruksi-instruksi yang tegas bah>la usaha- usaha 
Belanda untuk mengadakan perdagangan dengan Ja"a dan lla luku harus 
dicegah dan dilurnpuhkan. Untuk pertaola kali dalam sejarah hubung­
an Portugis-Maluku, pemer in t ah Portugal menyiapkan armada sebesar 
itu yang terdiri dari 27 buah ka pa l dengan 2000 a\.Ja knya dan 1300 
peraj urit di ba"ah pimpinan salah seorang pen, ira yang "terbaik" 
dalam tentara Portugal, Andr~ Furtado de Mendoza. Sejak perrnulaan­
nya armada ini menemui kesulit an karena t aufan, kekurangan bahan 
makanan dan lain sebagainya. Tetapi setelah sepu luh bulan berla­
yar sampailah mereka di Leitimor, dan segera menaklukkan bagian­
bag ian da ri pantai utara Jazir a h lIitu. Juga Hoamoal ditaklukkan, 
sasaran utama adalah Luhu, sebagai pusat dar i Gimelaha Te rnat e . 
Te t a pi Furtado mengerti bah"a kalau Ter nate sendiri tidak ditak­
lukkan percuma semua usaha Portugis itu. 

Semen tara itu Sultan Said telah menguatkan pert ahanannya dan 
telah mengirim utusan-utusannya ke Jawa dan Mindanau untuk menda­
pat kan bantuan. Furtado yang s udah kehilangan banyak prajurit da­
lam pertempuran dan sudah kekurangan makanan dan arnuni s i, tidak 
rnampu mengadakan serangan dan karena itu minta bantuan dari Guber­
nUr Spanyol di Manila. Juan Suarez Gallina to diutus oleh Manila 
dengan lima buah kapal untuk membantu Furtado, tetapi karena ke­
~urangan pasukan dan senjata, serangan bersarna i tu tidak berhasil 
,Juga. Dan Furtado terpa ksa kernbali ke }lalaka. 

Ke~atangan Furtado telah memba"a harapan kepada miss i dan 
kaum Krls~~n, dan selarna "aktu itu usah a penginjilan hidup lagi 
dan 3?OO Jlwa yang telah menjadi Islam kembali ke gereja. Akan 
tetapl ~egagalan usaha untuk menaklukkan Ternate memba"a lagi su­
sah"pe~lh ~a~ benar apa yang diucapkan padre Luiz Fernandez, bah-
wa seJak Ealrun dibunuh seC3ra keji setelah su h dOb 0 

kan capitao benteng dilangga~ sejak'itulah sem mp: yang d~ ~rl-
luku 5 d hOd' ua encana 1 a-

uo~ menlmpa, an kiranya hukuman Tuhan atas kejahatan itu 
belum dlJalankan". 
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Hari-h ~ri terakhir bagi Portugis di flusantara Haluku dan Am­
bon telah t~ba. Dalam tahun 1602 "Vereenigde Oost I di h C _ 

" d' d' ° k n sc e om 
~nie ~ ~r ~ an yang menghimpun pelayaran pelayaran liar orang-
orang Belanda. Pada akhir tahun 1603 suatu eskader di bawah pim­
pinan Steve~ van der Haghen berlayar dengan instruksi yang tegas 
untuk merug~kan dan melumpuhkan kapal-kapal Portugis. Waktu ia 
tib a di Banten, sudah menunggu utusan-utusan dari Hitu, dan sege­
ra mereka berangkat ke Ambon. Dalam perjalanan itu mereka menahan 
sebuah kapal dan ternyata penumpangnya adalah Hanuel de Mello 
yang sedang dalam perjalanan ke Tidore sebagai capit~o baru. 

Pada t angga l 23 Februari eskader van der Haghen tiba di Hi­
tu. Pad a t anggal 25 Februari 1605 capitao benteng, Gaspar de Hel­
lo (keponaka n Ma~uel) m:nyerahkan benteng Portugis tanpa perla­
wanan dan berakh~rlah r~wayat Portugis di Haluku. 

Peristiwa jatuhnya pemerintahan Portugis menimbulkan kegeli­
sahan antara penduduk Kristen. Karena takut akan serangan dari 
fihak Islam, beberapa ratus di antara mereka lari ke gunung. Da­
lam "Cort Verhael van 't geene bij den Admirael Steuven van der 
Haghen tot Ambonen met de Portugesen ende Jesuyten gehandelt is" 
dapat kita ketahui kejadian-kejadian sekitar masa itu. 

Sehari setelah penyerahan benteng, dua padri, di antaranya 
Lorenzo Hasonio, menemui van der Haghen untuk membicarakan nasib 
kaum Kristen. Selain membicarakan soal-soal harta dan milik, me­
reka minta kebebasan dalam menjalankan ibadah. Dalam hari-hari 
kemudian datanglah Diego Barbudo, seorang Portugis yang sudah la­
ma menetap di situ, bersa~a dengan kepala-kepala tempat terpen­
ting, di antaranya dua raja, dari Kilang dan dari Soya. Tempat­
tempat yang disebut adalah Atuy (Hatiwe),Tauiry (Tawiri), Cuilan 
(Kilang), Soua (Soya), Nacu (Naku), Atala (Hatalai), Puta, Sery 
(Seri), Amaurse (Amahusu), Ema, Ocorila (Hukurila), Aousa (Ahu­
seng), Anthomori (Hutumuri), Routon (Rutong), Ale (Halong), Bagu­
elo (Baguala), Soul (Suli), Vay (Waai), Emantuello (Amantelo), 
Oucanar (Hukunalo), Capa (Kapa). Barbudo, atas nama semua kapala 
tempat itu berjanji akan setia dan takluk kepada "Staten van Hol­
land" dan minta perlindungan ("seguros"). Karena takut akan gang­
guan-gangguan dari pihak Islam, padre Hasonio telah memint;a kepa­
da van der Haghen agar diadakan perdamaian antara kedua f~hak, 
Keristen dan Islam. 

Beberapa hari kemudian capita'o benteng bersama orang-orang 
laki-Iaki (Portugis) istri dan anak-anak mereka, meninggalkan 
Ambon; °jurnlah mereka' ada beberapa ratus. Sebagian berangkat ~e 
Solor, kebanyakan ke Halaka. Kurang lebih 32 keluarga Portug~s 
tinggal di Ambon Agar tidak akan timbul keruwetan di antara me-. 
reka, van der Ha~hen menetapkan Diego Barbudo sebagai kep~la dar~ 
penduduk Kristen, dibantu oleh beberapa orang. Kedua padr~ terse-

but tinggal pula. akat 
Selama Steven van der Haghen berada di Ambon, masyar . 

Kristen ini dapat menunaikan ibadah mereka dengan bebas. T~tap~ 
setelah ia berangkat mereka mulai diganggu oleh awakd:abwakk aPbaik 

d k ung-kampung ~o ra -a r 
Belanda. Gereja-gereja dirusak an amp 
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akili van del' Haghen tidak mampu 
dan dibakar. De Houtman ~ang, mewd nlenghukum al.ak kapal. Halahan 

k 'd' keJ'adlan 1tU an menampung 'eJa 1an- , , . k t Portugis dan kedua r.tissio-, 'I ' . an dar~ masyara a 
la memanggr p1mp1n b " emimpin tindakan-t i ndakan an-
naris serta menuduh mereka ~de kagaelngPandung kebenaran. Akhirnya 

' BId t duhan mana t1 a m 
t1 e an a , u , 'i lebih dari 150 jiIYa, disuruhnya berang­
masyarakat Portug:s In ~ makanan dan alat-alat kapal yang serba 
kat dengan persed1aan all'" hk d di kapal i tu, tetapi a-
kurang. Tidak ada pengemud1 atau na 0 a 

, k ' ' uga di pulau Sebu. 
kh1rnya mere 'a ~ampaBl1J d telah menaklukkan juga benteng di Ti-

Sementara 1tu e an a k }! 'I 
dore, dan penghuninya, Portugis dan padri, be~angkat e anl a . .' 

'd 1 t hun 1606 Don Pedro d Acuna, Gubernur d1 Akan tetap1 pa a awa a, "d' 
M '1 berhasil menjatuhkan Ternate; sultan Sa1d d1taIYan an d1-
b::~ ~~ Manila. Benteng Tidore direbut kembali olehnya dan sampai 
tahun 1663 daerah itu adalah di bawah kekuasaan Spanyo l . Renea~a 

d'Acuna untuk merebut Ambon tidak dapat dila~sanaka~ karena 1a 
meninggal dunia dalam tahun itu juga, dan akh1rnya f1h~k Spanyol 
melepaskan eita-eita mereka untuk merebut . Ambon kemball. 

III. PENINGGALAN-PENINGGALAN YANG 
BERCIRI PORTUGIS 

Dalam usaha mendapatkan rempah-rempah, bangsa Lusitania te­
lah memusatkan perhatian mereka pertama-tama kepada kepulauan }!a­
luku dan Banda yang merupakan pusat penghasilan eengkeh dan pala. 
Baru kemudian, justru karena usaha monopoli, penyelundupan eeng­
keh dari Ternate sebagai produsen cengkeh menurun, maka eengkeh 
dari Seram dan Ambon menjadi lebih berarti. Dalam usaha untuk 
menguasai suatu daerah di mana orang Portugis dapat tinggal de­
ngan aman dan dapat berdagang, dan juga, dapat diduga, sebagai 
faktor keseimbangan terhadap kekuasaan Ternate, pusat perdagangan 
Portugis menjadi pulau Ambon. Akhirnya perhatian dieurahkan pula 
ke kepulauan Ceram, Buru, Lease dan pulau-pulau yang terdapat di 
sekitarnya. 

Sudah barang tentu seharusnya peninggalan-peninggalan Portu­
gis telah berkumpul di pulau-pulau tersebut, kalau diperhatikan 
jalannya riwayat Portugis di seluruh kepulauan itu, terutama di 
Ternate, Ambon-Lease dan bagian-bagian dari Tidore dan Seram, d'i 
mana pada suatu waktu telah terdapat benteng-benteng, bandar-da­
gang dan pemusatan masyarakat Portugis49. 

Peninggalan-peninggalan di pulau Ambon merupakan satu kasus 
tersendiri, yang jelas dalam hubungan timbal-balik antara orang 
Portugis dan orang pribumi. Politik raja-raja Portugal, sebagai­
mana yang telah diperbaharui oleh Henry Pelaut, ialah pembentukan 
fei toria (Bandar-dagang), mengadakan hadiah-hadiah tanah (doas:ao), 
eompanhia dan monopoli, memerlukan tenaga kerja dari fihak Portu­
gis dan kerjasama dengan orang pribumi untuk mengkokohkan politik 
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tersebut • Raja Hud~ Affonso d' Albuquer ue 
(1509-1515) menganJurkan secara te q, semasa pemerintahannya 
lam perdagangan rempah-rempah seba~~' a~ar mereka yang turut da­
mi agar dengan demikian kepenting ypa awin dengan gad is pribu-

, an ortugal dapat d" i orang-orang yang hatinya tetap, dan tidak ' lJam n oleh 
bali ke tanah air, melainkan menanam akar ~~g~n ce~at-cepat kem-
mud ian menanam akar bagi kepentingan p egerl bara, dan ke-

K b " k ortugal. 
e lJa sanaan untuk menetap dan b k ' 

terbaik untuk menjaga kepentingan Porter ~mpung ltu adalah jalan 
semua lautan un tuk "penginj Han dan re~~:h-~:g a~~lah menga!;ungi 
peninggalan-peninggalan yang berciri Port ' kP, • Karena ltu 

d 1 h UglS lranya dapat dike temukan a am aI-hal mengenai agama dan d 1 b b -
hidupan masyarakat yang telah mengalami pe: amt ~r agai faset ke­
asli dan budaya asing Portugis. Nampaknya dseln ub~nd an tara b~daya 

d a am 1 ang pemerln-
tahan, per agangan, keamanan, agama kebudayaan da k i 

' n esen an. 
"The Portuguese arms and pillars placed l' n Af' d ' 

d ' l' rlca an ASla, 
an In count ess lsles beyond the bounds of th t' , , ree con lnents, 
are materlal thlngs, and time may destroy them. But time 
will not destroY,the religion, custom and language which the 
Po~tuguese have lmplanted in those lands50. 

Demikian Henry Russel Wallace, naturalist, selama di Ambon dalam 
tahun 1859 menulis dalam bukunya "The Halay Archipelago"5]gambaran 
yang berikut mengenai Ambon dan masyarakatnya: 

"The native Amboynese who reside in the city are a strange 
half civilized, half-savage, lazy people, who seems to be a 
mixture of at least three races, Portuguese, Malay and Papu­
an, or Ceramese, with an occasional cross of Chinese or 
Dutch. The Portuguese element decidedly predominates in the 
old Christian population, as indicated by features, habits 
and the retention of many Portuguese words in the Malay, 
which is now their language. They have a peculiar style of 
dress which they wear among themselves, a close fitting 
white shirt with black trousers and a black frock or upper­
shirt ••• 
Though now Protestants, they preserve at feast and weddings 
the processions and music of the Catholic Church, curiously 
mixed up with the gongs and dances of the aboriginese of the 
country. Their language has still much more Portuguese than 
Dutch in it, although they have been in close communication 
with the latter nation for more than two hundred and fifty 
years; even many names of birds, trees, being plainly Portu­
guese. This people seem to have had a marvellous powe: of 
colonization and a capacity for impressing their natlonal 
characteristics in every country they conquered, or in which 
they effected a merely temporary settlement". 

Untuk mengetahui ciri-ciri Portugis yang masih terdap~t dalam pe­
ninggalan-peninggalan di Ambon-Lease, kiranya harus dlketahui ke­
adaan masyarakat Portugis-Mesti~o yang terdapat dekat bandar-ban­
dar dagang dan bentengS2. 
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Suatu masyarakat Portugis Mesti~o hanya dapat terbentuk atas 
perkawinan antara pribumi dan pendatang. Perkawinan campuran ini 
bukanlah barang baru lagi bagi bangsa Lusitania, kalau diingat 
bahwa percampuran darah telah dialaminya beberapa abad akibat 
penjajahan berbagai bangsa. Oleh karena itu sikap mereka terhadap 
kawin campuran lebih liberal dibanding dengan pendapat bangsa­
bangsa lain di Eropa53 • Kebijaksanaan pemerintahan Raja Portugal 
terhadap warna di Estado da India tidak selalu jelas dan sama, 
tetapi pada umumnya Raja-raja Portugal berpendapat bahwa agamalah 
dan bukan warna hendaknya menjadi ukuran bagi kewarganegaraan 
Portugis penuh, dan semua pemeluk agama Kristen yang berbangsa A­
sia harus diperlakukan sama dengan orang Portugis54 • Dalam tahun 
1562 dan 1572 telah diadakan perundang-undangan untuk meneguhkan 
kebijaksanaan ini, walaupun tidak pernah dilaksanakan penuh. Per­
kawinan campuran dengan gad is pribumi juga disebabkan karena se­
dikit sekali wanita Portugis yang ikut serta menetap di daerah­
daerah luar tanah air mereka. Wanita-wanita yang dikirim ke Esta­
do da India biasanya termasuk golongan "orfaos do rey" (anak pia­
tu yang dipelihara dalam rumah-rumah piatu kerajaan) dan kebanyak­
an hanya sampai di Goa, di mana ada cukup calon suami di antara 
bujang-bujang pad a dinas pemerintahan: 

Padre Alexander Valignano, yang terkenal sebagai reorganisa­
tor missi-missi Jesuit di Asia (dalam arti kata yang sempit), 
membagi penduduk India Portuguesa sebagai berikut: Pertama, mere­
ka yang lahir di Eropa tergolong ·"Reinil"; kedua, orang Portugis 
yan~ lahir di India dari orangtua 1'ortugis asli; ketiga, "casti­
~ , mereka yang lahir dari ayah Eropa dan ibu Indo; keempat, 
"mestis:o", atau ''half-breeds''; terakhir penduduk pribumi (dalam 
hal ini dimaksud orang India asli) dan bangsa-bangsa lain yang 
s~ sekali tidak mempunyai darah Eropa. 55 

Yang pertama diketahui dalam sejarah Maluku yang telah meme­
nuhi anjuran dari Affonso de Albuquerque adalah Francisco Serr~ 
sendiri, yang telah kawin dengan gadis Jawa yang dibawanya dalam 
perjalanan pertama ke Maluku. Serrao kemudian menetap di Ternate 
!an menjadi laksamana perang sultan Ternate. Ia meninggal dunia 

i sana (1521) dengan meninggalkan seorang putra dan seorang pu­
tri56 • Contoh lain adalah perkawinan antara Dona Isabela, putri 
Sultan ~ernate (se-ibu dengan Kaicil Darwis) dengan Balthasar Ve-

D
IOlso , ~Aeorcangi bangsawan yang se

57
1ama 30 tahun berdiam di Ternate 

a am aE tania de Amb i " di • mesti~o di Sa arua T 0 na _ g~barkan teE.tang masyarakat 
p ,ernate, Moro, di tempat-tempat mana -suatu 

waktu terdapat 125 anak yatim, akibat suatu peristiwa pembunuhan 
~~ang-orang Portugis oleh orang-orang Ternate. Disebut bahwa ibu-

u mereka adalah w<'.nita-wanita pribumi, 

Tidak dapat ~ih'r ka bah bumi dan laki-lakl ~~r~~ n wa perhubungan antara wanita pri-
Terutama pada 01 gis selalu merupakan perkawinan yang sah. 
b ini g ongan rendahan dari peja~at-pejabat Portugis hu-

ungan. merupakan "concubin " 1 dan missi menganjurkan ka age, wa aupun pemerintah Portugal 
per winan sah. Dan seringkali, tindakan-
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t i nd akon pe r t ama dari padri-padri yang berkun'un ' d ' 
rah kc la i n da er ah adalah meresmikan h b J, ~ an s ua tu dae-
i(e1u ar ga c ampuran ini pada umumnya ber~i~~g:~~~~ denga n sakram~n. 
da r daga ng Po rtugis, dan ~engadakan perkampungan bkhent eng oa tau ban-

, d l 'b t' usus, rang Por-tugl S ~ am Ja a an pe~erlntahan se tiban a d' 1" , , k ' ' Y l. nc, la, dl.perholehkan ke1uar da rl. pc erJ aannya dan boleh menetap b' ' , , '\' se <I t! " I p<:lltluduk s 1pil atau pedaga ng . I ' ereka ' dl.go10ngkan "casados" (0 d r ~nb y~ng telah ka-
win) dengan men a pat beberapa ha k i s t i mewa Yar n 1" ' t ' 1" 1 " ( d d ) d h . ' h <0 in l.ngga s o -dado s ser a u an arus mengikuti dinas mil ' t ' , " 1 d' " 1 er Satlpal !ilereka 
kaw~n, ,menl~gga, ~nla, 1arl darl. tent ara a tau 1uka dan cacat. 

Sl. s a-s l.sa darl. hubungan erat an t a r a pendata d 'b ' , ng an prl uml, 
, dan penerl.maan hal-hal baru dalam berbagai segi k h'd d , ' k ' , e l. upan, apat 

dl.ll.ha t da l am a ta-kata pl.nJaman Portugis yang sampai kini masih 
digunakan dalam logat Melayu-Ambon. 58 

p~d a .. ak tu Portugis tiba di Ha l aka mereka be1ajar kenaI tle­
ngan ll.ngua f ranc a daerah semenanjung Halaka, Sumatra dan pu1au­
pulau lain, yaitu bahasa Melayu. Sudah barang tentu bahasa itu 
dipelajari untuk hubungan sehari-hari dengan rakyat setempat. Pa­
da .. aktu mereka sampai di Haluku dan Ambon lingua franca inipun 
ditemui , Bahasa tanah (as1i) yang digunakan di daerah-daerah itu 
terlampau b e rb eda untuk dapat digunakan sebagai bahasa perantara 
dan da pa t dikira bahwa pemasukan ide baru, baik da1am agama, nia­
ga dan kehidupan sehari-har i , dis alurkan 1e .. at bahasa Helayu. 0-
leh karena itu lingua franca inilah yang menerima "shock" dari 
kontak pert ama dengan dunia Barat, dan le~at jalan ~a franca 
inipun penga ruh Barat dapat menembus . 59 

Pigafe tt a dalam buku catatannya60 telah membuat suatu daftar 
kata Hel ayu-Ita1ia, dan ,o/alaupun ej aan dari kata-kata Indonesia 
menggamba r kan pengaruh suatu dia1ek lokal, namun dapat disimpul­
kan taraf hubungan antara pendatang dan pribumi. Hubungan ini 
terutama terdapat dalam perdagangan dan politik, penyebaran agama 
dan kehidupan sehari-hari. 

Apabi la kita menilai hubungan politik dan niaga terdapatlah 
dokumen-dokumen pertama, ialah surat-menyurat an tara raja-raja di 
Ternate , Tidore, Bacan dan Jailolo dalam bahasa Helayu yang oleh 
kapitan di Ma laka kemudian diterjemahkan untuk diteruskan kepada 
Raja Portugis6l. Tetapi kemudian pertukaran surat-menyurat itu 
diadakan dalam bahasa Portugis . Dapat diduga karena Portugis te­
lah dianggap berada dalam kedudukan yang berkuasa, pun karena o­
rang-orang Portugis berusaha untuk mengajar bahasa mereka ~mpa­
manya terdapa t dalam curriculum seminari dari Anton~o Gal~ao)" 
dan karena sistem fonetik bahasa Portugis tidak sull.t bagl. te1l.­
nga orang-orang pribumi. Bahasa Portugis sekitar tahun 1540 dan 
s e1anjutnya sudah umum digunakan di kota-kota Halaka dan Goa, d~n 
juga di Maluku menjadi bahasa pengantar bagi gol~ngan atasan, s~­
pil dan militer dan kaum pedagang. Para sultan dl. Haluku dan ra 
'ja-raja di Hitu dan Ambon yang mela .. at ke Malaka dan Goa, atau 
dalam berhubungan dengan benteng Portugis di Ternate, menggun~kan 
bahasa Portugis. Dan dalam dokumen-dokumen Portugis Sultan,Hal.rUn 
disebut sebagai seorang yang ahli bahasa dan sastra Portugl.S. 
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dirasakan oleh masyaraka t p~la u .i\mbon 
Penga ruh yang langsung dan dengan jab a tan-Jab a t an 

t e lorujud dalam struktur mas~ara~at~ 'b a di kepulauan itu. 
baru yang t i rubul sesudah portug~: d~lam abad kelimabelas telah 

Struktur masyar akat portug~ I i masa feo dal dalam Zaman Te­
mengalami perob ahan, se telah mhe a ~sn\e telah melahirkan suatu go-

Al b ang dibm,'a umanl , 
ngah . am aru, Y . d k ' ;an (letrados), yang kebanyakan 
I b orang-orang cen e' l a\ ( ongan a ru, I I dari perguruan; prelados go-
terdiri dari hakim dan yang(bu us ' ) Gol ongan baru inilah yang 

) d breza angsawan. 
l ongan agama an ~h'd n sekuler dan lambat l aun, untuk 
meroegang peranan dalam k'e 

1 ulPagan ini diberi kedudukan dalam go-
b I . sa J'asa mere"a go on 62 mem a as Ja - d 'k't sebagai cavaleiro . Be-

l . t krasi menengah, se 1 1 nya 
ongan ans 0 d h b di duni a sis tem e-itu pula, dengan penemuan daerah- aera aru. . : . 
g. dIn entrepreneur leblh berartl keduduk-konorol berobah, an go onga - h k h k' . 
ann 'a dalam masyarakat sehingga merekapun mendapat a - ~ . 1Stl­
mew~ (privilege) sebagai aristokrasi. Perkembangan sedemlklan ru­
pa sehingga akhirnya kebanyakan bangsawan merupakan pedagan~ . 

Maluku dalam abad kelimabelas dan keenambelas mengalaml per­
ubahan yang parallel akibat adanya perdagangan ramai dan mod'ern 
dengan berbagai bangsa, tetapi sistem ~andar dag~n~, yang merupa­
kan suatu unit administratif, dengan llndungan mlilter, dalam su­
atu lingkaran yang tertutup dan terjaga adalah suatu hal baru. 
Feitoria ini mempunyai susunan administrasi yang t ertentu, yang 
terdiri atas seorang capitab (pemimpin administratif dan laksama­
na perang), feitor dan alcaide-mor (gubernur benteng) , almoxar ife 
(kepala gudang), escrivkt (s ecretaris), dan ouvidor (haki m). Ja­
batan rendahan dapat terdiri atas meirinho (pembantu urusan peng­
adilan), condestabre (kepala keamanan) dan porteiro (penjaga pin­
to daerah feitoria), dan dapat ditambah dan dikurangi menurut ke­
butuhan. Jabatan-jabatan pimpinan selalu ditentukan oleh raja 
Portugal di Lisboa atau oleh raja-raja muda di Goa. Sedangkan ja­
batan-jabatan rendahan sering dapat diisi dengan tenaga setempat, 
baik orang mesti~o maupun pribumi asli. Begitu juga dengan tenaga­
tenaga yang termasuk daftar gaji benteng; niscaya di antaranya ada 
orang mesti~o dan pribumi yang masuk tentara Portugis, dan dengan 
memberikan pelayanan yang baik, dapat naik dalam jabatan dan pang­
kat. 

Walaupun organisasi feitoria dan benteng merupakan hal Por­
tugis yang khas, lambat laun nama-nama jabatan dan pangkat digu­
nakan oleh penduduk untuk kedudukan yang serupa dalam sistem pe­
merintahan pribumi. 

Demikian pula dengan gelar-gelar kebangsawanan yang diguna­
kan pemuka-pemuka pribumi. Gelar "Dom" telah diberikan dalam ta­
hun 1512 oleh Francisco Serra~ kepada Jamilu, salah seorang dari 
Ampat Perdana Hitu, yang bertindak sebagai jurubicara pada perte­
m~~ pertam~ dengan fihak Portugis. Ia juga diberi pangkat "capt:. 
!!£ , mungkln karena Serrao mengira bahwa ia merupakan kepala pe­
merintahan dan panglima perang Hitu. Sampai pada waktu ini belum 
ditemukan suatu dokumen yang memberikan Serrao wewenang untuk 
memberikan gelar "Dom" pada pemuka pribumi di kepulauan rempah-
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rempah. pemberian.gelar ~ni adalah prerogatif Raja Portugal dan 
adal~ hak pem~kalan d~rl keturunan langsung seorang raja. Mungkin 
Serrao dan kapltan-kapltan Portugis selanjutnya diberi wewenang 
mengangkat orang-orang yang berjasa menjadi "capita'o" atau "cava­
~ro': dan dapa: mepekerjakan seorang meirinho atau porteiro. Je­
las bal1\~a sampal aba~ keduapuluh, gelar-gelar dan pangkat-pangkat 
ini maslh terdapat dl pulau-pulau di omana Portugis pernah memi­
liki bandar dan benteng. 

Sua tu go longan yang kedudukannya menjadi lebih kuat, sebagai 
akibat dari perdagangan adalah "orangkaya". Walaupun Portugis 
berusaha mendapatkan monopoli perdagangan rempah-rempah, saudagar­
saudagar lain dari pelbagai bangs a masih tetap datang berdagang. 
Di mana kebun-kebun rempah-rempah sudah meluas ke berbagai daerah, 
dan tidak terbatas pada tanah milik raja, dapat diduga naiknya 
kedudukan dari anggauta-anggauta negeri yang mempunyai tanah dan 
dapat memperdagangkan hasil kebunnya dengan untung. Golongan 0-

rangkaya ini yang diduga, mulai muncul pada 'vaktu saudagar-sauda­
gar dari Jambi, Halaka dan Javla tiba di perairan Haluku, makin 
kuat kedudukannya, berkat hasil perdagangan. Berita pertama ten­
tang golongan ini terdapat di Banda, ialah pedagang-pedagang yang 
membeli tanah, dan tidak termasuk hierarkhi susunan adat. Lambat 
laun mereka mulai memegang peran juga sebagai pemuka rakyat, wa­
laupun tetap membayar upeti pada raja. Tulisan-tulisan Portugis 
tidak menyebut kedudukan atau geiaran "orangk l:oa", tetapi disebut 
bahlVa di daerah Hitu di samping raja ada "senhore~", ialah orang 
yang mempunyai tanah luas dan memerintahnya. Dibanding dengan do­
kumen-dokumen vac dari alval abad ke tujuhbelas, ternyata bahwa 
telah ada beberapa negeri, yang termasuk petuanan seorang raja, 
telah diperintah oleh seorang orangkaya. Apabila bahan-bahan ter­
sebut dibanding-bandingkan maka terdapatlah situasi di sebagian 
daerah Ambon-Lease sebagai berikut: 

Nama Tempat Portugis Heeres/Va~entijn Heeres 

Hitu: 30 negeri caEitaD Hitu, kapitang + kapitang 

senhores e rege- orangkaya 

dares (cabe'i'as) 
Nusanil.e regedor (pang kat raja x 

hukum) 

Kilang el r6~ 
raja koning 

Soya pate 0 

raja koning 
hoofd hoofd 

Hutumuri pate 
hoofd hoofd 

Ema x hoOfd hoofd 
Halong pate 

hoofd hoofd 
Puta pate 

~ hoofd 
Hatiwe cabes:a hoOfd x 
Tawiri ~ hoOTci x 
Wai x hoOTci x 
Alang ) 

hoofd x 
Liliboi) termasuk Hitu 

~kaya x 
Larike ) 
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Uring ) 
Asilulu) 
Baguala x 

orangkaya 
orangkaya 

~ 

x 
x 
x 

(x = tidak disebut) 
Penginjilan yang dilakukan padri-padri yang langsung hidup 

di tengah masyarakat pribumi sampai di daerah-daerah yang jarang 
didatangi pejabat pemerintahan Portugis, niscaya telah pula me­
ninggalkan kesan ~alaupun agama Kristen-Katolik dalam masa kekua­
saan VOC secara sistematis diganti . dengan penginjilan agama Pro­
testan. Namun pengarang-pengarang seperti \~allace selalu heran 
karena menurut mereka rituil agama Katolik masih bersisa dalam 
tata-cara agama Protestan. Van Hoevell dalam tahun 1875 menulis
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bahwa walaupun orang-orang Ambon "telah berabad-abad lamanya meme­
luk agama Protestan dan membenci segala sesuatu yang bersifat Ka­
tolik, mereka masih mempertahankan banyak pengertian Katolik. Dan 
mengapa? Karena agama yang upacaranya lebih berkesan telah lebih 
mempengaruhi mereka". Sedangkan Visser65 berpendapat bahwa sisa­
sisa dari agama Katolik dalam ta~a-cara gereja Protestan disebab­
kan karena di dalam agama Katolik itu orang-orang Indonesia meli­
hat jiwanya sendiri, "met haar heimwee naar God, haar ontvanke­
lijkheid voor zinnenaandoenden eeredienst en plechtigheden, haar 
gehechtheid aan het overgeleverde". 

Pad a waktu Franc~scuS Xavier berada di Malaka, menjelang ke­
berangkatannya ke Maluku dalam tahun 1546, ia telah merasakan ke­
perluan akan terjemahan ajaran-ajaran agama Katolik ke bahasa Ma­
layu, agar dapat lebih diresapkan oleh bangsa pribumi. Oleh kare­
na itu ia telah menterjemahkan Credo (Aku Percaya), Pater noster 
(Bapak Kami) , Ave Maria (Terpuj i Nama Haria), Perin tah Tuhan, Pe­
radilan, dan b:b:rapa khotbah. Sangat disayangkan bahwa terjemah­
an-terjemahan ~n~ telah lenyap, tidak berbekas. Sebaliknya, di 
dalam situasi di Maluku sekitar tahun 1546 itu pad a waktu mana 
~~ng~ruh Portu~is sedang memuncak, dan Portugi~ berada ddalam si-

as~ yang leb~h kuat, bahasa Portugislah yang lebih banyak digu­
~ak~n O!ehogOlongan-gOlongan pribumi yang berhubungan dengan Por-
U~1S, ar~pada bahasa Melayu. Xavier menceriterakan bahwa pada 

wadtu ia mhengadakan penginjilan di Ternate (1547) pemuda-pemudi 
pa a sore ari, kalau mereka s d b ° 1 ' tidak lagi men ik 1 e ang erJa an-jalan di tepi pantai 
dari ajaran Ki~:~Yla j~l :gul-lagu daerah, melainkan bagian-bagian 

n a am bahasa Portugis. 
Sebagaimana telah dis b t k d 

tindakan terhadap agama Ka~o~ik e atangan VOC dengan tindakan-
rena itu, apabila diselodoko k telah membawa perobahan. Oleh ka­
sampai kini, ternyatala~ ~a~~aata-kata yang masih dipergunakan 
keeil, dan terbatas pada i il persentasi kata-kata agama adalah 
tar", "paskah" "natal" lIst ~h-"istilah yang umum seperti "al­
__ ' 0 , gereJa " d i" -­
an untuk ke gereja dengan "b d 'p,a r" dan dalam bentuk pakai-
Ie ira" • an olir - kain pikol" atau "bando---- ~ 

Hubungan dengan orang Portu i 
terkuat adalah dalam kehid g s yang meninggalkan kesan yang 

upan sehari-hari, terutama car a beru-
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mahtangga, dengan aspek-aspeknya 
k i seperti berkebu an ma anan, mencar nafkah. Dalam 10 at n, cara pengawet-

P
uluh masih jelas kelihatan baran bg Melayu-Ambon abad kedua-

g- arang baru m 
dibawa Portugis dalam abad ke enamb 1 ana yang telah 
mengenal fam-fam66 dan keluarga-kel~a~s~ Masyarakat Ambon-Lease 
yang terutama terdapat di negeri-ne er~ Kdengan nama Portugis, 
negeri Islam, baik di Hitu maupun d~ L risten, tidak di negeri­
ini diperoleh sewaktu kepala keluarg ease atau Seram. Nama-nama 
bapak seraninya (padrinho) diberi na: mepnjadi ,Kristen, dan oleh 

a ortugls sering' d 
ngan gelaran, apabila seorang bangsawan ' d' Juga e-
nya "Dam Manuel" (Raja Ternate) "Dom P ~en~,a i Kristen. Umpama­
"Dam Duarte da Silva" (Patih So;a) Jel e ~o h (O~angkaya Hutumuri), 
kan Raymond Kennedy bahwa pemegang~peme::na se a~aimana dikata­
ga itu bukanlah turunan dari borgor67 k g namka

1 
eluarga-keluar-

' l ' k' h ' arena e uarga-keluarga 
itu mem1 l. l. tana pus aka menurut adat dan ' , ) d ' mempunya1 kedudukan 
(Ja~a~an 1 ~la: ,susuna~ adat pUla. Contoh ini jelas sekali di ne­
ger~ at~ al., l. mana .al~ tahun 1605 orangkaya-nya bernama An-
tonl. Lopl.es, dan sampal. kl.ni fam raJ'a bernama Lop1'es (L ) 

k d ' d b 1 opez , se-
dang an ar 1, ua e as fam , yang mempunyai dati, sepuluh di antara-
nya mempunyal. nama Portugl.s. Dapat juga dimengerti bahwa keluarga 
yan~ seb~lumn~a ~slam, kemudian menjadi Kristen dan akhirnya kem­
ball. lagl. menJadl. Islam, melepaskan nama Portugis dan mengambil 
nama asal kembali. 

Dalam hubungan ini perlu disebut golongan "orang Mardika", 
yang untuk pertama kali terdapat dalam menuskrip Ant6nio Bocarro 
"A Capitania de Amboino". Mereka ini adalah pendatang yang ikut ' 
dengan Portugis, berasal dari Goa, Halaka, Ternate dan Tidore. 
Hungkin bahwa pad a mulanya mereka merupakan budak dari orang Por­
tugis yang kemudian menjadi Kristen dan karena itu dimerdekakan. 
Dalam proses pengkristenan golongan ini, mereka mendapat nama 
Kristen dari bekas tuannya dan modal untuk memulai hidup baru. o­
rang }lardika ini terdapat dalam tulisan Portugis sebagai pengemu­
di dan awak-a,yak kora-kora atau sebagai serdadu. Hereka umumnya 
menetap di perkampungannya sendiri, di luar batas lingkungan sua­
tu negeri. Di Ambon terciapat kampong Halong Hardika pada perba­
tasan dari petuanan Soya dan Halong. 

Dari uraian di atas dapat diduga bahwa masyarakat campuran 
ini, baik mes tic;o atau Hardika, berbahasa suatu logat Portugis 
yang kata-katanya kini masih terdapat dalam bahasa Helayu-Ambon. 
Pun bahasa ini terbatas perbendaharaan kata-katanya pada kata-kata 
fungsionil, menggambarkan di bidang manakah pengaruh portu~is te­
lah menyelam. Jarang terdapat istilah-istilah yang mencerml.nkan 
pengertian-pengertian abstrak. Kata-kata Portugis terdapat u?,tuk" 
menggambarkan hubungan keluarga, seperti mai, ~, kunyado ( ~ , 
"pai", cunhado"), untuk barang-barang baru dalam rumahtangga se­
perti kadera meja (cadeira" "mesa"); alat makan seperti ~, 
kUyer, toala' ("garfo" "colhe;" ,---rrtOalha"). Probahan dalam cara 
hid '- d~ ulai ditanami bu-up seperti pekarangan yang ta inya osong m 
nga, dan dinamakan kintal ("quintal"). Cara pengawetan makanand'i 
b h 

- f inya trigu asam-pe 5 
..2.. an kanan dan makanan seperti~, ar, ' 
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("asar" ,"farinha", "trigo", "caldeirada"). Dan dalam pelbagai fa­
set dari cara hidup suatu masyarakat yang oleh Xavier masih di­
gambarkan "barbaros comum carne humana" (barba!:', yang makan da­
ging manusia) sampai pada suatu tingkat hidup yang dalam pandang­
an mata sendiri dikatakan "portugis" atau "Barat". Tercermin dalam 
cara perang dan organisasi pemerintahan. Kata-kata seperti ~ 
~, gardu, ~, kapseti, peluru, algojo~ t~~n~u, ie~to~, ~ 
' pitan marinyo berasal dari kata-kata Portug~s a uar e, guar-

,_ " "1 11 1f t ""f i " 
da", "fusil", "capaEeto", "pelouro , a goso , ~, ~, 
"capitit.", "meirinho". 

Begitu pula pengaruh atas pakaian, musik, dan kesenian lain-
nya. Perobahan dalam pakaian ternyata dari kata-kata sepatu, ~ 
nela, kalsang ("sapato", "chinela", "cal~a'o") tetapi juga tampak 
d8Iim pakaian upacara sebagaimana lazim dipakai oleh istri raja 
atau guru-pend eta ("nyora") di Leitimor, dan dalam pakaian kawin 
untuk seorang putri dari golongan borgor. 

Masyarakat Kristen di kepulauan Ambon-Lease, di samping me­
ngenal musik, lagu dan tarian asli, sampai kini menari ta~i-tari­
an Barat seperti polonaise, wals, quadrille dan polka. Walaupun 
kebanyakan dari tarian ini kiranya masuk Indonesia dalam abad ke­
sembilanbelas dan keduapuluh, namun golongan tarian ini tetap di­
sebut "Portugis". Salah satu tarian khas Portugis ialah fandango 
dari daerah Ribatejo, yang menggambarkan gerak-gerik seekor ban­
teng, mungkin tercermin dalam harian "orlopai" di Ambon (dari ka­
ta Belanda "horlepijptl), yang mirip dengan "Scottish jig". Suatu 
tarian yang telah tersebar di an tara pelaut-pelaut di Eropa Barat, 
dengan ciri khas masing-masing daerah ini kemudian masuk pula ke 
Maluku. Maka sulit untuk menentukan tar ian mana langsung berasal 
dari Portugal. Demikian pula den~an lagu-lagu yang susunannya Por­
tugis tetapi toh merupakan lagu daerah. Sementara itu "pusat" dari 
kesenian Portugis dewasa ini adalah negeri Hatalai tersebut di a­
tas (jazirah Leitimor di pulau Ambon) di mana masih terdapat tra­
disi pembuatan alat-alat musik bentuk Eropa seperti mandolin ba­
~, guitar, biola dan tlkeroncong" (suatu bentuk rebana) dan' eli 
mana sepuluh di sntara duabelas pemegang dati memiliki nama kelu-
arga Portugis. --

k d
PerObahan-perObahan yang menyolok dan memberikan suatu gay a 

epa a cara hidup asli da at d ' d d t ~ P ~ uga itiru oleh negeri-negeri te-
h:~~::'Vs ingga pada suatu waktu menjadi biasa, dan menarik per-

68 alentijn yang menggambarkannya dalam "Ambonsche Zaaken
tl
-

nya • 

Di jazirah Ritu di sing-masing negeri t dmana masih digunakan bahasa tanah di ma-
an istilah asing (Mel:r ~:~la.h keadaan di mana digunakan pemakai­
barang-barang yang tid~ asl~n camp'uran kata-kata Portugis) untUk 
tarlan dan nyanyian yan th Demikian pula keadaannya dengan 
terdapat juga keadaan d~ mas merupakan tradisi kuno, walaupun 
pertl polonaise atau walsm:~~ s~:!u tarian Barat (Portugls) se-
ne,lerl Itl:isten pada pert a~ n khusus untuk menghormat 2!,1!, 

. emuan edua pela bersangkutan. 
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Nyatalah bahwa masyarakat tr di i 
hubungan selama kurang lebih seraat s onil Maluku dan Ambon dalam 

1 h 
us tahun dengan b L 

nia te a menerima dan m~ngambil alih ban angsa usita-
dan menjadikannya bagian dari keb d yak hal-hal yang baru, 
seratus tahun kedua belah fihak sUl~yaa~ mereka sendiri. Selama 
rebut kekuasaan, akan tetapi di sa 1~g erperang, dan saling me­
antar manusia yang menyebabkan sa:mpin~ ini 

tumbuh juga hubungan 
kepulauan Ambon-Lease masih memilikai oaiam abad ke duapuluh ini 

d 
CH -ciri khas Po tid 

lam kebu ayaannya .. Hubungan ini dapat d O b r ug s a-
nengenai pereintaan seorang kapitang k 19~mparkan dalam pantun 
rang gadis Lease yang bernama Margar Otap(di ~rtugis terhadap seo-
anlah bunyi pantun ini: 1 a s1ngkat Ita). Demiki-

"Ita, Ita, Ita eerlele 
Tujuh tambah tujuh 
Ita eerlele 
Sepuluh ampa di perahu 
Ita eerlele 
Bujuk Nona sampai mau 
Ita eerlele" 

(Oh, Ita, Ita, Ita 
dua musim sudah saya menunggu 
Oh, Ita 
satu ~ahun saya telah menunggu 
membu]uk Ita sampai mau (kawin) 
Oh, Ita. 

IV. PEN U T U P 

Pada tempatnya untuk kini menilai sampai di manakah kehidup­
an masyarakat Ambon terpengaruh oleh Portugis, sesudah seratus 
tahun mengalami hubungan dengan suatu bangsa yang membawa kebuda­
yaan yang berlainan. 

o Untuk mengukur perubahan-perubahan yang telah dibawa bangsa 
Lus1tania, perlu kiranya diselidiki keadaan di Portugal di abad 
keenambelas itu. Para sejarawan Portugis seperti Jaime Cortes~, 
Hernani Cidade dau lain-lain69 menggambarkan abad keenambelas se­
bagai suatu masa di mana kekuatan dan kekuasaan Portugal, baik di 
dalam maupun di luar negeri, menuruo. Pada suatu pihak bangsa Lu­
sitania terdorong oleh has rat untuk mengarungi laut dan melanjut­
kan kejayaan masa "penemuan" benua-benua yang telah dimulai sera­
tus tahun sebelumnya oleh Pangeran Henry Pelaut. Perlombaan de­
ngan Spanyol untuk menguasai dunia, mengua'sai perdagangan dan pe­
nyebaran agama Kristen, adalah dorongan untuk merebut dan menanam 
kekuasaannya di mana mereka tiba. Tetapi keadaan yang ruwet dalam 
negeri, di mana sesudah Henry Pelaut dan Dom Jo~ III tidak lagi 
ada seorang raja yang kuat, tidak menimbulkan suasana di mana se­
mua eita-eita ini dapat berkembang dengan tenang. Disebabkan pula 
bahwa perjalanan dari Lisboa, melingkari Afrika, ke Goa, Malaka 
dan Maluku mengambil waktu banyak. Lagi pula flotilla-flotilla 
tergantung dari musim sehingga seringkali perdagangan io1 tidak 
dapat diadakan seeara efisien dan teratur dan walaupun membawa 
keuntungan besar, juga menimbulkan spekulasi di antara pejabat­
pejabat pemerintahan :sendiri di Asia portugis. Spekulasi ini.llleng-
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akibatkan tindakan scwenang-wenang terhadap penduduk pribumi, de­
mi monopoli perdagangan rempah-rempal~. Alhasi~ m3~yarakat setem_ 
pat bersatu dan melal;an orang Portugl.S yang dl.bantu oleh kawan_ 

kawannya. 
Di dalam negeri, masyarakat portugis yan~ masih hidup dalam 

alam feodal Zaman Tengah Eropa, pula mengalaml. perubahan-perubah_ 
an sebagai akibat dari angin ba ru yang dibawa . dari Eropa Utara. 
Ternyatalah dari tindakan-tindakan pejabat-pe~~bat Portugis yang 
tidak mengikuti suatu garis pemikiran dan kebl.Ja~anaan tertentu. 
Tindakan-tindakan dari orang-orang seperti Tristao de Atayde, 
Duarte de E~a dan Diego Lopez de Mesqui.ta masih bersifat feodal, 
sebaliknya penelitian dan perhatian akan bahasa, adat-istiadat 
bangsa-bangsa dan suku-suku di benua-benua yang baru "ditemukan" 
itu, penycsuaian diri pada keadaan setempat, sebagaimana terbukti 
dari tindakan dan tulisan dari orang-orang seperti Antonio Galvto 
dan Gabriel Rebello; pendirian seminari-seminari dan rumah sakit 
adalah bukti dari pengaruh filsafat humanisme yang telah menembus 
kedalam masyarakat Portugal. Oleh karena itu tindakan-tindakan 
Portugis di daerah-daerah yang telah mereka kuasai, tidak tetap, 
dan berbeda menurut waktu, tempat dan keadaan. 

Walaupun demikian dapat diambil garis tindakan yang tertuju 
pad a pembentukan benteng-benteng untuk mengamankan perdagangan 
dan melancarkan serangan-serangan militer terhadap pihak-pihak 
Islam. Hal-hal lain, seperti penanaman kebudayaan mereka, tidak 
dilakukan dengan sengaja, dan orang Portugis tidak mengganggu ca­
ra hidup, adat-kebiasaan dari bangsa-bangsa yang mereka temukan 
dalam usaha penyebaran kekuasaan itu. 

Dengan mengikhtisarkan kejadian-kejadian di perairan Maluku 
(lihat bab ke II), ternyata perobahan dalam keadaan politik seki­
tar kerajaan-kerajaan di Maluku Utara mencapai taraf kesultanan, 
dan dalam pertarungan kekuatan, Ternate-lah yang muncul sebagai 
pemenang dan mencapai puncak kejayaannya antara tahun-tahun 1570-
~:10. Demi~ian kuat kedudukan Ternate, sehingga dalam ambisinya 

memband:ngkan dirinya dengan kerajaan-kerajaan di luar daerah­
nya sepertl. Demak dan .Johor, telah mengikuti hierarkhi pemerin­
t~~ yang dapat membulatkan image dari suatu kerajaan. Maka An­
tonlo

f 
B1ocarro ~enulis dalam "A Capitania de Amboino" bab 49 para-

graa sebagal berikut70: 
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"Raja Ternate men · di d . telah menyerahka J: emikl.an angkuh, setelah fihak Portugis 
. n enteng mereka kepadan a ( . telah 

dlkemukakan terlebih d hI) y, sepertl. 
mudian Sultan Baab a ubu , hingga ia menyebut dirinya ke-
rakyat di Maluku' d yang erarti Kaisar dan Tuan atas semua 
lah utusan-utusa~ danisetelah ia menyebut diri Kaisar datang­
tama dari raja JOho:~ draja-raja Jawa dan dari Melayu, teru­
raja Loloda, raja Ba~ana~aia telah membawahi tiga raja, ialah 
pakan raja yang paling b ~ raja Jailolo, yang (dahulu) meru­
Hanya belum dapat memili~~ uasa yang ada di bag ian Maluku. 

mahkota Tidore, yang ia berusah8 



mendapatkannya, agar akh1rnya ia akan . 
satunya tuan yang paling berk " menJadi seperti satu-

uasa. (terjemahan bebas). 

D1 pulau Ambon telah terdapat H't 
. b b 1 U, suatu "uI';11 k I 

Pokan dar1. e erapa kesatuan geneal ' . __ L, per e om-
k b og1s-terr1torial d d dalam fase per em angan menuJ'u kera ' d I ' an se ang 

" b ' Jaan a am embryo d k portug1.S t1. a. Dar1. kedudukan semula b ' pa a wa tu 
mud ian menjadi tempat bandar Pula me:

e a~ai tempat transito, ke­
Islam dan kekuatan penting s~mpai pert

upa ~n pusat dari kehidupan 
Dari keadaan persahabatan, menjadi sai~;~: ::l~ad ke tujuhbelas. 
bermusuhan dengan Portugis. Haka mereka d" ~erdagang~n dan 

. k ' 1.m1nta p1.ndah dar1 nege-
ri H1.tu e panta1. selatan jazirah yang masih k 

H· D' merupa an daerah we-wenang 1.tu. 1. sana Portugis juga mengalam ' b ka 
1 1 1 entro n dengan fi-

hak Is am, wa aupun telah dapat bantuan dari b b 
telah menjadi Kristen. e erapa negeri yang 

. S~telah ~e~teng sementara dibakar akh1rnya Portugis pindah 
ke Jaz1.rah Le1.t1.mor, dan setelah beberapa kali pind h kh' d' b' d a ,a unya 
mene~a~ .1. se 1. ang tanah yang.diberikan oleh negeri Soya. Di sa-
na d1d1.11.kan benteng tetap dar1 batu dan kapur yang selesai d 
akhir bulan Juni.1576. Benteng inilah yang kemudian menjadi p~:a~ 
k~hidupan Portug1.s •. S:~ain menjadi .pusat perdagangan, juga menja­
d1 pusat usaha peng1.nJ 1.1an, dan kehidupan masyarakat Kristen. Di 
sekitarnya tumbuh perkampungan orang-orang Kristen, baik "casa­
dos", maupun "mest ic;o" dan orang Mardika. Terdapat juga perwakil­
an dari negeri-negeri di Ambon, Lease dan pulau-pulau di sekitar­
nya yang ada hubungan dagang dan agama dengan benteng itu. Umpa­
manya dari negeri-negeri Nusaniwe dan KHang, dari Hitu dan Luhu 
(Seram Barat). Kampung-kampung ini berkembang dan meluas dan 
akhirnya bersatu menjadi suatu kota kecil dengan nama "Ambon". 
Kota inilah yang dalam abad-abad kemudian menjadi pus at kewibawa­
an pemerintahan kolonial Belanda. Kota ini pula merupakan pusat 
penghidupan dan penyebaran kebudayaan "mesti£o" yang meluas ke 
negeri-negeri Leitimor. Dan kiranya, makin meluas pengaruh peme­
rintahan kolonial, makin meluas pulalah kebudayaan campuran ini, 
yang dari "mestic;o" Portugis menjadi "mesti£o" Portugis-Belanda, 
sebagai identifikasi masyarakat pribumi dengan pemerintah baru. 

Di pegunungan Leitimor ikatan-ikatan genealogis menjadi ke­
kuatan genealogis-territorial, yang dikenal sebagai negeri. De­
ngan meningkatnya hubungan dagang dan agama an tara fihak Portugis 
dengan negeri-negeri, niscaya termasuk pula pengaruh atas berb~­
gai segi pemerintahan. Ternyata dari sebutan bagi pemuka neger1-
negeri. Dalam dokumen Portugis terdapat panggilan "cabe~a" (kepa­
la genealogis) maupun "regedor" (kepala magistraat, yang menun­
jukkan suatu p~isahan antara kekuasaan legislatif dan kekuasaan 
eksekutif) dan berarti perubahan dalam adat, yang terpengaruh 0-

leh angin asing, dan berkembanglah suatu susunan pemerintahan 
yang s ekuler • Ion an 

Sebagaimana diutarakan terlebih dahulu, tampil juga go g 
ketiga yang terdiri dari pedagang-pedagang atau orangkaya yang 
lambat laun menjadi bagian dari susunan pemerintahan baru. 
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geri-negeri di perairan ti-
Baik kerajaan-kerajaan maupunineSebagai kesatuan politik 

mur Indonesia dianggap oleh Portug s a di Eropa. Demikianlah per­
yang merdeka dan setaraf dengan negart yang terjadi antara pemuka_ 
.. . j' dan surat-menyura JanJ ian-perJan l.an. . b t-pejabat Portugal merupakan 
pemuka Maluku dengan raja dan peJa a 
dokumen resmi diplomatik

71
• 1 b ula bagi masyarakat yang 

P i j'l membawa hal-ha aru p 
eng ~ l. an I" HI-hal baru ini dianggap bagian dari 

masih meng1.kuti ag~ma as l.. ad' kehidupan masyarakat 
ag~ma Kristen dan karenany~ bag!:~i ~:~onggaran dalam kehidupan 
Krl.sten. Terdapatlah permu aan h t h Pengganti tradisi dan 

d gan penggunaan ba asa ana. 
:a~:~aP:~~~~~~ya dari masyarakat Kristen-mestiEo yang tinggal 

disekitar benteng. d ka 
Hitu yang tidak terpengaruh oleh hubungan en~an masyara t 

. " " "t tetap memegang teguh adat-kebl.asaan dan ba-Krl.sten-mestl.£o 1. u, "hid 
hasa tanah dan sampai kini merupakan sumber darl. tata-cara up 

alam kuno. . b h "" 
Perlu kiranya disinggung sejenak bag~l.mana pero a an l.nl. 

terjadi. Pertama, disebabkan mentalitas penda~ang"yang me~bawa 
arus baru ke dalam masyarakat yang sudah mengl.kutl. suatu l.rama 
hidup tertentu. Bangsa Portugis adalah bangsa yang berwatak agre­
sif suka merantau (outward-going) dan berbakat berdagang. Terdo­
ron~ pula oleh fanatisme agama, akibat perjuangan melawan Islam 
berabad-abad, dan oleh suatu nasionalisme yang berkobar, setelah 
membebaskan diri daripada pemerintahan "mouro"72 dan Spanyol, ma­
ka di mana mereka datang, di sana mereka berusaha pula untuk me­
nanamkan agama Katolik, kebudayaan dan cara kehidupannya. Seorang 
Portugis adalah Kristen, seorang Kristen adalah Portugis. Maka di 
mana mereka menetap terbentuklah perkampungan-perkampungan ·yang -
karena tidak ada wanita Portugis - bersifat perkampungan "mesti-
5.£.", dan akhirnya sifat ke-mesti90-an dari kebudayaan dan bahasa 
Portugislah yang mempengaruhi daerah-daerah di Asia yang menjadi 
Kristen. 

Bagi orang Portugis sendiri penemuan benua-benua baru, ber­
arti membuka mata bagi kebudayaan dan kekayaan yang terbenam di 
pelosok-pelosok dunia. Keduniawianlah yang akhirnya dikejar. Lis­
boa menjadi entrepSt Eropa untuk kekayaan dar! dunia Timur, tidak 
hanya yang berupa rempah-rempah dan bahan dagang lainnya, tetapi 
juga berbentuk benda-benda kebudayaan, binatang-binatang, teks­
til, porselen, dan lain sebagainya. Lisbo~ dibangun baru, dan 
tim~ullah arsitektur baru untuk gereja-gereja, gedung-gedung peJ merl.ntahan, rumah-rumah, alat-alat rumahtangga. Gaya Manueline7 

mempengaruhi semua gaya arsitektur. Kekayaan yang telah dihimpun 
menjadi dorongan untuk lebih intensi£ berdagang lagi dan agresi­
fitas}ortugis tel1gambar dalam barbagai bentuk: ump~nya pendi­
rian Banco Espirito Santo dan Commercial" (Bank Roh Kudus dan 
Perdagangan). 

Arus dan gelombang dari "barang-barang baru" ini diterima 0-

leh masyarakat di Timur Indonesia dengan sagala kekhssan dari si­
fat suku bangaa yang terujud dalam sifat "nrimo" ialah meneriJna, 

---' 
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mengolah , menyesuaikan atau menolak hal-hal baru kedalam kebuda­
yaan sendiri sehingga menyelami dalam segi-segi kehidupan lahir 
dan batin. Kwalitas ini telah menyebabkan pengintegrasian faset­
fas et budaya asing berabad-abad, memperkaya kebudayaan asli mem­
buang mana yang tidak disukai. Akhirnya, orang-orang di Mal~ku 
tidak sadar apa sebabnya ada "barang Portugis" dalam kebudayaan 
rnereka, dan digolongkan sama dengan tradisi-tradisi yang mereka 
terima di zaman dahulukala, pad a waktu nenek moyang baru menentu­
kan adat-kebiasaan masyarakatnya. 

Akhirulkalam, memang benar apa yang dikatakan Jo~ de Barros 
74, bahwa walaupun senjata-senjata dan tanda-tanda peringatan 
portugis dapat hancur dari masa ke masa, tetapi agama, kebiasaan 
dan bahasa yang telah ditanam Porttigis di benua Afrika dan Asia 
tidak dapat hilang. Akan tetapi perlu dinilai bahwa peninggalan­
peninggalan i tu bersifat "ex6tica", lebih "picturesque" dari pada 
berarti, lebih quaint daripada penting, lebih nostalgic daripada 
vital, dan tidak menimbulkan problema-problema politik. Malah da­
ri darah Portugis tidak ada banyak sisanya lagi, mungkin beberapa 
tetes saja. Walaupun demikian, seratus tahun Portugis di perairan 
~~luku itu tetap meninggalkan bekas yang ikut menentukan jalannya 
sejarah Maluku dan keadaan masyarakat di kemudian hari. 
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Catatan 
. ItCh i . " 

1. "Tiang" adalah singkatan dari nama kecil r st~an 
2 Dalam tahun 1965 . asli berarti "menghubung" (kata "pauka-
3. Bagua1a da1am bahasa 

la") 
4. "Passo"berarti pintu gerbang, ja1an Cf.Jan Huygen van Lins-

'CilCiteil, "ltinerario" (ch.2S) tentang kota Goa. 

5. L1hat Lampiran VI 
6. Ibid. 
7. Lihat Lampiran V . 

Paramita R. Abdurachman, ~ome Portuguese Loanwords ~n the Vo S. 

9. 
10. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 
17. 

1S. 

19. 
20. 

21. 
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dien". 
G.E. Rumphius, Allbonsche Kandbeschrijving (1670) dalam Konink­
lijk Rijksarchief di Negeri Be1anda di s' Gravenhage. Sampai 
kini dokumen ini be1um ditranskripsikan ataupun diterbitkan 
secara resmi. 
Fran~ois Va1entijn, Oud en Nieuw Oost-indien II' Beschrij­
ving van Amboina. Ambonsche Zaaken III 1 (~ord~echt 1724-
1726). ", 
G.E. Rumph ius , "Ambonsche Historie" da1am B.K. 1. (1910). 
~ Schurhammer, S.J., Die zeitgenOssischen~en zur Ges-
15;~te Portugiesisch-Asiens und seiner Nachbarl~nder (1548-
Ibid ~~r Zeit des HI. Franz. Xaver. (Leipzig 1932). 
~. ga, E.C. Ryder, Materials for West African Histo£( 
Gnp o~tu~uese Archives. (University of London 1966) 
J''; dOU faer, Encyclopaedie-artikelen. T.L.V: 86 (i930). 

oao e Barros e Diogo de Couto D As ---' 
baru. (Lisboa, 1777-1788) ,a ia, 24 jilid, edisi 
Lihat C.R. Boxer "Some • 
writings" dalsm Int d aspects of Portuguese historical 

ro uction to Indon i H h Sudjatmoko, ed., (Cornell Un es an istoriograp y, 
Macgregor, Some aspects 0 iversity Press, 1965). Juga I.A. 
the Sixteenth and Sev t f Portuguese Historical Writing of 
(London, 1961). en eenth Centuries on South East A5i~ 



22. 

23. 

24. 

25. 

26. 
27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 
33. 

34. 

35. 

36. 

37. 
38. 
39. 
40. 

"Pararaton" dan Nagarakertagama'" Prof 
Oud-Javaansch Lofdicht Nagarake ~ • Dr. H. Kern,~ 
venhage 1919). r agama van Prapanca. (s'Gra-

A. Cortesao (ed.), The Suma Orient 1 f T I 
1944). a 0 ome Pires. (London, 

Hk. Deinum-De Wit "De Kruidnagel" dlm D 
d C d K ' r. C.J.J. van Hall 

an . van e oppel, De Landbouw in d I di h 
j i lid II B 684 d (' e n sc e Archipel , st. s Gravenhage 1949) , 
A.B. de Sa, Documentaiao .•. Insulfndia. jilid III no 23 
B~L Fundo Ceral no. 923, Texto I Parte 2, cap. 3. . , 
L~hat catatan nomer 24. 
J .A. Robertson, Magelhan' s Voyage around the world by Anto­
nio Pigafetta. (Cleveland, 1906). 
"ghomode" - gumudi? "Saranghani" pulau terselatan Mindanao 
USAF Operational Navigation Chart, 1862, One-L-12. "Chian-' 
che=cengkeh. 
Insul{ndia, Op.cit. IV: Descri9ab S~ria das Molucas e de 
Banda. BPE: Codice CXVI. 
D.G.E. Hall, A History of South East Asia, Ch. II, 198. 
(London, 1964) 

Lihat G.J. Schurhammer, diman;! disebutkan bahwa de Albuquer­
que meneruskan surat-surat dart Sultan Temate. Kedua surat 
ini tertanggal awal tahun 1514 yang ditulis pada kertas ku -
ning seb agaimana biasanya digunakan oleh Sultan-sultan Melayu 
(aslinya telah hi lang) , menggambarkan bahwa pada waktu itu 
ada empat raja yang memerintah empat kerajaan. Sultan Temate 
"Bayem Ciroz (Bayan Sirullah) yang menandatangani surat-surat 
itu mengutus putranya sebagai wakilnya ke Malaka, dan juga 
menggambarkan barang-barang dagangannya yang dibawa serta. 1a 
berpendapat bahwa satu raja untuk empat daerah (pulau) itu 
cukup dan karena itu minta bantuan raja Portugal untuk menda­
pat senj ata. 
Lihat catatan nomer 27. 
M.A.P. Meilink-Roelofz, Asian Trade and European Influence in 
the Indonesian Archipelago between 1500 and about 1630. (The 
Hague, 1962). 
Amaro D. Guerreiro, Panorama Econ&nico dos descobrimentos Hen-
riquino. (Lisboa 1961). 
B.J.J. Visser M.S.C., Onder Portugeesche-Spaansche Vlag. De 
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Lihat catatan nomer 35. 
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"tiga tahun sesudah Portugis tiba di pu1au Amon". Yang dimak._ 
sud ada1ah tiga tahun sesudah Portugis berkampung di Hatiwe_ 

Tawiri. 
41. Dari perkataan Portugis "~" = mulut? 
42. Da1am logat Melayu-Ambon menjadi "Tanjung Hartafons" 
43. P .A. Tiele, "De Europeers in den Haleischen Archipel", ~., 

(1877-1887) Bag. II, Bah fi. 
44. Ibid. 
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Hissie in Amboina, van af haar stichting door den H. Franciscus 
Xaverius tot haar vernietiging door de 0.1. Compagnie, 1546-
1605. (Nijmegen-Utrecht, 1926). 

46. sadUran dari 1aporan Pe. de Castro, tertanggal 13 mei 1555 s e­
bagaimana tertera da1am Wessels, op.cit. 

47. Dari tangannya telah terbit karangan penting; lihat catatan 
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48. Insulindia V, No. 21, British Museum Marsden Collection No.12 
876, Informaf~s das Molucas, pelo Padre Ant6nio Marta; s.J.,' 
1588. 
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50. C .R. Boxer, Four Centuries of Portuguese Expansion, 1415-1825. 

A Succinct Survey. (Johannesburg, 1965), Terjemahan ucapan 
J 0:'0 de Barros. 

51. He~~' Russell Wallace, The Malay Archipelago; (University of 
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52. August Toussaint, History of the Indian Ocean. (University of 
Chicago Press, 1966), Bah VIII, 2, 106. 

53. Lihat catatan nomer 40. 
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59. ~fW, Drewes, "The effect of Western influence on the language 

the East Indian Archipelago" dIm. B Sch i k (ed), The 
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met Mage1haes SChip" Vic~~~~a~ t~Cht t:oo~ den Timor archipei 
Schurh8JllDer, op . cit. ' ees un el B. K. 1. (1919) 

Semacam golongan "ksatria" 
Tentang urutan ~edudukan d~l 
perbedaan' Raymond K am hierarchi kebangsawanan terdapat 

• ennedy op cit 
itu adalah: raja orangk' • ., menerangkan bahwa urutan 
dan saniri neger! KHan a~:i patih. Pengarang sendiri oleh ba­
kan b@wa urutan itu ad!lah' am talmn 1959 dan 1965 diberitahU-

• raja, patth, orangkaya. 



Untuk Kilang terdapat situasi Bebagai berikut: 
Kilang - Kepala Upulatu 
Naku - Patih 
Hatalai - Orangkaya 

Ema - Orangkaya merupakan satu mata 
Hukurila - Orangkaya ing). aman (family group-

64. G.W.W.J. van Hoevell, "Ambon en meer bepaaldelilk de Oeliassers:' 
(Dordrecht, 1875). 

65. Lihat catatan nomer 35. 
66. Lihat catatan nomer 63. fam = famili 

Ib ' d "Borgor" (B r ) "1 . 
67. ~. . u ger, c ass of people in Ambon of mixed 

od in or. anl.zed i~ the local militia considered of somewhat 
hi her socl.al standl.n than the rest of the local 0 ulation 
but do not own dati property. (Catatan pengarang: mungkin dalam 
tahun 1950 tetapi sekarang tidak lagi :) 

68. Lihat catatan nomer 15. 

69~ Jaime Co~tesao, A..E.er£u Historique (Lisboa, 1962) j Hernani Cida-
de, Historia de Portugal. (Lisboa, 1921). 

70. Lihat catatan nomer 57. 
71. J. F ,J. Biker, Collecqao de tratados e concertos de pazes que 

o Estado da India Portuguesa fez com os Reis e Senhores com 
rela~o':s nas partes da Asia e Africa Oriental - desde 
io dci con uista at~ ao Hm do seculo XVIII. 14 jilid. 

(Lisboa, Imprensa Nacional, 1881 
Juga As Gavetas da Torre do Tombo, jilid I-VIII. Centro dos 
Estudos Historicos Ultramarinos. 

72. "Mouro" = dalam bahasa Belanda "Moor" istilah orang Eropa un­
tuk penduduk yang beragama Islam. 

73. Gaya dalam arsitektur yang tUDbuh dan berkembang dalam peme­
rintahan raj a Portugal Dom Manuel I (1495-1521) yang meneri­
ma banyak unsur kebudayaan dan kesenian Asia dan dikawinkan 
dengan gaya-gaya arsitektur Eropa. 

74. Lihat catatan nomer 50. 
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BAB IV 

KEBIJAKSAHAAH voe UHTUK MEHDAPATKAH MOHOPOLI 

PERDAGAHGAH eEHGKEH DI MALUKU TEHGAH 
AHT ARA T AHUH • T AHUH 1615 DAH 1652 

oleh R. Z. LeirissQ 

k h Oleh VOC dalam abad ke tujuhbelas dan kedela_ 
Perdagangan ceng e I i b 
panbelas di Maluku dilakukan secara monopoli. n erarti bahwa 
badan dagang Belanda itu harus berusaha untuk mendapatkan hak 
ttnlggal tnltuk membeli cengkeh dad penduduk di Maluku serta hak 
ttnlggal tnltuk mengangkutnya ke Eropa tnltuk dijual dis ana. Untuk 
mempertahankan cara perdagangan ini VOC telah mengambil tindakan_ 
tindakan antara tahun-tahun 1615 sampai 1652 yang sangat penting 
bagi sejarah Maluku. Tindakan-tindakan yang terpusat di Maluku 
Tengah inilah yang akan ditinjau dalam karangan ini. 

Hak ttnlggal tDltuk membeli dan mengangkut cengkeh untuk per­
tama kalinya diperoleh VOC dad kerajaan Hitu yang terletak di ja­
zirah Hitu di pulau ADi>on. Hal ini di can tumkan dalam suatu per­
janjian tertulis yang dibuat pada tahun l605J Perjanjian ini di­
buat ditengah suasana peperangan antara keraj aan Hitu dan orang­
orang Portugis yang beberapa puluh tahun sebelumnya telah berben­
teng di jazirah Leitimor di pulau Ambon juga. Untuk mengalahkan 
benteng Portugis itu pihak Hitu mengadakan persekutuan dengan vae 
dan bersama armada yang dipimpin oleh Admiral Steven van der Ha­
ghen benteng itu direbut pada tahun 1605. 

Antara orang-orang Be1anda dan Portugis sebenarnya t i dak ter­
dapat permusuhan. Permusuhan ini baru ada sete1ah terj adi suatu 
perubahan politik di jazirah Iberia. Pada tahun 1580 kerajaan Por­
tugis di satukan dengan kerajaan Spanyo1 dibawah raja Philip II 
dar! Spanyol. Pada waktu itu Spanyo1, yang menguasai sebagian be­
sar dari Eropa Barat, sedang diperangi oleh orang-orang Be1anda 
dengan demikian secara tidak 1angsung Portugis bermusuhan dengan 
vac. Penggabungan perusahaan-perusahaan niaga Be1anda pada tahun 
1602 - yang diberi nama V~reenigde Oost-indische Compagnie, sedi­
kit banyaknya dipengaruhi oleh keadaan politik ini se1ain faktor­
faktor komersii1 be1aka. 

Untuk kepentingan perdagangannya di Asia pedagang-pedagang 
VOt: mau tidak mau harus pula menghadapi orang-orang Portugis yang 
te1ah se abad sebe1Ul11lya berdagang dis ana. Orang-orang Portugis­
PtDl te1ah men cob a cara perdagang monopoli ini. Ussha mereka ti-

b
dakd kbanYak berhasil dan dapat dikatakan bahwa menje1eng akhit' a-
a e enaube1as - yakni ketik d 1 i datang di Asia _ ke u a pe agang-pedagang Be1anda mu s 

khawatirkan VOC adslm:; k an mereka te1ah sangat berkurang. Yang di-
1aka meman da edudukan mereka di Manila dan Ma1aka. Ma­
yang mempu!ya/:~ direbu~ oleh VOC da1am tahun 1641 tetapi Manila. 
tai selatan Cina :gan

j 
engan pelabuhan-pe1abuhan 1ainnya dipan ~ 

bagi perdagangan' VOc~an ang abad ke tujuhbe1as merupakan ancaman 
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Dalam perjanjian 1605 tersebut hak 
sebagai berikut: penj ualan cengkeh oleh monopoli voe dirumuskan 
nya boleh dilakuk an kepada voe saja yan P::duk kerajaan Hitu ha­
gennya di sana. Pedagang-pedagang lainnga d menempatkan agen-a­
dalam perdagangan ini dan ditentuka bai:w ilarang Campurtangan 
kenankan menjualnya kepada mereka ~ d: penduduk tidak diper-
pedagang lain ~tu adalah mereka y~g ~:ras:~~~~ dengan pedagang­
semenanjung, e~na, Gujarat dan lain-lain M k i Jawa, Sumatera, 
saha di Maluku dan berdagang bersama s • dere a telah lama beru-

lah b 1 - ama engan orang-orang p 
tugis. Ma s e e urn kedatangan orang-o p . or-
mengunjungi kepulauan rempah-rempah ini ranp

g dortug~s mereka telah 
ak d • er agangan mereka biasa 

nya merup an per agangan barter: bahan-bah k b -
r1 yang diperluk an penduduk di Maluku merek: anegkuttuhdanisehalr1-ha-

1 b h I' d u ar pe abuh-an-pe a u an a~nnya i luar Maluku untuk dit k k d 
d · H' d u ar an engan ceno -keh ~ ~ tu ataupun ipelabuhan-pelabuhan d' k . k . e> 

~ eraJaan- eraJaan di 
}Ial~ku Utara . Dapatlah dikatakan bahwa sebenarnya nilai ekonomi 
dan cengkeh dan pala baru timbul setelah adan d 
gang ini . ya pe agang-peda-

Perj anjian tersebut tidak saj a membatasi perdagangan pedagang 
pedagang tetsebut diatas. Orang-orang Portugis juga dikenakan la­
rangan itu, de mikian pula orang-orang Barat lainnya seperti orang­
orang Inggris. Malah kemudian ternyata. perjanjian-perjanjian ini 
ditafsirkan s eb a gai berlaku pula bagi orang-orang Barat lainnya 
yang datang dalam masa-masa berikutnya. 

Pe rsoalan lain yang dibicarakan pula dalam tahun 1605 anta­
ra Steven van der Haghen dan pihak Hitu adalah daerah yang tadi­
nya dikuasai oleh Portugis. Menurut pandangan VOG daerah yang te­
lah direbut dari tangan Portugis merupakan daerah kekuasaan Be -
landa. Hak ini adalah syah karena badan dagang itu telah diberi­
kan suatu ketentuan tertulis (Octrooy) oleh Staten Generaal (De­
wan Perwakilan Belanda) pada tahun 1602 ketika VOG dibentuk. Hak­
hak tersebut meliputi hak untuk merebut daerah-daerah dari tangan 
musuh Belanda (j adi terutama Portugis) dan untuk memaklumkan pe­
rang dan membuat perjanjian-perjanjian politik dan perjanjian -
perjanjian perdagangan dengan kerajaan-kerajaan di Asia. Dengan 
sendirinya badan dagang itu diizinkan pula untuk memelihara sua­
tu badan ketentaraan untuk melindungi kepentingan-kepentingan da­
gangnya. Hal ini selain sesuai dengan keadaan negeri Belanda yang 
sedang berperang _ peperangan mana baru berakhir pada tahun 1648 

juga merupakan kelaziman di Eropa pada waktu itu. 

Berdasarkan hak-hak te~sebut, serta kemenangan atas Portugis 
itu, maka vae meng-claim daerah-daerah tertentu di Maluku Tengah 
yang dianggapnya berada dalam kekuasaan Portugis sebelumnya. Un­
tuk mengurus daerah-daerah itu dibentuklah suatu badan pemerintah 
an yang dikepalai oleh seorang gubernur dan berkedudukan di Ambon 
(bekas benteng Portugis). Badan ini diberi mlllla "Gouvernement van 
~boina •• Dari kejadian-kejadian dalam tahun-tahun l620-an maka 
nampaklah bahwa seIsin benteng tersebut, voe sejak tahun 1605 me­
nganggap dirinya berkuAsa juga atas keseluruhan jazirah Le1timor 
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1 Lease (pu1au-pu1au Haruku, Sapa-
(di pu1au Ambon) , serta kepu :~:na ulau dan tempat di sekitar pu-
rua dan Nusa Laut) serta beb p P k kekuasaan ini; jazirah 

K j Hitu tidak termasu 
1au Seram. era aan e d 1 tahun 1646 sete1ah me1a1ui sua-
Hitu bar~ dikuasai oleh vo a am 
tu peperangan yang lama. 

, di tahun 1605 itu hadir pula Gime1aha Basi 
Da1am pemb~caraan - i akil sultan Ternate di daerah-da-

Frangi yang memerintah sebaga 101 ter1etak di Ha1uku Tengah. J 
erah yang dikuasai Ternate yang 

k ' j Hitu daerah ini juga tidak dimasuk_ 
Sep~ti halnya den~ -e:; as::r voe tersebut karena tidak terma-
kan dalam peme~i~tvo~nd~an:;:p sebagai daerah yang tadinya diku-
suk apa yan~ 0 e ti akan nampak nanti, batas-b atas wila-
asai Portug~s. Namun seper k d 

_ k j di Haluku tidak dapat ditentu an engan te-
YahkeraJaan--eraaan - T d _ - b 1k ertentangan antara keraJ aan ern ate e-
gas sehwgga m~l.ID ~il:n oieh Gime1aha dan gubernur voe di Ambon. 
ngan voe yan g

di 
i wain oleh Gimelaha tersebut akhirnya akan direbut 

Daerah yang P mp 1 mi 
pula oleh voe dalam tahun 1652, juga sete1ah menga a peperangan-

yang lama. 

Gimelaha Basi Frangi yang bertemu dengan van der Haghen pada 
tahun 1605 itu berkedudukan di Gamsungi, suatu tempat yang khusus 
didirikan dikota pe1abuhan Luhu di pantai timur jazirah Hoamoal 
(Seram Barat). Da1am dokumen-dokumen voe4 Gime1aha diterjemahkan 
sebagai "standhouder der coning van Ternate". Disebut pula bahwa 
pejabat-pejabat ini se1a1u dipilih dari satu ke1uarga saja, yaitu 
keluarga Tomago1a yang merupakan salah satu dari ke1uarga bangsa­
wan di keraton Temate. Basi Frangi me',"upakan Gime1aha yang kedua 
atau ketiga yang meme~ntah sampai tahun 1611 atau 1612. 

Sejak awa1 abad ketujuhbelas pemerintahan keraj aan Ternate 
di Maluku Tengah telah menjadi suatu kenyataan penting sehingga 
tidak mengherankan mengapa Steven van der Haghen menganggap per1u 
mengadakan pembicaraan dengan wakil keraj aan itu di Ambon. Dari 
dokumen-dokumen voe yang dipakai untuk menyusun karangan ini tidak 
dapat diketahui dengan je1as bagaimana tepatnya struktur pemerin­
tahan itu. Beberapa data yang dapat dikumpu1kan dati dokumen-do­
kumen itu dapat meDberlkan sekadar sketsa mengenai hal ini. Umpa­
manya perjanjian 1609 - yang skan diainggung lagi dibawah nanti 
menyebutkan bahwa yang menandatanganinya selain Gimelaha juga pa­
ra Sangaji. Para Sangaji ini berkedudukan di kota pelabuhan yang 
penting seperti Luhu, Leaidi dan Kambe10 di jazirah Hoamoal dan 
di pulau-pulau Buru, Manipa dan Boano. Karena da1am dokumen-do­
kumen voe abad ke tujuhbelas tidak disebut adanya pejabat ini di 
kerajaan Hitu maupun di negeri-negeri di Leitimor dan kepulauan 
Lease, mska kita dapat menyimpulkan bahwa daerah yang mereka piID-' 
pin itu termasuk dalam sistem pemerintahan tersendiri. Dalam do­
kumen-dokumen itu nampak bahwa para Sangaji sangat erat berhubu­
ngan dengan Gime1aha, sehingga dapatlah dikatakan bahwa mereka 
merupakan bagian dati aiatem pemerintahan Ternate di Maluku Te-
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ngah • Di kerajaan Ternate di Maluk 
pejabat dengan sebutan ini dan na u ~tara terdapat pula pejabat-

P
at yang dapat disamakan dengan Bmpa nya mereka menduduki tern­

upati di Jawa d I 
Selain para Sangaji, di Maluku Ten a am masa ini. 

pejabat yang dalam dokumen-dokume VOC gah terdapat pula pejabat 
ti; mereka memerintah negeri-nege nri tersebut, dinamakan Kipa-

O 
. atau desa-desa (d I d 

men-dokumen V C d~sebut negorij) B d a am oku­
tersebut nampaklah bahwa dalam abad e~ asarkan sumber-sumber VOC 
lah ini tidak terdapat di jazirah Hit

e ~Ujuhbelas istilah-isti­
bon ataupun di kepulauan Lease (di iU' an Leitimor di pulau Am-

i 
.) s n~ sering dipergunak i i 

lah Pat sa] a • Dengan demikian dapatlah ki an st­
wa para Kipati ini adalah bagian dari i t ta simpulkan juga bah. 
j aan Ternate di Maluku Tengah pula Y s s k em pemerintahan kera­
men-dokumen itu adalah bagaimana h~bU:~ ur~g jelas dari doku-

ngan para Sangaji. Kecuali dalam hal perda:nan::: t:~: ~i~:\!~-
pat membuat suatu garis yang tegas yang dapat lih akah Ki ti d duk memper atkan a-
p . para p a men u i temp at yang tertinggi ataukah para 
SangaJi. S:lain itu sering pula dipergunakan istilah Oran ka as 
Istilah in~ dalam abad ke tujuhbelas dipakai t k g Y • d k j un u penguasa-pe-
nguasa : era aan Hitu dan di negeri-negeri tertentu di jazi-
~ah .i~t~?r d: Lease. Kita tidak dapat menyamakan penggunaan 
st~ 01. pa a lI!,asa-masa kemudian dengan penggunaannya dalam 

abad ke tujuhbelas dan ke delapanbelas. 

Suatu ciri lain yang penting dari daerah yang diperintah 0-

leh para Gimelaha adalah meluasnya agama Islam. Masjid-masjid 
dan surau-surau merupakan ciri budaya yang terdapat hampir dise­
tiap negeri, terutama negeri-negeri di pantai. Pejabat-pejabat 
agama memainkan peranan penting, malah kemudian nampak bahwa ada 
Gimelaha yang semulanya adalah pejabat agama juga. 

Daerah yang diperintah oleh Gimel;ma ini sangat penting 
bagi VOC •• karena selain di Maluku Utara dan Hitu, disinipun 
terdapat kebun-kebun cengkeh. Bagaimana cengkeh diusahakan pen­
dud uk tidak dapat kita ketahui dari dokumen-dokumen dari abad 
ke tujuhbelas ini. Rupanya penduduk mengetahui dengan pasti si­
apa yang "memiliki" yang mana, selain itu rupanya tidak terda -
pat suatu sistem pemeliharaan tertentu yang diwajibkan oleh pa­
ra penguasa daerah itu. Setiap tahun penduduk memetiknya untuk 
dibawa ke kota-kota pelabuhan yang terdekat - rupanya antara be­
berapa Kipati dan seorang Sangaji terdapat suatu ikatan hierar­
khis dalam hal penjualan cengkeh ini. Sebagian dari cengkeh yang 
terkumpul itu merupakan upeti bagi sultan Ternate, sebagian la­
gi diperuntukkan Gimelaha; bagian-bagian ini telah ditentukan 
dengan pasti dan ada seorang pejabat kerajaan yang setiap kali 
khusus dikirim dari keraton Ternate untuk mengawasi pengumpu'lan 
nya. Sebagian terbesar dad hasil itu dijual kepada VOC sesuai 
dengan perjanjian-perjanjian tertulis yang telah dibuat. Namun 
dari dpkumen-dokumen VOC nlJllpak b~wa penduduk toh ada yang men­
jualnya kepada pedagang-pedagang lain yang tidak diperkenanlt

an 

dal.am perj8llji8ll-perjanjian terubut. Terutama kota pelabuhaD 
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Kambelo dalam bagian pertama dari abad ke tujuhbelas merupakan 
pusat "perdagangan gelap" in1. Manfaat apa yang diperoleh pen­
duduk dari perdagangan eengkeh ini tidak dapat kita tentukan be~ 
dasarkan dokumen-dokumen vae yang dipakai disini. Yang menarik 
adalah bahwa, berdasarkan dokumen-dokumen ini, nampak adanya a­
rangkaya tertentu yang memiliki kebun-kebun eengkeh sendiri yang 
terletak didaerah pantai dan yang dikerjakan oleh tenaga budak. 
Sayang sekali bahwa data mengenai hal ini tidak lengkap sehingga 
kita tidak bisa menghubungkannya dengan sistem monopoli yang di­
bangun oleh vae maupun dengan kekuasaan kerajaan Ternate. 

Perjanjian monopoli eengkeh antara voe dengan kerajaan Ter­
nate baru dibuat pada tahun 1607.6 Perjanjian inipun lahir dalam 
keadaan peperangan antara kerajaan Ternate dan pihak Spanyol. 
Karena adanya hubungan antara kerajaan Ternate dengan pedagang­
pedagang Belanda, maka pada tahun 1606 Hanila mengirimkan sua­
tu armada bantuan yang kuat untuk menyerbu keraj aan itu. Sultan 
Said, yang memerintah ketika itu, berhasil mereka tawan dan di­
angkut ke Manila bersama beberapa pejabat kerajaan dan anak 
Saudaranya. Keadaan dapat dipulihkan kembali oleh Kaieili Ali, 
yang pada waktu itu menj abat Kapitan Laut (laksamana), salah 
satu dari tiga fungsi yang terpenting sesudah sultan. Ia dapat 
mengadakan kontak dengan armada voe; hasil perundingan mereka 
dieantumkan dalam suatu perjanjian tertulis yang ditandatangani 
Soasiwa (Dewan Kerajaan) pada tahun 1607. Henurut perj anj ian i­
tu antara kerajaan Ternate dan vae terdapat hubungan persekutu­
an defensif. Armada-armada vae berkewajiban untuk melindungi ke­
rajaan ini dari aneaman armada-armada Spanyol. Untuk kepenting­
an ini kerajaan Ternate mengizinkan vae mendirikan benteng-ben­
teng dimana saja dianggap perlu. Benteng yang pertama sudah ten­
~u dibuat di pulau Ternate pula. Dengan sendirinya dieantUlllkan 
Juga ketentuan monopoli; hanya vae yang berhak membeli dan meng-

d
anigkut eengkeh d~ri kerajaan Ternate; harga pembeliannya akan 

tentukan kemud~an. 
b Permusuhan antara orang-orang Belanda dan Spanyol di Eropa 

se enarnya telah berakhir pad tah 1648 k belah pihak dib a un etika antara kedua 
mun di Ind i uat suatu perjanjian penghentian permusuhan. Na-

ones a pertentangan ini ber' 1 hal ini disebabk S Ja an terus. Pertama-tama 
nate Selain ituS: Pkanyol mempunyai benteng pula di pulau Ter-

• ere a mempunyai hubung k kerajaan Tidore yang k an perse utuan dengan 
Dengan demikian sampa~e~:a ~ saingan dari keraj aan--Ternate. 
an antara kerajaan Ternate~ 6~3 terdapat peperangan-peperang­
sekutu-sekutu mereka m i an erajaan Tidore dengan bantuan 
atu alat diplomasi yan:s ng-~asing. Peperangan itu merupakan su­
kerajaan Ternate. Tiba-ti~td~g bagi vae untuk menguasai politik 
meninggalkan benteng-bent lam tahun 1663 orang-orang Spanyol 
dian dalam tahun 1667 vae ~g :ereka dan kembali ke Hanila. Kemu-
sekutuan dan monopoli d erkaail pula membuat perjanjian per-
ristiwa yang terjadi da~a!an erajaan Tidore. Jadi peristiwa-pe-

pertengahan abad ketujuhbelas ini se-
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benarnya tidak bers angkutan lagi d 
politik di Eropa. engan kepentingan-kepentingan 

Namun dalam awnl ab ad ketu' hb 1 
politik tersebut sangat j e las m;~en~u~:nkepentingan-kepentingan 
9ia. Kepentingan-kepentingan inil h perkembangan di Indone-
1609, ketik a akan dibuat pe rs e tuj a yang menyebabkan dalam tahun 
Belanda dan Spanyo1, Staten Gener~~ ~:~l~akan senjata antara 
tahkan suatu armada yang kuat dipim i g tergesa-gesa memerin 
red untuk mendatangi kepu1auan rem ~ n oleh Verhoelien dan Witte­
mada ini jelas " ••• mencari pUlau_~Ul-rempah. Instruksi bagi ar­
keh dan pala dan menjadikannya daerah a~ ~ang menghasilkan ceng-
diplomasi maupun kekerasan dan ' e uasaan voe dengan cara 

••• Juga menemp tk b 
teng ked1 disana beserta pengawalann "7 Arm a an enteng-ben-
menuju ke kepu1auan Banda dimana te/ad: ada ini mula-mula 

I
i d ' Ja ~ suatu insiden sehing 

ga pang ma arma a tersebut gugur . Wakiln a Witt ' -
Hoamoa1 dan da lam perundingan dengan Gim iah' B eired, menuJu ke 

S j i b h i1 
. e a as Frangi dan pa 

ra anga e r as membuat perj anJ' ian tah 1609 D • " " l ' d' un ,alam perjan-
J~an ~n~ s~ a~n ~tegaskan bahwa perjanjian yang dibuat dengan 
Ternate pa a tahun 1607 berlaku pula disini juga dicantumkan hal 
hal lain yang khusus menyangkut daerah ini. Yang aneh ialah bah­
wa ada suatu perbedaan yang sangat penting antara ked " < , A b' ua perJanJ~-
an ~tu. pa :: la da1am peqanjian tahun 1607 voe diberi kebebasan 
untuk mendir~kan benteng dimana saja diperlukan termasuk di H 

1 d 1 " . ,oa-moa, a am perJ anJ ~an tahun 1609 ini jelas disebut bahwa hal i-
tu tidak dibenarkan. 8 

Perj anj ian-perj anj ian yang te1ah dibuat pada awal abad ke 
tujuhbelas in i mengabaikan suatu faktor yang sangat penting di 
Maluku Tengah. Yang dimaksud adalah peranan para pedagang Asia 
di daerah itu. Seperti telah disebutkan diatas para pedagang 
Asia ini mempunyai peranan yang lebih luas daripada sekedar pe­
ngangkut rempah-rempah keluar kepulauan Maluku. Mereka merupakan 
perantara bagi penduduk di Maluku untuk mendapatkan bahan-bahan 
kebutuhan sehari-hari seperti beras dan pakaian yang dihasilkan 
,di daerah-daerah 1ainnya di Asia. Selain itu adalah suatu hal 
yang tidak dapat disangka1 lagi bahwa perdagangan juga merupakan 
suatu saluran komunikasi yang penting dan lebih luas dari pada 
hanya menya1ur kebutuhan-kebutuhan materiil; hubungan dengan pu­
sat-pusat kebudayaan di dunia untuk pertama kalinya mengikuti j a­
lan sa1uran ini. Kekurangan-kekurangan dalam perjanjian-perjan-
j ian ini mungkin sekali disebahkan situasi peperangan yang meru­
pakan faktor yang penting da1am pembuatannya . Kesu1itannya ada­
lah karena perj anj ian-perj anjian ini merupakan po1a dasar bagi 
perjanjian-perjanjian dimasa kemudian dimana suasana sudah bero­
bah dan tid&k 1agi terdapat permusuhan bersenj ata antara kekua­
saan-kekuasaan di Eropa. Bertolak dari dasar-dasar ini maka vo~ 
membangun sistem perdagangannya dan pemerintahannya se1ama aha 
ketujuhbe1as dan kede1apanbe1as. Pandangan beberapa sejarawan 
bahwa sebenarnya VOC tidak mempunyai sejarah nampak sekali dalalll 

hal in!. 
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Sebenarnya sebelum VOC dibentuk da1am tahun 1602 telah ada 
pikiran-pikiran lain yang berasal dari pemimpin-pemimpin armada 
dari pelbagai kongsi dagang Belanda lainnya. Ketika kongsi-kong­
si ini bergabung menjadi VOC maka dengan gigih pendirian dari pe~ 
bagai kongsi dagang tersebut dipertahankan oleh pej abat-pej ab at­
nya yang telah menjadi pejabat-pejabat VOC. Tokoh utama dalam hal 
ini adalah Admiral Steven van der Haghen yang sejak tahun 1600 
telah berada di Maluku untuk memimpin suatu armada dagang mi1ik 
kongsi di Amsterdam. Pada waktu itu ia te1ah mengadakan hubung­
an dengan Hitu dan bersedia memberi bantuan untuk memerangi 0 -

rang-orang Portugis yang sedang berbenteng di jazirah Leitimor. 
Malah suatu benteng keeil telah dibuatnya dekat Hila (Kaitetu). 
Setelah VOC dibentuk van der Haghen pula yang memimpin armada 
niaganya yang pertama. Dialah yang merebut benteng Portugis ter­
sebut dan dia pulalah yang ditempatkan diperairan Maluku sebagai 
"koordinator" perdagangan VOC sebelum dia\lgkatnya seorang Guber­
nur Jendral VOC pada tahun 1609. Ia tahu benar sampai dimana ke­
kuatan Portugis di Maluku Tengah dan ia mengetahui pula peranan 
dari pedagang-pedagang Asia t·ersebut. Seperti akan disebut diba­
wah nanti pokok pandangannya ada1ah bahwa VOC tidak berhak meng­
halau pedagang-pedagang itu dari Maluku. Selain itu ia juga sa­
ngat bersimpati kepada rakyat Maluku. 9 

Sej ak tahun 1609 telah diangkat seorang Gubernur Jendra1 un-­
tuk mengawasi seluruh perdagangan VOC di Asia. Para Gubernur Jen­
dral yang pertama semuanya mengikuti nasehat-nasehat dari van 
der Haghen yang juga menjadi salah satu dari anggauta Raad van 
Indie. Perintah yang diterima para Gubernur Jendral ini dari pa­
ra Direktur vac di Nederland ada1ah bahwa semua pedagang-peda -
gang Asia tidak diperbolehkan memasuki daerah yang te1ah direbut 
oleh VOC dan yang menghasilkan rempah-rempah itu. Namun perin tah 
perintah ini tidak pernah dapat dija1ankan dengan tegas. Pertama­
tama para Gubernur Jendral tersebut tidak mempunyai kekuatan mi­
liter yang eukup besar untuk memaksakan hal ini. Kedua adalah 
karena mereka mulai menginsafi bahwa yang 1ebih penting ada1ah 
situasi perdagangan di Asia pada ~eseluruhannya yang tidak atau 
belum dipahami oleh para Direktur tersebut. Yang berhasi1 membu­
at suatu reneana yang menampakkan keseluruhan perdagangan Asia 
ini dalam konteks monopoli VOC· ada1ah Jan Pieterszoon Coen yang· 
baru pada tahun 1619 menjadi Gubernur Jendra1. 

ked dA~kn~a sebelum Coen menjadi Direktur Jendra1 VOC dan ber-
u u n i Banten ia telah mempunyai gambaran yang t~rang me­

ngenai perdagangan di Asi it Di 1 tah k a u. a ah tokoh yang gigih memper-
nan~ ~:::~~a~a~~~dPara pedagang Asia tidak bo1eh diperke-
1 M k aerah yang menghasilkan eengkeh dan pa-
k:~ik~:a!~ ;:~ai11cpendapatn( ya ini te1ah timbul da1am tahun 1613 

==-=....=;:.:.::.;::.:a~::::o~mp~an!!!I.y mi 11k or ang- I ) kan aieorang agen di Makasar orang nggris menempat-
kepulauan rempab-rempah D i pelabuhan perantara yang penting ke 
Tengah pada tabun itu i~ m: am perja1anan inspeksinya ke Ma1uku 

mer1ukan datang berbieara dengan Gi-
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me1aha Sabadin (1612-20) yang telah 
tu. Ia memperingati Gimelaha dan ar:e~~~an:ikan Basi Frangi 1-
yang telah mereka buat pada tahu/1609 da!a]i a::kan perj anjian 
fikasi o1eh sultan Ternate pula. Tekanan y g telah dirati­
kannya pada larangan berdagang deng yang terutama diberi­
sedang berada diperairan Maluku den~no~an~-orang Inggris yang 
pin oleh John Jourdain .10 ua u armada yang dipim-

Sementara itu di Maluku Tengah sendi . ti dak 
. l ' d d r1 n an-tindakan 

yang se] a an :ngan pan angan eoen te1ah diambil oleh Bloc Ma-
tens z yang men]abat Gubernur voe di Ambon antara tahun-tah~ r 
1615 dan 1618. Ia rupanya juga insaf bahwa persoa1an utama bu­
kanlah pedagang-pedagang Eropa tetapi pedagang-pedagang Asia. 
Bertentangan dengan van der Haghen ia menginginkan agar ketentu­
an-ketentuan yan!? dibuat oleh para Direktur voe di Nederland 
yang khusus ditu]ukan kepada pedagang-pedagang Eropa juga dike-
nakan pada pedagang-pedagang Asia. ' 
, Sejak tahu.16l5 juga Blocq Martensz telah berusaha untuk 
menj alankan hal-hal itu. Pada tahun itu juga ia bertolak dengan 
suatu kapal voe dengan diiringi oleh kora-kora penduduk dari 
Leitimor dan Lease (suatu hongi) ke Roamoa!. Ada dua persoalan 
yang ditanganinya di sana. Persoalan pertama ada1ah harga ceng­
keh yang sej ak masa van der Haghen belum juga ditentukan dengan 
pasti.Dalam suatu pertemuan dengan Gimelaha dan para Sangaji di 
kota pelabuhan Luhu terj adi tawar-menawar mengenai harga terse­
but. Blocq Martensz menginginkan agar mereka mau menerima har­
ga limapuluh realen (mata uang Spanyo1) setiap bahamya, harga 
yang memang berlaku di kerajaan Ternate. Para Sangaji mengaju­
kan keberatan dengan mengatakan bahwa sejak perundingan-p,erun­
dingan dengan van der Haghen voe biasanya membayar tujuhpuluh 
sampai sembilanpuluh realen setiap bahamya. Akhimya disepa -
kati enampuluh realen setiap bahar, harga yang juga berlaku ba­
gi keraj aan Hitu. 

Persoalan yang kedua menyangkut pedagang-pedagang asing. 
Mula pertama adalah pedagang-pedagang Inggris. Untuk itu B10cq 
Martensz bertolak ke Kambelo yang merupakan pusat perdagangan 
non-VOe. Dalam perundingan dengan para pejabat negeri itu ter­
nyata ke1nginan Blocq Martensz sarna sekali tidak d1terirna, ya­
itu agar semua pedagang Inggris yang sedang menetap di Kambelo 
diusir keluar. Karena itu maka Gubernur voe tersebut mengambil 
tindakan kekerasan dengan menghujani kota pe1abuhan itu dengan 
meriam-meriam dari kapal-kapalnya. Penduduk melarikan diri ke­
pegunungan dan kebanyakan menolak untuk kembali ke panta!. Se­
,telah i tu pej abat voe tersebut me'ndirikan suatu benteng di sa­
na. Beberapa waktu kemudian suatu benteng lain didirikan di Hi­
tu dengan alasan bahwa penduduk di sana pernah membunuh beb~ra­
pa orang pej abat voe Dalam laporannya pada para Direktur voe 
di Nederland ia meng~takan bahwa benteng-benteIlg itu sanga~~i­
perlukan untuk mengawasi agar penduduk se1alu menjual ceng 
mereka kepada voe saja. Tidak disinggungnya bahwa pe:irian

1ang
_ 

benteng-benteng tersebut, terutama di Kambelo. merup an pe 
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. g pernah di buat oleh VOC 
aran dari perjanjian-perjanjl.an yan . 

~an Gimelaha. Selanjutnya ia juga mengadakan ekspedl.si ke teluk 
Elpaputih di pantai selatan Seram Tengah; pendudu~ dipaksakannya 

j j
i bahwa mereka tidak akan l.kut serta da-

membuat suatu per an an "b t 12 
lam kesiatan-kegiatan "perdasangan gelap terse u . 

. d k Bl Martensz di Kambelo itu mengakibatkan keka-Tl.n a' an ocq . . 
P Sa saji mulai bertindak sendiri-sendHl. dan tidak 

cauan. ara n " 1 "j 1 i j lagi mengikuti Gimelaha. Perdagangan ge ap ~ga mu a mera a-
lela. Pada saat itu Steven van der Haghen bertl.ndak. Ia berto­
lak dengan suatu armada VOC dari keraton Ternate ke M~luku Te­
nsah Dibawanya pelbagai hadiah dan sepucuk surat darl. Sultan 
Tern~te kepada para Sangaji dan Gimelaha di Haluku Teng~. Tin­
dakan-tind akannva di Hoamoal diceriterakannya dengan panJang 
lebar dalam Iap~rannya kepada para Direktur di Nederland. Ia 
tiba di Roamoal pada tanggal 5 Desember 1616 dan berlabuh di 
kotapelabuhan Luhu. Surat-surat dan hadiah-hadiah tersebut di­
jemput dengan upacara kebesaran pada tanggal 11 Desember. 1-
ringan-iringan penjemput itu menuju ke pasar negeri Luhu dima­
na telah berkumpul Gimelaha, para Sangaji dan Orangkaya lain­
nya kira-kira 500 sampai 600 orang. Dihadapan para orangkaya 
ini surat Sultan kepada Gimelaha dan para Sangaj i dibacakan dan 
isinya menekankan bahwa Gimelaha Sabadin adalah wakil sultan 
yang syah di Maluku Tengah dan harus ditaati oleh para Orang­
kaya. Diantara hadiah-hadiah yang diberikan kepada Gimelaha Sa­
badin terdapat sebuah bendera kerajaan Ternate. 12 

Dalam laporan yang sama van der Haghen juga mengemukakan 
pendapatnya mengenai para pedagang Asia. Ia setuju sekali de­
ngan keinginan para Direktur VOC agar para pedagang Eropa di­
cegah dari daerah Maluku. Tetapi " ••• bahwa secara kekerasan 
'semua orang Cina, Jawa, Melayu dan orang-orang Asia 1ainnya, ha,. 
rus diusir memang dapat saj a dilakukan tetapi dengan dalih apa?" 
Nampak betapa van der Haghen ingin tetap berpegang pada perj an­
jian-perjanjian yang telah dibuat. Nampak pula dari suratnya i­
tu betapa ia menghormati sistem pemerintahan kerajaan Ternate. 
Selain itu ia juga mengatakan bahwa pengusiran pedagang-pedagang 
Asia itu dapat pula membangkitkan amarah penduduk di Maluku se­
hingga VOC akan mendapat kesulitan saja. Ia mengemukakan bahwa 
apabila VOC harus mengusir pedagang-pedagang Asia itu, maka VOC 
juga harus menyanggupi mengganti peranan mereka sebagai pedagang 
perantara untuk daerah Maluku. Ia juga menentang tindakan Blocq 
Martensz dengan mendirikan benteng-benteng tersebut. Dikemukakan 
nya bahwa apabila sistem benteng yang hendak dipakai untuk men -
cegah "perdagangan gelap", maka untuk daerah Maluku Tengah saj a 
diperlukan duapuluhlima buah benteng. Cara yang lebih baik ada -
lah dengan mengirimkan s b ah k 1 e u apa perang yang dapat mengadakan 
kontrole di perairan itu sehingga kapal-kapal pedagang asing da­
pat dicegah. 

Persoalan pedagang-pedagang Asia dikemukakan van der Haghen 
dalam suratnya kepada para Direktur VOC 
1618, yaitu ketika ia te1ah diangkat men~:~~~~~:!n~~ ;~~s~~s AJn-
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bon Ia menyatakan keheranannya ke d 
nga;a mereka setiap tahun memerint~ka para Direktur tersebut me 
gang-pedagang asing tersebut dari Mal~~:y;e~nt~k menghalau peda-

l gi bahwa bagaimanapun vae tid k k ga . Dikemukakannya 
a a a an sanggup ik 

an mereka sebagai pedagang perantara di M I k menggant an peran-
hal bahan pakaian vae masih dapat melakuk a u u. Barangkali dalam 

I ' d'l k k d an peranan itu - dan a-
gar ha 1 tu 1 a u an engan menguntungk I d' , 

b t i an pu a 1anJurkannya a-
gar vae mere u panta Koromandel yang m h 'lk , " eng aS1 an bahan pakai-
an 1tu serta mengawas1 peralran sekitar "S' " 1ngapura . retapi da­
lam hal perdagangan beras jelas vae akan mengal ' k 

k I k am1 erugian. Per-
tama-tama apa - apal vae tidak dibuat untuk t " , , ugas 1~1 seh1ngga 
beras yang b1~sanya mereka angkut telah terkena air laut dan ku-
rang disenang1 penduduk. Selain itu dengan meng bil d am oper per a-
gangan beras maka vae akan mematikan sumber pencah' d , ar1an pe agang 
pedagang Indones1a yang telah lama melakukan perdagangan itu. 

Namun ~uar~-su~ra van der Haghen tidak membawa perubahan di 
Maluku. Ket1ka 1a d1angkat menjadi Gubernur vae di Ambon tiba pu' 
la di sana Wakil Gubernur Jendral van Speult yang ternyata sepen. 
dapat dengan eoen maupun dengan Blocq Martensz. Dengan armada 
yang dibawanya dari Banten van Speult mengadakan serangkaian eks­
pedisi untuk menghalangi perdagangan orang-orang Asia itu. 

Selain itu van Speult juga mengalihkan perhatian vae ke ke­
pulauan Lease. Pada awal abad ke tujuhbelas keadaan kekuasaan di 
kepulauan ini masih bercabang dua sekalipun vae menganggap bahwa 
ketiga buah pulau yang utama di sana, yakni Haruku, Saparua dan 
Nusa Laut, termasuk daerah mereka karen a telah direbut dari ta -
ngan Portugis. Rupanya dalam mas a-mas a sebelumnya kepulauan ini 
lebih dekat berhubungan dengan pantai selatan pulau Seram dari­
pada dengan Ambon. Dari sini juga terdapat suatu jaringan pela­
yaran-perdagangan tradisionil dengan kepulauan Banda dan pulau­
pulau lainnya di Maluku Tenggara. Malah antara Seram-Laut terda­
pat pula hubungan dengan pantai barat pulau Irian Jaya. Dalam 
dokumen-dokumen vae dar! swal ab ad ke tujuhbelas ternyata bahwa 
bagian utara pulau-pulau itu terpengaruh oleh agama Islam yang 
mungkin menyebar dari Hoamoal. "Pertuanan-pertuanan" Islam disi­
ni yang sangat penting dalam bagian pertama dari abad ke tujuh­
belas adalah Hatuaha di pulau Haruku, Iha dan Mahu di pulau Sa­
parua, dan suatu tempat di Nusa Laut. Di daerah-daerah sebelah 
selatannya padri-padri Katolik berhasil menanamkan agama Katolik 
dalam bagian kedua dari abad ke enambeIas, dan kemudian voe ber­
angsur-angsur menggantikannya dengan aliran Protestan. Ketika 
timbul pertentangan antara vae dan Gimelaha maka, nampaklah bah­
wa daerah sebelah utara itu memihak pada Gimelaha dan disebelah 
selatan memihak pada Gubernur voe di Ambon. sekalipun sering de­
ngan paksaan juga. Dengan kemenangan vae atas Gimelaha dalam per­
tengahan abad ke tujuhbelas maka seluruh daerah ini Iebih erat 
berhubungan dengan Ambon dari pada dengan daerah-daerah lai~nya. 
Relum ada penelitian yang mengungkapkan apakah jaringan-jar :san 
tradisionil seperti 'disebut diatas itu juga terputus karena 0-

minaai Gubernur voe di Ambon itu. 
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Sebenarnya tidaklah mengherankan mengapa sej ak kira-kira tao 
hun-tallUn 1618 VOG mulai menaruh perhatian kepada kepulauan Le­
ase K >!:ika \'0:: tiba di Ambon pada tahun 1605 rupanya kepulauan 
ini'be~l~ berarti baginya dilihat dari sudut perdagangan rempah_ 
rempah. Ketika J.P. Goen berkunjung ke ~Ialuku Tengah pada tahun 
1613 ia melaporkan kepada para Direktur VOG di Nederland b~wa 
"Benteng Amboina menguasai beberapa neger! yang terle~ak d~se­
kitarnya dan beberapa pulau yang terletak disebelah t~~urnya 
[yang dimaksud adalah kepulauan Leasel. Pulau-pulau in~ samase­
kali tidak menghasilkan cengkeh dan disekitar benteng hanya se­
dikit sekali. "15 Tetapi pada tahun 1617 van der Haghen melapor­
kan bahwa sejak sepuluh tahun yang lalu cengkeh mu1ai ditanam 
di beberapa tempat di kepulauan itu yang pada tahun itu mulai ber 
,Z'ubah. Ia khawatir j angan-j angan penduduk di situ akan menjual­
nya ke Seram pada pedagang-pedagang Asia dan karena l~u ia min­
ta izin untuk menempatkan pos-pos penj agaan di sana. Setahun 
kemudian van der Haghen melaporkan bahwa dua buah pos telah di­
tempatkan masing-masing di Hatuaha dan di Iha Mahu, hanya di Nu­
salaut yang belum. 17 Dari beberapa berita ini nampaklah kenya­
taan bahwa sebenarnya yang pertama kali menanam cengkeh di Lea­
se adalah penduduk yang beragama Islam yang dengan sendirinya le­
bih senang menjualnya kepada pedagang-pedagang Asia yang menda­
tangi daerah kekuasaan Gimelaha. Dari kenyataan ini tidaklah su­
lit bagi kita untuk menarik kesimpulan baht~a daerah tersebut di­
atas akhirnya juga akan terseret kedalam pertentangan mengenai 
perdagangan di Maluku Tengah yang berlangsung antara Gimelaha 
dan para Sangaji melawan Gubernur VOG di Ambon. 

Dengan munculnya van Speult pada tahun 1618 VOC mengadakan 
pengawasan yang lebih ketat lagi terhadap kepulauan Lease, atau 
tepatnya tempat-tempat di kepulauan Lease yang beragama Islam. 
Tindakan-tindakannya, seperti nampak dalam surat-menyuratnya, 
mendapat sokongan penuh dari Coen yang semen tara itu juga telah 
diangkat sebagai Gubernur Jendral. Malah agar van Speult menda­
pat keluasaan yang lebih besar untuk menja1ankan tindakan-tinda­
kannya, Goen mangangkatnya menjadi Gubernur di Ambon mengganti­
kan van der Haghen yang tidak sampai satu tahun memegang jabat­
an itu. Untuk itu Coen mengabaikan perintah " para Direktur VOC 
di Nederland agar Frederik de Houtman-lah yang diangkat sebagai 
pengganti van der Haghen. Betapa pentingnya tiridakan ini dapat 
kita sadari pula dari kenyataan bahwa "Frederik de Houtman ada -
lah Gubernur VOC yang pertama di Ambon (sejak 1605) dan yang di~ 
angkat oleh van der Haghen sendiri sebelum ada seorang Gubernur 
Jendral di sana. Maka jelaslah bahwa keadaan te1ah sangat beru­
bah dari sepuluh tahun pertama dari abad ke tujuhbelas Admiral 
~an ~er Haghen yang rupanya merasa kecewa juga minta dfberhenti-

an an kembali ke Nederland pada tahun 1619. 

Se1ama memangku jabatan gubernur VOC di Ambon (1620-1625) 
van Speult melandaskan segala tindak k i kane spans nya atas keten tU-
an- etentuan legalistis: perjanjian-perjanjian itu diinterpreta-
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sikannya berdasarkan tradisi-trad1si hUk 
di Eropa. Hal ini berbeda dengan ih k um yang sedang berlaku 
dirinya mempunyai latar belakang p a lTernate yang dengan sep­
belum ia menj abat gubernur itu tei:

g 
d ain pUla. Sebenarnya se­

menunjukkan bahwa ia akan mengambil ,ala laporan-laporannya yang 
oya ke Seram Selatan pada tahun l6l9J~ ~ itu. Dalam ekspedisi­
melaha Sabadin di Hoamoal untuk membi a ~rtemu dahulu dengan Gi. 
akan dikunjunginya itu. Rupanya pada ~:~~U~t~t~tU8 daerah yang 

Pun berada dalam keadaan siap untuk b ' imelaha Sabadin-
h ' erperang kerena van Speult meneIDukan suatu ong~ yang besar yang terdiri d 

dan 50 buah perahu yang lebih keeil. Dalam emb~ri 30 kora-kora 
Gimelaha ia mengemukakan pendapatnya bah P earaannya dengan 

b b d ' wa pantai Selatan Seram antara Kai 0 0 an Tolut~ termasuk wilayah k k 
' lah e uasaannya kerena daerah ~ tu te termasuk dalam kekuasaan P t i 

a d or ug s yang ditum _ 
ban~kan V G pa, a t~un 1605. Ia selanjutnya menuduh Gimelaha Sa-
badw dan Khat~b H~dayat sebagai pihak yang bersalah karena te­
lab meneoba menempatkan ~emuka-pemuka agama Islam di daerah itu. 
Agar tuduhan-tuduh~nnya Hu jelas dan terperinei ditulisnya dia­
tas kertas untuk d~pelajari Gimelaha Sabadin, bahasa yang diper­
gunakan adalah bahasa Melayu dan bahasa Belanda. Sabadin menja­
wab bahwa sepanj ang pengetahuannya daerah itu termasuk kekuasaan 
Ternate. Hal mana dij awab oleh van Speult lagi bahwa sekalipun 
gubernur-gubernur VaG sebelum dia mengabaikan daerah itu jangan­
lab dikira bahwa vaG telah melepaskan haknya atas daerab itu. A­
tas ancaman ini maka Gimelaba Sabadin mengajukan agar persoalan 
itu j angan diperbesar dan agar diputuskan saj a dalam suatu per­
undingan khusus antara Gubernur Je<ldral dan Sultan Ternate. Te­
tapi van Speult meneruskan perj alanannya juga. 

Sesampainya di Lease van Speult menemukan keadaan yang gen­
ting pula. Penduduk yang beragama Islam di daerah itu ternyata 
telab bersatu dengan Gimelaha Sabadin untuk menentang usaha-usa­
ha van Speult. Demikian pula para pejabat negeri-negeri di Seram 
Selatan. Malah ada berita b'ahwa keraj aan Banten bersedia memban­
tu mereka dalam us aha in1.l9 

Faktor agama makin jelas menonjol sejak masa van Speult 
ini; namun faktor in,i mempunyai corak tertentu yang berhubung-
an dengan keadaan pada waktu itu.18 Dari pihak Gimelaha dan 
para Sangaj i faktor agama ini tidak pernah dilihat sebagai sua­
tu faktor yang berdiri sendiri, seperti halnya dengan penglihat­
an kebanyakan dari pej abat-pej abat VaG terhadap agama mereka sen' 
diri. Gor ak pikir an ini menonj 01 sekali dalam dokumen-dokumen 
Yang berupa laporan-laporan dari para pejabat VOC. Secara konkrit 
nya persoalan ini dapat kita lihat dalam apa yang dalam dokumen­
dOkumen vac dinamakan Limytscheidinge, atau batas wilayah kekua­
saan. Bagi orang-orang Temate batas kekuasaan mereka ~~d:\ d~i; 
tentukan secara topografis dengan ketentuan-ketentuan ega!: ti­
berdasarkan tradisi hukum di Eropa ketika itu. Mereka uknrup Y 
dak d ah d ah yang pendud ya me-

apat menerima bahwa ada daer - aer k li dalam per-
llleluk agama Islam harus dikuasai oleh vac, se a plDl 
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Pernah dibuat kenyataan itu da­
j anj ian-per j anj ian ter tulis yang 
pat disimpu1kan. 

j nj ian-perj anj ian tertulis yang per-
Apabila kita ~~~j~~/;~h:k Ternate, maka je1aslah bahwa kri­

nah dibuat antara k batas-batas kekuasaan ini ber1ainan sama-
teria, untuk menentu ' ~ni ta!lun 1609 yang dibuat oleh Vice Admiral 
sekall Da1am perjan] an d -

. b j 1 diakui bahwa kerajaan Ternate a alah se-Wi ttered terse ut e as 1 d 
kutu VOC, jadi gubernur VOC tidak b~rwewenang da am ae:ah yang 

, ' h 1 h Gl' melaha itu kecuall dalam soal monopol l cengkeh. 
dlperlnta 0 e . k d t " 

i d 1 r' anj ian ini tidak di] elas an engan erperlncl 
Tetl'Ph da ama! pe J yang termasuk kekuasaan Gimelaha itu. Hanya 
daera - aer 1 mana , d 

d t ketentuan bahwa apabila penduduk dan satu aerah mela-
ter apa b k ' 'b 
rikan dir i ke daerah lain maka para penguasa er ewaJ l an untuk 
mengemba1ikan mereka ke daerah asal mereka. ~upanya ketentuan 
yang berdasarkan hukum perang di Eropa, ,yaknl bahwa h d:~~ah-d~eral1 

ang tadinya dikuasai oleh Portugis kinl secara sya 1 uasal 0-

ieh voc dijadikan landasan utamanya dalam hal batas wilayah ini. 
Dan seperti kita ketallui di atas, ketentuan inilah yang saroa se­
kali t i dak dapat diakui oleh pihak Gimelaha seperti yang ~inyata­
kan oleh Gimelaha Sabadin kepada van Speult. Hemang dalam tallun 
itu (1609 ) Gubernur de Houtman pernah mengadakan perjanjian-per-
j anj ian tertulis dengan beberapa negeri di daerah yang diperseng­
ketakan itu, yakni pertama-tama dengan Hatuaha dan kedua dengan 
Seram Selatan ... 20 dimana jelas ditulis bahwa penguasa daerah-dae­
rah itu mengakui kekuasaan VOC atas wilayah mereka berdasarkan 
kenyataan ballwa sebelumnya Portugis telah berkuasa di situ. Na -
mun baht-' a pihak Ternate mempunyai pandangan lain dalam hal tera­
khir ini pula nampak dari salall satu surat sultan Ternate kepa -
da penduduk Hatualla yang pada pokoknya menclaim kekuasaan Terna­
te atas daerah itu dan memperingatkan penduduknya bahwa mereka 
beragama Islam. Demikian pula agaknya tujuan dari sultan Ternate 
untuk memperingatkan Kapitan Hitu bahwa ia masih merupakan salall 
satu dari anggauta dewan keraj aannya, dan dengan demikian menya­
takan kekuasaan Ternate atas Hitu. 21 Karena titik tolak dari ke­
dua belah pihak ,telah sangat berlainan maka penyelesaian persoal­
an Limytscheidinge tidak dapat diselesaikan berdasarkan perunding­
an-perundingan tetapi harus diselesaikan dalam peperangan-pepera­
ngan pula. 

Pada mUlanya persoalan ini hendak diselesaikan dengan j alan 
diplomasi pula oleh Gubernur Jendral Coen dalam tahun 1621. Se -
kembalinya dari ekspedisi ke kepulauan Banda Co en memanggil semua 
penguasa di kepulauan Ambon dim Lease untuk bertemu dengannya di­
benteng vac Ambon. Disana masing-masing penguasa itu menyatakan 
secara terbuka bahwa mereka mengakui VOC sebagai kekuasaan ter -
tinggi diwilayah. mereka. Yang ' tidak hadir dalam pertemuan itu se­
lain para Sangaji usn Kipati juga para penguasa dari pantai se1a­
tan pu1au Seram yang sedang dipersengketakan itu.22 Sebenarnya 
Gime1aha Hidayat (1620-24) mempunyai niat untuk bertemu dengan pe 
nguasa vac itu. tetapi mungkin sete1ah ia mendengar tindakan-tin-

96 



dakan eoen terhadap orang-orang B d 
kannya. 23 Namun sebelum eoen mea~ a. maka niatnya itu dibatal­
te1ah mengirimkan sebuah nota kep:dngg:lkan Ambon ke Batavia ia 
nyakan status daerah di Seram Sel t

a 
melaha Hidayat untuk mena. 

1 h a an itu Gimelah t pendirian yang te a diberikan oleh Gimel~h ~ etap pada 
Yaitu bahwa daerah itu termasuk k k a Sabad:tn sebelumnya. 

e uasaan kerajaan Ternate 24 Van Speult rupanya tidak sependa t d • 
karen a segera setelah eoen meninggalkPa Am~ngan Gimelaha Hidayat 
buah hongi yang besar untuk mengadaka:n ks o~. ia mengumpulkan se­
Penduduk negeri-negeri di sana melarik~ d~ei:t~i ke Seram Selatan. 
menghindari bahaya maut dan satu per satu:tr ~ pegunungan untuk 
dibakar. Yang menjadi inceran utama dari v::g;r -nlegeri mereka 

h d . d As peu t adalah pera-hu-p~ra u d~r~kPe agang b ia yang banyak terdapat di sana. Akhir­
nya :ta men :tr:t an Suatu enteng di negeri S ak 
tuk mengawasi para pedagang itu. 25 w 0 yang katanya un-

Mungkin karena k~dahsyatan hongi dari van Speult tersebut 
maka daera~-daerah. la:tnnya yang tidak hadir dalam pertemuan de _ 
ngan eo en :t tu ~~la:t ~erubah pendirian mereka. Yang pertama ada _ 
Iah par a SangaJ 1. dar:t pulau Hanipa. Kepada van Speult mereka ki­
rim utusan yang menyampaikan keinginan mereka untuk membuat sua­
tu perj anjian tertulis dengan VOC yang menyatakan bahwa daerah 
mereka juga termasuk wewenang Gubemur VOC di Ambon. Sebelum 
meluluskan keinginan mereka itu van Speult bertolak ke HoalllOal 
untuk merundingkannya dengan Gimelaha di sana. Van Speult menge­
mukakan pada Hidayat bahwa permintaan para Sangaji itu ada alas­
annya karena menurut penglihatannya pulau Manipa tidak termasuk 
dalam kekuasaan kerajaan Ternate. Pulau ini hanya mempunyai hu­
bungan persekutuan dengan Lesidi dan Kambelo yang terietak di 
j azirah Hoamoal dan yang memang termasuk dalam kekuasaan keraj a­
an Ternate. Dengan demikian permintaan para Sangaji tersebut da­
pat diterimanya. Sanggahan Hidayat tidak disebut oleh laporan 
yang dibuat oleh van Speult; demikian pun Iaporan-Iaporan 1ain­
nya dari pej ab at-pej abat VOC yang dipakai untuk membuat karangan 
ini tidak dapat memberi ketentuan apakah alasan van Speult itu 
benar. Betapapun juga perjanjian yang dimaksud itu :erbuat juga 
pada tahun 1622. 26 Bahwa hubungan antara pulau Man:tpa dengan ke­
kuasaan Ternate memang agak renggang memang jelas dari kejadian­
kejadian selanjutnya. Malah ketika Sultan Hamzah berkunjung ke 
Haluku Tengah dalam tahtm 1638 ia menganggap perlu mengadakan 
pergantian atau reorganisasi kekuasaan disana. 27 

Daer ah kedua yang mendekati ,van Speul t adalah para Sangaj i 
I M . a di s1ni­dari pulau Buru. Seperti halnya dengan di pu au an:tp. . Tuban 

pun terdapat dua orang Sangaji
A 

yang satu berkedudukan ~:t mk 

dan yang kedua di selatannya. 2 Kedua pejabat itud~e;~~\e:g_ 
utusan-utusan mereka kepada van Speult untuk merun n uk 
inan mereka. Halah disebut pula bahwa pu1au Ke1ang jU~:1:.rm:_ 
kekuasaan mereka dan sebab itu harus dimasukkan :la it/van 

j anj ian yang akan dibuat. Sebe1um menyetuj ~i ie\e~:;:n karena Gi­
SpeUlt mengadakan hubungan dengan Hidayat ag. 
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me lah a i n i t e l ah s akitan - "ia menj ad i Gimelah a p ada us i a yang cu­
kup l anj ut _ maka dikir i m adiknya yang b ern ama Jou Nai, dan Sau­
daranya y ang bern ama Le liato. Ba gai man a paild angan pi h ak Tern a t e 
juga tidak je l as da l am l apor an yang dibuat oleh van Speult n amun 
maks ud itu di laks anakan juga . Mal ah pada masa i n i Gub e rnur J en -
dr a l de Carpentier dapat melaporkan kep ada para Di r ektur VOC di 
Nederland bahwa VOC t e lah menguasai pulau Buru , pula u Ambal au 2 
pulau Mani pa , pul au Haru~u , pulau Nusa Laut dan Se r am Selat an . 9 

Tantangan y ang besar t e rh adap perluasan kekuasa~ VOC da -
tangnya dari Gimel ru1a Le liato (162 4-19) y ang menggan t~kan Hida­
yat. I a menganggap bah\~a perj anj ian-pe rj anj ian yang te l ah dib u­
at semas a van Speult i tu tidak sy ah dan me lancarkan serangan-se­
rangan ke d !!!,!~rah-daerah y ang telah membu~t p e r j anj i ru:- perj ~jian 
itu dan kene geri-negeri yang beragama Kr~st en yan g d~kuasa~ VOC. 
Ajakan v an Soeult untuk mengadakan perundi ngan di t olaknya untuk 
semen tara wak tu dengan alasan ~3hwa i a hendak ke kera t on ka rena 
dipanggil cleh sultan Ternate . 

Sekembalinya dari Ternate Gimelaha Leliato mengaj ak VOC meng 
adak an perundingan mengenai keadaan di Maluku Tengah. Kita tidak 
dapat mengetahui dengan pasti mengapa i a mengambil tin dak an ini 
dan apa yang diharapkannya dad perundingan-perundingan itu. Yang 
jelas adalah bahwa persoalan ini telah dirundingkanny a dahulu de­
ngan sultan Ternate karena dalam perundingan itu turut pula sec -
rang utusan istimewa dari keraton serta seorang pej abat kerajaan 
lainnya yang disebut Ngofamanira. Dalam perundingan yang diadakan 
dalam tahWl 1626 itu VOC diwakili oleh Gubernur van Gorcum yang 
menggantikan van Speult. 

PerWldingan ini ternyata mengalami jalan buntu. Mula-mula van 
Gorcum menuntut agar tawanan-tawanan perang dilepask an dahulu se­
belum diadakan perundingan mengenai persoalan yang pokok . Dalam 
perWldingan dia mengusulkan agar Leliato mengusir dahulu semua pe~ 
dagang Asia yang bermukim di kota-kota peiabuhan di Hoamoal, hal 
mana dengan sendirinya ditolak oleh Leliato. Karena. persoalan pc­
kok, yaitu Limytscheidinge tidak bisa dise1esaikan juga maka Le­
liato mengusulkan agar sultan Ternate dan Gubernur Jendra1 VOC me 
ngadakan pertemuan untuk membicarakannya. 31 

Untuk kepentingan sejarah ada suatu persoa1an yang penting 
yang muncul akibat perundingan ini. Menurut Va1entijn32 pada su­
atu kesempatan Leliato pernah mengajukan sepucuk nota kepada pi­
hak VOC yang berisi nama-nama dari daerah yang dianggapnya terma­
suk kekuasaan Ternate. Daerah-daerah itu ada1ah : 
1. Sebagian dari jazirah Hitu dari Tial sampai ke Wakasihu; 
2 IIp t " H ' • er uanan atuaha di pulau Haruku' 
3. "Pertuanan" Iha dan Mahu di pu1au S~parua' 
4. Pantai selatan pulau Seram, serta jazirah'Hoamoa1, dan pulau­

pu1au Buru, Manipa, Ke1ang, Boano dan Amba1au. 
Sementara itu pada tahm 1627 terjadi suatu perubahan di ke­

raton Ternate yang akhirnya akan berakibat jauh di Ma1uku Tengah. 
Sultan Modafar meninggal pad a tabun itu dan Soasiwa atau dewan ke-
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raj aan memilih Kaicili Harnzah seb i 
Tindakan Soasiwa ini sebenarnya m

a8a
b penggan~inya (1627-46). 

S 1 eru ah keadaa 1 itu. Selama u tan Modafar memerintah h n po itik pada masa 
Ogan VaG sangat baik. Hubungan per k ubungan keraton Ternate de 
teu juga dibina sej ak Modafar naik se ~tuan antara kedua kekuasaan 
yang memeri ntah sebenarnya adalah t . ~a pada tahun 1607. Namun 
Hodafar. Yang terutarna adalah Kaici~i A~~-pej abat lainnya, bukan 
ngun hubungan persekutuan dengan VaG sejak yang berhasil memba-
pandangan para Gubernur VaG di Tern t b tahun 1607. Menurut 
ngat lemah dan mereka lebih menyuka~ ~ai:~l~d~ ~ultan Modafar sa­
sedang me ngadakan perundingan untuk memilih h. Ketika Soasiwa 
juga telah mengusulkan agar Kilicili Ali lah pengganti Modafar VaG 

- yang dipilih. 
KhenYlataandnya adaslah bahw~ Soasiwa memilih Kaicili Hamzah. Se 

perti a ny a engan ultan SaJ.d dan Sultan M d f 
. 0 a ar serta para Gi-

melaha d~ Haluku Tengah, Kaicili Hamzah beras 1 d i k 1 1 a ar e uarga To-
magola pula. Ke uarga inilah sebenarnya yang berhasil menjadikan-
nya sultan Ternate. Namun terdapat banyak pihak ya k . . l' . ng urang menye-
tUJu~nya . Antara a~n p~hak VaG. Ini disebabkan karena ia lam 
sekali berdiam di Manila, mungkin sej ak tahun 1606 ketika pam a _ 
nya, Sultan Said, diangkut oleh armada Spanyol ke sana. la ba~ 
kembali di Ternate beberapa saat sebelum Modafar meninggal sehing. 
ga VaG menyangka bahwa ia datang dengan maksud untuk mengusir me­
reka dari keraj aan Ternate dengan bantuan Spanyol. Dalam surat 
pejabat vaG di Ternate ketika itu ia malah disebut sebagai telah 
"dispany olisir" (gespanyoliseert)33 • Pejabat-pejabat vaG kemudian 
selalu menyangka bahwa setiap saat akan muncul suatu armada Spa -
nyol lagi untuk membantu orang-orang Ternate mengadakan pemberon­
takan. Nama Hamzah baru direhabiliter dikalangan vac setelah ia 
bertemu dengan Gubernur Jendral van Diemen di Ambon pada tahun 
1638. 

Yang meninbulkan perubahan sej ak naiknya Hamzah ke tahta ke­
rajaan Ternate ialah. berbeda dengan Modafar, ia mempunyai pri­
badi yang sangat kuat. Dia sendirilah yang menjalankan pemerin­
tahan sehari-hari dan samasekali tidak bergantung kepada Jogugu 
atau .Kapitan Lautnya, dan dengan gigihnya ia mempertahankan agar 
keinginannya dipatuhi. SHat inilah yang meubawa perobahan di ka­
langan keraton. dan sifat ini pula yang m,eniubulkan perubahan da­
lam kedudukan Ternate di Maluku Tengah, · karena ketika des~an-de. 
sakan ini (terutama dari Soasiwa) tidak diatasinya sendin maka 
ia mulai mencari bantuan kepada vac; VOC juga mempergunakan ke­
sempatan itu untuk memaksakan konsesi-konsesi daclpadanya menge­
nai Maluku Tengah. Dalam keadaan seperti itu lahirlah perjanjian 

1638 yang akan dibentangkan nanti. 
H ah telah menunjukkan ke-

Sebenarnya sej ak semula Sultan amz Persoalan limytscheidi-
inginannya untuk bekerja sarna dengan vac. !hak vac di 
~ di Maluku Tengah telah dibicarakannya den:~/ Batavia pejabat 
Ternate pada tahun 1628 juga. Da18ll! laporanny lebar apa yang me­
vaG tersebut tidak l!eubicarakan dengan P~1:: adalah bahwa Lak-
reka rundingkan pada waktu itu. Namun has Y . 

99 



samana Kaieili Ali diperintahkan untuk ke Haluku Tengah untuk me· 
nyelesaikan persoalan itu. 34 Menurut Tiele35 tindakan Hamz ah i ­
ni sebenamya bertujuan untuk trengusir tokoh yang sangat pro-VOC 
itu dari keraton sehingga ia dapat bertindak dengan leluasa di 
sana. Apabila kita memaea surat-surat pejabat-peja~at VOC kepa­
da Gubemur Jendral VOC di Batavia yang ditulis sekltar tahun-ta 
hun itu memang nampak adanya keeurigaan terhadap Hamzah s eperti 
yang telah disebut diatas. !.lan berdasarkan keeurigaan i tu saj a 
kita memang mudah mengamil kesimpulan seperti yang diambil oleh 
Tiele itu. Namun bagaimanapun juga persoa1annya ada1ah lebih ru­
wet lagi. Selain tugas ke ~Ialuku Tengah Kaicili Hamzah memberi -
kan tugas-tugas lain lagi yaitu merebut keubali daerah-daerah ke­
rajaan Ternate yang telah diduduki oleh kerajaan Hakasar, seper­
ti umpamanya pulau Buton. Apabila kita tinjau surat-menyurat pe­
jabat-pejabat VOC sekitar tahun 1628 itu maka nampak bahwa anca­
man perluasan kekuasaan keraj aan Makasar b agi keraj aan Ternate 
tidak mereka rasakan sehingga tidak nampak dalam tulisan-tulisan 
tersebut. Namun betapa seriusnya pihak keraton menganggap perso­
alan ini akan kita lihat nanti dalam peristiwa-peristiwa yang 
berkisar sekitar tahun 1638 ketika persoalan Maluku T~ngah itu 
mulai dibahas oleh Hamzah sehingga pandangannya mengenai hal ini 
tereatat oleh pejabat-pejabat VOC tersebut. Namun dugaan Tiele 
tersebut tidak bisa kita kesampingkan begitu saj a karen a sudah 
tentu ada persaingan antara orang yang dipereayai oleh VOC itu 
dengan orang yang telah lama berdiam di Manila. pusat dari unsur 
unsur yang menentang VOC di Maluku. 

Laksamana Kaieili Ali tiba di Maluku Tengah pada tahun 1628 
pula. Segera diadakannya perundingan dengan Gubernur VOC di sana 
seperti yang telah direneanakan dengan Gubernur VOC di Ternate 
bersama dengan Sultan Hamzah. Hasil perundingan itu di cantumkan 
pula dalam suatu perj anjian tertulis. 36 Perj anjian 1628 ini ba­
gi VO~ merupakan suatu langkah yang besar dalam sej arah monopoli­
nya dl Maluku, terutama apabila kita bandingkan dengan perjanji­
an yang sebelumnya (1609). Dalam perj anjian itu di ten tukan bahwa 
pedagang-pedagang non-VOC (Asia dan Eropa) tidak saja dilarang 

k
memeli dan mengangkut eengkeh, tetapi mereka tidak diperkenan -

an samasekali me uki i i d mas pera ran Maluku Tengah kecuali dengan i-

d
z n yang apat diperoleh dar! VOC di Aubon. Tempat-tempat yang 
apat mereka kunjungi d . . aneh adalah bah li engan surat lZl.n itu ditentukan pula. Yang 

pi ditentuk b': mytscheidinge itu tidak di selesaikan teta-
ngadak an wa Gubernur Jendral dan Sultan Ternate akan me-

an pertemuan khusus untuk membi ak car annya. 

Apabila kita per!ksa sat pejabat VOC itu mak b u persatu laporan-laporan pej abat -
reka menekankan pen;e~e :arnya tidaklah mengherankan mengapa me" 
meDilatasi kesempatan b:~ge~p:rsoalan Maluku Tengah itu dengan 

perti telah kits lihst di atas art pedagang-pedagang non-VOC" Se­
inginkan sejak pertama kali VOC maks sebenarnya hal itu telah di 
waktu itu mereka belum me tlba di sana, namun rupanya pada 

mpunyai pandangan yang konkrit mengenai 
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pedagang-ped~gang itu. Dalam dokumen-doku 
pat kita me ll.hat betapa pengertian itu b men tersebut diatas da-
Pertama-tama van Speult yang gigih erangsur-angsur timbul 

. ak memerangi merek lah • ngunjung~ M asar dalam perjalanan k Bate me-
menjabat Gubernur di Ambon Dalam e atavia setelah selesai 

. k • suratnya kepada G b 
dral ia meluk~s an pertemuannya dengan Sultan M u ernur Jen-
tersebut rnengatakan bahwa yang menjal k akasar. Sultan 
ku Tengah itu bukan rakyatnya sendiri ~ :n ierdagangan ke Malu­
yang berdi am di sana dan yang tidak te ~k a~ orang-orang Melayu 
turan kerajaan. Mereka biasa berdagangrk a pada peraturan-pera-

1 Mal< emana saja mereka ingin-kan dan su tan asar tidak berwewenang untuk 
ka 37 Kemudian keadaan kotapelabuhan Makas menj&halangi mere-

. . k ' ar men adi lebih je -
las bag~ VOG et~ka seorang GUJ' arat yang tib di Amb . a on meneeri _ 
terakan keadaan d~ sana kepada Gubemur voe di AnDon.38 Dikata-
kannya bahwa orang-orang Makasar yang mendatangi kota-kota pela­
buhan . di Maluku . Tengah itu mendapat modal dari pedagang-pedagang 
Inggn~, . P~rtug~~ dan Denmark yang menetap di sana. Dengan modal 
yang d~t~t~pkan Hu para nakhoda tersebut berani membayar ceng _ 
keh sebes ar 180 realen setiap baharnya, hampir dua kali harga 
yang dibayar VOG. SeIsin itu apabila perahu-perahu Makasar itu 
gagal karena angin topan atau dieegat armada-armada vae maka ke­
rugian yang diderita itu menjadi tanggungan pihak yang meuberi _ 
kan modal. Tambahan pula eengkeh yang mereka bawa itu ditebus 0-

leh pihak-pihak i tu dengan harga yang lebih tinggi lagi. Dengan 
demikian tidaklah mengherankan mengapa mereka makin hari makin 
giat menda tangi kepulauan Maluku Tengah. Dan tidak mengherankan 
pula apab i la pada waktu perundingan dengan Kaieili Ali itu 
mereka dilara~g memasuki daerah Gimelaha di Haluku Tengah tanpa 
izin dari VOG di Ambon. 

Selain itu ada suatu sebab lain mengapa Makasar mulai men -
dapat perhatian yang khusus sejak tahun 1628. Yang dimaksud ialah 
ekspansi teritorial kerajaan itu ke Maluku Tengah. Dari laporan­
laporan pej ab at-pej abat VaG nampak pula bahwa pengertian mereka 
mengenai hal ini lani>at sekali berkembangnya, malah kebanyakan 
tidak dapat membuat perbedaan yang jelas antara ekspansi perda­
gangan yang bersUDber pada pedagang-pedagang Eropa tersebut dan 
ekspansi politik yang bersumber pada keraton Makasar. Usaha-usa­
ha besar-besaran lUltuk meneegah kegiatan-kegiatan yang bersum -

k t irpasi yang dilakukan 0-ber dari Makasar seperti umpamanya e s 39 
leh armada VOG di Hoamoal dan Seram Selatan pada tahun 1625 J 

"d gelap" terutama dilakukan dengan maksud meneegah per aganJ~ vae me-
tersebut.40 Betapa kurangnya pengetahuan para pej a ak 

k j -kerajaan tersebut nllq) 
ngenai keadaan interen dari era aan tikan Gimela-
d d K i i11 Ali untuk mengg81l ari desakan mereka kepa a a ·e ah Yang di81lgkat 0-

ha Leliatu sebagai penguasa di Maluk(1~;;~43)dan Burat pen gang­
leh Kai cili Ali adalah Gimelaha Luhu a tahun itu juga. 4l Nanti 
katannya dari sultan Temate ciba pad ak yokong usaha-usa­
akan nampak bahwa Gimelaha Luhu justru s: m;an Gime1aha Leli­
ha ekspansi teritorial kerajaan Makssar se an 
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atu menolakny a . Tetapi untuk4~ement ara rupanya Sultan HamzWlpun 
tidak mengerti akan ha l itu. 

Dari l aporan-laporan para pej abat vaG i tu dapat pula kita 
ketahui bahwa sej ak semula Hakasar tidak hany a mempunyai pe rha­
tian pada persoalan perdagangan saja. Ketika Gubernur Jendral 
Goen menghancurkan kepulauan Banda pada tahun 162 1 sebagian be­
sar dari penduduknya melarikan diri ke Seram Selatan dan kepulau_ 
an Lease. Keadaan mereka rupanya sampai pula dike tahui o leh Sul­
tan Hakasar sehingga ia mengirimkan sebanyak 22 jung ke Iha un­
'tuk menjemput mereka ke Hakasar. Sebanyak kira-kira 1000 orang 
Banda dapat di angkut oleh jung-jung itu pada tWlun 1624 . 43 Kemu­
dian ketika van Speult mengunjungi Sultan Hakasar pada tahun 
1625 nampak dad pembicaraan mereka bWlwa sultan tersebut tidak 
memperhatikan perdagangan saja yang dikatakannya terletak dalam 
tangan orang-orang ~Ialayu. Kemudian dokumen-dokumen VaG menunjuk_ 
kan bWl,,' a kerajaan ~Iakasar berangsur-angsur mengadakan ekspansi 
kewilayWl kerajaan Ternate dengan menduduki pulau Buton, bebera­
pa bagian dari kepulauan Sula dan daerWl-daerWl Ternate l ainnya 
yang terletak di pulau Sulawesi. Daerah-daerWl ini tidak mengha­
silkan rempWl-rempWl sehingga dapat kita simpulkan b Wlwa motif 
ekspansi mereka tentu lain samasekali dari ekspansi perdagangan 
seperti yang diceriterakan oleh pedagang Gujarat tersebut di a-

tas. 44 
Untuk sementara vaG menjalankan car a ekstirpasi untuk mence­

gWl "perdagangan gelap" itu. Yang dimaksud dengan cara ini ada -
Ish penebangan pohon-pohon cengkeh dengan kekerasan, atau tanpa 
izin penguasa-penguasa yang bersangkutan. Tujuannya adalWl agar 
tidak terdapat persediaan cengkeh yang lebih untuk diperdagang­
k~~ kepada pedagang-pedagang dari Hakasar itu. Cara ini terutama 
dlJalankan sejak Gijsels menjabat sebagai Gubernur vaG di Ambon 
(163l-~4). Mungkin sekali sejak itu cara ini telWl merupakan hal 
yang dlsetujui oleh . pimpinan vae di Batavia karena ketika Gijsels 
bertolak dari Batavla ke Ambon ia dilengkapi dengan suatu armada 
yang kuat dengan J' umlWl t t . en ara yang cukup.Segera setelah mereka 
mendekatl Maluku Tengah di dak a an persiapan untuk ekstripasi di Ho-
amoal dan pulau-pulau di kit GimelWl Dal se amya yang termasuk dalam pengaruh 
muk a. am salWl satu ekspedisi di pulau Manipa mereka mene-
na :n:~~.!e~i~unan beras dari para pedagang Makasar, hal ma­
dibuat oleh ped e apa s~gguh-sungguhnya persiapan-persiapan yang 
Dal b agang-pe agang itu untuk mendapatkan cengkeh. 45 

am ulan-bulan berikutnya Gij 1 
tindakan itu sekalip idak se s mengulangi lagi tindakan -
at seperti semula. S~~ tWl disertai oleh suatu armada yang ku­
merupakan alat yang a uh un 1631 sistem ekstirpasi itu telWl 
vae di ADilon. mp yang selalu dijalankan para Gubernur 

Suatu hal lain yang rupan d 
sejak tahun 1631 ialah ya imulai dengan sungguh-sungguh 
ini merupakan matarant~~nggempuran kepulauan Seram Laut. Daerah 
Maluku Tengah dengan ke iang penting dalam hubungan kepulauan 

pu auan sekitar Irian. Selain itu 
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dar! kepulauan ini terdapat pula hub . . 0 

lauan Maluku Tenggara. Tetapi yan ungan yang ramai dengan kepu­
at ini yalah karena kepulauan ini g ne

1
narik perhatian vac pada sa-

o ak mu ai dipakai 1 h dagang dan M asar setelah keadaan di 0 e pedagang-pe-
moal) mulai diawasi secara ketat s k l~ebelah bar~[ (sekitar Hos-
GiJsels menulis ke Batavia untuk d~k: i oleh vac. Kemudian 
sar un tuk menggempur pemukiman-pemuk 0 r mk: suatu armada yang be­
tahun 1633 keinginan itu terkabulkan l~an kepulauan itu. Dalam 
buah armada yang dipergunakan untuk arhena kebetulan datang se-

o d' meng aneurkan Keffeng dianggap menJa 1 pusat perdagangan itu 47 B . yang 
dagangan disini dapat kita lihat apab: 1 keitapa .ram~lnya per-

. . - 1. a ta memenksa la-
poran yang dl.ben.kan oleh Gijsels nengenai eks di i i 
. ' . dak pe stu. Jum -

lah Jung-Jung yang tl. sempat nelarikan diri s bId 
Gijsels tiba di Keffeng adalah 18 buah dia tee dum arma a 

, n aranya ua buah da-
r! orang-orang Malayu. enam buah dari orang-orang yang berasal 
dar! Makasar. Banten dan Japara serta Gresik. Setelah ekspedisi 
ini Gijs e ls mendekati Gimelaha Luhu untuk mempe bi k k . . . r neang an ea-
daan d1 0 sana. Sekahpun daerah yang digempur itu tidak termasuk 
dalam wl.:ayah kekuasaan Gimelaha Luhu. namun nampak bahwa peja­
bat k~raJ aan Ternate i tu samasekali tidak senang dengan tinda _ 
kan-t1ndakan tersebut. Dalam laporannya mengenai pertemuan ioi 
Gijsels malah minta agar dikirimkan armada lain lagi dengan mak­
sud yang sama. 48 

Namun dari laporan-laporannya nampak bahwa Gijsels tid~k me. 
ngerti bahwa sebenarnya kegiatan-kegiatan yang bersunber dari Na­
kasar itu sebenarnya ada dua macam. Ia belum mengerti bahwa di -
samping kegiatan perdagangan yang sebeoarnya bersunber pada peda­
gang-pedagang Eropa yang berkedudukan di Nakasar, terdapat pula 
kegiatan-kegiatan ekspansi teritorial kerajaan Nakasar yang ber­
sumber di keraton Makasar. Dalam laporannya pada tahun 163249 

ump amanya , ia hanya bereeritera mengenai peranan Seram Laut seba­
gai pusat perdagangan nusantara. Kesana tidak saja datang nakho­
da-nakhoda Nakasar tetapi juga pedagang-pedagang yang berasal da­
r! Johor, Pahang, kepulauan Lingga, dan Gresik, Bukit. Jaratan 
dan Sedayu. Dari Seram Laut mereka mendatangi Hoamoal dan pulau­
pulau disekitarnya dengan menumpang perahu-perahu kecil atau me­
nunggu penduduk daerah itu datang kepada mereka dengan membawa 
cengkeh dalam perahu-perahu pula. Mereka sangat disenangi oleh . 
Gimelaha Luhu dan para Sangaji-nya. Rupanya ekspedisi-ekspediSl 
yang telah dilancarkan i tu tidak berhasil melumpuhkan "perdagang­
an gelap" itu karena hanya kebun-kebun yang terletak di~inggir 
pantai saja yang dapat dikunjungi tentara vac, sedang d1pe~alam­
an masih banyak dihasilkan cengkeh. Perhatian yang sedemik1an ba­
nyak dicurahkan kepada kepulauan Seram Laut itu menutupi satu 
kenyataan lain yaitu ekspansi teritorial kerajaan Ternate ~an~ 
sebenarnya dim~lai dad arah barat dan mengikuti jalan pern ag -

an yang tradisionil. 

ab k jaan Temate di Maluku 
Sementara itu diantara pej at era an tadinya 

Tengah mulai tinilul keretakkan pula. Gimelaha Luhu Y g 
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diangkat untuk menggantikan Gimelaha Leliato yang tidak mau me­
laksanakan perjanjian talnm 1628 itu - perjanjian yang membata_ 
51. perdagangan yang berpusat di Hakasar - kini mulai mengambil 
langkah-langkah yang akhimya menj adikannya penyokong politik 
ekspansi teritorial Hakasar, Langkah-langkall itu bermula dari 
politik ekstirpasi VaG tersebut; penduduk rupanya mulai menya -
takan ketidak senangan mereka dengan keadaan. Salah satu tanda 
yang jelas dar! beralihnya perhatian Gimelalla Luhu ialall hubu­
ngan perkawinannya dengan anak Kapitan Hitu dan adik Kakiali 
yang kemudian akan menjabat Kapitan Hitu. Dalam up?cara perka­
winan, yang juga dihadiri oleh salah seorang utusan dari Guber­
nur VaG di Ambon, nampak adanya suatu perasaan solidaritas an -
tara penduduk dari negeri-negeri yang beragama Islam dalam per­
lawanan terhadap VaG. Dalam laporanny'a pej abat tersebut memper­
ingatkan atasannya akan terjadinya suatu hal dikalangan penduduk 
tersebut. 50 Selain itu Leliatu, yang tadinya meninggalkan Hoa -
moal dan menetap di pula~ Buru bersama pamannya, kini kembali 
nampak mendampingi Gimelaha Luhu. Dan dalam tallun 1633 Gimelaha 
Luhu mulai membangun perbentengannya di Loki dan Lesiela di Hoa­
moal. Dapat dikatakan bahwa sejak tahun 1633 terdapat suatu su­
asana permusuhan antara Gimelalla dengan VaG, permusuhan mana 
sering meletus menj ad! peperangan. Gimelalla Luhu bertallan diper­
bentengannya tersebut sampai tahun 1637. 

vaG sendir! pada mulanya mencoba menyelesaikan persoalan 
ini dengan perantaraan Sultan Hamzall. Mungkin disebabkan oleh 
ekstirpasi-ekstirpasi yang dilancarkan oleh Gijsels itu maka so­
asiwa di Ternate mulai menunjukkan kesangsian mereka akan pim­
pinan Hamzall. Yang terutama dian tara mereka ini adalall Jugugu 
dan Kapitan Laut sendiri dan Sangaji Toluko serta Sangaji Luma­
tau dan beberapa orang anggauta keluarga Tomagola. 51 Apabila 
kita memaca laporan-laporan dari Temate maka nampak ballwa pe­
rasaan tidak pu~ ini sebenamya telall mulai pada tallun 1631. 
Untuk menyeles8J.kan persengketaan di Haluku Tengall Hamzall pada 
mulanya mengirimkan seorang utusan istimewa untuk menanyakan 
kepada Gimelalla Luhu dan Leliato apa sebenarnya yang menimbul­
~an pertentangan baru itu. Persoalan ini dibicarakannya juga 
k~g~GG~~e~ur~ernate dan ia mengeluh tentang tindakan-tinda­
dalah ti dak ae\ ~ya di Haluku Tengah. Yang dipersoalkannya a­
ini n an e erasan terhadap para pedagang " asing. 52 Hal 

agak aneh karena kita mengetallui bahwa perj anj ian 1628 
yang telah diratifisir oleh It d • 
si kegiatan peda an _ eda su an an Soasiwa, justru membata-
lah bahwa VaG me! Jai: gang tersebut. Kemungkinan besar ada -
perjanjian itu y kni dgunakan kekuasaan yang diberikan dalam 

l
ukan untuk • Yuka i engan tidak memberikan izin yang diper-

memas perairan Gimelaha. 
Namun dalam tahun 1633 H 

Dikirimkannya seoran t amzah mulai mengubah pikirannya. 
g u usan istimewa (Sadah ) d 

untuk memecat Gimelaha Luhu d ~ engan tugas 
to ke Ternate. Selain itu Sad: memulangkannya bersama Lelia­

-..!. tersebut juga harus membantu 
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vaG. mengusir pedagang-pedagang asi 
. d· M luk ng tersebut N ta sesampa~nya ~ a u Tengah Sadaha • amun ternya-

kirannya dan melakukan hal-hal y~ ini juga mengubah pi _ 
ang sebalikny D 1 dingan dengan Gubemur VaG di Amb i a. a am perun -

an limytscheidinge dibicarakan d~nl a menuntut agar persoal­
an p;c!agang-pedagang asing terseb ~ un bukan rencana pengusir­
batas kekuasaan Gimelaha adalah s~p~rt~ pendapatnya mengenai 
Leliato da1am notanya yang disampaik kyang dikemukakan oleh 
1626. Selain itu ia tidak memecat GianI hepada vae pada tahun 

. me a a Luhu 
Sebab-sebab dan tindakan Sadaha ini ti • 

lam laporan Gubernur Gijse'ls 53--r-etapi b bdak disebutkan da-
k· 1 · . se a -sebab itu mu kin dapat ~ta ~hat dari surat Sultan H h k ng-

Jendra1 Brouwer di Batavia pada tahun 16~z~4 ~p~da Gubernur 
antara lain Hamzah mengatakan bahwa kekaca~an a am/ urat itu 
tahun 1633 di Haluku Tengah disebabkan karena ~~~~:~~ ~a~a 
dari vaG. Selanjutnya tidak diberi penjelasan. Tindakan-t~n~a:n 
kan apa yang dimaksud oleh Hamzah itu dapat kita lihat apabila 
kita baca laporan-Iaporan pejabat-pejabat vaG di Amon dan Ter­
nate. Telah dis:but ~iatas bahwa pada saat ini Gijsels sedang 
mengadakan. ekst1rpas~-ekstirpasi; hal ini menimbulkan ketegangan 
sehingga p~hak keraton dan vae di Ternate memutuskan untuk meng­
irimkan Sadaha. Namun temyata Sadaha bertindak bertentangan de 
ngan rencana semula. Kekacauan yang menyebabkan Sadaha bertindak 
sedemikian itulah agaknya yang dimaksud oleh Hamzaii"dalam surat­
nya itu. Dan hal-hal yang menyebabkan Sadaha mengubah rencana 
tersebut ada1ah tindakan-tindakan vaG pula, dalam hal ini pimpin­
an armada VOG, van den Heuvel. la sebenarnyalah yang menganjur­
kan Hamzah un tuk mengirimkan Sadaha, dan dalam perundingan-per­
undingan di Ternate ia juga h'iCiirSehingga ia tahu benar apa 
yang harus di1akukan oleh Sadaha itu. Namun setelah ia tiba de­
ngan armadanya di Ambon, ia menyetujui permintaan Gijsels untuk 
menggempur Keffeng. Seperti yang telah disebutkan diatas Keffeng 
sebenarnya tidak termasuk dalam daerah kekuasaan Ternate, dan i­
ni mungkin alas an mengapa pihak vae bertindak demikian sekaUpun 
ada seorang utusan istimewa dad keraton yang sedang mengusaha­
kan penyeles aian pertikaian di Maluku Tengah. Namun, seperti yang 
telah disebut diatas, Gimelaha Luhu ternyata menyatakan kemarah­
annya terhadap Gijse1s .55 Demikian pula rupanya Sadaha, sekalipun 
pendiriannya tidak dapat kita ketahui dad dokumen-dokumen ter­
sebut.56 Seperti telah disebutkan diatas sej ak tahun 1633 di Ma­
luku Tengah mu1ai timbul perubahan da1am politik karena Gime1aha 
Luhu mu1ai mendekati kerajaan Makasar yang memang mempunyai niat 
untuk mengadakan ekspansi teritotia1 di sana. . i 

Sebenarnya tindakan-tindakan Hamzah dengan menyetujm peng -
i t t uk memantu VaG mene-r man Sadaha tersebut tidak semata-ma a un ah I 

nangkan daerah yang menghasilkan cengkeh di Ma;uk~d~e~~u~a:nnya; 
mempunyai motif-motif tersendiri yang bersume P I ilah sebabnya 
1a hendak menahan ekspansi kerajaan Makasar i~~ d:n memerintah-
mengapa ia menyetuj ui untuk memecat Gimelaha u Leliato.57 
kan Sadaha untuk membawanya kembali kekeraton bersama 
~ 

105 



Namun di Naluku Tengah telah terj adi perbedaan pendapat pula 

1 hub gan dengan kerajaan Nakasar itu. Hal ini 
mengenai persoa an un d ki . mk 1 d . d ri sebuah surat yang i n an 0 eh Le-
baru dapatdkiHta saahar~d a tahun 1636 namun kemungkinan besar jauh 
liato kepa a amz pa a' 'k 
sebelum itu telah terjadi hal-hal yang menyebabkan pert~. aian itu, 

i L Ii t o mengatakan bahwa ia te1ah mendinkan se-
Dalam surat tu e a mi" 58 
buah perbentengan baru "untuk melindungi agama ka . Dan di-
sebutkannya pula pihak-pihak mana di Haluku Tengah yang menye~u­
juinya dalam hal ini. Dukungan diperolehnya dari negeri-neger~ 
pantai di sebelah timur jazirah Hoamoal dan negeri-~egeri dipan­
tai selatan Seram Barat sampai dengan Kaibobo. Se1a~n i~u negeri­
negeri di pulau Ambon yang memihak padanya adalah ne~er~-negeri 
Kristen Larike, l~akasihu, Alang, Liliboi dan. Hatu. D~ kepulauan 
Lease terutama negeri-negeri yang terletak d~ sebe1ah utara dan 
yang penduduknya beragama Islam; demikian pula negeri-,:egeri ~ang 
terdapat di Seram Selatan yang berhadapan dengan neger~-negen 
di Lease itu. Selain itu Tulukabesi, salah seorang pejabat kera­
jaan Hitu (yang kemudian akin memimpin perang Kapahaha) juga me­
mihak padanya. Yang menentangnya adalah negeri-negeri di pantai 
barat jazirah Hoamoal dan pulau-pulau yang terbentang disekitar­
nya. Demikianpun Hitu yang dipimpin oleh Kapitan Hitu Kakiali 
juga tidak sependapat dengan dia. Hereka yang terakhir ini semua 
rupanya memihak pada Gime1aha Luhu yang sewaktu perbentengan ter­
sebut dibangun sedang berada di keraton Ternate. 

Perbedaan antara Gime1aha Luhu dan Leliato ini tidak terang 
disebut oleh pejabat-pejabat VOG yang rupanya tidak mengerti be­
nar akan hal itu. Namun dapat kita lihat b ahwa persoa1an yang me 
nyebabkan pertentangan ini ada hubungannya dengan bantuan-bantuan 
dari keraj aan Hakasar. Ban tuan ini sebenamya diminta oleh kera­
jaan Hitu yang sejak awal abad ke tujuhbelas memang menyatakan ' 
dirinya tidak terikat pada kerajaan Temate. Namun kita te1ah me­
lihat bahwa Gimelaha Luhu kemudian mengadakan hubungan yang erat 
dengan Hitu, ia malah mengawini adik dari Kapitan Hitu Kakiali 
pada tahun 1633. Berkat hubungan ini maka tibalah bantuan tenta­
ra Makasar ke Hoamoal. Hereka mendirikan benteng di negeri Kam­
bela yang sejak semu1a memang telah merupakan pusat perdagangan 
non-VOG dan yang pemah digempur VOG dalam tahun 1615. Jumlah 
tentara ini ada1ah 2000 orang Makasar ditambah dengan 20 orang 
Port . 59 J ug~s. e1as disebutkan tentara Makasar bukan pedagang-pe-
dagang dari Makasar. Gimelaha Luhupun pindah ke Kanbelo sete1ah 
perbentengannya di Loki dan Lesiela dihancurkan VOG pada tahun 
1637. Moogkin karena hubungan Gimelaha Luhu dengan Makasar ini 
yang menyebabkan Hamzah memanggil Gimelaha itu kekeraton Tema­
te sehingga memberi kelonggaran bagi Leliato untuk menyusun 
partainya seperti yang disebutnya da1am surat tersebut. Jadi da­
lam hal ini kita lihat bahwa Leliato memihak pada Hamzah. 

Sebelum ekspansi kerajaan Makasar ke Maluku Tengah ini men­
jadi kenyataan VOG te1ah mengambil tindakan-tindakan yang secara 
tidak 1angsung menghentikan se1uruh gerakan itu. Pada tahUll 1636 
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pul a van Diemen diangkat menjadi Gub 
t e r kenal seb agai SeOrMg yang m ernur Jendral di Batavia 1a 
kuat, seorang ulung dalam strat:mpiunyai kepribadian yang san~at 

kw ' g perang dan ra konse en men] alankan pOli cy 'seorang yang seca-
Terutama keinginan pimpinan VOC yang telah digariskan oleh Coen. 

agar monopoli VOC d ' gakkan dengan cara apapun disokongnya Tin 1 Maluku dite-
kukannya dalam hubungan dengan Maluk'T dakan pertama yang dila.. 
daerah itu sendiri, suatu hal yang t~d;ng:h adal~ mengunjungi 
ra Gubernur Jendral kecuali Coen P t p mah d1lakukan oleh pa-

h . er ama-tama yang dih d ' di Naluku Tenga adalah penghancur b a ap1nya 
di Hoamoal y ang didirikan sejak tah~/~~3~ntengan Gimelaha Luhu 
lain yang diduduki tentara ~Iakasar Tet , ~ erta benteng-benteng 
dak dihancurkannya. . ap1 enteng di Kambelo ti-

Dalam laporannya kepada para Direkt ur VOC d' N d 1 
'k' d 1 ah 1 ' e er and menge_ na1 unJungan a am t un 1637 itu dikatakanny b h k ' 

d ' , d 1 k a a wa e spediSl-ekspe lS1 yang i a ukannya di Maluku Tengah it d 
' H ah S l' , u men apat Sokong-an dan amz • e a1n !tu Hamzah telah berkal ' k I ' 

, , 1- a 1 menyurat pa-
danya d ~gar d1a~ak6l: p~rund1ngan mengenai limytscheidinge di Ambon 
atau 1mana, s a] a. yarat yang diajukan oleh Hamzah adalah kea­
daan sepert1 masa van der Haghen tiba di Ambon (1605). Van Diemen 
rupanya telah pula memberikan janji bagi Hamzah untuk mengadakan 
perundingan di Ambon pada bulan Januari tahun 1638. 

Dalam bulan Januari 1638 van Diemen bertolak untuk kedua ka­
linya ke Ambon. Sesampai di Hoamoal ia mendapat berita ekspres 
dari Gub e rnur vae di Ternate bahwa Hamzah dan rombongannya ter­
tunda sebentar karena adanya sebuah eskader Spanyol diperairan 
Ternate. Baru dalam bulan April kedua tokoh itu berjumpa untuk 
pertama kalinya. Sebelum mengadakan perundingan-perundingan van 
Diemen menun tut kepada Hamzah untuk memerintahkan pej abat-pej abat­
nya mengusir semua orang asing yang berada di kota-kota pelabuhan 
di Hoamoal. Hamzah ragu-ragu; sebabnya tidak disebut dalam doku­
men yang dipergtmakan ini, tetapi kemtmgkinan besar ia menyadari 
bahwa yang termasuk orang-orang asing itu bukan saj a pedagang­
pedagang tetapi juga tentara Makasar yang berada di Kambelo. Ka­
rena itu maka van Diemen memerintahkan anak-buahnya tmtuk melaku­
kan hal itu; sejumlah besar jtmg-jung pedagang-pedagang asing 
dapat mereka bakar. Selanjutnya van Diemen mentmtut dari Hamzah 
agar Gimelaha Luhu dan Leliato, yang dianggapnya sebagai biangke-
1adi kerusuhan, ditangkap dan diserahkan kepadanya. Kedua orang 
itu memang berhasil di tangkap tetapi hanya Leliato yang diserah­
kan kepada van Diemen. (TernyatC2kemudian ia dibawa ke Batavia 
untuk dihukum gantung di sana). 

, damk j ak Gimelaha Sabadin Perundingan yang telah diidam-i an se H i1 e 
itu akhirnya berlangsung juga bertempat di Hila (Hitu). as p-
rundingan ini dicantumkan dalam suatu pergfjian tertu~s drana!nya 
ditandatangani pada tanggal 20 Jun.i 1638. Menurut m a ~anji­
perjanjian ini hanyalah merupakan pengesahan dari sem;n~rMalukU 
an Yang telah dibuat antara voe dan pihak Temat~~ agar sta _ 
Tengah. Dengan demikian maka temyata keinginan 
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tus di Maluku Tengah dikembalikan seperti masa van der Haghen tet_ 
nyata tidak diterima vaG. Dalam pasal-pasalnya soal limytscheiji_ 
~ ini dipertegas lagi. Ditentukan bahl~a semua daerah ~an~ , seca­
ra s yah telah mengakui kekuasaan vaG dengan membuat per] an] ~an­
perjanjian tertulis harus tetap diperlakukan seperti yang disebut 
dalam perjanjian-perjanjian itu. Termasuk dalam hal ini adalah da­
erah-daerah y ang membuat perjanjian pada masa van Speult, yakni 
pulau Buru, pulau Hanipa, pulau Kelang dan pulau Boano, serta ka­
ta-kota pelabuhan Lesidi dan Lisabata di Hoamoal dan negeri-nege_ 
ri di Seram Selatan serta Seram Laut. Dengan demikian Gubernur 
'VaG di Ambon secara syah berkuasa atas jazirah Leitimor di pulau 
Ambon beserta kepulauan Lease dan daerah-daerah yang ditentukan 
dalam perjanjian itu. Dan dengan demikian pula hanyalah sebagian 
besar dari jazirah Hoamoal dan jazirah Hitu yang masih berada di 
luar kekuasaan VaG. 

Dari pasal-pasal lain dari perj anj ian tersebut nampak b ahwa 
ada suatu tujuan lain lagi, yakni pengurangan kekuasaan Temate 
di daerah Hoamoal tersebut, Ditetapkan bahwa Gubemur VaG di Am­
bon juga diberi wewenang untuk mengurus pelbagai hal di wilayah 
yang diperintah Gimelaha itu, sekalipun hal itu harus dilakukan 
dengan sepengetahuan Gimelaha. Selanjutnya ditentukan bahl~a se­
mua orang Temate yang berada di daerah itu harus kembali ke Ter­
nate, kecuali keluarga dari Gimelaha. Ini berarti bahwa penyo -
kong-penyokong Gimelaha Luhu yang terdekat dipisahkan dari pada­
nya, 

Sekalipun Soasiwa memberikan persetujuannya kepada perj an -
jian ini, namun pada mulanya timbul tantangan-tantangan yang cu­
kup berbahaya. Jauh sebelum Hamzah kembali ke keraton Gubemur 
VaG di Temate telah mendekati pejabat-pejabat tinggi' keraton un­
tuk menanya.1.:can pendapat mereka mengenai perjanjian itu. Dilapor­
kannya bahwa Jagugu dan Hukom, dua pejabat tertinggi di keraton 
mengatakan bahwa sebenamya mereka telah menduga bahlva Hamzah ' 
akan terpaksa melakukan hal-hal itu. Yang tegas menyatakan keti­
dak setujuannya adalah seorang Hukom lain yang bemama Limuri.64 

Pe:lawanan di Maluku Tengah lebih nyata lagi. Sebelum Ham ~ 
zah, men1nggalkan daerah itu hal ini telah ter]' adi P angkal per -
istl.wanyat'dakd • , l. apat kita ketahui dari dokumen-dokumen vaG ini, 
~:t:~~ to~o~ ~tama dari perlawanan itu adalah Gimelaha Luhu. Pa­
d tu l.nl. l.a telah dipecat sebagai "wakil sultan" di Hoamoal 

e~a~:~;e~~:!oank:n,t~gas-tugas sehari-hari Hamzah mengangkat 
kan di kotapelab~an ala. Yang pertama bemama Sopi dan ditempat-
labuhan Lesidi an uh~, yang kedua bemama Longga di kotape-
M i ,y g ket~ga bemama Mardesa ditempatkan di pulau 

an pa, serta yang keempat b ' 
lau Amb 1 K emama BUahi dan ditempatkan di pu-

a au. arena kecuali k t ' 
in itu sebenamya telah di 0 apeJ.abuhan Luhu, tempat-tempat la-
maka timbul pertanya serahkan VaG dalam perjanjian 1638 itu 
Kemungkinan besar me:k ap~ sebenamya tugas pej abat-pej abat ini. 
dari sUltan. a anya bertugas untuk mengumpulkan upe,£!. 
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Setelah Hamzah bertolak ke T 
gi ke perbentengan di Kambelo yan er;:a~e Gimelaha Luhu kembali la­
van Di e me n i tu. Dari sana ia men gd~ urn dapat dihancurkan oleh 
den gan bantuan Haka s ar sampai ta~~n l~/e;lawanan terhadap vae 
dengan pe mb e rontakan keraj aan Hit . erlawanan ini sejalan 
Hitu Kak iali. Bantuan-bantuan dar~ ~a~g di pimpin oleh Kapitan 
kera]' a an Hi tu. Halah tercatat pad a asar juga diperoleh via 

a suat\! ket ' k 
orang t en t ara Hakasar di Maluku Tengah 04 . D l. a terdapat 12.000 

J' ali , yang kemudian terkenal dengan H' k· alam hal ini Imam Ri-
l. 'aya t Tanah Wt megan g pe ranan y ang penting sebagai e l. u-nya,me-

Dad p i h ak VOG diadakan pula pening/atrut~anl' ke keraton Makasar. 
, an ml. Her teruta d ' b wah pimp:Ln an Gubernur ny a. Setelah melak k b b rna l. a -

buan ke pusat pertahanan Kaki ali di perb u ant e erapa kali penyeI'-
' 1 en engan Wawani dan men-cap al. ke ga ga an t erus, maka akhimya dipakai i 

Pada tahun 1643 Kakiali terbunuh oleh seorang
S 

asatdPiengkhianatan. 
k d' , d yang sanglea ada-

lah aw annya ~en 1r1 an y ang ternyata adalah orang sewaan dari 
vae. Sebelum 1 tu dalam tahun 1642 Gimelaha Luhu telah pula meng­
ubah s iasatny a dengan mencoba menawarkan perdamaian kepada voe. 
Namun nasibny a ternyata berada dalam tangan Sultan Hamzah. 

Ket i k a pe rl awanan l~awani-Kambelo s edang berkecambuk dengan 
hebatny a Gime l aha Luhu sendiri pe rnah memimpin suatu perutusan ke 
Makas ar un t uk mendapatkan bantuan tentara. Ini sebenamya suatu 
tindakan y ang s angat keliru karena ternyata diantara pE ~gikut-pe­
ngi kutnya s e ndiri terdapat bany ak orang yang menentang tindakan 
s emac am i ni . Sewak tu Gimelaha itu sedan g berada di Makasar mereka 
memi lih bebe r ap a orang yang dapat mewakili mereka untuk menghadap 
s ultan Ternat e unt uk me rundingkan hal ini. Apa yang mereka nm -
dingk an p ada tahun 16 41 itu tidak dapat kita ketahui namun ekor 
dari kun j un gan ini dapat kit a ke tahui karena Hamzah membicarakan­
nya juga de n gan lyaki1 vaG di Ternate yang tentunya menulis ke Ba­
tavia un tuk mendapatkan instruksi. Da1am perundingan itu terdapat 
pula admira l Gaen yang menjadi pemimpin armada voe yang pada wak­
tu itu s engaj a dikirimkan ke Ternate untuk menyelesaikan persoal­
an dia tas. Dari laporan Gaen ini kita mengetahui66 bahwa ter~apat 
suatu rencana un tuk menggeser Gimelaha Luhu. Untuk itu dikir:mkan 
seorang perutusan lagi ke ~la1uku Tengah karena Hamzah khawatH da­
erah-daerahnya akan diduduki oleh Makasar dan ia menya1ahkan peja­
bat-pej abat VaG di Ambon akan terjadinya kemungkinan itu . 

, M I k T ngah dengan salah Gaen dan armadanya bertolak ke a u u e k 
Luh dan mengembalikannya e 

satu tugas yaitu menangkap Gimelaha u dik lagl.' la 
k lah ini lebih cer • eraton Ternate. Namun rupanya Gime a takan bahwa pepe-
telah mendekati Gubernur VaG di Ambon dan d~eny:apat menerima pe­
rangan telah selesai. Hamzah rupanya kem~ : lam suratnya kepada 
nyelesaian seperti ini seperti yang namp a bah ya tiba-tiba 
Gubernur VOG di Ambon itu. Namun, entah aia ~e Ki~i aamzah mengi­
Gimelaha Luhu mengadakan serbuan-serbuan D~g d~la1lllya ia meuberi 
ritnkan surat lain yang bersifat rahasia·

LuhU 
beserta keluarganya 

izin kepada VaG untuk membunuh Gimelaha yang diberikannya a-
k p :Alasan apabila ia menyerah at au tertang a • 
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dalah karena Gimelaha itu telah menyerahkllll daerah-daerahnya ke­
pada kerajaan Makasar. Kepada para Sangaji di Hoamoal ia mengi -
rimkan sepucuk surat pada ta~un ~tu juga (1642) untuk 6~mpering­
atkan mereka agar tidak menglkun j ej ak Gimelaha Luhu. 

Sebenarnya tindakan-tindakan Hamzah tersebut tidak diambil 
seorang diri saja tetapi dengan anjuran-anjur~ dan desakan-de­
sakan dari pihak vac. Dalam laporan-laporan peJ abat-pej abat vac 
mengenai peristiwa ini kita tidak dapat menentukan sampai dimana 
Soasiwa berpengaruh atas Hamzah. Namun bisa diduga bahwa badan 
ini kurang sependapat . dengan sultan mereka. Namun perlawanan yang 
terbuka dari badan ini atas sultan baru diadakan pada masa peng -
gantiannya Hamzah yang mewarisi keadaan yang dibina di mas a Ham -

zah. 
Langkah-langkah selanjutnya dari Hamzah juga di buat dengan 

perantaraan pihak vac. Pejabat vac di Ternate itulah yang merupa­
kan tokoh y ang menginginkan digesernya Gimelaha Luhu dan ia pula 
yang mengajukan calon penggantinya, yaitu Majira . Majira adalah 
seorang yang masih keturunan Tomagola tetapi dibesarkan di Hoa­
moal; ia kurang kuat dibandingkan dengan Gimelaha-gimelaha lain­
nya sebab itu vac menyukainya; selain itu ia telah terbiasa de -
ngan keadaan yang telah berubah di Hoamoa1 dimana Ternate tidak 
lagi merupakan faktor yang terkuat di Maluku Tengah. Ketika Caen 
dengan armadanya kembali ke Ternate lagi maka rencana pengangkat­
an Hajira dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari Gubernur 
di Batavia. 68 Majira segera dinobatkan di masjid dan di keraton 
disaksikan oleh pejabat-pejabat keraton dan para Sangaji dari Ter­
nate maupun dari Hoamoal. Pada tahun 1643 ia bertolak ke Hoamoal 
dengan menumpangi kapal perang dari Caen. 

Masa pemerintahan Majira (1643-52) sebenarnya sudah tidak 
berarti lagi. Hal ini disebabkan karena pertama-tama kekuasaannya 
sudah tidak penuh karena berdasarkan perj anj ian 1638 gubernur vac 
juga berhak campurtangan dalam daerah kekuasaannya; kemudian ber­
dasarkan perjanjian itu pula ditentukan bahwa daerah kekuasaannya 
itu hanya terbatas pada sebagian besar dari j azirah Hoamoa1 saja. 
Ket~ga, sebe1um bertolak ke Maluku Tengah Sultan Hamzah telah me~ 
berlkan surat kuasa kepada admiral Caen untuk me1akukan apa saja 
yang dianggapnya perlu untuk dilakukan di daerah kekuasaan Terna­
te di Ma1uku Tengah .69 Tugasnya yang pertama adalah menangkap se­
mua orang Ternate dan memu1angkan mereka ke Ternate sesuai dengan 
bunyi perjanjian 1638. Kepada Gubernur vac di Ambon Hamzah juga 
menulis agar ia bekerja sama dengan Majira. 70 Dan sementara itu 
Gubernur tersebut te1ah menj atuhkan vonis yang diberikan Hamzah 
kepada Gimelaha Luhu dan ke1uarganya pada tahun 1643. Dan akhir -
nya sebe:~ Caen berto1ak 1agi dari Maluku Tengah Hamzah juga te-
1ah meng

7
1r1mkan surat kuasa yang sama kepada Gubernur vac di Am­

bon itu. 1 

Dengan kekuasaan yang d miki 1 m 1ai b t' d Be e an uasnya itu Gubernur Demmer 
u er 1n ak untuk mengatasi seluruh per1awanan di Ma1uku Te-

ngah. yaitu perlawanan yang berpusat di Hitu dan Hoamoa1.72 P~rta. 
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rna-tama yang dihadap1nya ada1ah T 
wanan dari Kakiali dengan be b u1ukabesi yang meneruskan perl ... 

' r enteng di K ah an ~ni b aru dapat dipatahkan d 1 ' ap aha (Hitu) Perlawan 
tengan Kapahaha ini sangat b a am tahun 1646. Hancurny~ perben­

esar artinya b i utama dalam perdagangannya S k ag Maluku Tengah ter-
pak pedagang-pedagang dari 'Makejasa tahoun 1646 itu tidak lagi' nam _ 

ar. alam 1 Direktur voe di Nederland Gubern J aporannya kepada para 
, ur endral v d setiap tahun sampa~ 1650 bahwa t ' dak an er Lijn menulis 

memasuki perairan Maluku Tengah ~3 T ada pedagang-pedagang yang 
nyerbuan-penyerbuan ke Seram La~t dan e~kepungnya Hoamoal dan pe­
di sana dalam tahun 1645 merupak f k ancurnya beberapa negeri 

an a tor utama d i k d Selain itu ekspansi politik Makas ar ea aan in1. 
laha Majira dan Kapitan Hitu Kaki:~/~g berhubungan dengan Gime-
kitar tahun 1642. Orang-orang Makas tu telah berakhir pula se-
rena pembayaran dalam bentuk cengke:

r m:~njggalkan daerah itu ka-
tidak pernah dipenuhi seluruh un u asa-jasa mereka itu nya. 

Selanj utnya7~asih perlu kita tinj au perj anjian yang dibuat 
pada tahun 1652. S b . 

, e er,arnya perkembangan sampai tahun 1646 itu 
telah, merupakan tHik yang menentukan bagi perkembangan selanjut-
ny a d~ Maluku Tengah. Peristiwa-peristiwa yang berh b d ' , , u ungan engan 
perj anJ ~an 1652 ~ni merupakan akibat yang logis dari dibuatnya 
perj anj ian tahun 1638. Oengan dibuatnya perjanjian 1638 itu sebe­
~arnya secara ~e fakto voe telah berkuasa diseluruh wilayah kera­
J ·l i m Ternate d~ HalQm Tengah. Selain itu kehancuran Tulukabesi 
juga berarti hapusnya keraj aan Hitu dan dimasukkannya daerah itu 
dalam "Gouvernement van Amboina". 

Perj anjian 1652 itu dibuat oleh Sultan Mandar Syah yang meng­
gan tikan Sultan Hamzah (1646-75). Faktor politik yang mendorong 
dibuatnya perjanjian ini adalah pemberontakan Soasiwa pada tahun 
1650. Sejak masa Hamzah sultan telah bertentangan dengan dewan 
keraj aan ini dan sultan telah terbiasa untuk mendapatkan sokongan 
voe dalam keadaan terdesak. Kinipun Mandar Syah melarikan did ke 
benteng voe di Ternate. Dengan demikian ia bergantung sepenuhnya 
kepada voe. Persoalan ini dilaporkan oleh pejabat voe di sana ke 
Batavia, dan Batavia memerintahkan Gubernur Ambon, de Vlaming, 
untuk menuju ke Ternate untuk menyelesaikan persoalan itu. 

Namun sepeninggal de Vlaming di Hoamoal meletus pula suatu 
pemberontakan pada tahun 1651 dibawah pimpinan Gimelaha Majira. 
Seluruh benteng voe d1 Haluku Tengah dihancurkan kecuali di kepu­
lauan Ambon-Lease. De Vlaming lalu ditingkatkan kedudukannya seba· 
gai panglima perang untuk seluruh daerah keraj aan Temate itu. 

Tindakan Vlaming yang pertama ialah membawa Sultan Mandar 
Syah ke Batav1a. Perundingan dengan Gubemur Jendral"di sana mela­
hirkan perj anj ian 1652 itu. yang dapat kita namakan Perjanj1an 
Batavia"75 Henurut perjanjian ini Temate tidak lagi akan meng­
angkat seorang G1melaha baru' untuk Hoamoal seh1ngga praktis dae~ 
rah in1pun d1masukkan dalam "Gouvemement van Amboina" dan bera­

khirlah kekuasaan Temate di daerah ~tu. Pokok p:t~:g a~:n~~e:~ 
' adalah iz1n yang d1berikan oleh Sultan Mandar Sy P 
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tuk menebas semua kebun eengkeh yang berada di kerajaannya, ter­
mas uk di Hoamoal dan pulau-pulau sekitamya. Sebagai imbal~nya 
VOC akan menberikan ganti kerugian berupa liang tahunan bag~ Sul­
tan dan pejabat-pejabat lainnya, dan penduduk yang kebun-kebunnya 
ditebas juga akan diberikan gan ti kerugian. Untuk melakukan pene­
basan kebun-kebun eengkeh itu setiap tahunnya VOC mengadakan Ho~ 
itoehten. Perjanjian penebasan kebun-kebun eengkeh atau ekstirpa­
s1 ini dibuat pula dengan kerajaan-kerajaan lainnya di Maluku;da­
lam tahun 1653 perjanjian yang 'serupa berhasil dibuat oleh VOC 
dengan kerajaan Baean. 76 Kemudian setelah Spanyol meninggalkan 
kerajaan Tidore pada tahun 1663, dibuat pula suatu perjanjian 
yang serupa dengan keraj aan itu pada tahun ~66 7.77 
Dengan demikian setiap tahun VOC mengadakan patroli 'keseluruh ke­
pulauan Maluku yang menghasilkan eengkeh untuk ditebas pohon-po­
hon eengkeh yang berada dis ana. Dan dengan demikian pula peranan 
kerajaan-kerajaan di ~laluku mulai mundur. Sekalipun dalam kenya­
taannya VOC tidak pemah memperoleh monopoli yang sepenuhnya - ka. 
rena terutama dalam abad ke delapanbelas masih banyak terj adi pe­
nyelundupan-penyelundupan - namun sistem ekstirpasi ini dipertahan­
kan sampai tahun 1828. 78 Dalam tahun ini penduduk di kerajaan-ke­
rajaan tersebut diperkenankan menanam eengkeh lagi sekalipun pe­
merintah Hindia Belanda tetapl memegang hak monopoli dalam penju­
alan dan pengangkutannya. 

Dengan dibuatnya perjanjian Batavia itu maka dengan resmi 
kerajaan Temate telah menDeri izin bagi VOC tmtuk mengusahakan 
eengkeh di kepulauan Ambon-Lease saja, kepulauan yang sebenarnya 
tidak menghasilkao eengkeh (keeuali kerajaan Hitu) sebelum keda­
tangan VOC. Untuk sementara di sinipun diadakan ekstirpasi-eks -
tirpasi untuk IlX!neegah adanya kebun-kebun eengkeh yang lain yang 
terdapat dipulau-pulau sekitarnya. Dengan demikian pada tahun 
1655 Gubernur Jendral Maetsuyeker dapat melaporkan kepada para 
Direktur VOC di Nederland bahwa "Dipelbagai tempat di Amboina, 
seperti AnDalau, daerah Lesidi dan Kambelo, Kelang dan Lisabata, 
Tanunu dan lain-lain, banyak pohon eengkeh telah ditebang tahun 
ini, dengan msksud agar tidak akan ada lagi pohon-pohon eengkeh 
di sana keeuali di Hitu, Leitimor [keduanya di pulau Ambon], Oma 
[nama lain untuk pulau Haruku], Honimoa [nama lain tmtuk pulau 
Saparua] dan !l~a Laut, '" yang dengan pertolongan Tuhan dapat 
kita lindungi" .80 Sistem tanam eengkeh ini diperkembangkan terus 
sejak pertengahan abad ke tujuhbelas dan baru dihapuskan dalam 
tahun 1863.81 Sistem monopoli yang berlangsung sejak tahun 1605 
itu (selams 258 tahun) membawa bekas yang sangat dalam dalam se­
jarah daerah itu. 
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BAB V 

PERSEHTUHAH KEBUDAYAAH 01 MALUKU TEHGAH 
1475 • 1675 

oleh F. L. Cooloy 

PENOAHULUAN 

Tugas yang diberikan oleh Team Penulisan Sej arah Hal~ku kepa­
da penulis ialah berusaha menggambarkan pertemuan pelbaga~ unsur 
kebudayaan di Haluku Tengah, serta pengaruh-pengaruh dari pertemu­
an tersebut atas pola-pola kemasyarakatan dan kebudayaan yang ber­
kembang di sana pada masa 1475 sampai 1675. 

Walaupun pelaksanaan tugas tersebut banyak sekali ditolong 0-

leh hasil karya rekan-rekan yang tertera di atas, namun penulis ha 
rus mencatat di sini bahwa sumber-sumber yang ada - yang telah di 
ga11, diolah dan diuraikan sebaik-baiknya dalam karangan-karangan 
diatas, masih be1um cukup memberikan fakta-fakta serta bahan kete­
rangan yang lain yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pembahasan 
sosiologis-antropologis yang memuask an secara ilmiah. Dengan per­
kataan lain, masih tinggal banyak lacunae, yaitu bidang-bidang 
yang kosong atau yang bahanny a sangat sedikit. 

Sebetulnya konsep pertama dari kekurangan ini telah disusun 
sebelum rekan-rekan sempat menyelesaikan karya-karyanya masing-ma­
sing. Dasar pekerjaan ini adalah penyelidikan yang telah saya laku 
kan, terutama di lapangan (field research) beberapa kali di Maluku 
antara tahun 1957 dan 1964. Boleh dikatakan bahwa sedikit sekali 
yang saya ketahui tentang literatur dalam bahasa Portugis dan baha 
sa Belanda tentang sejarah Maluku itu. Tentu saja tulisan-tulisan 
yang di susun pada abad-abad ke enambelas sampai ke delapanbelas 
itu tidak mungkin mencerminkan suatu pendekatan antropologis-sosio­
logis (ke dua ilmu sosial ini baru muncul kemudian), melainkan tim­
bul dari dan mencerminkan kepentingan-kepentingan yang lain sekali 
yang ada pada penulis-penulisnya itu . Itulah sebabnya seorang an­
tropolog-sosial melihat banyak lacunea, bidang-bidang yang samase­
kali atau sebagian besar gelap dipandang dari sudut fakta-fakta 
yang agak lengkap mengenai situasi serta keadaan yang berlaku pada 
waktu itu di Maluku. . 

Namun demikian kita harus bekerja dengan bahan-bahan yang ada 
dan berj alan sej auh mungkin atas dasar pekerj aan ilmiah yang telah 
dilakukan sampai sekarang. Dan penulis ingin mencatat pula bahwa 
dengan karangan-karangan yang dimuat diatas kita sekalian telah 
bertaobah kaya akan bahan serta pengetahuan tentang sejarah sosia1-
ku1turil di daerah Ma1uku pada abad ke enambelas dan ke tuj uhbe1as. 
Dasar-dasar dari pengupasan di bawah ini ia1ah penelitian di lapang 
an yang di singgung tadi, bersama dengan karangan-karangan di' atas. 
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Pendekatan sedapat nWngkin eli lak 
d k ukan secara i 1 

giS t enga n memUSat an peIbatian ke ad sos 0 ogis-antropolo _ 
an dan k eb uday aan dalam arti y p a gej ala-gej ala kemasyarakat­

ang seluas-lu 
nya . asnya dan se pokok-pokok 

Apakah hubungan dart penyelidikan 
an? Dan apakah manfaatnya ba.,; p ..... semacam ini dengan petrbangun 

. .,... ewuanSUUan? 
Tak akan dl.sangkal darinya bah 

yang harus diperhitungkan deng~ te :~ ~alah satu faktor penting 
l aksanakan pembangunan ialah kejiwa!n r alam merencanakan dan me -
dak dib angtm !tu. Istilah kejiwaan ( aky~t dati daerah yang hen­
puti sikap-sik ap. cara berpikir. j51::~j~as) itu biasanya meli­
onil yang aut omatik, keadaan psych is k tibabdian mentsl dan emosi­
' . d k k t ' ep a an suku atau bangsa 
l.tu, ~:~ e ; a sembua uns~ yang bersifat rohaniah. yang bersama-
sama weuw ent cara erpikir serta pemikiran . ik 
d k k ' "th "d . ,s ap serta jiwa hi-

up. po. 0 nya e os arl.pada golongan manusia itu J di akah 
k eji<laan manus i a Haluku? • a ap 

.Ke~iwa:m bm:gs a Indonesia yang berdiam di Maluku !tu, sama se­
pert:!. di ~al.n-lal.n ~aerah . telah berttmillih dan berkembang dalal!l ke­
adaan s osl.&l-kultunl yang terdapat di situ. Dan kita sama-sama me­
n ge tahui b ahwa manusia eli Maluku Tengah telah mengalam! hal-hal ata u 
k ej adian- kejadian yang khas . yang berbeda dati apa yang di alam! ma 
nusia Indonesia di lain-lain daerah seperti di Jawa clan S"umatra tII­
s alnya. Per8Ilgs ang-perangsang (stimuli) yang telah datang berbeda 
pula dalam h al-hal tertentu, dan jawaban yang diberikan oleh manuaia 
Maluku ter h adap perangsang-perangsang tersebut berbeda juga oleh ka 
rena corak-corak khas daripada situasi kemasyar akatan dan kebudaya­
an di Maluku . Proses peItbentukan kejiwaan dati suatu golongan manu­
sia b erl angsung lama sekali dan berdasarkan keadaan sosifll-kulturil 
yang berlaku jauh sebelur:nya. Itulah sebabnya, kalau kita hendak me 
mahaoi k e adaan kejiwaan manusia Maluku sekarang iui, maka perlu ki­
t a malakukan pengupasan tentang keadaan sosial-kulturil yang menja­
di latarbelakang manuaia Maluku sekarang. ~ngan perkataan lain, ki­
t a h arus manyelidiki arti daripada kejadian-kejadian yang dialam! 
manusla Maluku pada waktu daerah mereka mulai merasakan bermacam -
macam tek anan den pengaruh dati dunia luar, yaitu pada permulaan rna 
sa panjajahan. 

Dalam bagian-bagi~ dib awah in! ak~ dibicarakan berturut-tu­
rut: 
1. k eadaan masyarakat Maluku sebelum kedatangan pengaruh-pengarU:_ 
dart 1 kh a dart Barat· 2. kejadian-kejadian yang terpe 

uar. ususny , bah perobahan kemasya-
ting m tara tahun-tahun 1475-1675; 3. pero an- akibat dar! per­
rakatan dan kebudayaan yang telah terjadi sebagai 
Sent uhan kebudayaan itu; dan 4. penutup. 
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KEADAAN MASYARAKAT MALUKU SEHULA 

Kita mulai dengan usaha menggambarkan keadaan kemasyarakatan_ 
kebudayaan yang berlaku di ~Ialuku Tengah sebelum datartgnya penga -
ruh-pengaruh dari luar daerah pada bagian kedua dari abad ke lima­
belas itu. Kalau hal ini dapat di lakukan, maka kita dapat melihat 
dengan lebih jelas dan mengukur secara lebih tepat perobahan~pero_ 
bahan yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh-pengaruh dar1 luar 
itu. Akan tetapi sebenarnya usaha ini serba sulit dan penuh dengan 
tanJa tanya disebabkan kurangnya bahan tertulis yang memberi data 
yang dibutuhkan. Tulisan-tulisan tertua dari orang-orang yang me­
ngenal daerah inil secara dalam, yang telah dibahas dalam karangan_ 
karangan yang mendahului ini, ternyata tidak banyak menolong seca­
ra langsung dalam usaha ini oleh karena menceriterakan keadaan dan 
kejadian sesudah mulai datangnya peng'aruh-pengaruh dari luar itu. 

Apakah sudah ada manusia yang telah menduduki pulau-pulau itu 
sebelum perpindahan orang-orang dari lain tempat? Tidak ada sumber 
bahan yang menjadi dasar buat suatu jawaban yang pasti terhadap 
pertanyaan itu. Kalau diambil sebagai suatu "case study" pulau Nu­
sa Laut (lihat bagian ke tiga dari karangan Z.J. }Ianusama diatas), 
maka ternyata bahwa kelompok-kelompok manusia yang datang mendiri­
kan negeri-negeri yang ada di situ sekarang mendapatkan manusia 
lain yang telah datang dan menetap lebih dahulu. Dalam peperangan 
yang menyusul mereka yang datang dahulu dikalahkan dan yang masih 
hidup lari kembali ke Seram, tempat asalnya. Sebelum mereka datang 
di Nusa Laut, dikatakan pulau tersebut "tinggal kosong tiada ba _ 
rang manusia di situ". Gambaran ini mencerminkan dua hal yang me­
nyangkut persoalan yang sedang dibahas. 

Pertam?, orang Maluku Tengah, berdasarkan gambaran tradisio­
nil yang bersumber pada ceritera-ceritera orang-orang tua, dongeng­
dongeng, legenda-legenda dan lain-lain, berkeyakinan bahwa sebe­
lum nenekmoyang mereka datang dari Seram, Maluku Utara, Jawa Ti­
mur, Sulawesi Selatan dan Tenggara Irian Jaya (melalui Seram Ti­
mur). maka kepulauan Ambon-Le'ase kosong samasekali. Dan kedua, ne 
nekmoyang mereka tidak datang dari satu tempat saja (walaupun se­
bagian besar berasal dari Seram) , atau pada suatu waktu tertentu, 
melainkan dari pelbagai daetah - yang cukup tercermin dalatn unsur 
UIlsur kebudayaan seperti bahasa, adat, musik, dan lain-lain yang 
terdapat di Maluku Tengah dan melalui suatu proses yang makan wak 
tu agak panjang. 

Tidak dapat dipastikan secara mendetail bagaimana dan oleh 
sebab apa telah terj adi perpindahan yang agak besar-besaran dari 
penduduk yang tadinya tinggal di Seram Barat dan Selatan ke pu _ 
lau-pulau Ambon dan Lease. Tetapi dalam masa sebelum 1475 perpin­
dahan tersebut telah terjadi, mungkin oleh karena tekanan-tekanan 
tertentu dari Maluku Utara dan/atau dari Irian Jays; mungkin jU­
ga oleh karena pertikaian antara golongan Patasiwa Putih dan Pa­
tssiwa hitam di Seram Selatan. Namun sesudah perpindahan-perpin­
dahan itu,maka dengan susah payah oleh nenek mO)lang manusia Maluku 
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Tengah sekarang telah dibentuk masy' arakat ak 
. -masyar at keell yang baru d1 pegunungan-pegunungan pulau-pulau Ambon Saparua H k 

N Laut sep ti d ' ...... " aru u 
dan ua a , er. 19awu arkan dalam bagian terakhir dari ka-ran gan Z.J . Man usama d1 atas ini. 

Masyarakat - masyarakat keeil ini yang sangat sederhana terdi­
r i dari beberapa ke luarga saja yang menduduki Suatu tempat ter­
t entu. KeloIDpok keeil ini dikepalai oleh seorang ~ atau latu. 
Dia diakui kedudukannya sebagai pemimpin tertinggi oleh ka~ 
keku~tan y~g unggul, baik dalam perang maupun da lam "dunia pe _ 
rang (cha:nsma). Dia dibantu da lam urusan pertahanan dan keaman­
an o l eh seorang yang disebut malessi (panglima pasukan) dan dalam 
ur usan keagamaan (keamanan rohani ) oleh seoran g yan g dis ebut mau­
weng (imam-dukun) yang men gurus segala hal yang berhubungan dengan 
"dunia yang tak kelihatan itu". Das ar kehidupan kebudayaan berda­
sarkan adat dan kepereayaan , yang dibawa sert a dari tempat asalnya . 
Oleh karena kebanyakan penduduk asli ini datang dad Seram, maka 
pola-pola kemasyarakatan dan kebudayaan yang berkeni>ang sangat mi­
rip dengan apa yan g terdapat di Seram Barat dan Selatan. Itulah 
sebabny a mengapa sampai sekarang pulau Seram disebut oleh orang 
Ambon-Lease "Nusa Ina (artinya pulau ibu) dan dianggap sumber po­
ltok daripada baik manuaia Maluku maupun pola-pola dasar dari mas­
yarakat dan kebudayaannya. 

. Lama ke lamaan oleh karena perkembangan dari dalam (kedatangan 
dari makin banyak orang serta peperangan antara kelompok-kelompok 
pendatang baru dan penduduk yang sudah ada) suatu proses pertumbuh­
an dan perobahan terjadi dimana masyarakat-m"asyarakat keeil !tu 
bertambah besar atau bergabung satu dengan yang lain sehingga ter­
bentuk lah s atuan-s atuan y<>ng lebih besar yang disebut ~. Salah 
seorang dian tara para upu muneul sebagai yang terkuat dan terpan­
dai' dan dialah yang menjadi latu (yang berkuasa). Upu-upu lain 
dib~ri atau memperoleh jabata-;-S;bagai ~. Soa adalah bagian da­
d masyarakat negeri (hena) yang lebih besar itu, yang terdiri da­
ri beberapa rumahtau (mati! rumah)- yaitu golongan perkerabataro. 
(darah) yang mengikuti garis keturunan kebapaan. Masing-masing ~ 
di wakili dalam berb~gai bidang fungsionil oleh :nalessi, mauweng 
dan pej ab at-pej abat lain. Inilah susooan kemasyarakatan pokok yang 
terdapat sampai sekarang di Maluku Tengah. 

1 h ngaruh-pengaruh dari luar Kemudian mungkin disebabkan 0 e ~~ d i pulau Jawa dan Iri-
(dad Maluku Utara khususnya) . dan moog n kart masyarakat yang le-

) l ah b kembang pula masyara a -
an Jaya juga te er . Ambon disebut uli (artinya, suatu 
bih majemuk lagi, yang d1 pulau . t han dan kemasyarakatan) yang 
kelompok ~ menjadi satuan pe~r~~e~ seorang upulatu (yang kemu­
dalam urusan-urusan umum dipimpi an-urusan perang dipimpin oleh 
dian disebut raja) dan dalam uru~eerminkan pengaruh dari Jawa dan 
seorang kapitan (gelaran mana me d i masing-masing aman yang se-
POrtugis), di bantu oleh pemimpin aIr Lease ulisiwa dan ulilima k Di kepu auan ___ _ __ 
cara umum disebut orang aya. lima (pata berarti bagian). 
lazim disebut patasiwa dan ..t:p.::a~t.::a....;;;. __ 
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Kehidupan ekonomis sangat sederhana juga, berdas arkan has H 
laut dan hut an- bereoeok tanam sediki t secara be rpindah-pindah, men 
ca ri daun-daunan dan buah:"buahan dari pohon-pohon di hutan, khusus_ 
nya kelap a , dan meneari ikan dan lain-lain hasil laut. Belum ada 
pertukaran baran g (perdagangan) seeara teratur atau tetap, apalagi 
belum dikenal ekonomi uang. Masyarakat-masyarakat keeil itu hidup 
senpiri-sendiri secara berdiri sendiri. Tetapi rupanya sering seka­
li'terjadi persengketaan atau peperangan diantara mereka, disebab­
kan antara lain oleh alasan-alasan adat (perkawinan) dan ek onomis 
(tanah). 

Kepercayaan asli mereka dapat digolongkan animisme, yang sesu­
dah agama Islam dan Kristen masuk kemudian" lazinmya di Maluku di­
sebut "Hindu". Mereka pereaya akan banyak roh-roh, diantaratlya roh 
nenekmoyang, roh-roh setempat, dan lain-lain kekuatan gaib. Upacara 
upae~ra dengan korban persembahan dilakukan untuk memperoleh berkat 
dan menjauhkan marabahaya. Seperti disinggung di atas, mauweng -
semaeam imam dan dukun - adalah petugas keagamaan yang memb an tu 
perorangan maupun kelompok melakukan upaeara-upaeara dan kewajiban­
kewajiban lain dibidang kepercayaan, termasuk urusan-urusan kesehat 
an. 

Demikianlah, seeara singkat dan sangat kurang lengkap, keada­
an kemasyarakatan dan kebudayaan yang terdapat seeara umum di Ma­
luku Tengah pada masa sebelum 1475. 

KEJADIAN-KEJADIAN PENTING MASA 1475-1675 

Masa 1475 sampai 1675 telah menyaksikan beberapa kejadian yang 
membawa pengaruh-pengaruh besar-besaran dari luar, pengaruh-pengaruh 
mana sangat menggoncangkan masyarakat-masyarakat kecil di Maluku Te­
ngah serta menyebabkan perobahan-perobahan yang luas. Adapun dua do­
rongan atau motif utama yang membawa beberapa jenis pengaruh kepada 
masyarakat Maluku, yaitu rempah-rempah yang sangat digemari dan di­
butuhkan oleh orang-orang luar (seperti dipaparkan seeara jelas se­
kali dalam karangan R.Z. Leirissa di atas) dan kepereayaan-keperea­
yaan atau agama-agama yang didatangkan dari daerah Maluku dari luar. 
Dalam mengejar dorongan-dorongan utama ini banyak motif tambahan me­
nampakkan diri pula, seperti kekuasaan politik, keunggulan militer, 
perkembangan pendidikan dan lain-lain. 

1. Pengaruh Islam: 

Pengaruh penting yang pertama itu adalah agama Islam yang datang ke 
Maluku Tengah sebagian besar dari Maluku Utara. Mulai kurang lebih 
tabun 1480 Itekuasaan kesultanan-kesultanan Ternate dan Tidore melu 
as keselatan dengan membawa agama Ielam ke negeri-negeri di pesi­
sir utara pulau~pulau di Maluku Tengah. Proses pengislaman itu ber 
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langsung sampai pertengahan abad ke t j 
bih pelan-pelan setelah kedatangan P u uhbelas. walaupun secara Ie 

ortugis dan Bel d bawa serta suatu saingan. yaitu agama Kris an a yang mem-
ses pengislaman daerah Maluku Tengah t k d ten. Dengan demikian pro 
berhenti sebelum akhir masa yang kita a aPiat diselesaikan dan 

sorot di sini 
Tidaklah gampang untuk memberikari d k • 

o umentasi yang lengkap me ngenai proses pengislaman ini serta akibat akib 
nya ada beberapa pengarOO atau perubahan s - i 1 a~nia, ~amun rupa­
sebabkan oleh pemasukan agama Islam itu S~spe:t~ ~i tiUn.l yang di -

d k ki bah • s nggung di a-
tas. a a . e~ung n~ wa persekutuan-persekutuan uli (ulisiwa 
dan ulill.m~ - pataSl.wa dan patalima) telah berasal dari ~u­
tara dan d~bawa serta dalam ekspansi ke selatan pada akhir abad 
ke limabelas. 

Dikatak an ~ula bahwa praktek pemotongan kepala guna memenuhi 
kewaj iban-kewaj ~ban adat pada waktu perkawinan dan pembangunan _ 
pembangunan tertentu telah dilarang oleh pihak Islam dengan kon­
sekwensi perobahan-perobahan yang nampak dalam bidang adat. mi _ 
salnya tuntutan penyerahan harta kawin sebagai ganti penyerahan 
kepala ~anusia dari ~ihak pengantin laki-laki kepada orang tua 
pengant~n perempuan. 

Di dalam bidang perkerabatan. ada bukti-bukti tertentu3 bah­
wa di Seram, dan mungkin di Ambon-Lease juga. sebelum kedatangan 
pengarOO-pengaruh dari luar, sistem perkerabatan di susun berda­
sarkan keibuan (matrilineal). Kemudian pola kemasyarakatan yang 
pokok ini mengalami perobahan sehingga waktu sekarang hampir se­
luruh daerah mengikuti garis kebapaan (patrilineal). Perobahan 
ini mungkin sekali adalah akibat dari pengaruh-pengaruh dari lu­
ar, khususnya agama islam yang kemudian diperkuat oleh agama Kris­
ten dan kebudayaan Eropa yang semuanya menganut secara tegas garis 
kebapaan dalam sistem perkerabatannya. . 

Tentu saja pengertian kepercayaan dari agama suku k'e agama 
Islam telah membawa perobahan-perobahan lain pula, terutama da­
lam lembaga-lembaga keagamaan tetapi juga di dalam lembaga lain 
seperti ekonomi rakyat, n11ai-n11ai dan sebagainya. 

2. Pengaruh Portugis: 

1 it dapat diselesaikan, telah 
Namun sebelum proses pengis aman u 1 abad ke enam 
muncu1 kekuasaan Portugis di Maluku pada per:u ~~5l2 sampai 
bel as Kekuasaan tersebut telah berlangsung a d 

• 11 100 tahun lamanya, an me-
dengan 1605, 1ebih dari semb ~ iU 

bidang perdagangan rempah-
nampakkan pengarOOnya terutama a am~lisi Katol1k kepada pendu-
rempah dan penyebaran agama Kristen! la di Maluku Utara. 
duk as1i. Pusat operasi kaum portu~ ~t sem~ernate mulai memburuk. 
tetapi sesudah hubungannya den~:n in~ah~annya ke Maluku Tengah. . 
kurang 1ebih tahun 1570, maka P tara pihak Ma1uku Utara 
Se1anj utny a terj adilah peperan) g:~ ~ihak Portugis di Maluku dan 
(kesu1tanan Ternate khususnya 
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pe , : z'n ta'\gan a gama merupak an salah sa tu segi rang menyolo~ s ehing 
ga ric nan o ran g Kris t en t elah rrenj adi ko rb an . Hal ini dl.sebab _ 
)" ar. , <1.:11 a r a lain, oleh ka r en a guna rre n ge rrb an gk an dan me l i ndun gi 
us ah il-ns .-.hany a dal am bidan g perdagan gan dan ke agama an, mak a pihak 
Po rt ugi s tidak s e gan-segan menggunakan sias a t sert a kekuas a an po­
litik mi l ite r. 

Dal Clm ka rangan Paramita R. Abdoe rachman yang mendahului ini 
soal pEni ngga lan-peningga1an serta pengarwl-penga ruh Portugis di 
Amb on t ~lah dibicarakan secara khusus . Di sini hany a pe rlu di sim 
pulkan bebc r apa hal s aja. 

Pe rt ama, akibat us aha-us aha misi Katolik, antarany a Pr. Fran 
siskus Xave ri us p ada tahun 1546, maka agama Kristen Katolik telah 
diteri ma o l eh seb agian dari penduduk di Ambon-Lease,S y ang berarti 
agama s uku atau agama asli diganti dengan agama Kristen, dengan 
segala impl1kasi dan konsekwensi bukan hanya dalam b i dang ke agama 
an tetapi juga segi-segi lain dari kebudayaan asH itu, oleh ka _ 
rena agama Kristen i tu tidak datang terlepas dar! pengaruh-penga_ 
ruh kultutil lain dan pula karena dalam kebudayaan asli itu agama 
merupakan suatu tnlsur yang pokok yang tidak dapat dipisahkan dari 
adat. bahasa dan lain-lain segi dati kebudayaan. 

Kedua, gtnla memudahkan pihak kolonial dalam hal pe rdagangan 
dan peng8lo/asan, maka telah dimulai pada masa Portugi s kebijaksana 
an menurunkan penduduk di Ambon-Lease dari negeri-negeri lama di­
pegunungan ke tempa t -tempat baru dekat pantai laut. Proses perpin 
dahan ini, walaupun baru dimulai oleh pengusaha Portugis, toh me­
rupakan suatu petistiwa yang membawa perobahan-perobahan yang s a­
ngat luas dan penting, terutama dalam susunan masyarakat. Tindak­
an tersebut yang kalau dilihat dati perspektif orang dan waktu 
hanya dapat digani>arkan sebagai sesuatu yang amat radikal, t e lah 
menggoncangkan manusia Maluku dan meninggalkan oekas- bek asnya da­
lam kej iwaan I1alUKu. 

Begitu pula pergaulan sehari-hari antara orang-orang Portu _ 
gis dan orang-orang Maluku dalam berbagai bidang telah menbawa 
perobahan-perobahan selaku akibat dari pemasukkan unsur-unsur ke­
budayaan Portugis ke dalam kebudayaan Maluku, misalnya nama-nama 
dari beberapa mata-rumah, seperti De Fretes, De Costa, De Lima, 
Gemis, Gasperz dan sebagainya. Hal ini nampak pula dalam beberapa 
istilah dalam bahasa Melayu-Ambon sehari-hari seperti arloj i, ban 
k~, bendera, jendela, garpu, kampong, kartu, kemeja, kereta, ker­
tas, l~mpu, almari, gereja, lenso, nona, minggu, meja, prangko, 
mda, sabun, aekolah, tempo dan banyak lagi khususnya dalam bi _ 
dang kata benda tnltuk perabot sehar:: "hari. 6 

Dapat dikatakan sebagai kesiDtptllan bahwa walaupun kehadiran 
Portugis di Maluku kurang dati seratus tahun lamanya dan di gan­
ti dengan kehadiran Belanda yang berlangsung jauh lebih lama, dan 
bahwa oleh karena kebijaksanaan serta tindakan-tindakan kaum Por­
tugis sendiri telah tinbul permusuhan dan perlawanan hebat terha­
dap mereka · di Maluku, yang semula menerima pihak Portugis dengan 
balk, tob persentUhan kebudayaan Maluku dengan kebudayaan Portu _ 

122 



gis rnengakibatkan perobahan d 
dan abadi sifatnya. Seperti d~ perkenbangan yang cukup mendalam 
man dalam karangannya diatas a:~t:ni oleh Paramita R. Abdoerach_ 
kenyataan bahwa tidak sediki~ a ni berhubtmgan erat dengan 
Maluku dan dengan demikian oralng Portugis kawin dengan gadis 

o 0 0 muncu lah Suat 1 t1Z0 yang menJad1 pembawa keb d u go ongan Portugis-Mes-
o u ayaan Port i d bidang d1mana pengaruh kebud ug s 1 Maluku. Bidang-

dilihat dari kata-kata atau :y:~~ortugiS paling nampak dapat 
nisasikan, yai tu dalam bidang \ -istilah Portugis yang dianili­
an, dan yang paling nampak di b~=:maan, 0 pemerintahan, kemi11ter­
ini telah menDeri corak yang kh kg keb1asaan sehari-hari, Semua 
Maluku, khususnya bagian yang K ~ epada masyarakat-kebudayaan 
tahun sesudah kaum Portugis terpr ,;ten. sampai sekarang ini, 365 
luku. sa angkat kaki meninggalkan Ma-

3. Pengaruh Belanda 

S~suai dengan kenyataan-kenyataan yang te1ah menjadi je1as seka-
11 da1am kara~gan R.Z. Leirissa bahwa bagi pihak voe bukan bidan 
keagamaan (Kr1sten) yang dipentingkan mela1°nkan bOd d g 

1 ang per agang­
an, 0 m~a dapat di~engerti sepenuhnya bahwa selain menganbU alih 
dan p1hak Portug1s (terutama untuk menjaga kepentingan strategis) 
or~g-orang Kristen Kato1ik, maka "gereja" voe tidak memberi per­
hat1an khusus at au mengadakan usaha-usaha da1am bidang penyebaran 
agama di antara 1605 dan 1675, seperti di lakukan oleh misi Kato-
11k sebe1umnya. 

vae segera mu1ai me1uas kekuasaannya atas dasar-dasar yang 
te1ah diletakkan oleh kaum Portugis dalam bidang-bidang perdagang 
an, politik dan militer. Di da1am waktu tujuhpu1uh tahun (1605-
1675) VaG berhasi1 mencapai dan mempertahankan suatu tujuan poli­
tik-ekonomi yang juga dikejar Portugis tanpa berhasil, yaitu me­
nguas ai secara mut1ak perdagangan rempah-rempah. 7 Untuk mencapai 
tuj uan pokok ini, gwa mempero1eh untung yang sebesar-besamya 
dari daerah Ma1uku, maka VOG tidak segan-segan me1akukan tindakan 
tindakan sebagai berikut 
a. Pusat produksi rempah-rempah, terutama cengkeh, dipindahkannya 

dari Ma1uku Utara, dimana voe menghadapi saingan da1am perda­
gangan dari pihak Inggris dan Spanyo1 serta perlawanan gigih dari 
penduduk as1i dan pemimpin-pemimpin mereka, ke Maluku Tengah yang 
1ebih gampang di kontro1 dan dipertahankan secara geografis dan 
politik. Tindakan ini te1ah memasukkan kedalam masyarakat Ma1uku 
Tengah suatu unsur yang sama sekali baru da1am kehidupan ekonomis 
Yaitu suatu pekerj aan untuk menghasilkan suatu "cash crop". 
b. Dalam rangka kebijaksanaan politik~konomi yang sama, maka pro 
ses penurunan negeri-negeri dar! gwung ke pantai diselesaikan, 
kecuali di beberapa neger! di j azirah Leitimor (pulau AlIiJon) yang 
tinggal dipegunungan-pegunungan sampai sekarang. Proses tersebut, 
yang dij alankan se cara sis tematis oleh vaG telah menyeb abkan pe -
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robahan-perobahan besar dalam pola-pola kemasyarakatan dan kebu -
day aan. Sebenarnya hal itu merupakan suatu pembentukan kenbaH 
daripada masyarakat-masyarakat negeri., dimana beberapa satuan ke 
eil (aman) sering menggabungkan diri dalam nege!i yang sekarang 
denga~a-soanya. Adakala proses pemindahannya ini disertai de ­
ngan perobahan agama dari kepereayaan asli masuk agama Kri sten. 
Tentunya juga perpindahan tempat, penggabungan kelompok-kelompok 
penduduk dan penggantian kepereayaan menyebabkan pula perobahan­
perobahan yang tidak sedikit dalam bidang adat-istiadat asH yang 
selalu erat hubungannya dengan tempat dan kepereayaan. Kiranya 
tidak berlebihan kalau masa 1605-1675 itu digamarkan sebagai su­
atu periode dalam mana masyarakat-masyarakat negeri di ~!aluku Te­
ngah men gal ami kegoncangan-kegoncangan yang besar sekali. Dalam 
banyak bidang cara hidup berobah akibat penurunan dari gunung ke 
panta! itu. 
c. Suatu tindakan lagi yang meningkatkan perobahan-perobahan so­
sial-kulturil yang luas dan mendalam ialah politik Belanda menga­
dakan hongitochten-nya guna mendirikan dan mempertahankan kuasa­
nya yang mutlak atas perdagangan rempah-remp ah. Hongi tach ten ini 
tidak lain daripada expedisi-expedisi perang atau operasi pem -
bersihan (extirpasi) terhadap mereka yang tidak mentaati peratur­
an VOG yang mengharuskan supaya produksi rempah-rempah di jual 
kepada Gompanie saj a. Tiap-tiap tahun menurut aturan yang berlaku 
masing-masing negeri harus menyediakan sekian banyak kora-kora 
(perahu perang) lengkap dengan tenaga pendayung untuk membentuk 
pasukan yang dipimpin oleh Gubernur di AnDon dan dipergunakan un­
tuk memukul daerah-daerah dan negeri-negeri yang menjual rempah­
rempah kepada orang Inggris dan pihak-pihak lain. Kebun-kebun 
cengkeh dan pala itu dirusak dan pelanggar diusir atau dibunuh. 
Pada tahun 1621, misalnya, dalam suatu operasi terhadap Banda, 
hampir seluruh penduduk pulau tersebut dibunuh atau kalau sempat, 
melarikan diri ke Seram dan lain-lain tempat. Kemudian oleh VOG 
di pindahkan ke sana orang-orang yang dianggap Belanda dapat di­
percaya kesetiaannya. Di antara tahun 1625-1655 seluruh daerah 
Hoamoal (di sebut oleh Rumphius "Banda Besar" dan oleh Portugis 
"Veranula" - semenanjung Seram Barat di seberang Ritu). yang 
sebelullllya merupakan suatu daerah yang cukup padat penduduknya 
dan banyak kebun-kebun cengkehnya, dirusakkan dan dikosongkan 
sama sekali oleh hongitochten tersebut . 

Yang menjadi perhatlan kit a di sini ialah - pengaruh atau ald­
bat daripada hongitochten terhadap kehidupan negert-negeri di Ma­
luku Tengah yang turut di dalamnya. Oleh karena orang Belanda 
~mpergunakan orang Malultu ini unt~ memukul orang Maluku lain, 

a dapat di mengerti kalau hongitochten ini tidak begitu dise­
nangi oleh mereka yang te ak 
g1 idak ' rp sa turut. Anak-anak negeri yang per 

an t lari aemuanya kemaH. Ada yang gugur, ada yang hilang, ada 

k
y 

g k • Rupanya pihak Belanda pad a suatu pihak harus mengguna-
an te anan-tekanan yang cult d 

h j up, an pihak lain meDberikan peng-
argaan atau aaa-jaaa k d 

• epa a para pemerintah negeri supaya me-
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reka berhasil baik memenuhi 
~ itu. jatahnya tiap tahun dalam operasi ho-

Tujuan VOC untuk mendi ik -
k d r an kekuas 

u, supaya apat menguasai seluruh aannya yang mutiak di Malu 
yang sangat menguntungkan pada k nya perdagangan rempah-rempah 
berakhirnya abad ke tujuhbel w; tu itu, telah tercapai sebelum 
memperoleh hasil yang dihar ask' olitik yang dipergunakan untuk 

ah ap an itu ialah k bi t secara tidak langsung mel 1 . e j aksanaan memerin-
d ai a Ul. Ienbaga-l ...1. a a, y tu as1i. Maksudnya ialah e ..... aga adat yang sudah 

atau merobah cara hidup dar!pada s.upaya tidak banyak mengganggu 
jelas dalsm perjanjian-perjan ianPenduduk asli. Hal ini nampak 
VOC dengan raj a-raj a di PUla} Anbo~ang diangkat oleh wakil-wakil 
belas. Akan tetapi sebenamya p bai:ada permulaan abad ke tujuh­
mendalsm sekali mulai terj adi e~o an-perobahan yang luas dan 
an dan berdirinya kekuasaan as~e agai akibat daripada kedatang­
Maluku Tengah, walaupun itu buk

ng 
aaktas masyarakat dan kebudayaan 

an m sudnya. 

PEROBAHAN-PEROBAHAN KEMASYARAKAl'AN-KEBUDAYAAN YANG TERJADI 
1475-1675 

Adalah berguna kiranya, kalau kita mencoba mengikbtiarkan perobah 
an-perpbahan sosial-kultur!l yang telah terj adi sebagai akibat 
dari pertemuan antara masyarakat dan kebudayaan asing dan masya­
rakat dan kebudayaan Maluku selama tahun-tahun 1475-1675. Perobah 
an-perobahan tersebut tidak bersifat penganbilan alih begitu saja 
dari unsur-unsur kebudayaan asing. Persentuhan sosial-kulturil 
itu telah menj urus kearah suatu synthese atau integrasi sosial­
kulturil baru yang kbas, yang terdiri dar! unsur-unsur yang seba­
gian berasal dar! luar dan sebagian dar! dalam. Bagian dad dalam 
itu adalah jauh lebih besar, . lebih menentukan dar! bagian yang da 
ri luar itu. 

Perobahan pertama atau segi pertama dar! dtuasi baru itu me 
nyangkut kedudukan atau status. Orang-orang serta masyarakat Malu 
ku telah kehilangan kemerdekaannya. Dalam banyak hal kepentingan­
kepentingan dan tujuan-tujuan dari pihak luar menggantikan atau 
diprioritaskan atas kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan pi­
hak Maluku. Ini berarti antara lain bahwa leubaga-lembaga asli 
(seperti adat, mi8a1nya) yang tidak dimaksud oleh pihak penjajah 
di ganggu, DElainkan dipergunakan dalam melaksanakan politik pe­
merintahan yang tidak langsung itu, sebenamya terpaksa menj alani 
fungsi-fungsi baru. fungsi-fungsi yang asing baginya (hongitoch­
~. Alhasilnya yang tidak dapat dihindar! ialah bahwa lemaga­
lelIilaga yang as11 itu telah DEngalami perobahan-perobahan yang 
luas dan mendalam. Tetapi yang perlu di sadar! di sini ialah bah­
Wa kehilangan kemerdekaannya (mungkin sedikit-banyaknya secara su 
karela bag! mereka yang. DEndiami sebagian besar dar! jazirah Lei-
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timor Ha r uk u Sapa rua dan Nus a Laut) berart i kehilan gan kausa 
p ada ~rang-or:mg Na luku it u atas jurus an kehidupan mereka sen di -
r i o Dengan pe r ka t a an l ain , den gan diamb i l nya kekuas a an politik 
d an ekon omi da r i t angan or ang-orang Na l uku , maka di ambi l~ya pula 
dari penentuan dan kontrol - se ca r a t idak l an gs un g t e t a p1 sarna 
da l am kenyat aan - banyak segi kemasyaraka t an dan kebudayaan }~lu­
k u l ainnya . Jadi den gan hilan gnya kemerdekaan ini ~yan g di sada~i 
atau t idak dan s ebagian besar oran g Ambon-Lease ndak menyadar 1 -
nya) , maka' keprib adi an serta kej i waan manus i a Nal uku in i mengalami 
pen ga ruh yan g amat pen ting sekal i da l am perkembangan se l anjutnya . 8 

Ked ua , lembaga-lembaga pemerin tahan ne,ge r i t e lah mengalami 
pula pen garuh dan perobahan- perobahan yang besar artinya . Politik 
Belanda khususnya, menyebabkan masyarakat- masyarakat n egeri 
berkemban gan menj adi satuan-satuan (un i t-unit) yan g berdi r i 
sendiri di bawah peme rint ah an ko l onial . Pe r kemban gan ini men i n g­
ka t k an perasaan a utonomi , ke- khas -an , t e rle p asny a masin g- masing 
nege ri dari ne geri lai n , sehi n gga timbulnya s i f at aut om a t i s ma­
s yarakat Naluk u pada umunmya. Hal ini men guntun gk an pemerintahan 
k olonial, tet api pa da waktu itu juga menghambat perkembangannya 
l embaga-lenb aga pemerintahan dan politik yan g lebih luas, y an g 
dahulu mulai berkembang dalam sis tem uli. Lin gkungan ne ger i 
sajalah yan g mendapat perhatian, dan seluruh min at dan k ep ent i n g 
an penduduk dipus atkan pada persekutuan negeriny a sendiri , de -
ngan akibat bahwa j iwa lokalisme telah Jrenj adi tebal sekali da­
l am kesadaran orang Ambon-Lease itu. 

Keti ga, lembaga-lembaga keagamaan telah mengalami pe r ob ah­
an-perobahan samasekali akibat agama suku digantikan ole h agama 
Islam atau agama Kristen. Dan seperti dikemukakan diatas, pero­
bahan-perobahan ini tidak terbatas kepada b i dang keagamaan s aj a , 
tetapi amat nampak pengaruhny a dalam bidang-bidang lain pula s e­
perti adat, pemerintahan dan lain-lain. Agama Islam dan agama 
Kristen di Maluku sama-sama mempergunakan bahasa aSing, bahasa 
arab bagi Islam dan bahasa Nelayu bagi Kristen. Hal ini, antara 
lain, menyebabkan penerimaan a gama-agama baru itu agak dangkal 
dan formalitas. Tambah pula kenyataan bahwa kedua agama ini da­
tang masing-masing dalam suatu hubungan erat dengan kek uBs,aan 
politik dari luar (Islam dengan kesultanan Ternate dan Kristen 
dengan Portugis dan Belanda),~ yang pada waktu-waktu tertentu 
(misalnya 1572-1605 dan 1619-1652) amat be rtentangan, bahkan 
bermusuhan. Hal ini menyebabkan bahwa penganut-penganutnya ma­
sing-masing memandang kepercayaannya sebagai suatu yang sanga t 
penting baginya. Dengan perkataan lain, dalam hal agama orang -
orang Maluku mempunyai perasaan sebagai penganut Islam atau Kris 
ten yang amat tinggi dan tebal. Mungkin mereka tidak banyak me­
ngetahui tentang isi atau arti kepercayaan mereka, akan tetapi 
mereka tahu betul bahwa mereka Islam atau Kristen, dan janganlah 
hal itu diganggu atau dilanggar. 

Keempat, lelli:laga bahasa telah Jrengalami suatu perobahan be­
Bar pula. Di negeri-negeri Islam bahasa Arab dipakai dalam sega-
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la hal yang menyangkut agama dan di 
Helayu lama kelamaan mengganti b h negeri-negen Kristen Dahasa 

k hid a asa tanah dalam h i bidang e upan. Tambah pula pen uh amp r semua 
bahasa penjajah Portugis dan Bel~:r /ang besar dar! bahaaa _ 
bahan ini dalam suatu bidang kebuda;~an emu a pengaruh serta peru­
perti bahasa, tentunya meninggalkan yang sebegitu ~ se­
corak khas kepada kej iwaan Maluku ya::ua~u bekas, serta memberi 
keterbentukkan pada waktu itu. g ertuntuh dalam proses 

Kelima, adalah jelas dar! semua yang dib k 
--- entang an di atas bahwa policy politik-ekonomis yang aencermink d 

. an orongan utama dar! keg1.atan pihak Portugis-Belanda di Maluku t lah 
. b . d k e mempenga-

ruIn semua 1. ang ehidupan masyarakat Maluku pada umumnya dan 
secara menyeluruh. Tetapi kita perlu aelihat secara lebih ter­
perinci pada tingkat negeri. Lembaga-lembaga ekonomi yang sa _ 
ngat sederhana sekali pada masyarakat kebudayaan Maluku yan 
asli itu telah men gal ami perobahan dan perkembangan penting g se­
bagai akibat dari perpindahan pusat penghasilan dan perdagangan 
cengkeh dari Maluku Utara ke Maluku Tengah. Hal ini berarti mu­
lai di masukkannya kedalam kehidupan ekonomi masyarakat neger! 
dua unsur yang samasekali baru, yaitu ekonomi uang dan "cash 
crop". Unsur-tmsur baru ini mendorong kegiatan produksi yang la­
ma kelamaan menj adi dasar daripada suatu perkentangan daerah Ma­
luku Tengah pada umumnya dan Ambon-Lease pada khususnya. Dalam 
proses pembangunan ini telah terjadi banyak perobahan lain. Mi­
salnya, sis tern pemerintahan ·negeri di dorong berkembang karena 
fungsi-fungsi baru yang harus dilaksanakannya dalam rangka pe­
laksanaan policy politik-ekonomi pihak penjajah dalam hal per­
dagangan rempah-rempah. Sebelum ada perangsang ekonomis ini ma­
ka neger! pada umumnya dimiliki bersama dan dikerjakan secara 
komunal. Dengan adanya "cash crop", maka ada dorongan Wltuk le­
bih mementingkan hak milik dan hak pakai atas tanah. Hal ini 
,Pula membawa keharusan mengatur hak-hak ini atas tanah dengan . 
lebih baik dan oleh karena Uu ad at berkembang dan berobah. Dan 

, d"h "ak-lagi, dengan dimasukannya tmsur ekonomi an cas crop, m a mu 
lai berkembang juga nilai-nilai baru, dorongan-dorongan baru, as­
pirasi-aspirasi baru, walaupun hanya sedikit saja, yang mulai 
mengerjakan suatu perobahan dalam kejiwaan atau mentalitas pen -
duduk. 

Akhirnya perobahan-perobahan yang tersebut di atas mengaki 
batkan .masukn;a dan berkembangnya beberapa lembaga baru kedalam 

j d jemaat mesjid dan tempat-
masyarakat negeri. yaitu gere a an k'lah Semua leubaga ini 
tempat melakukan shalat. serta sekol::e d~ daiamnya berdasarkan 
dan hampir semua kegiatan yang dilak ali bukan asli. melainkan ber 
unsur-tmsur kebudayaan yang sarna sek di lah dimasukkan kedalam 
sifat baru dan berasal dad luar, i~u ~:ngah kemungkinan akan 
masyarakat-masyarakat neged di Me kan suatu dualisme atau peng­
berkembangnya suatu kecenderungan a tara yang asli Maluku 
h d unsur' pertama, an 

a apan antara dua macam • at diraaakan balk di negeri-
dan yang datang dad luar. yang dap 
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negeri Kristen maupun di negeri-negeri IBlam, dan kedua, Buatu 
dualisme, pemisahan atau menghadapan antara golongan Islam dan 
golongan Kristen. Kedua dimensi ini yang timbul dari persentuhan 
kebudayaan antara Maluku dan dunia luar, juga merupakan suatu fak 
tor yang telah mempengaruhi keadB4U kemssyarakatan dan kebudayaan 
yang menj adi suatu persemaian bagi pertumbuhan kej iwaan Haluku 
yang khss itu. 

PENUTUP 

1. Demikianlah suatu usaha lnltuk menggambarkan sejarah sosial-kul 
turil dar! daerah Maluku Tengah pada Buatu masa dalam mana telah 
terj adi suatu rentetan peristilJa-peristiwa dan perkembangan-per­
kembangan yang mengakibatkan perobahan-perobahan azasi dal-am ma­
syarakat dan kebudayaan Maluku. Dua abad dari 1475 sampat 1675 
betul-betul merupa.~an suatu masa Sturm lnld Orang, penuh dengan 
serangan-serangan, tekanan-tekanan. gengguan-gangguan dan penga­
laman-pengalaman baru yang menentukan arah perkembangen selanjut 
nya. Persentuhan kebudayaan yang terjadi telah berlangslnlg tidak 
secara pelen-pelan, tenang-teneng saja dan dengan sill<arela, ma­
lainkan melalui kegoncangan-kegoncangan, kekerasan , dan paksaan 
yang dirasakan laksana pukulan omhak-ombak laut pada musim timur 
(musim huj an di Maluku Tengah). Dan sarna seperti pendudillt di ne­
geri-negeri yang langstmg menghadapi ke timur dan 1IlZngalami ke­
kuatan penu.~ dari bergeloranya laut Banda beberapa bulan dimusim 
timur setiap tahun . mencermink C!il keada rn alam ini dofam lOBot ba­
hasanya, maka begitu juga manus ia Maluku Teng~ sedikit-banyaknYll 
mencerminkan dalam kejivl£lannya anfP-n ribut serta aer!ID~an hebat 
yang dialaminya pada saat-saat (1475-1675) mereka mulai masill, du­
nia modern. 

2. Pada masa berikutnya (1675-1800) pengaruh-pengaruh dan akibat­
akibat dari pada kejadian-kejadian dan perobahan-perobahan yang 
telah dialami manusia Maluku itu selama dua abad sebelumnya, se­
perti digambarkan diatas, berkembang terus-menerus. tetapi dalam 
suasana yang lebih stabil, dibanding dengan keadaan sebelumnya. 
Abad ke delapanbelas, yang rada tenang di Maluku itu, memberi 
suatu kesempatan yang Iumayan bagi masyarakat Ambon-Lease untuk 
mencernakan atau menyesuaikan unsur-tm.sur kebudayaan baru yang' 
telah membanjir masuk itu (dalam istilah ilmiah "cultural inte­
gration"). Pola-:-poia kemasyarakatan dan kebuday~an yang berkem­
bang dari persentuhan dengan dunia luar, dan sifat-sifat kejiwaan 
yang bertumbuh bersama dellgan proses tersebut dapat diperdalam a­
kar-akarnya, diperkembangkan bentuk-bentuknya dan disesuaikan de­
ngan fungsi-fungsi baru yang dihadapkan oleh penguasa asing yang 
memerinFah, walauptm. secara tidak langsung. 
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' 3. Masih ada banyak segi dalam bid 
cara lebih terperinci Gambaran di ang ini yang perlu digali se-
garis besar saja, di ~odorkan atas, yang hanya bersifat 

h j guna merangsan d Ie nya uga menyarankan arah b gi g, an seboleh-bo_ 
bih lanjut. a us aha-us aha penyelidikan Ie _ 

Catatan 

1. Hikayat Tanah Hitu oleh Safara'rrijali me 
200 tahun., Karya tersebut di sus lip uti j angka waktu 
Naskah itu di baca oleh Rumphi un di kMakasar disekitar 1650. 
b h L us yang emudian menulis D'A onsc e and Beschrijving pada tahun 1687 . m-
karangan ini dan dari beberapa ka t ( . Tetap1 baru kedua 

tanah yang sedikit banyaknya bersf:a: l~~::~:a~a:alam b::asa 

rakan kej adian penting dalam sej arah daerah at t mence te­
seperti yang dibahas oleh Z.J. Manusama di ata:uda~~:~ i~~:, 
sar field-research yang disinggung tadi d 
d h ' h . apat saya mencoba 
engan atl.- atl. sekali mengkonstruksikan keadaan sosial-

kulturll yang berlaku sebelum 1475 itu. 
2. Lihat F.L. Cooley. Ambonese Adat: A General Description. New 

Haven Yale University Southeast Asian Studies, Cultural Re _ 
port Series No. 10, 1962, 37-39. 

3. Lihat karangan penulis "Ambonese Kingroups" dalam Ethnology 
Vol I No. 1 (1962), 111-112. ' 

4. Muller-KrUger, Th., Sedjarah Gereja di Indonesia. (Jakarta, 
1959), 24. 

5. Ibid. hal 26 dimana disebut laporan dari Pater Marta yang 
memberi jumlah orang Kristen Amon kurang lebih 47.000 pada 
puncak kekuasaan Portugis di Maluku. Bandingkanlah dengan 
catatan dari sunDer yang sama daiam karangan Paramita R. 
Abdoerachman diatas. 

6. Paramita R. Abdoerachman, Some Portuguese Loanwords in the 
Vocabulary of Speakers of Ambonese Malay in Christian Villag­
es of Central Moluccas. LRKN-LIPI (Jakarta, 1972). 

7. Lihat karangan R.Z. Leirissa di atas yang berjudul "Policy 
VOC untuk mendapatkan monopoli cengkeh di Maluku Tengah an­
tara tahun-tahun 1615 dan 1652. Lihat pula C.P.F. Luhulima, 
Motif-motif Ekspansi Nederland dalam abad ke Enambelas. 
LRKN-LlPI (Jakarta, 1971). 

8. Hipotesa ini memerlukan peniJuktiannya secara lebih terperinci. 
Hal ini karena menyangkut seluruh masa penjajahan daerah Ma­
luku oleh Belanda, sebaiknya di tunda sampai bagian-bagian 
berikut dar! penelitian ini. 

9. Dalam keadaan seperti ini, tidak mengherankan kalau ternyata 
bahwa unsur-unsur keagamaan bahkan golongan-golongan agama 
diperalat dan dengan demikian agama dirugikan demi kepenting­
an-kepen tingan poli tik dan lain lain dari orang atau pihak 
luar. Hal ini masih tetap terj adi sampai sekarang. 
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BAB VI 
LAMPI RAN • LAMPIRAN 

Lauq>iran I 

Kapala Kanama Haita Sawatelu 
Kotanywele nyiwele sele 
Kompanyia kolosia Kapahaha 
Koloala Kapahaha nala nala 
siwa 

Hiti maaneha Iowa sue lainuli 
Lihi julata syananiki lolosye 
Lisa e makana Tapane Lawalia 
Lise e makane Sawatelu Lawaha 

Lisa e makana Nandahuku Lawaha 
Kutu kaites jaou Tumhanbessy 
Rulu elyata elyata pory 
Yata pory eya rylu nasu meita 

Rulu nasu meita lia Mandahulu 
Jane sula eya, aula eya pela 
Lihi tiksne tikaeai lawalowa 
Tikanesi Lawalowa Iowa sue 
Lainuli 

Latese sarele elya Kapahaha 
Elya Kapaluha rimu1ai molo molo 
Minat tara holo lia Hsndshulu 
Nima nahureya luuanesa 
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Kapal-kapal telah berlabuh di 
teluk Sawatelu 
di sana terdapat kota nyiwel 
dengan pohon nyiur yang ber­
deret-deret 
Kompania menunggu saat untuk 
menyerang Kapahaha 
Ditunggunya hingga sembilan 
tahun. 

Perintah mendaki gunung mela­
lui j alan belakang 
Karena jalan terlalu curam 
sampai hampir gigit lutut 
Pertempuran berkobar di teluk 
Sawatelu 

Pertempuran berkobar di teluk 
Man d..ah ulu 
Penghargaan kepada kapitan Tum­
banbessy 
Pesuruh negeri pori turun me­
nima air di laut di Mandahulu 
Ditangkap dan diberi beras 
sekarang 
pasukan-pasukan mengikuti dia 
melalui jalan belakang 
Mereka telah kepung benteng 
Kapahaha di tengah mal am 

Mereka tembak dari Mandahulu 
dan pelurunya jatuh di samping 
benteng sampai terbit fajar 
Sebagian rakyat telah me­
nyingkir ke negeri Lataela, 
Lataenu dan Ial Ulli 
Memanggil mereka di Kapahaha 
untuk pulang. 

Kesengsaraan dalam benteng, 
anak-anak yang belum dewaaa 
menderita kedinginan 
mereka berteduh di bawah po­
han beringin yang dipakai 
pengganti rumah 



Manu rihupasa tihupasa sama 
nala puti hee hale pajare hee 
lia 
lumainasi waa elya Lataela 
Lumainasi waa elya lataenu 

Lumanasi waa elya Ial ull! 
Elya lal U11i makakika Lawawela 
heha leusi mat heha leus! mai 
hiti hinio utatapa omEola 

Luasi kala lutusi kaya Nunu 
JanDala 
Nunu JanDala seli 
Hata JanDala seli 
Huwa JanDala seli 

eka pale mahu 
eka ' karanulu 
eka Lopoleli 

bertanya yang telah buruk 
dipergunakan pengganti bantal 
sedangkan buahnya di makan 
seb agai makanan 
penduduk memandang kejurusan 
Kapahaha yang telah rusak bina­
sa 

dan mereka tinggal di Kapa­
haha tidak dapat berbuat apa­
apa seIsin menangis. 

Kompeni menduduki benteng 
selama tujuh had 
mereka perintahkan mencari 
di semua pantai karena Tum­
banbessy masih berkeliaran 
di hutan-hutan 
Kompeni mellbujuk Tumbanbessy 
agar menyerah saja 
Karena tidak berhasil mereka 
memberi perintah: apabila 
TunDanbessy tidak menyerah 
pengikut-pengikutnya semua 
akan di bunuh 

Akhirnya karena sayang pada 
rakyatnya, ia menyerahkan di­
ri di pantai SeilanDi 
Ia kemudian di bawa ke kota 
Latania (Victoria) 
Ia dij atuhi hukuman mati gan­
tung 
Disamping itu digantung tiga 
potong rantai pada lehernya 
dan diperlakukan seperti 
binatang 
Dia meneteskan air mata, me­
ngenangkan negeri dan rakyatnya 
Dikirimkan destarnya kepada 
ibunya yang bernama Buka (ber­
asal dari negeri Luhu) 
!bunya mencucurkan air mata 
mengingat TunDanbessy di kota 
Latania 

Karena ia tidak mati, ia la1u 
ditellbak dengan meriam, tapi 
ia tidak menderita apa-apa 
Kemudian ia dimasukkan kesang­
kar besi lalu ditenggelaDitan 
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di pantai Namalatu (labuhan Ra­
ja) selama tujuh hari 
Ternyata ia juga tidak mati 
Tumbanbessy muncul dipantai 
Latuhalat 
Dan penggayu pulang ke Kaita 
Seilambi (Teluk SelaIDbi) dae­
rah antara Hore11a dengan 
Tanjung Setan). 

Catatan: Kapata ini terdapat dalam skripsi A. Huliselan, mahasiswa 
IPLK-Ambon, September 1965. Terjemahan ada1ah terjemahan 
bebas dari penyusun skripsi sendiri. 
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Lampiran II 

KAPATA TEN TANG PENDARATAN SEROMBONGAN 
MANuSIA DI PANTAI SIRILAU 

Sopa upu Leemese Terpujilah upulatu Leemese 
Sosu haite Potamani yang telah mendarat di pantai Potamoni 
Saa hena Lesiela. dan mendirikan hena Lesiela 
Sopa latu Pikauli Terpujilah Latu Pikauli 
Upu lalu Hehanusa. upulatu Hehanusa. 
Sopa haite Sir1lau Terpujilah pantai Sirl1au 
Tupa si manoke sou dimana telah diadakan musyawarah 
Jalamanano si asanama Ditetapkan (pembag1an dalam dua bagian) 
Asanama Inaluhu, Inahaha Inaluhu dan Inahaha 
Inaluhu upulatu P1kauli, Inaluhu untuk upulatu Pikauli 
leu tula Inaluhu ia mendapat Inaluhu 
Upulatu Hehanusa Upulatu Hehanusa 
leu tula Hehanusa mendapat Inahaha. 
Siuatete latua rua, D1bagikan dua latu, 
Patia rima, lima patih 
Upu pat1 Manusama Upu pat1 Manusama 
leu teun Sialana dengan teun Sialana 
Punahua Kakeriss'l Mendirikan hen a Kaker1ssa 
Upulatu Hehanusa Upulatu Hehanusa 
leu teun Pee tihu dengan teunnya Peetihu 
punahuna hena Lesinusa mendirikan hena Les1nusa 
N1 aharia, Saudaranya, 
Luhua Tanasale Luhua Tanasale 
Leu Teune Soohahu dengan teun.nya Soohahu 
Punahua hena Siwa mendirikan hena Siwa 
Ni aharia Saudaranya 
Upu nunua Soselisa Upu nunua Soselisa 
Leu teun Koakutu dengan teunnya Loakutu 
Saka haite Sirilau menjaga pantai Siralau 
Upu latu Pikauli Upulatu Pikauli 
Leu teun Laurissa dengan teunnya Laurissa 
Punahua hena Samasuru mendirikan hena Samasuru, 
Upu wael P atinala Upu wael P atinala (ael-air, 
Leu teun Sopamena dengan teun S~pamena 
Punahua hena Risapori mendirikan hena Risapori, 
Ni aharia 
Sama Tahapari 

Saudaranya, 
Sama Tahapari 
dengan teunnya ?eetihu 
mendirikan hena Tounusa 
Para latu ini mendiami 

laut) 

Leu teun Peetihu 
Punahua ·hena Tounusa 
Latua si bapinda 
Nusa halawane 
Si-hetu pela maria lete 

N ahulawane (-pulau emas) 
us di atas (-me-Dihitung bintang-bintang 

nunjukkan kebesaran dan keperkasaan 
raja-raja itu) 
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Si-aru laine lau. 

Siwa sei amu leri, 

Rima sei emu leri, 
Amu leri, Nusa-hulawane 
Lesi Siwa, lesi Rima 
Honimoa tetu mamamu lau 
Hunisela tetu 
Mau>amu mai. 
Nusa ruwaru 
hetu pela maria lete 
Salamate waawe sile . 

dan di bagi (sebenarnya diberi batas) 
pantai laut 
Siapa di antara Siwa lebih besar dari 
kami 
Siapa di antara Rima lebih besar 
dad kami 
Lebih besar ~ami, Nusahulawane 
dadpada Siwa dan Rima 
Batasnya Honimoa di seberang 
lautan (Tanjung) Hunisela batas 
di sebelah sini 
Nusa yang di bagi menjadi dua ba­
gian ini 
menghitung bintang di atas (kenesar­
an) 
Berbahagia mereka. 

Kapata ini adalah salah sebuah dari dua buah kapata, yang ter­
dapat di dalam "!wee zangen in de Ambonsche landstaal (bahasa 
tanah) vertaald en verklaard door G.W.W.G. Baron van Hoevell". 
Tijdschrift voor Indische Taal-, land-, en Volkenkunde. 27 
(1882), 69-89. 
Terjemahannya kedalam bahasa Indonesia adalah dad kami 
(penulis) • 
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Lampiran III 

KAPATA TENTANG PEPERANGAN ANTARA LATU LEEMESE 
MELAWAN PARA PENDATANG 

Upulatu Leemese Upulatu Leemese 
rua rima menyatakan perang 

Si-hiti rakapita,Maahaa Mengangkat(seorang) hUlubalan g, Kaahaa. 
Turu risa Ia turun dari gunung untuk berperang 
Waise kala tema lau Dan mereka berperang seperti arue di laut 
Putu kasa rangelare Hat! mereka panas 
Inu lala seri wael Dan minum darah seperti air 
Petua hitu, kinaa hitu Mereka berperang tujuh hari, tujuh malam 
Tampane ria nasa puti Tempat perang ialah eli pasir pantai laut 
Turu risa Mereka berperang 
Waise kala tema lau, berperang seperti arue eli laut, 
Merio laui daun-daun sagu molat elihrurbuIkan di ataa 
Si-loho latu ni-malesi tanah (sebagai suatu siasat perang) 
Latu Leemese Dan malesi "tergeHncir (karena berjalan 
Leu hena Puano eli atas daun-daun sagu itu) 
Wara luhu waowe hena Latu Leemese 
Jama Puano kemaH ke henanya eli Boano 
Siokona, waowe uwa memawa kabar ke negeri 
Silawane negeri Boano 
~uru bumi malaone Siokana, saudaraku 
Jau-u malesi Silawane 

I-loa iwa (yang telah tewas) elikebumikan 
Jane ai hua jambalo Malesiku 
Jarambole ni-nyawa ia mengemara eli dalam hutan riuDa 
Siokena, waowe uwa 
Usmahu 
Turu bumi malaone 
Wara luhu si-tabea 
Luhu wairia 
Lesiela amane malene 
Manu tau sarakake 
Salamate waowe nusa, 
Nusa halawane 

ia memakan buah-buah hutan 
untuk menyelamatkan elirinya 
Siokana, saudaraku 
Usmahu 
telah dikebumikan 
Kabar dan hormat eli bawa 
ke Luhu 
bahwa negeri Lesiela telah kosonlS 
ayam jantan tidak beIkokok lagi 
selamatlah nusa, 
Nusa-hulawane 

Rihu meten, kai nusa, 
Luhu men a, lesi muri 
Salamate lesi ela 
Layamate hiti 

hitam lalu pulau menjaeli terang 
cuaca 'gi elib lakang 

Latu putia yea 
Hurano hahiti 
Lesi latu putia yea 
Latu puti a-manu 
Yau manu tula em. 
Latu putia a-lena 

penuh di depan, lebih ba e 
babagia bertrurbah 
(ketika) dengan terbitnya matahari 
raja putih memerintah; 
(ketika) bulan naik 
lebih lagi kekuasaan latu putih 

tih menyeberang lautan latu pu 
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Jay lena tula ema. 
lIe sele dWlisi, 
Ni kawasa harori elam 

saya menyeberang dengan dia 
latu putih berjalan menyusur pan tai 
saya berj alan dengan dia 
Ia memerintah dWlia 
kuasanya meliputi seluruh alam. 

Kapata ini adalah kapata yang kedua yang disebut dalam artikel 
dari van Roevell yang di sebut dalam Lampiran II. 

Catatan dari editor: Kedua kapata ini (lampiran I dan II) diter­
jemahkan oleh penulisnya dari bahasa Belan­
da ke bahasa Indonesia. Ini menunjukkan 
bahwa penulisnya tidak mampu mempergunakan 
teks aslinya (bahasa tanah). Kenyataan ini 
mendesak kita untuk memulai penelitian-pene­
litian ilmiah tentang bahasa-bahasa daerah 
ini, agar supaya warisan ini tidak hilang 
begitu saja. 
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Lampiran IV 

KARANGAN TANASALE TENTANG SEJARAH PULAU NUSA LAUT 

Lebih dulu tanah Nusalaut tinggal kosong tiada barang manusia 
disitu. Berikut dari itu waktu sudah datang dari sebelah Ba­
rat empat orang yaitu tiga laki-laki dan satu perempuan Mak 
laki-laki itu bernama Leimese dan Huwaatol Latunama dan' seo ~ 
rang pWlya saudara perempuan bernama Silawane serta dorang mem­
punyai satu kapitan bernama Natahaa. 
Pada waktu dorang datang, sudah singgah di satu labuan antara 
Akoon dan Abubu, labuan itu bernama Mulaa. Berikut dad situ do­
rang sudah pindah tinggal di atas satu gunung bemama Lesiela. 
Pada kemudian sudah datang lagi orang-orang Seram, lagi dari Sa­
parua dan Ambon, menani>ahkan itu temp at orang sampai j adi banyak 
manusia dan sebegitu dorang sudah angkat itu Leemese pada pedn­
tah di negeri ~!ulaa dan panggil namanya Latu Leemese. Itu orang­
orang Mulaa, yang tersebut di at as , sudah tinggal juga di gWlung 
Lesiela, maka pada suatu waktu sudah datang kembali orang-orang 
dari tanah Ambon, n~geri Halong, dua soa, bernama Latumanu dan 
Tunianarota. Maka orang-orang tersebut sudah tinggal di Nusalaut 
sebelah Barat dari neged Mulaa di atas satu gWlWlg bemama Ama­
una. Maka pada saat waktu itu kapitan Latumanu turun menjala i­
kan, sedang ia buang jala di air masin sudah tiada dapat ikan, 
hanya dapat satu biji kelapa, jadi itu Latumanu sudah ambil itu 
kelapa bawa pulang ke negednya, tetapi dia lupa kelapa di pantai, 
dan pada satu 'kali Latumanu turun di pantai kembali pada ambil 
air masin, dia lihat itu kelapa sudah jadi pohon dan sudah membe­
ri buah muda, dan dia lihat di atas pohon kelapa, satu anak laki­
laki keeil isap dari itu rambut kelapa. 
Begitu juga dia sudah balik kemb ali di Ama-nua dia kumpul bala­
bala lalu turun ke pantai ambil itu anak dari itu pohon kelapa 
bawa ke guntmg dia orang ptmya neged, tinggal begitu lama sampai 
itu anak jadi besar, maka dorang sudah mengangkat dia menjadi ra­
ja, dan panggil namanya Latu Mutihu dan raja Mutihu sudah pegang 
pedntah. Berikut dorang berpindah ke" Amahutai pada satu gunung, 
bernama Hen a-un a, dan buat negeri di situ, lalu terpanggil itu 
negeri punya nama Lesi-nusa, yang artinya "lebih kuasa dalam pu­
lau ini". Pada tahun-tahun yang berikut sudah datang lagi orang­
orang di Nusa Laut, yaitu orang-orang dari Banda, dari Ternate. 
dari Papua, lagi dad Buru, Manipa dan HCMamohel dan tinggal ke­
Hling tanah tersebut, maka pada saat itu waktu sudah terhitung 
delapan negeri, yaitu negeri 

Mulaa 
Lesinusa (Titawaay) 
Kakerissan (Abubu) 
Henasiwa (Leinitu) 
Hatalepa pawao (Sila) 



Samasuru (Ameth) 
Risapori henalatu (Nalahia). dan 
Tounusa (Akoon) 

Dan satu-satu negeri sudah ada dia punya pemerint8h. sebegitu 
sudah terbagi di dalam 2 bagian. yaitu lnahaha dan lnaluhu. ltu 
l;nahaha artinya ibu yang di atas dan lnaluhu artinya ibu yang 
di bm,;ah. Maka lnahaha itu ada di bawah kuasa raja ~!utihu (Lesi­
nusa). dia pegang kuasa lagi atas negeri Kakerissa. Henasiwa dan 
Hatalepa pewae. lnaluhu di bawah kuasa raja Samasuru, ia pegang 
lag! atas negeri Risapori Hen·alatu dan Tounusa. 
Dari sebab itu, raja Mulaa sudah pakai itu sakit hati dan sudah 
angkat peperangan dengan raj a Lesinusa dan Samasuru. Maka raj a 
dua itu sudah berkumpul orang-orang lalu berperang lawan negeri 
~!ulaa. Pada waktu orang-orang dar! Mutihu berperang dengan nege­
ri ~Iulaa, banyak kali tiada boleh menang. sebab itu kapitan ~Iulaa 
yang bernama Matahaa, ada satu laki-Iaki yang gagah berani, dari 
sebab itu orang-orang dari raja Nutihu dan lain-lain sudah bikin 
akan pada cue! satu tempat yang baik hambur pasir putih dan di 
atas itu dorang atur daun sagu yang mentah, supaya kalau itu ka­
pitan Matahaa cakalele sampai di situ ia puny a kaki akan talic1n 
lalu j atuh dan serta dia sudah j atuh, lalu datang orang Mutiha 
buhun dia. Kemudian orang-orang Mulaa sudah lari keluar dari itu 
negeri, setengah ada tinggal di tanah Nusa Laut, setengah sudah 
lari ke Seram. ,sebagaimana sampai sekarang itu orang-orang Mulaa 
ada juga di negeri Tamilau, Atiahu, Tobo dan Goram; dari itu se­
karang cuma tinggal saj a tujuh negeri di tanah Nusa Laut. Maka 
pada waktu orang-orang Nusa Laut semuanya sudah berkumpul berha­
dapan Raj a Titawaay dan Ameth, sehingga dorang sudah bersuka-su­
ka sebab negeri Mulaa sudah lari, dan dorang sudah berbagai itu 
tanah Mulaa, satu bagian kepada Titawaay dan satu b asian kepada 
Ameth, yang mana sampai sekarang ada terpakai itu selaku dusun 
neger!. 

(di kutip dad G.W.W .G. Baron van Hoevell, "Vocabularium van vreem­
de woorden voorkomende in het Ambonsch-Maleisch, benevens korte op 
merkingen over dit locaal-Maleisch en verder eenige spreekwoorden, 
eigenaardige uitdrukkingen en gezegden te Ambon gebruikelijk" dalam 
Geschiedenis van Noesalaoet voor de komst der Portugezen van de 
hand van Tanasale, Regent van Leinitoe. (1876) Kutipan ini sesus! 
dengan aslinya, banya ejaannya saja yang di ubah. 
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Lampiran V 

NAMA-NAMA KELUARGA YAN 
NEGER1 AMBON-LEASE YANGG TERDAPAT D1 NEGERI­

BERASAL DAR1 NAMA 

Nama Keluarga di 
Ambon-Lease (a) 

Alfons 
Bernardus 
da Costa 
Delima; de Lima 
Dias 
de Fretes 
Ferdinandus 
Gaspers 
Gomis 
Gonsalves 
Joris 
Kastanya 
Lopis, Lopp'ies 
Hendosa 
de Mei 
Martin 
Muskita 
Paijs 
Parera 
Piris 
de Quelyu 
Rodriges, Lodriges 
da Silva 
Suisa, Soisa, de Soysa 
Siloy, Silooi, de Silo 
Simons 
de Sirath 
Soares 
Tessera 
\~aas 

Warella 

KELUARGA PORTUGIS 

Negeri di mana 
Nama-nama itu terdapat 

Hatalai 
Ambon-kota (borgor) 
Amahusu 
Hatalai 
Ema 
Kilang,Naku, Hatala! 
Haruku, Amah us u , Rutong 
Naku 
Hatala! 
borgor? 
Galala (borgor) 
Hatalai, Naku 
Hatala! 
Latuhalat, Banda 
borgor 
borgor 
Hatalai, Naku 
Hatalai 
Hatalai, Passo 
Nila, Naku 
Kilang 
Kilang 
Soya (9) 
Haria, Nusaniwe, 
Amahusu, Soya 
Passo, borgor 
Kusu-kusu Sereh 

Tawiri, Mehia 
Hatalai, Amahusu, 
Saparua, Naku 

Porto 

Naku 

Nama keluarga 
Portugis (b) 

Alfonso 
Bemardim 
(da)Costa (c) 
(de) Lima (d) 
Dias 
de Freytas (d) 
Ferdinandus 
Gasparis 
Gomes 
Gon~alves 

Jorge 
Gas tanha (e) 
Lopez 
Mendo~a 

(de) Mayo (d) 
Martim 
Mesquita 
Paes 
Pereira 
Pires 
(de) Coelho (d) 
Rodrigues 
(da) Silva (c) 
(de) Souza (d) 

? (h) 
Simoes 

? (h) 
Soares 
Teixeira 
Vas (z) 
Varella 

(a) menurut abjad; nama-nama keluarga ini tergolong nama "Portu­
gis", tetapi adalah dari pemegang dati, kecuali orang borgor. 

(b) di banding dengan nama-nama keluarga Portugis yang terdapat 
dalam dokumen-dokumen portugis abad ke enambelas dan ke tu­
juhbelas; terutama "Genealogia", ~odice 2964, Perpustakaan 

Universitas Coimbra. 
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(c) "da" menunjukkan daerah asal keluarga ayah ("patronymic"), 
seperti da Costa, da Silva, da Hota. 

(d) "de" berarti "berasal dari keluarga", "termasuk keluarga", 
seperti Ant6nio de Abreu = Ant6nio dari keluarga Abreu; 
FernS'b de Magelh~s = Fern~ dari keluarga Hagelh~s. Ke­
mud ian oleh golongan bangsawan dan aristokrasi, "de" di 
satukan dengan nama keluarga, hingga menjadi de Castro, 
de Souza, de Freytas. Tidak ada nama daerah yang di dahu­
lui dengan "de". 

(e) Dari nama keluarga "Castanheira"?; nama "castanha" tidak ter­
dapat di Portugal. 

(f) Nama keluarga da Silva sekarang sudah tidak ada di Soya. 

(g) dari "Gil"? 

(h) dari "Siraj"? (nama Arab). tetapi di anggap "Portugis". 
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Lampiran VI 

KAPATA ''TOMBOSITE'' 
(catatan pada bab "Pendah 1 " R u uan artikel Paramita 

Penjelasan: 

. Abdoerachman, catatan nomer 5) 

Tombosite, Tombosite iele 
Maalae, Iyele Lee Siale 
Lusi Latua urai, Compangie hale sawa 
Rumah kana e, Huamoale nnnah kana 
Sia leie hatu, Hale siria Kambele 
Luhua wele jadi kota Cuhua wele 

Lagu inl menceriterakan kisah peperangan antara penduduk j azirah 
Hoamoal dengan bangsa Portug!s. Dahulukala j azirah itu diperin­
tah oleh seorang raj a, yang mempunyai seekor burung Garuda 
Bur~g Garuda itu senantiasa tinggal pada tanjung Sial di jazirah 
itu Juga. Maksudnya untuk menjaga dan mengganggu siapa saja yang 
datang menyerang j azirah itu, terlebih bangsa Portugis. Dengan 
demikian maka j azirab itu sukar sekali di masuki oleh Portugis. 
Boleh dikatakan jazirah Roamoal menjadi kuat o1eh karen a bunmg 
inL 
Un tuk lebih kuat ".lag!, penduduk j azirab Hoameal bergotong-royong 
mengatur batu untuk mendirikan sebuah benteng di kampung Luhu. 
Semua batu-batuan itu di anDil dengan berbaris dari sebuah kam­
pung yang bernama Kanbelu di jazirah itu juga. 
Meskipun begitu. penduduk Hoamoal tak dapat bertahan terus, dan 
akhirnya jatuh ketangan Portugis. 
Demikianlah penjelasan sedikit ten tang isi nyanyian di atas. 

Keterangan: Menurut Ny. Wanda Latumahima-Lopusi1a kapata ini di 
nyanyikan untuk menyertai tarian adat pada waktu kunjungan Gubernur 
dan istri ke negeri Taniwe1. Ceram Utar.a; pada akhir tabun 1964. 
Untuk tarian adat. penari wanita mengenakan kain batik dan keba-
ya putih. sedangkan penari laId mengenakan ikat kepa1a yang seru­
pa di Buru. Kapata ini dengan penjelasannya di berikan kepada Ny. 
Latumahima oleh Raja Taniwel. kemudian oleh Ny. Latumahima diberi 
kan kepada pengarang dalam bulan Februari 1965. di Ambon. 

Keterangan pada catatan nomer 6 dad artikel Paramita R. Abdoer­
rachman; "Sawahtelu" = suatu daerah di pertuanan negeri Morella 
(Hitu. dulu soa dari negeri Mamala). sebelah timur negeri, antara 
pantai dan pegunungan, jurusan Tanjung Set an dan Kapahaha. Menurut 
Bapak Gani, Kepa.la ,Soa yang tertua, diketahui maayarakat, ada ceri­
tera bahwa dahulukala daerah Sawahtelu itu adalah daerah di lI8Ila 
Portugis berladang waktu mereka mempunyai benteng (atau loji?\ 
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dekat negeri itu. Karena tanah ini di pakai untuk berladang, maka 
diberi nama oleh rakyat "Sawahtelu", yang berarti tiga (banyak) 
sawah. 

Daerah Sawahtelu memang tanahnya subur, dilingkari dua sungai 
dengan air yang jernih, dan terdapat banyak hutan kayu, dan dapat 
di pakai oleh perahu-perahu untuk berlabuh. Luasnya diki rakan 1 km 
persegi, dibatasi pantai yang lebar dan berpasir, tidak seperti 
pantai-pantai disekitarnya yang penuh dengan batu besar dan batu 
karang. 
Pada bagian daratnya dibatasi bukit-bukit. Sampai kini dipakai un­
tuk berladang dan bercocoktanam oleh penduduk soa ( ••••..•• ) dari 
Morella. 
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